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Bab 1 


Calon Istrinya Bang Jethro 


I got that sunshine in my pocket 
Got that good soul in my feet 
-Can't Stop The Feeling by Justin Timberlake 


Dari lahir Jethro Ivander Leonathan sudah menjadi yang 
pertama. Di keluarga Leonathan, Jethro adalah cucu pertama. 
Di keluarga Dimitripun demikian, apalagi di keluarga besar 
The Lajanks Ganteng. 

Jethro disayang dan dimanja semua orang, terutama oleh 
Opa dan Oma Leonathan. Semua mainan mahal dia punya 
dan sebagian besar adalah hadiah dari Mami Elora, Tulang 
kembar dan Tulang Denny. Bahkan hampir seluruh keluarga 
besar The Lajanks pernah memberikannya hadiah. 

Tapi berkat didikan Mami dan Papi yang lumayan keras, 
terutama Mami sih, Jethro tidak bisa seenaknya menikmati 
semua kemewahan dalam hidupnya. Aturan yang diterapkan 
Mami sama Papi itu melebihi aturan di sekolah Internasional 
sekalipun dan aturan itu tidak boleh dibantah ataupun 


dilanggar. 


Eternity Publishing | 3 


Contoh yang sederhana saja soal permen dan es krim. 
Semua anak di dunia ini pasti suka permen dan es krim tapi 
bagi Mami keduanya adalah penyakit nomor 1 yang harus 
dihindari anak-anak. Jadi permen dan es krim hanya boleh 
dimakan di hari Sabtu atau Minggu. Kalau hari Sabtu, Jethro 
makan es krim berarti permen akan dia dapat di hari Minggu. 
Itupun tidak boleh berlebihan. Dan arti kata berlebihan 
dalam kamus Mami adalah lebih dari 2 buah. 3 buah permen 
terlalu banyak dan 2 adalah pas. 

Dalam hal pendidikan juga Mami yang mengatur 
semuanya. Jethro mulai boleh ikut les di kelas 1 SD, di usia 6 
tahun karena menurut Mami sebelum usia itu adalah masa- 
masanya Jethro menikmati masa kecilnya. Semua les harus 
diadakan secara privat di rumah mereka agar Mami bisa 
mengawasi Jethro. Bukan apa-apa, bersamaan Jethro masuk 
SD, Amoreiza Penina Leonathan lahir jadi Mami juga masih 
sibuk dengan adik bayinya itu. 

Jethro itu anak yang baik dan penurut. Walaupun dia 
terlahir sebagai seorang Pangeran di Kerajaan Leonathan- 
Dimitri, tapi dia selalu rendah hati dan tidak pernah 
menganggap kemewahan hidupnya sebagai sesuatu yang 
istimewa. Dari lahir saja dia sudah mendapat bagian saham 
dari Leonathan Construction Consulting (LCC), perusahaan 


Opa yang menurun ke Papinya. 
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Mami akan sangat marah bila dia tidak menghargai pada 
para pekerja di rumah, seperti asisten rumah tangga dan 
para sekuriti juga tukang kebun dan supir. Well, tentu saja 
itu adalah ajaran Sang Raja dan Ratu Leonathan yang tidak 
pernah lalai mengingatkannya. 

Ketika Jethro berusia 12 tahun, Nantulang Adriella 
melahirkan Axel. Akhirnya, desis Jethro lega. Setelah sekian 
lama berduaan dengan Amor, akhirnya dia punya saudara 
lagi. 

Beberapa bulan kemudian giliran Nantulang Aleeza 
melahirkan seorang bayi perempuan yang luar biasa cantik 
yang membuat Jethro terpana hingga tidak rela pulang dari 
rumah sakit. Mami sampai beberapa kali mengajaknya 
pulang tapi Jethro tidak rela. 

“Kenapa sih Abang nggak mau pulang?” 

“Abang nggak bisa pisah dari Caroline, Mi,” jawabnya 
tanpa melepaskan pandangannya dari wajah chubby yang 
tertidur pulas itu. 

“Kenapa, Bang? Lagian besok-besok kita langsung ke 
rumah Tulang aja sih kalo pengen liat Olin.” 

“Nama panggilannya Olin, Mi? Iya Nantulang?” 

Mami dan Nantulang Aleeza mengangguk bersamaan. 

“Nama panggilannya cantik, secantik orangnya.” 


“Abang kenapa sih?” 
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“Nggak kenapa-napa, Mi. Abang bersyukur akhirnya 
calon istri Abang udah lahir.” 

Semua orang yang berada di dalam kamar VIP itu 
melongo kaget. 

“Welcome to my world, calon istrinya Abang Jethro!” 

kak 

Sepertinya kecerdasan pasangan Leonathan menurun 
pada Jethro. Dia selalu jadi bintang kelas hingga lulus SMA. 
Bahkan Jethro menjadi Kapten tim basket di sekolahnya 
hingga lulus SMA. Dia juga pernah dicalonkan menjadi Ketua 
OSIS tapi dia menolak. 

“Emangnya kenapa Abang nggak mau jadi Ketua OSIS?” 
tanya Mami penasaran. 

“Pusing Abang, Mi. Nggak jadi Ketua OSIS aja, yang 
ngirim salam sama kirim surat cinta banyak banget.” 

“Ciee ... anak Mami banyak penggemarnya. Trus ada yang 
Abang terima?” 

“Nggaklah. Nggak ada yang secantik Olin.” 
“Jadi harus Olin ya, Bang?” 
“Haruslah, Mi.” 
“Olin masih kecil Iho, Bang.” 
“Nggak apa-apa, Abang tunggu, Mi.” 
Jethro sadar saat ini Caroline masih berusia 4 tahun 


sedangkan dirinya sudah 16 tahun tapi Jethro akan sabar 


Eternity Publishing | 6 


menunggu gadis itu menjadi dewasa. Bukannya nggak ada 
perempuan cantik di luar sana tapi hati Jethro nggak 
tergerak aja. 

Dari usia 14 tahun, Jethro itu udah bisa nyetir motor dan 
mobil. Bukan apa-apa ukuran tubuh Jethro itu termasuk 
jumbo jadi dia yang meminta izin pada Papi untuk mencoba 
memanaskan mobil Papi tiap pagi. Dari situ awalnya Jethro 
mulai coba-coba. Pada akhirnya dia bisa sendiri dan 
mendaftar ke sekolah kursus mobil di usia 17 tahun juga 
hanyalah formalitas agar dia mudah mendapatkan SIM. 

Kalo untuk motor, Jethro diperbolehkan pakai motor 
sport Mami Yamaha R25 dari jaman Mami masih gadis. 
Motor kenangan karena itu hadiah ulangtahun dari Grandpa 
Rafael. Tapi untuk motor, Jethro nggak dikasih ijin untuk 
bikin SIM. Bahaya! Itu alasan Mami dan Jethro patuh saja. 

Jethro juga sering bersaing dengan Amor, adiknya untuk 
menjadi mata-mata para Papi dan Tulang. Kalo kata Amor, 
“Lumayan upahnya, Bang bisa Adek tabung buat bikin 
rumah.” 

“Adek mau bikin rumah atau beli rumah?” 

“Bikin dong kek Papi tuh, jago bikin rumah trus Mami 
yang ngedekor.” 

“Berarti kamu mau jadi Arsitek ya, Dek?” 


“Oh jadi Papi sama Mami itu Arsitek ya, Bang?” 


Eternity Publishing | 7 


Jethro mengangguk. Dia senang bisa ngobrol dengan 
adiknya yang cerewet ini. Makanya dia nggak sabaran 
pengen bisa ngobrol dengan Caroline. 

“Abang mau jadi apa ntar kalo udah gede?” 

“Pengen jadi suaminya Olin.” Jawaban ngaco banget 
emang untuk ukuran Jethro yang waktu itu udah berumur 
14 tahun, Amor 8 tahun dan Caroline baru 2 tahun. Dan 
jawaban itu bikin Amor sebel sepanjang hari. 

“Olin mulu nih yang ada di otak Abang, Mi. Sebel banget 
Adek,” gerutu Amor ke Mami soal Jethro. 

“Ya udah nggak apa-apa kali, Dek. Olin kan emang 
pacarnya Abang.” 

“Idih ... om-om pacarannya sama anak kecil!” cibir Amor 
dengan sebal. 

“Nggak apa-apa, Dek. Kali aja kamu juga dapet om-om 
ntar,” ledek Mami diikuti oleh tawa keras Jethro. 

“Jodohin sama Rezky aja, Mi!” seru Jethro lagi. 

“NGGAK MAU. Dia itu abang-abang tauk! Udah tua!” 
Gegara hal itu Amor ngambek dan mogok makan. 

Mami ngomel dan memaksa Jethro untuk 
bertanggungjawab membujuk adiknya makan. Amor kalo 
ngambek emang lama banget dan tahan nggak makan nasi 
tapi dia pinter banget nyembunyiin aneka snack di laci meja 


belajarnya. 
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Jethro harus berhasil membujuk Amor karena kalo nggak, 
Mami ngancem dia nggak boleh lihat Caroline minggu ini. 
Rugi banget kan? 

“Dek, maafin Abang ya udah ngejodohin Adek sama 
Rezky.” 

Amor hanya terus mengunyah Chiki rasa keju 
kesukaannya dan melirik Jethro dengan sinis. “Baguslah!” 

“Emang Adek benci ya sama Rezky karena dia cuma anak 
buahnya Tulang Denny?” 

Amor melirik lagi dan kali ini sebutir Chiki dia sodorkan 
ke mulut Jethro. “Kalo ngomong jangan sembarangan. Adek 
nggak pernah benci sama siapapun. Adek masih kecil, nggak 
mikir jodoh tauk! Lagian Bang Rezky itu baik cuma suka 
cengengesan aja sama mbak-mbak di komplek.” 

Jethro mau ketawa tapi takut si Amor makin marah, 
jadilah dia manggut-manggut pura-pura ngerti. “Makan yuk, 
Dek. Mami masak ayam goreng mentega kesukaan Adek lho.” 

Amor tuh mirip Mami banget apalagi kalo dia lagi 
ngangkat alisnya dengan lirikan meremehkan. Sumpah, kek 
kembar! Semoga Olinku nggak begitu kalo udah besar! Jethro 
sampe nyebut dalam hati. 

“Boleh deh,” jawab Amor dengan santai. “Tapi awas ya 
jangan pernah lagi jodoh-jodohin Adek sama temen-temen 


Abang yang pesolek itu!” 
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“Tapi kalo dikawinin boleh nggak?” goda Jethro sambil 
merangkul Amor. 

“Maksudnya dikawinin itu ya dijadiin temen.” 

“Hmm ... bolehlah!” 

Jethro ngakak dalam hati. Jadi temen di tempat tidur 
maksudnya, Dek ... 

kak 

Nah pas menjelang usia 16 tahun, Jethro mendapat 
teman baru. Namanya Rezky Hasim berusia hampir 18 tahun. 
Anak itu dibawa oleh Om Herman, anak buahnya Tulang 
Denny, dari Pulau Miangas. Kata Tulang Denny, dia ingin 
melihat bagaimana Rezky ke depannya. 

“Nah setiap Sabtu pagi Rezky akan nemenin Jethro 
seharian. Terserah kalian mau ngelakuin apa aja asal yang 
bener.” 

“Saya boleh temenan sama Tuan Jethro, Pak?” tanya 
Rezky bingung. 

“Bolehlah. Jethro itu pinter jadi kamu serap tuh semua 
kepintarannya dia dan bagus buat Jethro punya temen 
cowok supaya dia nggak ngebayangin Olin mulu.” 

“Apaan sih, Tulang? Olin itu segalanya buat Abang.” 
Jethro mendengus sebal sambil menepuk bahu Rezky. “Kalo 


lo mau temenan sama gue, jangan panggil “Tuan'. Nama gue 
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Jethro dan di keluarga kami nggak ada yang namanya kasta 
atau tinggi rendah status.” 

Papi, Mami juga Tulang Denny tersenyum bangga 
mendengarnya. 

“Tapi ...” 

“Nggak ada tapi-tapian, Ky. Kalo soal harta, nggak usah 
takut. Gue juga nggak punya harta kayak lo! Gue masih 
numpang dan hidup dari orangtua gue.” 

Rezky semakin terpaku mendengar ucapan Jethro. “Gue 
ajarin lo semua yang gue tahu tapi lo juga harus ajarin gue 
semua yang lo tahu, terutama bela diri aliran bebas soalnya 
gue udah bisa karate.” 

“Oke siap!” jawab Rezky dengan senyum lebar. 

Sejak itu setiap hari Sabtu, di mana ada Jethro di situ ada 
Rezky hingga membuat Amor gerah. Soalnya kalo Jethro 
udah main dengan Rezky, Amor terlupakan. 

Rezky selalu tiba di rumah jam 7 pagi dan biasanya 
mereka akan berenang dulu, baru main basket lalu akan 
sibuk di kamar Jethro dengan segala kemewahan gadgetnya 
lalu mereka makan siang. Sekitar jam 3 sore mereka berdua 
akan nge-gym di teras belakang atau tarung bela diri apalah 
itu. Kadang Papi ngebooking arena track mobil hanya untuk 


mereka berdua atau kalo Papi sempat, Papi ngikut ke arena 
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track. Pernah juga Tulang Denny ngelesin mereka berdua 
menembak selama 3 bulan. 

Jethro dan Rezky bener-bener nggak bisa dipisahin. 

“Langsung ganti baju, Ky!” teriak Jethro begitu Rezky tiba 
dengan motor Kawasaki Z1000 milik Tulang Denny. 

Tadinya motor itu mau dikasih ke Jethro tapi kata Tulang 
untuk dirinya beli baru aja. Masa iya dikasih bekas? Jadi 
Jethro juga punya motor yang sama dengan Rezky dan motor 
Mami kembali masuk garasi. 

Jethro sedang bermain basket dengan Amor. Rezky 
masih bengong memperhatikan mereka berdua, tepatnya 
memperhatikan gadis galak berusia 10 tahun itu. Kayak 
bukan umur 10 tahun, desis Rezky geleng-geleng kepala. 

“Buruan, Ky. Si Amor susah dilawan nih. Nggak bisa 
disenggol! Bantuin!” teriak Jethro sambil berusaha 
mengambil bola dari Amor. 

Rezky buru-buru masuk ke dalam kamar Jethro dan 
mengganti pakaiannya. Dia hampir menabrak Mami Allegra 
begitu keluar dari kamar dan menuruni tangga. 

“Udah sarapan, Ky?” 

Rezky berhenti lalu mengangguk hormat, “Sudah Bu, 
makasih.” 

“Tante...” 


“Eh iya Tante ...” 
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“Mami ...” goda Mami lagi. 

Rezky makin bingung. “Haa?” 

“Bukannya kamu mau jadi mantu Mami?” 

“EKY! BURUAN! GUE CAPEK NIH!” 

Tanpa menjawab Mami, Rezky langsung berlari ke 
halaman belakang. Suara suitan panjang dari mulut Mami 
terdengar dan membuat ketiganya berhenti bergerak. 

“Bang Eky, kalo sentuh badan Amor, awas ya! SENTUH 
BERARTI NIKAH!” 

“Lahhh? APAAN SIH, MAMI?!” teriak Amor nggak terima 
dan teriakan Amor sukses membuat Jethro memasukkan 
bolanya ke dalam ring. 

Mami hanya tertawa lalu balik badan ke dalam rumah 
sementara Amor menatap tajam ke arah Rezky. “APA LIAT- 
LIAT? NAKSIR?!” 

Rezky buru-buru menggeleng. “Abang nggak berani, Mor. 
Sumpah!” 

Mereka kembali sibuk dengan bola basketnya ketika 
suara Papi terdengar nyaring, “Buruan pada mandi! Kita 
mau ke Bogor, main paintball!” 

“Sama siapa aja, Pi?” tanya Jethro sambil merapikan 
lapangan basket mini mereka. 

“Semua PTT!” 

“Adek ikut, Pi!” seru Amor tidak mau kalah. 
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“Emang kamu cowok?” 

“Iya kamu juga ikut kok, Dek.” 

“Ikut mainnya maksud Adek, Pi.” 

“Tanya Mami sana. Kalo sama Mami boleh, ya Adek 
ikutan!” 

Dengan wajah licik, Amor mendekati Rezky. Saat itu 
tinggi Amor sudah 155 senti dan menengadah menatap 
Rezky dengan galak. “Awas kamu, aku tembak ntar!” 

Jethro terbahak sementara Rezky hanya mengangguk 
terpana menatap mata galak yang ternyata sangat indah. 
“Iya nggak apa-apa, Mor. Ditembak berkali-kali juga Abang 
pasrah.” 

Dengan mencibir, Amor melengos lalu berlalu 
meninggalkan Rezky yang seperti kerbau dicucuk hidungnya 
menatap Amor hingga menghilang ke dalam rumah. 

“Yakin lo mau pacaran sama adek gue yang modelan 
begitu?” 

“Nggak apa-apa, Jeth kalo emang udah takdir. Gue 
pasrah!” 

“Jiahhh ... pasrah apa doyan lo? Beneran lo naksir adek 
gue?” 

Rezky hanya tertawa sambil menggaruk kepalanya 


dengan perasaan malu. Dia mengekori Jethro menuju 
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kamarnya. “Nggak mungkinlah, Jeth. Darimana ceritanya 
babu naksir anak majikan?” 

Jethro mengernyit mendengarnya lalu meninju bahu 
Rezky dengan keras. “Lo ngomong apaan sih? Lo keluarga 
juga tauk! Awas lo ngomong gitu didenger Mami, abis lo 
disunat!” 

“Kalian jangan mandi berdua ya!” teriak Mami tiba-tiba. 
“Awas ntar main anggar berduaan. Bahaya!” 

“Idih Mami! Najis banget!” 

“Astaga Ibu, nyebut Bu!” 

Jethro dan Rezky berseru bersamaan dengan wajah kaget. 

“Biar cepet Eky mandi di kamar Amor sana!” 

“Haa??” 

“BURUAN!” 

“Tapi Bu ...” 

“Mami ...” 

“Eh iya, Mami ...” 

“Kejebak banget sih lo, Ky. Mami gue mah nggak bisa 
dilawan. Udah lo mandi di kamar gue, gue ke kamar Amor.” 

“Makasih ya, Jeth. Lo udah nyelamatin hidup gue!” 

“Iye sekarang lo selamat. Ntar giliran adek gue udah gede, 
lo yang gengsian!” 

“Semoga nggak! Ya Tuhan, jauhkanlah makhluk galak itu 


dari diriku!” 
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“Awas lo kebalik!” 

“Abang Jeth ... buruan! Tulang Clement minta dijemput 
dulu. Dia males nyetir!” 

“YES! Calon istri, Abang datang!” 

Amor yang mendengarnya hanya menggumam, “Dasar 
sinting! Anak bayi ditaksir!” 

“Daripada lo sukanya sama Om Eky!” 

Rezky mendelik, apalagi Amor. 

“MAMI!!!” 

“JETHRO!!!” 

“Hahaha ... teriaknya aja barengan! Emang beneran 


jodoh kalian!” 
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Bab 2 


Kamu Punyanya Abang 


Well you done done me and you bet I felt it 
I tried to be chill but you're so hot that I melted 


-I’m Yours by Jason Mraz 


Sejak lahir hanya ada 3 pria yang Caroline sayang. Yang 
pertama adalah pria yang dia lihat setiap pagi ketika bangun 
tidur yaitu Papinya. Pria kedua adalah Abang Jethro. Kata 
Mami, Abang Jethro adalah paribaninya dan Abang Jethro 
bisa menjadi suaminya suatu hari nanti. Yang ketiga adalah 
Tulang Andrew yang adalah abangnya Mami. Tulang Andrew 
itu selalu ada untuknya dan Cathalina, adiknya. 

Mami sudah mulai mengatakan soal pariban itu sejak 
Caroline berumur 5 tahun. Dan jujur saja Caroline tidak 
paham soal itu. Yang dia tahu hampir setiap Minggu Bang 
Jethro datang ke rumah. Setiap ada kumpul seluruh keluarga 
Dimitri, Bang Jethro pasti akan menemaninya tidur. 

Malah kadang-kadang Tulang Andrew dan Bang Jethro 


rebutan dirinya hingga membuat Cathalina cemburu. Jadinya 


1 Sepupu yang bisa menjadi suami / istri 
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kalo pas Tulang Andrew nggak punya pacar, mereka akan 
jalan berempat dengan Bang Jethro. Cathalina akan berada 
di atas angin karena dia bisa menguasai Tulang Andrew 
untuk dirinya. 

Tapi di usianya yang ke-5 tahun itu juga Bang Jethro 
harus berangkat ke Amerika. Mami bilang, “Abang Jeth 
kuliah di Yale, Kak jurusan Hukum.” 

“Kenapa nggak kuliah di Jakarta aja, Mi?” 

“Abang dapet beasiswa, Kak jadinya ya berangkat ke 
Amerika.” 

“Berarti Abang nggak bisa datang lagi liat Kakak tiap hari 
Minggu, Mi?” 

“Iya dong kan Amerika itu jauh, Sayang.” 

“Kakak boleh ikut sama Abang nggak, Mi?” 

Mami bahkan sampe menatapnya dengan bingung. 
“Kenapa Kakak nanya begitu? Emangnya Kakak udah nggak 
suka tinggal sama Papi, Mami dan Adek Cathy?” 

Caroline hanya menggeleng pelan. “Kakak pilih hidup 
sama Papi, Mami dan Adek Cathy aja.” 

“Anak baiknya Mami nih.” Mami mengelus kepalanya. 

“Kalo Kakak kangen sama Abang Jeth gimana dong, Mi?” 

“Nanti kita telepon Abangnya ya.” 

Waktu mengantar Bang Jethro ke bandara juga dia yang 


maksa minta ikut nganter. Papi dan Mami sih nggak nolak 
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karena ternyata kata Papi, Abang Jethro yang minta supaya 
Caroline ikut mengantarnya ke bandara. 

Setelah Caroline mulai mengerti, Mami bercerita bahwa 
ketika mereka tiba di bandara, Bang Jethro menyambutnya 
dengan kedua tangan terkembang. Papi bilang, “Si Olin 
berasa digendong Omnya, bukan calon suaminya.” 

“Ya iyalah, calon istri masih 5 tahun tapi meluk sama 
gendongnya berasa gendong anaknya,” celetuk Bou Allegra 
dengan tawa lebar. 

Banyak cewek yang terpukau dengan ketampanan Bang 
Jethro. Bahkan ada satu orang yang nekat ngedeketin 
mereka dan bilang, “Cantik amat ponakannya, Bang.” Sambil 
mereka mencolek pipi Caroline. 

Bang Jethro langsung memperlihatkan wajah galaknya 
sedangkan para orangtua hanya senyum-senyum tanpa ada 
niat mengoreksi. 

“Maaf ini bukan ponakan saya.” 

“Adeknya ya? Cantik ya. Abangnya juga ganteng.” 

“Bukan! Ini calon istri saya!” 

Perempuan itu terpana dan tersenyum kecut lalu berdiri 
meninggalkan Jethro yang masih memangku Caroline 
dengan senyum lebar. 

Setelah Jethro berangkat, tahun berikutnya Caroline 


mulai masuk SD. Dia memiliki bentuk tubuh seperti Mami 
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yang kalo kata orang-orang, “Ih lucu banget anaknya, ndut 
gitu ya. Pipinya chubby banget.” 

Caroline sudah biasa mendengar ucapan itu dan sudah 
biasa juga bila pipinya dicolek atau bahkan dicubit gemas. 
Yang tidak biasa adalah ketika dia mulai kelas 4 SD, teman- 
teman perempuannya mengatakan bahwa dia bisa jadi 
bodyguard mereka saking gendut dan besarnya tubuh 
Caroline. 

Di usia 10 tahun, Caroline sudah mulai pintar 
menyembunyikan perasaannya. Dia tidak ingin mengadu 
pada Mami karena Mami akan bercerita pada Papi lalu 
mereka berdua akan membentuk barikade untuk 
melindungi dirinya. Setidaknya Kepala Sekolah akan dibuat 
tunduk oleh Papi. 

Caroline hanya tidak ingin dibilang sebagai pengadu. 

Sejak hari itu Caroline mulai malas makan. Semua 
makanan kesukaannya yang dimasak Mami mulai dia 
kurangi porsinya. Dia juga jadi rajin berenang. Yang biasanya 
hanya seminggu 2 kali, sekarang malah setiap hari. 

Mami memang sempet nanya, “Kakak, kenapa jadi 
berenang tiap hari sih? Ntar masuk angin, Nak.” 

“Nggak apa-apa, Mi biar Kakak langsingan.” 

“Ehh kok langsingan? Gimana maksudnya? Kakak kan 


masih masa pertumbuhan, kenapa udah mikirin langsing ya?” 
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“Nggak apa-apa, Mi. Biar Kakak keliatan cantik.” 

Tapi bukannya langsing dan cantik yang datang 
menghampiri tapi Caroline muntah-muntah sepulang 
sekolah. Mbak Mirna ketakutan dan buru-buru menelepon 
Mami yang sedang berada di Butik dan Papi di kantor. Yang 
tidak Mbak Mirna tahu adalah Caroline sudah diare di 
sekolah sejak pagi dan muntah-muntah itu adalah 
lanjutannya. 

Sayangnya Papi dan Mami belum tiba di rumah, Caroline 
sudah lemas dan pingsan. Untungnya Mbak Mirna dan Mbak 
Iroh sudah dilatih Mami untuk menangani hal-hal darurat di 
rumah bila para orangtua tidak ada. Mbak Mirna langsung 
memanggil Bang Abdul Perjaka, supirnya anak-anak untuk 
menyiapkan mobil. Dengan gesit, dia juga meminta Mbak 
Iroh menjaga Cathalina di rumah bersama 2 satpam mereka. 

Sambil menyuruh Bang Abdul membopong Caroline ke 
dalam mobil, Mbak Mirna mengambil tas dan dompetnya 
juga beberapa pakaian Caroline. Sambil membalur perut 
Caroline dengan minyak kayu putih, Mbak Mirna membuka 
handphone pintarnya. 

“Ibu ... Kakak pingsan, muntah dan diare berat. Mirna 
udah otewe ke Charity sekarang sama Bang Abdul. Adek di 
rumah sama Mbak Iroh. Barusan Mirna udah telepon Pak 


Bryan dan ngasitau kalo kami udah otewe, Bu.” 
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“ “ 


“Siap Bu.” 

Mbak Mirna menutup teleponnya dan menyuruh Bang 
Abdul untuk lebih cepat. “Kakak sayang, ayo bangun dong. 
Minum teh manisnya ya, biar ada tenaga. Mbak sedih nih liat 
Kakak lemes begini. BURUAN BANG!” seru Mbak Mirna 
sambil memukul pundak Bang Abdul dengan keras. 

Dengan sedikit memaksa Mbak Mirna memasukkan 
sedotan ke dalam mulut Caroline dan memaksanya minum 
teh manis hangat yang dia bawa dari rumah. Bunyi decitan 
dari ban mobil Toyota Alphard yang dikendarai Bang Abdul 
sampe terdengar saking ngebutnya. 

Uwa Bryan sudah berdiri di depan pintu begitu pintu 
mobil terbuka. Dia langsung mengambil tubuh Caroline dari 
Mbak Mirna lalu menggendongnya dan berlari membawanya 
ke IGD. Mbak Mirna ikut berlari di belakang. Saat itu 
Caroline sudah sadar tapi dia luar biasa lemas. Itulah 
hebatnya Mbak Mirna, sebelum berangkat tadi dia sudah 
memakaikan pembalut pada Caroline karena pikir Mbak 
Mirna, takutnya Caroline diare di tengah jalan. 

Padahal di usia itu Caroline belum datang bulan. 

“Papi Uwa ...” bisik Caroline lemas. “Kakak diare lagi.” 

“Nggak apa-apa, Sayang. Nggak apa-apa. Papi Uwa infus 


dulu ya, Kakak cantik.” Uwa Bryan mengelus lembut kepala 
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Caroline. “Mbak Mirna tolong ajak ngobrol si Kakak, jangan 
sampe dia tidur lagi.” 

“Baik Pak.” Memang dasarnya Mbak Mirna tukang 
ngobrol dan suka ngelawak yang garing gitu. “Kak, Mbak 
punya tebak-tebakan nih. Harus Kakak jawab dengan 
sepenuh hati ya, Kak sambil dipikir-pikir gitu. Ntar kalo 
Kakak berhasil jawab, Mbak kasih hadiah deh pas Mbak 
gajian.” 

“Ya udah apa pertanyaannya, Mbak?” Malah Uwa Bryan 
yang nggak sabaran nungguin pertanyaan Mbak Mirna. 

“Eh iya Pak, hampir lupa Mirnanya. Nih Kak, pertanyaan 
Mbak ‘kebo apa yang bikin kita lelah?’ Ayo jawab, Kak.” 

Caroline menggeleng lemah tapi Uwa Bryan melihat 
bahwa Caroline mulai fokus pada Mbak Mirna. 

“Beneran nggak tahu? Juara umum di sekolah nggak tahu 
jawabannya?!” Mbak Mirna sok heboh. Caroline mengangguk. 
“Jawabannya adalah ... jengjeng ... Kebogor jalan kaki.” 

Yang tertawa ngakak malah Uwa Bryan dan beberapa 
orang perawat yang ikut membantu Uwa Bryan. “Ayo lagi, 
Mbak Mirna kasih sini tebak-tebakanmu!” tantang Uwa 
Bryan sambil menusukkan jarum infus di tangan Caroline. 

Caroline meringis tapi tidak menangis. Matanya masih 


terarah pada Mbak Mirna yang sedang pura-pura berpikir. 
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“Oh ada nih Kak, apa bedanya kotak sama sarung? Hayooo ... 
dijawab!” 

Caroline kembali menggeleng. 

“Ayo Pak Uwa, silahkan dijawab! Katanya dokter, udah 
pasti pinter dong!” 

Caroline tersenyum lemah. “Uwa, Kakak tahu 
jawabannya.” 

“Tadi katanya nggak tahu!” Mbak Mirna pura-pura 
cemberut. “Ayo apa jawabannya?” 

“Kalo sarung bisa kotak-kotak tapi kotak nggak bisa 
sarung-sarung.” 

Uwa Bryan yang duluan ngakak mendengarnya. Dengan 
lembut dia mengelus kepala Caroline. 

“Yeayy ... Kakak Olin bener. Itu artinya Kakak udah 
sembuh karena otak pinternya udah balik lagi. Hebat!” 

“Iya nih Kakak hebat amat ya padahal teka-teki luar biasa 
susah!” 

“Papi Uwa, Kakak pengen muntah!” desis Caroline sambil 
menarik lengan snelli Uwa Bryan. 

“Suster, tolong ambilin baskomnya!” 

Dengan gesit Mbak Mirna membantu Caroline ketika dia 
muntah-muntah lagi. 30 menit kemudian Papi dan Mami 


datang hampir bersamaan. Wajah Mami yang pucat itu 
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hampir menangis melihat Caroline terbaring dengan infus di 
tangannya. 

“Kakak ...” Mami memeluk Caroline dengan erat. “Kenapa 
bisa gini sih? Kakak masih pengen kurus juga?” bisik Mami di 
telinga Caroline. 

“Mami, maafin Kakak.” 

“Gimana Olin, Bang?” tanya Papi yang juga panik. 

“Kita tunggu hasil labnya bentar ya, Lem. Aku udah minta 
disiapin kamar VIP. Soalnya sepertinya Olin harus dirawat.” 

Pada akhirnya Caroline memang harus dirawat karena 
Gastroentritis alias muntaber. Mbak Mirna sudah pulang 
diantar Bang Abdul karena Mami menyuruhnya menyiapkan 
pakaian ganti untuk Caroline. 

Mami sempat menangis dalam pelukan Papi karena dia 
merasa menyesal hal ini harus terjadi. Bahkan Uwa Bryan 
masih berada di dalam kamar perawatan Caroline. Gadis 
kecil itu sudah tertidur barusan sehingga mereka bisa bebas 
bicara. 

“Kakak dibully, Pi karena badannya besar dan gendut. 
Makanya udah seminggu ini dia nggak mau makan. Mami 
udah nasehatin kalo dulu Mami juga dibully tapi belajar 
nggak peduli. Tapi semakin hari Kakak jadi semakin murung.” 

“Kita lapor ke sekolah aja kalo gitu, Mi. Papi nggak bisa 
lihat si Kakak jadi sakit gini. Papi nggak terima!” 
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“Mami sama Kak Al dan Lala udah menghadap Kepsek 
dan Walasnya 2 hari yang lalu, Pi. Kami agak kecewa sih 
dengan tanggapan Walasnya karena dia bilang nggak ada 
bukti.” 

“Lho nggak bisa gitu dong,” sanggah Uwa Bryan. “Hinaan 
dan caci maki juga masuk dalam kategori bullying.” 

“Kak Al yang akhirnya ngomong begitu, Bang dan Kak Al 
bilang “harusnya sebagai Walas yang hampir sepanjang 
pelajaran di dalam kelas, Ibu bisa mengawasi semua 
muridnya. Ini kan sekolah dasar bukan menengah jadi satu- 
satunya guru di dalam kelas adalah Ibu sebagai Walas'.” 

“Si Ibu Walas seperti nggak terima, Pi dan dia sempat 
bilang kalo pekerjaan administrasinya juga banyak. Katanya 
lagi anak-anak kan tidak melakukan ejekan itu di depan 
Walas jadi nggak ada bukti.” 

“Tapi Papi tetap nggak bisa terima, Mi! Lagian CCTV 
nggak aktif atau gimana? Percuma kita sumbang 10 unit 
CCTV kalo di kelas anak kita CCTVnya nggak aktif!” 

“Masalahnya lagi si Kakak nggak mau bicara. Coba nanti 
Mami ngomong pelan-pelan sama si Kakak ya, Pi.” 

“Kepseknya bilang apa?!” Papi masih ngotot. 

“Pak Kepsek hanya minta maaf dan akan mulai 
menyelidiki apakah masih ada anak-anak lain yang 


mengalami seperti Kakak.” 
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“Telatlah! Bego banget!” 

“Tenang, Lem. Tunggu Olin sehat dulu baru kita lihat 
selanjutnya.” Uwa Bryan berusaha untuk menenangkan Papi. 
“Aku tinggal dulu ya, masih ada pasien. Tadi Andrew bilang 
dia mau dateng bareng Tulang sama Nantulang, Opungnya 
Olin.” 

Para orangtua tidak tahu kalau Caroline tidak benar- 
benar tidur. Dia mendengar jelas seluruh pembicaraan 
mereka. 

ka 

Caroline terbangun dengan perasaan lebih baik. Semalam 
dia bermimpi Bang Jethro pulang dan pahlawannya itu 
membela Caroline mati-matian di depan para perundungnya. 

Dan sebelum dia jatuh tertidur semalam, Caroline sangat 
berharap Bang Jethro pulang untuknya. Makanya ketika dia 
membuka matanya, dia seperti masih berada di dalam 
mimpi. 

“Good morning, Princess.” 

Wajah Bang Jethro terbingkai rapi di dalam 


i» 


penglihatannya. “Mami ...” erang Caroline pelan. “Keknya 
mimpi Kakak nggak selesai-selesai deh.” 

“Mimpi apa, Nak?” Suara Mami terdengar di dalam 
ruangan itu. 


“Mimpi Bang Jeth pulang.” 
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“Bang Jeth emang pulang untuk kamu, Sayang. Buat Olin, 
adek Abang tersayang.” 

Wajah Bang Jethro yang ada di hadapannya bersuara dan 
membuat Caroline terbelalak. Tangan Caroline yang diinfus 
reflek terangkat menyentuh pipi Jethro. 

“Abang ...” desisnya. 

Tangan Jethro terangkat menyentuh tangan Caroline di 
pipinya. “Apa kabar, Sayang?” 

“ABANG JETHRO!” Caroline tersadar. Dia menjerit dan 
berusaha bangkit tapi kepalanya yang pusing itu 
menghalanginya. Jethro menyambutnya dan memeluk 
Caroline dengan lembut. 

“Sayangnya Abang kok sakit sih?” Jethro mencium 
puncak kepala Caroline. 

Caroline mulai tersedu-sedu dan mencengkeram kaos 
Polo Jethro dengan erat. “Abang ... Olin kangen Abang.” 

“Abang juga kangen banget sama Olin.” 

“Udah pelukannya!” tegur Mami menepuk bahu Bang 
Jethro dengan galak. 

“Ihh Nantulang, Abang kan masih kangen.” 

“Astaga Bang ... masih 2 hari juga kamu di sini. Lagian ya 
kalo udah sama Olin, Abang lupa dunia luar.” 

“Abang udah booking pesawat balik ke sana?” tanya 


Mami lagi. 
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“Abang nebeng pulang sama Tulang Denny, Nantulang. 
Mereka mau nengok Eky sama Amor pake jet.” 

“Abang lagi libur ya?” tanya Caroline pelan. 

“Sebenernya nggak sih, Lin tapi nggak tahu kenapa 
Abang kepikiran kamu jadi pas sekalian weekend, Abang 
cabut aja dulu. Bolos 2 hari Senin sama Selasa.” 

“Ngapain sih, Bang sampe ninggalin kuliah?” Mami duduk 
membuka botol mineral dan meletakkan sedotan di 
dalamnya. “Minum dulu, Kak.” 

Caroline memasukkan sedotan itu ke dalam mulutnya 
dan menyedot sedikit air. 

“Lagi dong, Kak.” 

Caroline menggeleng. 

Mami mengalah. Lalu, “Abang mau sarapan apa? Ditanya 
Mami kamu nih. Mereka bilang dari bandara kamu langsung 
kabur ke sini dan belum ketemu mereka.” 

Bang Jethro hanya nyengir lebar. “Abisnya Abang kangen 
banget sama Olin, Nantulang. Apalagi Mami bilang Olin 
masuk rumah sakit. Siapa juga yang nggak khawatir?” 

“Semua khawatir sama Olin. Semua keluarga tahu Kakak 
dibully tapi Kakak diem aja. Sampe-sampe Papimu bilang 
mau beli itu sekolah kamu, Kak saking emosinya.” 


“Emang uang Papi ada sebanyak itu, Mi?” 
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“Kalopun nggak ada, Papimu bilang bakalan patungan 
sama Papi Bry, Papi David dan Papi Denny. Sekalian Kepsek 
sama Walas kamu dibeli Papi juga masih mampu. Emang ya 
kalo Dimitri udah emosi, apa aja dibeli kek beli permen!” 

“Nggak usah, Mi. Kakak akan melawan mulai sekarang,” 
ujar Caroline pelan. “Dan Kakak juga nggak mau pindah 
sekolah karena seperti Mami bilang di manapun kita berada, 
orang yang sirik sama kita pasti selalu ada.” 

Mami tersenyum lembut dan mengelus kepala Caroline. 
“Ini baru anak Mami. Keturunan Dimitri bukan orang-orang 
lemah, Kak. Walaupun perempuan, kita harus kuat dan bisa 
melawan kalo diserang.” 

“Iya Mami, maafin Kakak ya udah bikin Mami dan semua 
orang khawatir.” 

Mami mengangguk pelan. “Jadi mau sarapan apa kalian 
berdua?” 

“Olin mau makan apa, Sayang?” Bang Jethro malah balik 
nanya Caroline. 

Mami cuma bisa geleng-geleng kepala. “Olin tuh cuma 
boleh makan bubur aja, Bang.” 

“Kita sarapan bubur Cikini aja yuk, Sayang. Tolong bilang 
Mami dong, Nantulang bawain bubur Cikini buat Abang 


sama Olin.” 
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Mami hanya tersenyum maklum dan menyingkir 
sebentar untuk menelepon Mami Allegra. 

“Jadi beneran kamu dibully ya, Dek?” Bang Jethro itu 
selalu memanggil Caroline dengan kata ‘Sayang’ atau ‘Dek’ 
atau “Olin' atau kalo lagi marah, Abang akan panggil “Caroline 
Dimitri' pake tanda seru di belakang. 

Caroline hanya menatap Bang Jethro tanpa menjawab 
apapun. “Abang juga udah tahu sebelum Mami ngomong 
kan?” 

Bang Jethro menggeleng pelan. “Kamu itu seperti buku 
yang terbuka, Dek. Semua orang bisa baca kamu dari raut 
wajah kamu. Abang kenal kamu dari kamu lahir dan kamu 
nggak pernah bisa boong. Kenapa harus diet karena ejekan 
orang lain?” 

“Abang nggak tahu sih rasanya jadi berbeda di antara 
orang-orang itu?” 

“Abang tahu rasanya dan Abang udah pernah juga jadi 
korban bully.” 

“Abang cuma pengen menghibur Olin kan?!” 

“Kamu baru 10 tahun, Lin dan Abang udah 22 tahun. Kalo 
Abang bilang yang mau Abang bilang sekarang sama kamu 
rasanya belum pantes kamu denger tapi kamu emang harus 


dikasitau biar sadar.” 
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Mulai deh keluar nada tegasnya. Nggak ada lagi nada- 
nada becanda yang penuh sayang kayak tadi, gerutu Caroline 
dalam hati. 

“Sampe saat inipun di Yale, Abang masih suka diejek 
karena nggak mau ikutan gaya hidup mereka yang hedonis 
itu. Abang dibilang kutu buku, sok rajin, dan bahkan Abang 
dibilang ... hmm ... suka sama sejenis karena nggak pernah 
pacaran. Tapi Abang peduli nggak? Nggak tuh! Karena tujuan 
Abang kuliah di Yale bukan untuk begituan. Abang itu calon 
pemimpin, Lin. Pemimpin untuk kamu dan untuk seluruh 
keluarga kita.” 

“Tapi Abang kan nggak gendut kek Olin.” 

“Siapa sih yang bilang Olin gendut? Sini suruh orangnya 
dateng ke Abang. Abang pengen liat dia sesempurna apa?!” 
Suara Abang Jeth sih nggak meninggi tapi tekanannya bikin 
Caroline merinding. 

Bang Jethro meraih cermin kecil diletakkan Mami di atas 
nakas. “Coba lihat sini! Siapa yang kamu lihat di cermin ini?” 

“Wajah Olin.” 

“Sayangnya yang Abang lihat saat ini wajah Olin yang 
tirus, sakit, sedih dan nggak ada semangat. Abang sedih 
lihatnya.” 


Caroline mulai berkaca-kaca. 
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“Hanya karena ucapan buruk orang lain yang nggak 
penting, bikin perempuan cantik yang Abang sayang 
merusak dirinya dengan hal yang sia-sia. Abang cuma 
pengen Olinnya Abang balik lagi kek dulu.” 

Setetes airmata Caroline jatuh di pipinya. 

“Jangan nangis dong, Sayang. Abang jadi makin berat 
ninggalin kamu.” Bang Jethro mengulurkan tangannya ke 
wajah Caroline dan menghapus airmatanya. “Kita taruhan 
yuk.” 

“Taruhan apa?” Caroline menarik ingusnya dengan asal- 
asalan. 

“Kalo Olin balik ke sekolah dalam kondisi kurus begini, 
Abang bertaruh pasti akan ada juga yang ngejek kamu.” 

“Taruhan apa, Bang?” ulang Caroline. 

“Kalo Abang salah, Olin bisa minta apa aja sama Abang. 
Tapi kalo Abang yang bener, kita langsung nikah begitu 
kamu lulus SMA.” 

Sontak airmata Caroline berhenti dan dia mengernyit. 
“Ihh Abang, Olin kan masih kecil!” 

“Abang kan nggak minta kita nikah sekarang, Dek. Tolong 
ya, ntar Abang disebut pedofil. Ih serem!” 

“Bukannya kalo mau nikah harus pacaran dulu, Bang?” 

“Iya nanti kita pacaran pas ultah kamu yang ke 16 ya. Eh 
... 15 aja deh.” 
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“Trus kalo Olin nggak mau?” 

“Emang bisa? Yakin Olin rela Abang dipeluk perempuan 
lain?” 

Caroline menggeleng dengan wajah cemberut. “Kan 
Abang cuma punya Olin. Abang cuma boleh peluk Mami atau 
Bou Al atau Bou El.” 

“Peluk Cathy?” 

“Cathy itu miliknya Tulang Andrew katanya.” 

“Iya Abang Jeth cuma punya Olin dan Olin cuma punya 
Abang Jeth. Deal ya?” 

“Tapi Abang beneran suka sama sesama jenis?” 

Gantian Bang Jethro yang mengernyit. “Emangnya kamu 
tahu artinya itu?” 

Caroline mengangguk. “Olin emang masih 10 tahun tapi 
Olin punya temen-temen yang isi otaknya hal-hal mesum 
nggak penting, Bang. Yang Abang bilang tadi kan artinya gay 
atau lesbi kan?” 

“Yang jelas Abang Jeth normal ya, Lin. Kalo nggak, nggak 
mungkin Abang nungguin kamu.” 

Mereka tidak menyadari kalau di balik pintu ada dua 
wanita cantik yang mendengarkan semuanya. 

“Calon mantuku itu, Kak,” ucap Mami Aleeza dengan 


bangga. 
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“Jelas-jelas keturunan Leonathan kan?” Mami Allegra 
menegaskan dengan bangga. 

“Tapi maaf Kak, kalo dia mengecewakan Olin, aku akan 
kejar Jethro sampe ke ujung dunia sekalipun!” 

Mami Allegra tersenyum lebar. “Tenang, aku duluan yang 
akan menangkapnya, Liz! Deal?” 

“DEAL!” 

“Jadi nggak nih kita beli sekolah si Olin itu? Biar Kakak 


ratain sekalian jadi tanah?” 
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Bab 3 


Cantik Paripurna 


Baby, you light up my world like nobody else 
The way that you flip your hair gets me overwhelmed 


-What Makes You Beautiful by One Direction 


Seminggu kemudian Caroline kembali masuk sekolah 
dalam keadaan tubuh yang jauh lebih kurus. Jethro sengaja 
belum ingin pulang karena dia ingin melihat sekolah 
Caroline dengan mengantar dan menjemputnya ke sekolah. 

Jethro bahkan nekat menggandeng Caroline sampai ke 
dalam kelasnya hingga ada beberapa teman Caroline 
menggoda Jethro. 

“Olin dianterin Omnya ya? Gila, Omnya ganteng banget, 
Lin.” 

“Ya ampun, ada artis ganteng! Olin, ganteng amat Om 
kamu!” 

“Itu Abang aku kali, bukan Om aku!” ralat Caroline 
dengan wajah cemberut tapi tangannya nggak mau lepas 


dari genggaman Jethro. 
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Buat Jethro ini antara pujian dan hinaan sebenernya. Ya 
Jethro akui kalo dia gantengnya maksimal tapi dia nggak tua 
juga kali. Masih 22 juga dan lagi banyak manis-manisnya. 

Amor malah ngeledekin, “Makanya Bang, jangan 
kebanyakan brewok lo. Bulu-bulu di mana-mana, makanya 
lo disangka Om-Om!” 

Punya adek yang mulutnya setajam silet emang harus 
banyak sabar. Palingan kalo kesel, si Amor cuma bisa ditoyor 
tapi pelan. Kalo nggak, mulutnya langsung menjerit, “Papi! 
Adek dianiaya Bang brewok!” 

“Gue sumpahin lo dapet suami brewokan kek Abang, Dek. 
Baru rasa lo!” 

Amor mencibir dan menjawab, “Nggak mungkin weee! 
Suami Adek pasti mulus, nggak brewokan kek Abang ...” 

“Kek Rezky kan?” Jethro ngakak sengakak-ngakaknya 
melihat wajah Amor semerah tomat. 

Kepulangan Jethro ditunda beberapa hari, jadi sebelum 
Jethro balik ke Amerika, dia sering nongkrong di sekolah 
Caroline. Di hari pertama nganter Caroline, Jethro iseng 
duduk di kantin yang rame sama para mama-mama muda 
yang nungguin anaknya, ehhh ... Jethro malah ditawar. 
Menjijikkan! Tatapan mereka itu seperti singa betina yang 
ngebet kawin atau bisa juga disamain sama hyena yang 


sedang mengincar mangsa dengan liur yang netes-netes 


Etemity Publishing | 37 


menjijikkan. Jethro langsung ambil langkah seribu menuju 
mobil dan bersembunyi di sana hingga bel pulang berbunyi. 

Di hari terakhir menjemput Caroline, gadis itu masuk ke 
dalam mobil dengan wajah cemberut. Kalo si Nona Dimitri 
lagi bad mood gitu, Jethro memilih diam tapi kasihan juga 
kalo lama-lama didiemin. 

“Olin kenapa, Yang?” 

Telinga Caroline beneran udah terbiasa dengan 
panggilan 'Sayang' atau “Yang' dari Jethro jadi dia nggak 
mengomentari hal itu lagi. “Abang punya uang nggak?” 

“Punya? Mau kemana kita, Yang?” 

“Kalo makan di Burger King, uang Abang cukup nggak?” 
Caroline menoleh ke arah Jethro yang menanggapinya 
dengan tawa lebar. 

“Mau sekalian Abang beliin 1 franchise Burger Kingnya 
buat kita, Yang? Tabungan Abang cukup sih kalo buat itu.” 

Caroline langsung memutar bola matanya. “Olin cuma 
pengen makan burger doang elahhh ...” 

Burger King itu restoran favorit Caroline dan Cathalina. 
Sejak mereka kecil, Tulang Andrew rajin banget bawa 
mereka ke sana, setidaknya seminggu sekali. Tapi sejak 
Caroline sering dibully, dia memutuskan berhenti makan 
Burger King karena takut gemuk tapi sekarang ... 


“Oke Bos cantik, Abang segera meluncur.” 
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Jethro tahu ada sesuatu yang terjadi tadi di sekolah tapi 
Caroline masih malas untuk membahasnya. Karena pada 
dasarnya Caroline itu talkative, jadi Jethro yakin sebentar 
lagi dia akan bicara. 

“Lapar banget ya, Yang?” tanya Jethro setelah Caroline 
mulai mengunyah burger keduanya. 

Caroline menaikkan sebelah alisnya. Duh tipikal cewek- 
cewek Dimitri banget, desis Jethro dalam hati. Mirip Mami 
dan Mami El! Kek kembar beda cetakan! 

“Emang kenapa? Abang keberatan?” tantang Caroline 
tanpa melepaskan lirikan tajamnya dari Jethro. 

Senyum lebar Jethro malah membuat Caroline mencibir. 
“Nggak tuh. Abang malah seneng kamu banyak makan, biar 
sehat. Kan Olin lagi masa pertumbuhan.” 

“Ntar giliran Olin gendut, nyesel lagi.” 

Jethro mengangkat kedua jarinya. “Sumpah, nggak! 
Abang sih cowok setia, dunia akhirat. Beneran! Mau bukti?” 

Caroline melotot. “Mohon maaf Om, Olin masih kecil 
tauk!” 

“Iya deh Om tunggu sampe 7 tahun lagi ya, calon istri!” 
Jethro tertawa ngakak melihat wajah cemberut Caroline 
sambil mengacaukan rambutnya. 


“Oh please ...” 
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“Serius deh, kenapa tiba-tiba sekarang pengen makan 
banyak lagi? Bukannya kemarin kamu pengennya kurus?” 

“Abang menang taruhan!” ucap Caroline dengan serius. 
Tanpa dia sadari dia menjadi dewasa sebelum waktunya. 
“Setelah Olin lulus SMA, Abang boleh lamar Olin. Itu juga 
kalo Abang nggak nikah duluan sama perempuan lain.” 

Jethro ternganga tak percaya. “Serius? Berarti 6 tahun 
lagi ya, Dek?” 

Caroline tergelak. “Halahh lebay banget si Abang. Umur 
16 Olin masih sekolah dong!” 

“Dan Abang akan nunggu kamu selama apapun itu. 
Promise, Lin. I promise you this!” 

Caroline tersenyum lebar. “Kalo Olin segendut Mami 
gimana?” 

“Nggak masalah!” 

“Kalo Olin jelek?” 

“Nggak masalah karena cantik jelek itu relatif dan bagi 
Abang, Olin selalu cantik dengan apa adanya diri Olin.” 

Caroline terdiam lalu mengangguk pelan. 

“Seriusan, Yang ada apa?” 

“Temen-temen ngebully lagi dari hari pertama Olin 
masuk, Bang. Mereka bilang seminggu nggak masuk, Olin 


pasti operasi sedot lemak. Rasanya pengen marah tapi kata 
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Mami semakin kita marah semakin mereka seneng ngebully 
kita. Jadi Olin diemin walaupun butuh kesabaran ekstra.” 

“Hasilnya?” tanya Jethro dengan sabar. 

“Ya Olin berhasil, Bang. Setelah 3 hari ini yang ngeledekin 
makin berkurang sih walaupun masih ada 1 atau 2 orang 
tapi Olin cuek aja. Setelah Olin pikir-pikir rasanya bodoh 
banget kebawa perasaan sama omongan orang. Seperti yang 
Abang bilang waktu itu mereka kayak sempurna aja. Olin 
gemuk dibully, kurus juga dibully. Jadi Olin cuma pengen jadi 
diri Olin sendiri tanpa pusing dengan omongan orang.” 

Jethro tersenyum bahagia lalu mengusap kepala Caroline 
dengan sayang. “Itu baru Caroline Bethesda Dimitri yang 
Abang kenal dan Abang ...” Jethro mendekat dan berbisik di 
telinga Caroline, “... cinta setengah mati.” 

“Tauk ah! Dasar Om-Om ganjen!” Caroline menjulurkan 
lidahnya dan tertawa terbahak-bahak. 

“Abang akan balik ke Amerika besok bareng Tulang 
Denny jadi jangan sakit ya, Sayang,” ucap Jethro ketika 
mereka sudah tiba di rumah Caroline. 

Caroline tertunduk sambil menggoyangkan kakinya. 
Tatapannya masih terarah ke lantai. Gimana juga dia pasti 
kehilangan orang yang paling dia sayang. Mulai besok nggak 


ada lagi yang nemenin dia jalan-jalan, nggak ada lagi yang 
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nasehatin dia dengan bumbu-bumbu candaan. Rasanya 
pengen nangis tapi ... 

Elusan tangan Jethro di kepala Caroline membuatnya 
tenang. “Abang masih harus kejar cita-cita Abang untuk jadi 
Pengacara, Yang. Setelah Abang itung-itung 7 tahun lagi 
Abang udah kerja dan punya uang sendiri untuk lamar 
kamu.” 

Caroline berasa konyol banget melihat pria dewasa 
berumur 22 tahun mengucapkan rencana masa depannya 
pada seorang gadis kecil berumur 10 tahun tapi entah 
kenapa ucapannya malah bikin Caroline pengen nangis. 

“Abang jangan lupa makan ya.” Duh kenapa omongannya 
balik lagi ke makanan sih? 

Jethro tersenyum lebar. “Abang nggak akan lupa makan 
karena pas makan, Abang bisa ingat kenangan-kenangan kita 
makan bareng.” Jethro duduk di kursi taman dengan 
Caroline duduk di sisinya. “Olin harus berprestasi biar 
orang-orang yang ngebully kamu berhenti ngebully. Mereka 
akan lihat Olin yang berbeda. Olin yang berprestasi.” 

Caroline hanya terdiam. Berasa dinasehatin sama 
orangtua sendiri. 

“Hmm ... apalagi ya? Oh iya, kalo ada cowok yang naksir 
kamu, bilang aja sama mereka 'sori, aku udah punya calon 


suami!'. 
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Caroline mau nggak mau tertawa juga. “Kalo Abang?” 

“Abang udah tulis di jidat Abang nih ...” Jethro menunjuk 
dahinya. “ENGAGED WITH THE MOST BEAUTIFUL WOMAN 
EVER!” 

Jethro memeluk Caroline dengan erat dan mencium 
keningnya. “Baik-baik selama Abang tinggal ya, Dek. Kita 
video call setiap malem minggu ya.” 

sak 

“Kak Olin mau latihan Muay Thai sama Bou Al nggak?” 
tanya Bou Allegra pada Caroline ketika ada acara arisan 
keluarga PTT. 

Bukan hanya Caroline yang terkejut tapi juga seluruh 
gadis-gadis PTT yang hampir seumuran dengan Caroline. Si 
kembar Rachel dan Ruth Setiadi yang lebih tua dari Caroline 
langsung tertarik. Cathalina juga. Bahkan Althea dan Kezra 
yang jauh lebih kecil juga ikutan tertarik. 

“Cuma Olin yang boleh ikutan, Mami Uwa?” tanya Rachel 
cemburu. 

“Boleh semua kok, Kakak cantik. Siapa yang mau, ayo 
Mami Uwa latih setiap Sabtu pagi dan Minggu sore. Gimana?” 

“Olin mau, Bou?!” 

“Cathy juga!” 

“Achel mau, Mami Uwa!” 


“Ruth juga!” 
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Althea dan Kezra mendekat. “Kami berdua boleh ikutan 
nggak, Bou?” tanya Althea malu-malu. 

“Boleh banget, Vidette sayang.” 

Althea Vidette Dimitri tidak mau dipanggil ‘Thea’ sejak 
sepupunya, Dorothea Siregar dipanggil ‘Thea’ juga. Althea 
bilang, “Nanti bingung manggilnya lho. Masa Thea A dan 
Thea B atau Thea Dimitri dan Thea Siregar gitu? Bingung 
deh!” 

“Trus baletnya Cathy gimana?” tanya Mami Aleeza 
bingung. 

“Boleh dong, Mi. Balet tetap kok, Mi tapi Adek juga 
pengen bisa Muay Thai.” 

“Lah gimana ceritanya, Dek? Balet kan lembut sementara 
Muay Thai?” 

“Biarin aja, Liz.” Bou Allegra menengahi. “Biar Cathy ikut 
dulu, nantinya dia bisa memilih mau yang mana. Aku cuma 
pengen anak-anak perempuan kita punya ilmu bela diri 
walaupun sedikit.” 

“Echa mau ikut ya, Bun!” teriak Kezra pada Bunda 
Princessa. “Boleh ya? Ya? Ya?” 

Bunda Princessa mengangguk sambil mengelus kepala 
anak perempuan satu-satunya. “Boleh Sayang.” 

“Kursus nembak boleh Bun? Kek Bang Eky?” 


Bunda Princessa menggeleng. 
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“Sepak bola? Karate? Taekwondo? Kek Bang Kendrick 
lho, Bun.” 

Bunda Princessa tetap menggeleng. “Untuk kali ini Muay 
Thai dulu ya gadisku.” 

Kezra cemberut lalu berlari ke arah Ayahnya dan 
berteriak, “AYAH! Bunda pilih kasih!” Dengan santainya 
Kezra melompat dalam pelukan Ayahnya dengan gaya 
ngambek yang biasa dia lakukan. 

Semua wanita hanya saling berpandangan dan 
mengangkat bahu dengan cuek. “Jadi mulai minggu depan 
Sabtu pagi kumpul di rumah Bou Al,” lanjut Bou Allegra 
menjelaskan. “Pake baju ketat untuk senam aja biar leluasa 
geraknya.” 

“Nggak apa-apa kan, Bou kalo Olin ikut Muay Thai tapi 
juga rajin renang?” 

“Nggak apa-apa, Lin. Bagus malah! Olin suka renang ya?” 

“Banget Bou tapi kemarin itu diejek temen-temen 
'ngakunya berenang tapi lo gendut aja, Lin'. Emang kalo kita 
berenang akan otomatis jadi kurus ya, Bou?” 

“Olin sedih diejek mereka?” tanya Bou Allegra dengan 
lembut. 

“Dulu iya trus Abang Jeth bilang kalo para pembully kita 
itu sebenarnya iri sama kita. Jadi buat apa repot-repot 


mengubah diri hanya demi orang-orang seperti mereka. 
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Sekarang Olin udah biasa aja, Bou. Tapi Olin bingung kok 
Olin nggak kurus-kurus juga sih padahal udah berenang 
seminggu 3 kali. Mami bilang karena genetik. Badan Olin itu 
nurun dari badan Mami.” 

“Jadi tujuannya Olin berenang supaya kurus gitu?” 

“Nggak juga sih, Bou tapi semua orang bilang kalo rajin 
renang pasti kurus.” 

“Nggak seperti itu, Lin. Kalau secara genetik tubuh Olin 
sudah berbentuk seperti tubuh Mami dengan massa tulang 
yang besar ya susah dong untuk kurus. Bou rasa bentuk 
badan kamu udah bagus kok. Lagian Olin kan masih masa 
pertumbuhan. Jadi sah-sah aja untuk jadi gemuk.” 

Caroline menganggu-angguk. “Iya Bou, sekarang Olin 
ngerti.” 

Jadi sejak saat itu para gadis PTT dilatih Muay Thai oleh 
Bou Allegra. Kata Bou, Kak Amor jarang ikut latihan karena 
sibuk di sekolah dan modelling. Barengan sih sama si 
kembar Setiadi tapi mereka nggak sesibuk Kak Amor. 

Caroline juga tetap menekuni olahraga renang hingga dia 
mulai berani ikut kompetisi renang yang diadakan beberapa 
instansi pemerintah dan swasta di tahun berikutnya. Di 
tahun berikutnya lagi Caroline merebut gelar juara satu 
Piala Walikota Jakarta Selatan. Di kompetisi lain, Caroline 


berhasil merebut juara satu Piala Gubernur DKI Jaya. 
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Caroline jadi ketagihan kompetisi. Rasanya bangga banget 
bisa berdiri di kursi juara sambil mengangkat medalinya. 

Apalagi ketika Bang Jethro melakukan video call 
dengannya dan berteriak, “Hebat Olin, gadisnya Abang 
Jethro!” 

“Makasih ya, Abang. Semua karena doa seluruh keluarga.” 

“Masih ada yang bully kamu?” 

Caroline menggeleng. “Sejak masuk berita lokal, mereka 
nggak berani lagi bully Olin, Bang. Apalagi pas sekolah jadiin 
Olin maskot sekolah untuk prestasi olahraga terbaik.” 

“Abang jadi pengen peluk kamu tapi kita jauh banget ya.” 

“Olin kangen Abang, gimana dong? Udah 2 tahun Abang 
nggak pulang. Sibuk ya, Bang?” 

“Sibuk ngejar cita-cita, Sayang. Kalo gitu Abang pulang 
bulan depan. Abang juga kangen banget sama kamu.” 

“Beneran?” 

“Beneran!” 

“Tapi Olin sibuk latihan renang lho, Bang. Kalo nggak ada 
kompetisi, latihannya 3 kali seminggu.” 

“Seriusan, Dek?” 

“Serius! Abang keberatan nggak nganterin Olin latihan 
renang?” 

“Ya nggaklah! Lagian Abang pengen liat gadis Abang 


udah sejago apa renangnya. Mana lebih jago dari Abang?” 
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“Tapi Olin juga sekarang lumayan jago Muay Thai, Bang.” 

“Diajarin Mami ya?” 

“Iya. Sekarang pengen bisa Kickboxing. Kata Bou nanti 
diajarin.” 

“Abang aja yang ajarin pas pulang ya, Dek.” 

“Emang Abang bisa?” 

“Yahhh ... calon suaminya diremehin.” Jethro pura-pura 
berdecak sebal. 

“Iya deh, Olin percaya sama Abang. Beneran mau pulang?” 

“Beneran, Yang. Abis ini Abang telepon Mami minta 
dibookingin pesawat buat bulan depan.” 

tok 

Setelah melakukan video call dengan Caroline, Jethro 
lega karena bisa melihat wajah cantik perempuan yang dia 
cintai itu. Dia sempat berpikir panjang untuk pulang bulan 
depan. Pikirnya, sayang banget waktunya ya kalo pulang. 
Ntar aku ketinggalan pelajaran sebulan dan harus nyusul. 
Kalo gitu bakalan lama lagi selesai kuliahnya. Kalo selesainya 
lama, bisa makin lama balik ke Jakarta. 

Jethro luar biasa bingung. Soalnya dia berencana 
kuliahnya harus selesai paling nggak satu tahun lagi trus 
magang di salah satu Law Firm terkenal yang udah lama 
minta dirinya untuk jadi trainee selama setahun. Dan 


waktunya pas dengan Caroline masuk SMA. 
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Jadi Jethro sudah memutuskan malam itu bahwa dia 
batal pulang. Besok dia akan video call lagi dengan Caroline 
dan mengatakan alasannya. 

Itu rencananya semula sebelum Mami tercinta 
mengirimkan poster baru butik The Ladies ke grup keluarga 
besar PTT. Semua keluarga tahu siapa saja modelnya dan 
sudah pasti saudara perempuannya semua. Dengan malas, 
Jethro menggeser maju foto mereka satu persatu. 

Amor Leonathan, Rachel Setiadi, Ruth Setiadi, Caroline 
Dimitri, Cathalina Dimitri, Vidette Dimitri, Kezra Dimitri ... 
What??? 

Jethro menggeser mundur foto-foto itu hingga matanya 
menangkap sosok Caroline Dimitri yang berumur 13 tahun 
mengenakan gaun cocktail ala remaja masa kini. Dan di foto 
satu lagi Caroline mengenakan celana super pendek dengan 
highheels. 

WHAT??!! Jethro lemas seketika dengan mata yang 
hampir copot. Dia shock. Catat, SHOCK bukan kaget. Kalo 
calon istrinya secantik ini di usia 13 tahun, Jethro harus 
segera pulang. 

kak 

Begitu mendengar Caroline sedang latihan renang di 

Senayan, Jethro langsung tancap gas menuju lokasi. Mami 


hanya geleng-geleng kepala melihat tingkah anaknya yang 


Eternity Publishing | 49 


sudah berusia 25 tahun tapi masih kasmaran seperti abege. 
Padahal Jethro baru saja tiba dari penerbangan panjang 
Connecticut - Jakarta. 

Jethro jarang pulang karena ingin buru-buru lulus. 
Bahkan libur musim panaspun dia nekat ambil kuliah demi 
satu nama. Caroline Dimitri. Kalaupun Jethro pulang, dia 
hanya mengekori Caroline kemanapun anak itu pergi. Jadi 
sebenernya Papi Mami itu berasa bulan madu terus 
berduaan. Lah wong kedua anaknya jauh-jauh semua. 

Pas Mami teriak, “Abang! Mami ikut dong pengen 
sekalian belanja di Plaza Senayan.” 

“Mami sama supir aja ya. Ntar ganggu Abang sama Olin 
lagi. Maaf ya, Mi. Jangan cemburu.” Jethro buru-buru 
mencium pipi Mami sebelum sang Nyonya Leonathan itu 
melarangnya pergi. 

“Astaga Abang! Kamu udah kebelet kawin atau apa sih?!” 

“Kangen Mi! Kangen!” Jethro segera berlari menuju 
mobilnya dan tancap gas. 

Jethro tiba di kolam renang bersamaan dengan Caroline 
yang baru keluar dari kamar ganti. Keduanya sama-sama 
kaget dan tanpa mempedulikan sekelilingnya, Caroline 


melempar tasnya lalu melompat ke dalam pelukan Jethro. 
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“Kamu pake kacamata sekarang, Yang?” tanya Jethro 
sambil memungut tas Caroline lalu menggandeng tangannya 
keluar dari lokasi. 

“Hai Olin ...” sapa seorang remaja pria yang berpapasan 
dengan mereka. Pria itu berhenti di depan mereka dengan 
senyum menggoda. Dia bahkan nggak menoleh pada Jethro. 

“Hai Bobby ...” 

“Udah mau pulang, Lin? Jalan yuk, nonton atau apa gitu ...” 

Jethro terbelalak mendengarnya. Ini laki buta atau apa 
sih? Jethro geram dan dia semakin erat menggenggam 
tangan Caroline. 

“Nggak deh, Bob. Makasih ya. Aku udah dijemput nih.” 
Caroline menoleh ke arah Jethro dengan senyum lembut. 
Jemarinya menekan lembut telapak tangan Jethro. 

“Oh halo Om, saya Bobby Gustaf, temen deket Olin di klub 
renang.” 

Jethro mengernyit sebal sedangkan Caroline menahan 
tawanya. 

“Ini Papi kamu kan, Lin? Atau Om kamu?” Bobby masih 
bertahan dengan gaya tebar pesonanya pada Caroline. 

Caroline menggeleng tapi sepertinya si Bobby Bobo ini 
terlalu fokus pada dirinya sendiri. Narsis, desis Jethro. 
Rasanya dia pengen getok kepala botak si Bobby ini. Cocok 
sih kepala botaknya dengan namanya. Bobby ... botak biadab! 
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“Om, saya izin ngajak Caroline kencan, boleh Om?” 

Kampret! Jethro menggeleng ke arah Bobby. “Maaf nggak 
bisa! Olin udah dijodohin sejak lama.” 

Bobby terkejut dan gayanya terlalu berlebihan menurut 
Jethro. “Serius, Lin?” 

Caroline mengangguk. 

“Sama siapa? Mana orangnya? Gantengan mana sama gue? 
Kayaan mana? Lagian kan lo masih remaja, Lin. Masa sih 
mau dijodoh-jodohin gini?” gerutu Bobby tanpa ada sopan 
santun terhadap Jethro. 

“Caroline dijodohin dengan saya dan saya bukan 
bapaknya atau Omnya Olin. Saya calon suaminya! Paham 
kamu, anak muda?!” Sambil mendengus Jethro menarik 
Caroline meninggalkan Bobby yang masih melongo tak 
percaya. 

“Dasar ‘botak biadab’ pea! Berasa cakep banget apa lo?!” 
Jethro menggerutu hingga mereka tiba di basement di 
parkiran mobil. 

Caroline terbahak-bahak lalu masuk ke dalam mobil 
diikuti Jethro yang duduk di belakang setir. “Masih marah, 
Bang?” goda Caroline sambil mengelus bahu Jethro. 

“Tauk ah!” Jethro memutar setir mengarahkan mobilnya 
keluar dari basement. “Lagi sengaja jemput calon istri, ada 


aja makhluk aneh yang suka gangguin!” 


Eternity Publishing | 52 


“Si Bobby tuh udah lama ngedeketin Olin, Bang tapi Olin 
cuekin. 

“Pinter nih dedek Olinnya Bang Jethro ...” Jethro 
tersenyum sambil mengelus punggung tangan Caroline. 

“Masa iya Abang cemburu sama si Bobby?” 

“Iya Abang cemburu berat. Kalo boleh egois, pengennya 
Abang kamu pindah klub renang aja. Tapi kan nggak 
mungkin, Dek.” 

“Ya ampun Bang, cuma si Bobby doang dan dia nggak 
perlu dikhawatirkan. Lagian masih ada yang lebih cantik 
dari Olin kok.” 

“Kamu itu cantik banget, Sayang. Emangnya kamu ngga 
nyadar apa kalo kamu cantik?” 

Caroline menggeleng pelan. 

“Kamu cantik, Lin. Banget! Kalo kata para Mami “CANTIK 
PARIPURNA'.” Jethro menatap mata indah Caroline tapi 
nggak berani nyentuh karena Caroline masih di bawah umur. 
Jangan sampe gue dituduh Pedofil! 

Jethro berusaha mengalihkan pandangannya dari wajah 
Caroline. “Tadinya Abang berdoa supaya Olin dilindungi dari 
segala jenis kampret model si 'botak biadab' itu. Tapi doanya 
Abang ubah jadi “Tuhan, lindungi calon istri yang Tuhan beri 


buat Jethro”.” 
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“Abang ...” Caroline mengangkat kedua tangannya dan 
memeluk erat Jethro. “Ini brewok bisa dicukur nggak ya, 
Bang? Jadi emang berasa jalan sama si Papi Iho aku, Bang.” 

Jethro tergelak. “Bisa Sayang. Ntar Abang cukur demi 
kamu.” Jethro menepuk-nepuk punggung tangan Caroline. 

“Jadi berapa tahun lagi Abang bisa lamar kamu, Yang? 
Setahun? Dua tahun? Atau Abang lamar aja sekarang?” 


“ABANGGGG!!” 
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Bab 4 


You Are Perfect For Me 


Well, I found a girl, beautiful and sweet 
Oh, I never knew you were the someone waiting for me 


-Perfect by Ed Sheeran 


2 tahun kemudian 

Jethro masih berada di Connecticut, Amerika. Padahal dia 
sudah setahun lebih lulus dari Yale tapi Jethro bertahan di 
sana karena ada sebuah Law Firm ternama yang 
menginginkannya bergabung. Jethro pikir tawaran ini bagus 
agar dia punya pengalaman. Papi juga bilang begitu. 

Memang sih Law Firm Kurniawan, Gabrian & Associates 
di Jakarta sudah menghubunginya untuk mengajaknya 
bergabung. Opa Ben Kurniawan, sang pemilik yang langsung 
meneleponnya tapi Jethro mengatakan kalau dia masih ingin 
mencoba pengalaman selama setahun ini dulu. 

Opa Ben malah setuju dan mengatakan, “Selalu ada satu 
posisi Junior Lawyer tersedia untuk kamu, Jeth.” Dan Jethro 
percaya itu. Bukan karena nepotisme di antara mereka tapi 
Jethro percaya kalau dia mampu melakukan yang terbaik 


untuk salah satu Law Firm terbesar di Indonesia itu. 
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Jadi di musim panas itu Jethro belum bisa pulang karena 
sedang fokus pada pekerjaannya. Tapi tetap ya dia selalu 
melakukan video call dengan Caroline setidaknya seminggu 
3 kali dan malam Minggu itu adalah wajib. Dia bilang, “Abang 
tuh seperti kencan online sama kamu, Lin. Jadi kangennya 
Abang kebayar.” 

“Kok nggak beliin Olin martabak, Bang?” 

Jethro mendadak bingung. “Martabak? Kamu pengen 
martabak, Sayang? Gimana ngirimnya?” 

Caroline terbahak-bahak “Itu candaannya Mami, Bang. 
Kata Mami, dulu kalo mau ngambil hati calon mertua, si 
pacar harus bawa martabak biar dikasih izin bawa anaknya 
kencan.” 

“Seriusan begitu?” Jetro berpikir sejenak. “Di sini susah 
cari martabak, Yang. Abang kirimin tas baru aja untuk 
Nantulang gimana?” 

“Idih apaan sih, Bang? Olin tuh becanda doang. Lagian 
Mami mana mau sih ngerepotin Abang minta-minta tas gitu? 
Mami juga bisa beli sendiri kok, Bang.” 

“Abang udah gajian, Lin. Nggak banyak sih tapi bisa 
traktir Olin jalan-jalan di sini.” 

“Pasti Abang nggak bisa pulang lagi ya? Udah 2 tahun 
Abang nggak pulang. Olin sedih banget deh.” 

“Maaf ya, Sayang.” 
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“Iya nggak apa-apa, Abang. Yang penting Abang sehat- 
sehat di sana ya.” 

“Olin juga ya. Nggak ada yang naksir kan?” 

Caroline hanya tergelak. “Banyak, Bang!” 

ka 

Di usia 15 tahun, Caroline memiliki tubuh seperti wanita 
dewasa. Okelah, tingginya masih standar. Masih lebih tinggi 
Mami sebenarnya tapi badannya Caroline tuh sudah 
berbentuk seperti gitar Spanyol. Ukuran branya sudah 
mencapai 36A dan itu sempat meresahkan bagi Caroline, 
sedangkan Mami santai saja menerimanya. 

Mami bilang, “Waktu Mami seumur kamu malah ukuran 
dada Mami 36B. Santailah, Sayang. Nikmatin aja bentuk 
tubuhmu dan bersyukur kalo kamu sehat. Itu yang paling 
bener!” 

“Kalo Kakak dibully lagi, Mi?” 

“Yang bully kamu cowok apa cewek? Kalo cowok, itu 
namanya pelecehan dan kita bisa tuntut dia. Kalo pembully 
kamu cewek, anggap aja dia sirik. Mungkin dadanya rata 
jadinya dia sirik sama dada kamu. It's just as simple as that, 
sweety. Jangan biarkan hal-hal nggak penting seperti itu 
merusak prestasimu!” 

Punya Mami seperti Maminya itu luar biasa 


membahagiakan. Mami selalu bisa jadi sahabat baik yang 
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nggak pernah Caroline punya. Tapi Caroline nggak pernah 
pusing nggak punya sahabat di sekolah, karena para 
saudaranya yang segudang itu sudah lebih dari cukup untuk 
menjadi sahabatnya. 

Dia punya Kak Amor yang selalu punya waktu 
mendengarkan keluh kesahnya walaupun Kak Amor jauh di 
Amerika sana. Dia punya adik kecil yang pendiam tapi kritis 
bersama para saudara-saudara seumur Cathy yang luar 
biasa berisik. Dia juga punya Rachel dan Ruth, lalu masih ada 
Zameera yang juga jauh di Seattle sana. Dan kalau mereka 
berkumpul, mereka udah bisa jadi satu genk cewek-cewek 
pintar dan cantik. 

Jadi untuk apa punya sahabat kalau ternyata dia baik di 
depan tapi menusuk di belakang? Dan hampir seluruh teman 
perempuan di kelasnya seperti itu. Nggak ada yang tulus. 
Teman sebangku Caroline, Vita Sahara selalu baik pada 
Caroline dan dia pikir Vita berbeda dengan semua teman 
yang lain. Tapi begitu dia tahu cowok incarannya, Bobby 
Gustav naksir Caroline sejak lama, Vita mulai bertingkah 
dengan menyebar gosip di belakang Caroline. 

Kak Amor sudah membuat grup WhatsApp untuk para 
PTT Girls Squad tapi karena yang mulai beranjak remaja 
masih sedikit, jadilah Kakak Ketua Genk hanya memasukkan 


nama Caroline, Rachel, Ruth dan Zameera. Nah setiap kali 
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para orangtua berkumpul untuk arisan mingguan, mereka 
juga ikut berkumpul di gazebo halaman belakang. Karena 
Kak Amor dan Zameera jauh di Seattle sana, jadilah mereka 
akan melakukan group video call sambil menceritakan segala 
hal. 

Kebetulan banget waktu itu Kak Amor bisa ikutan juga 
ngobrol sama mereka. Carolinepun menceritakan perihal si 
Vita vita ini pada para saudaranya. Zameera, si penyayang 
keluarga dan kalo ngomong kadang sinis bilang begini dalam 
Bahasa Indonesia keinggris-inggrisan, “Whatta shame! 
Keliatan ya Lin, kalo sebenernya dia baik sama kamu itu 
nggak tulus. Orang macam dia bagusnya, kata Mommy lho 
ini, ke laut aja.” 

Rachel nyambung, “Si Vita vito ini tahu nggak kalo lo tahu 
dia ngomongin lo, Lin?” 

Caroline menggeleng. “Kayaknya nggak deh, Kak Chel.” 

“Nah lo mulai deh ikutan drama, Lin. Dia manis di depan 
lo, lo manis juga di depan dia tapi setiap dia butuh lo, 
TOLAK!” 

“Gue suka nih, Lin kalo Kak Achel udah memulai drakor. 
Bisa jadi 16 episode nih.” Ruth ngakak di sebelah Caroline. 


“Tenang Lin, kita semua ikut jadi pemain.” 
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“Tapi nggak boleh bikin yang aneh-aneh ya, adek- 
adeknya Kak Amor yang cantik dan baik hati!” seru Kak 
Amor dari seberang.. 

“I WANT TO JOIN YOU, GALS!” teriak Zameera 
bersemangat. “Tapi nggak bisa!” 

“Ayo pindah ke sini, Zameera. Move, babe! Move!” 
Caroline ikut bersemangat. 

Caroline dan si kembar berada di satu Yayasan sekolah 
swasta Kristen. Si kembar sudah kelas 11 sedangkan 
Caroline kelas 9. Walaupun pisah gedung, tapi lapangan 
olahraga mereka bersebelahan. Jadi mudah bagi Rachel dan 
Ruth untuk mengawasi Caroline juga para pembullynya. 

Rachel, si kakak perempuan paling besar setelah Kak 
Amor sedikit memaksa Axel, Audric dan Romeo untuk ikut 
mengawasi Caroline. 

Axel yang harusnya setingkat dengan Caroline, 
mendadak ikut akselerasi tahun lalu dan sekarang anak itu 
sudah kelas 10, padahal masih seumur Caroline. Audric kelas 
8, sedangkan Romeo masih kelas 6. Rachel tahu keduanya 
masih terhitung anak kecil tapi tubuh keduanya lumayan 
besar-besar jadi bisalah kalo dipaksa jadi mata-mata. 

Si Audric sih doyan kalo disuruh begituan karena 


katanya, “Lumayan cuci mata, Kak Achel. Tapi biasanya sih 
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cewek-cewek yang cuci mata ke aku. Maklum gantengnya 
aku tuh nggak ada matinya.” 

Dengan galak, Rachel berteriak, “Heiii Audric! Dikau 
masih kecil, imut-imut, kayak semut! Jangan belagak!” 

“Badan segede gini dibilang semut? Wahhh ... Kak Achel 
rasanya adikmu yang ganteng ini pengen banget nyabein 
mulut Kakak.” 

“Coba sini kalo berani! Kak Achel sunat kamu baru tauk! 
Belum sunat kan lo, Dric? Pipisnya aja belum lurus udah sok 
mau naksir cewek!” Rachel mencibir hingga membuat Audric 
geram lalu melompat menangkap Rachel lalu berakhir 
dengan gulat di tengah ruangan. 

Karena para Mami nggak bisa memisahkan mereka, 
akhirnya Papi Bryan dan Daddy Rocky turun tangan. Kedua 
pria besar itu sudah hampir marah dengan kedua anak itu di 
bahu mereka. Tapi tiba-tiba kedua bocah tengil itu tertawa 
terbahak-bahak sambil mengulurkan tangan masing-masing 
hingga bersentuhan. 

“Lo keren banget, Kak.” 

“Kapan-kapan kamu harus ajarin Kakak teknik pitingan 
tadi ya, Dric.” 

“Kalian berdua ini ya kalo ketemu berantem melulu?!” 


tukas Daddy Rocky sambil menurunkan Rachel dari bahunya. 
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“Siapa yang berantem sih, Dad?” bantah Rachel sambil 
mencium pipi Daddynya. Rambut panjangnya berantakan 
nggak karuan. Tapi Rachel malah nggak peduli. Dia 
mendekati Audric dan menarik tangannya. “Emang kita 
berantem, Dric?” 

Audric juga turun dari bahunya Papinya. “Nggak tuh! 
Amangboru sensi aja!” Audric terbahak-bahak sambil 
merangkul Rachel. “Lo sih, Kak. Drama lo terlihat nyata!” 

Dengan santainya mereka berdua meninggalkan para 
orangtua sambil berangkulan menuju para saudaranya. 
“BERENANG!” teriak Rachel dengan lantang. 

“Beneran lemes gue dibikin si Achel, Lae!” Rocky 
langsung melirik Elora yang senyum-senyum geli sendiri. 

“Kalian mulai cariin jodoh buat Achel, Mom. Harus ada 
yang ngawasin dia! Daddy bisa jantungan ngeliat tingkahnya. 
Niru siapa sih dia?” gerutu Rocky sambil berlalu dari ruang 
tengah itu. 

“Niru Setiadi lah! Daddy kan bapaknya!” Ucapan Elora 
ditimpali dengan tawa The Ladies. 

“Jodohin aja si Achel seperti kalian ngejodohin Olin sama 
Jethro!” 

kar 
Jethro akan berulangtahun ke-27 dan Caroline bingung 


mau kasih hadiah apa. Kayaknya Bang Jeth punya segalanya 
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deh, pikir Caroline. Dia sih udah tanya-tanya genk The Girls 
Squad dan jawaban mereka bermacam-macam. 

Tapi ide Kak Amor keren banget. 

“Kamu kan udah lulus SMP, Lin dan urusan masuk SMA 
juga udah beres karena kamu cuma pindah ke SMA sebelah. 
Jadi kenapa kamu nggak liburan aja ke sini, ke Connecticut, 
kasih kejutan ulangtahun ke Bang Jeth.” 

Caroline sih belum jawab pas tiba-tiba si kembar 
jejeritan kesenengan trus Rachel teriak, “Daddy! Kami mau 
liburan dong liburan ke tempat Abang Jeth. Kami bertiga aja! 
Kakak, Iyut sama Olin! Tulang Den, mau dong disiapin 
jetnya.” 

“Tanya Mommy!” jawab Daddy Rocky cari aman. 

“Iya Kak, tanya Mommy sana. Kalo Mommy bilang oke, 
jetnya langsung Tulang siapin.” 

Kagetnya Caroline belum selesai, dari seberang sana 
Zameera ikutan teriak, “Mommy, aku mau liburan ke 
Connecticut. Mau reunian sama The Girls Squad sama 
sekalian ulangtahun Bang Jeth.” 

Kak Amor ngakak. “Kalo gitu, Kakak telepon Abang Eky 
deh biar kita kumpul di tempat Bang Jeth ya, Lin. Olin! Lin, 
lah ... kenapa bengong sih?” 

“Kaget Olin, Kak ngeliat si kembar heboh gitu. Zameera 
juga tuh.” 
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“Ya udah, arahin iPad kamu ke Nantulang Liz sama Mami 
El. Biar Kak Amor yang ngomong sama mereka.” 

Atas bujukan Kak Amor, ketiga gadis remaja itu boleh 
liburan ke Connecticut tapi tetap aja ya Tulang Denny suruh 
2 anak buah andalannya, Dodo dan Roni untuk mengawal 
ketiganya. Kedua pria itu mah seneng banget, jalan-jalan lagi 
ke Amerika untuk ke sekian kalinya. Apalagi mereka akan 
ketemu Rezky, sohib kesayangan mereka. 

Zameera akan berangkat dari Seattle dan tentunya juga 
dikawal. Gadis 15 tahun itu dikawal oleh sepupunya, Aaron 
Bingsley yang berusia 28 tahun. Aaron adalah anak Amanda 
Bingsley, sepupu Daddynya Zameera, Noah McMillan. Aaron 
baru menyelesaikan masa koasnya di Rumah Sakit Umum 
Seattle dan karena dia sedang menunggu penempatan, Noah 
McMillan memintanya untuk menemani Zameera liburan. 

Sedangkan Amor akan berangkat dari California bersama 
kedua sahabatnya, Hank Upton dan Imelda Fernandez. 
Rezky akan mengusahakan liburan ini karena dia masih 
dalam penyamaran untuk sebuah kasus. Oke, semua orang 
paham dan kata Amor di video call terakhir mereka, “Our 
holiday is going to be fantastic, gals. Can't wait to meet you 
all!” 

Di Connecticut, Bou Allegra sudah membooking 2 suite 


untuk para gadis dan para pria di Hotel Saybrook Point Inn 
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& Spa. Mereka tiba di Connecticut sekitar jam 12 siang dan 
langsung memesan makan siang lalu istirahat sebentar. Kata 
Kak Amor, mereka akan menjemput Bang Rezky dengan 
mobil sewaan mereka, Mercedes jenis van lalu akan membeli 
kue ulangtahun untuk Bang Jethro. Setelah itu mereka akan 
menjemput Bang Jethro di kantornya untuk memberi 
kejutan. 

Caroline membuka handphonenya untuk menelepon 
Jethro sambil turun dari mobil dikawal oleh Dodo menuju 
lobi kantor Jethro. Gadis itu mengenakan celana pendek 
jeans dengan tanktop putih dan dilapisi dengan cardigan 
panjang berwarna abu-abu.. Di dering ketiga, suara Jethro 
terdengar. 

“Halo Olin sayang ...” 

“Halo Abang ... lagi sibuk ya?” 

“Nggak terlalu sih, udah mau pulang malah. Kok tumben 
nelpon Abang jam segini, Yang?” 

“Kangen aja. Abang pulang jam berapa kira-kira?” 

“Udah beres-beres sih. Sekarang nih udah di depan lift 
mau turun. Kenapa, Yang? Mau VC aja kita?” 

“Emang boleh Abang pulang jam segini? Baru jam 6 sore, 
biasanya juga Abang baru pulang di atas jam 8 malam.” 

“Hmm ini ... temen-temen kantor ngajakin minum-minum 


ke club, katanya pas banget Abang ulangtahun hari ini. Nggak 
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apa-apa kan, Yang? Kamu juga lupa ya sama ulangtahun 
Abang? Sedih banget.” 

Caroline melangkah pelan ke dalam lobi besar dengan 
Dodo berjalan di sampingnya. Dari jauh dia melihat Jethro 
yang mengenakan jas hitam dengan kemeja abu-abu 
berjalan bersama beberapa orang temannya. Tapi mata 
Caroline malah fokus pada perempuan yang berjalan di 
samping Jethro. Tangan perempuan itu berkali-kali berusaha 
menyentuh tangan dan bahu Jethro. 

“Olin inget kok, Bang. Makanya sekarang Olin ada di sini 
untuk Abang.” 

“What? Maksudnya apa, Lin? Kamu di mana?” 

“Kalo Abang nggak bisa, ya udah Olin pulang lagi ke 
Jakarta.” 

“What? Olin? No way!” 

Caroline menutup teleponnya sepihak. Dia tersenyum 
melihat Jethro yang kebingungan dan berhenti lalu melihat 
sekelilingnya. Caroline berjalan mendekat dan ketika 
tatapan Jethro bertemu dengannya, rasanya bumi ini 
berhenti berputar dan sepertinya hanya ada mereka berdua 
di ruangan sebesar ini. 

Jethro ternganga dan berteriak, “Caroline Dimitri!” 

Caroline tertawa lebar dan merentangkan kedua 


tangannya. Jethro tidak lagi mempedulikan sekelilingnya. 
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Dia hanya berlari mendekati Caroline lalu mengangkatnya 
dan memeluknya erat. Dodo hanya tersenyum geli lalu 
memungut tas Jethro yang tanpa sadar dilemparnya. 

“Happy birthday, Abang!” bisik Caroline di tengah-tengah 
pelukan mereka. 

Jethro menurunkan Caroline dan mengecup keningnya. 
“Oh ya ampun, this is the best birthday ever, Lin. Abang 
kangen banget sama kamu, Sayang.” 

“Olin juga ...” 

“Who is this, Jeth? Your sister?” 

Suara itu membuat keduanya menoleh dan Caroline 
menatap perempuan yang menarik perhatiannya tadi. Tanpa 
malu-malu perempuan itu sedikit mendorong Caroline dan 
dia merapat pada Jethro. 

Jethro bergeser dan meraih Caroline lalu merangkulnya. 
Perempuan itu mengernyit tidak suka. “Jethro ...” 

“Caroline is not my sister, Emma. She's my fiancée!” 

Wajah terkejut Emma tidak bisa dibohongi. Matanya 
memindai Caroline dari atas hingga bawah dan senyum 
meremehkan mulai muncul. 

“Don't lie to me, Jeth! She's just a teenager!” 

“Why should I lie?” Jethro mengangkat bahunya dengan 
tidak peduli. “Why do I need to explain it to you, Emma? Who 


are you anyway?” Suara ketus Jethro terasa menyakitkan di 
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telinga tapi Jethro adalah pria yang tegas dan blak-blakan. 
Tanpa permisi dia merangkul Caroline dan berlalu dari 
hadapan Emma. 

“Dia pacar Abang ya?” tanya Caroline pelan. 

“Wow ... jangan berasumsi, Sayang. Pacar Abang cuma 
kamu walaupun Abang belum pernah nyatain cinta sama 
kamu tapi buat Abang you're the only one, Lin!" 

“Dia ngeliatin Olin kayak Olin itu makhluk planet mana 
gitu, Bang.” 

“Jangan bilang kamu minder!” Jethro semakin merangkul 
Caroline. “Lagian Abang shock liat kamu pake celana pendek 
gitu! Abang nggak suka, Yang.” 

Caroline tergelak. “Sekali-sekali, Bang. Kan bukan di 
Indonesia jadi bebas dikit aja. Lagian kan Olin sama Abang.” 

“Tapi kalo nggak ada Abang, nggak boleh pake baju 
begini ya, Yang. Liat deh banyak cowok-cowok yang ngelirik 
kamu!” 

“Nggak salah, Bang? Itu cewek tadi nempel-nempel sama 
Abang udah kayak lintah.” 

“Eitss ... tapi Abang menghindar kan? Cemburu ya?” 

“Nggak tahu cemburu apa bukan tapi di pikiran cewek itu 


pasti Olin tuh nggak pantes buat Abang.” 
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“Emangnya dia siapa bisa bilang kamu nggak pantes buat 
Abang? Gila aja dia! Abang nunggu kamu udah 15 tahun dan 
masih ada 2 tahun lagi baru bisa lamar kamu.” 

“2 tahun? Cepet amat!” 

“Buat kamu 2 tahun cepet, buat Abang udah kayak 
seabad!” Mereka berdiri di lobi dan Jethro melirik Dodo. 
“Mana mobilnya, Do?” 

“Tuh dateng, Bos!” tunjuk Dodo pada Mercedes Van yang 
berhenti di depan mereka. 

“Nggak ada mobil yang lebih gede lagi, Do?” 

Begitu pintu terbuka ... “SURPRISE!” Suara teriakan 
menggema dari dalam mobil. 

“Happy birthday, Abangnya Amor!” teriak Amor diikuti 
oleh si kembar. 

Jethro tertawa bahagia sambil merangkul kepala 
Caroline. “Kenapa nggak bilang-bilang kalo kalian dateng 
rombongan?” 

“Kan kejutan, Bang. Supaya Abang bahagia di hari 
ulangtahun ke-27 ini.” 

“Harus ya diingetin 27-nya? Berasa tua banget sama 
kamu yang masih 15.” 

“Ayo buruan masuk!” seru Rezky. “Gue laper!” 

“Eh tapi gue bawa mobil lho. Lo masuk aja, Do. Gue sama 


Olin nyusul di belakang kalian.” 
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“Eh nggak bisa!” teriak Rezky tapi Jethro keburu menarik 
tangan Caroline dan berlari menuju basement gedung. “Ayo 
Ron, kita ikutin mereka. Bahaya kalo dibiarin berduaan 
doang!” 

Roni mengendarai mobil sesuai perintah Rezky dan 
begitu mereka melihat Jethro dan Caroline sudah berada di 
depan sebuah mobil Grand Cherokee berwarna hitam. 

“Gila lo, Jeth!” Rezky turun dari mobil dan menghampiri 
Jethro. “Mobil lo segede gini dan kami sempit-sempitan di 
Mercy. Bilang aja lo mau berduaan sama Olin!” 

“Emang!” jawab Jethro sambil tertawa. 

“Ada yang mau pindah ke mobil Jethro nggak?” 

“Iyut mau, Bang! Males banget deket-deket si tua Hank 
honk ini!” seru Ruth dan langsung masuk ke dalam mobil 
Jethro. 

“Achel juga deh, Bang!” Rachel mengikuti kembarannya 
masuk ke dalam mobil Jethro. 

“Dodo! Lo kawal mereka deh!” 

Dengan sigap, Dodo langsung berdiri di samping Jethro. 
“Saya yang nyetirin aja, Bos.” 

Jethro berdecak sebal lalu memberikan kunci mobilnya 
dengan terpaksa. “Kalian ganggu aja. Kita duduk di paling 


belakang aja, Lin.” 
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Mereka bersama-sama menuju ke Georgina's Italian 
Restaurant yang sudah dibooking Rezky untuk merayakan 
ulangtahun Jethro. Mereka seru-seruan sampe jam 9 malam, 
mengingat masih ada 3 orang remaja yang nggak boleh 
pulang kemaleman. 

Formasi mereka berubah lagi karena Jethro harus pulang 
dulu untuk mengambil pakaiannya. Jadi yang jelas para gadis 
sudah lebih dulu kembali ke hotel dengan pengawalan Roni 
dan Rezky yang jelas-jelas mengambil kesempatan untuk 
bersama Amor. 

Tapi sebelum mereka keluar dari restoran, Jethro sempat 
mengatakan di hadapan seluruh saudaranya, “This is the best 
birthday ever, guys! Thank you for the surprise and thank you 
for everything.” 

“To the most beautiful girl in this room, Caroline Dimitri. I 
love you! Walaupun akan terasa aneh di mata masyarakat 
kalo Abang menyatakan cinta sama kamu yang masih 15 
tahun, tapi Abang mau kamu tahu bahwa kamulah masa 
depan Abang. Mungkin bagi orang-orang di luar sana, kamu 
nggak sempurna tapi bagi Abang, kamu yang paling 
sempurna.” 


“Just remember this, you are perfect for me, Caroline.” 
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Bab 5 
Only You 


Don't feel like putting makeup on my cheeks 
Do what I wanna 
Love every single part of my body 
Top to the bottom 
-Perfect To Me by Anne Marie 


Euphoria bahagianya Jethro masih bertahan hingga 
beberapa minggu kemudian. Padahal mereka hanya bersama 
selama weekend itu dari Jumat sore hingga Minggu sore. 

Liburan Caroline dan rombongannya berlanjut ke 
Maryland, sekalian nganterin Rezky pulang sebenernya dan 
mereka berada di sana selama kurang lebih 3 hari juga. 
Tanpa Rezky, mereka melanjutkan ke California selama 5 
hari. Caroline sering mengirimkan foto-foto mereka di pantai. 
Untungnya Caroline masih pake celana pendek sama tanktop. 
Tapi itu juga bikin Jethro resah dan uring-uringan, sampe- 
sampe dia pengen nyusul ke California. 

Dari California, mereka yang hanya tinggal bertujuh 


dengan si kembar, Zameera, Aaron dan Dodo juga Roni 
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langsung terbang ke Seattle. Tentunya mereka tinggal di 
rumah keluarga McMillan dengan segala fasilitas mewahnya. 

Dan sekarang Jethro pusing dengan perkara lain. Emma 
Smith yang selama ini menyukainya dan selalu bersikap 
berlebihan, masih nggak percaya kalo Caroline itu tunangan 
Jethro. Wanita itu selalu mengekori Jethro setiap ada 
kesempatan. 

Jethro sempat menelepon Mami soal ini dan jawaban 
Mami membuatnya semakin yakin bahwa masa depannya 
adalah bersama Caroline Dimitri. 

“Bang, hidup Abang adalah milik Abang. Siapapun yang 
Abang pilih jadi istri juga hak Abang. Dari awal Abang sudah 
mendeklarasikan sama dunia kalo Abang memilih Caroline 
sebagai teman hidup Abang. Bahkan Abang rela nunggu dia 
sampe dewasa. Papi Mami dan seluruh keluarga PTT salut 
dengan kesetiaan Abang. Tapi Bang, Abang jauh dari kami 
dan apapun yang Abang lakukan di sana hanya Abang dan 
Tuhan yang tahu. Jadi untuk urusan si Emma emma ini, 
dengarkan Mami baik-baik ya, Sayang. Selingkuh ataupun 
free sex datang ketika ada KESEMPATAN, dengan huruf 
besar ya, Bang. Kalo perempuan gigih menggoda, iblis bisa 
ikut campur untuk menggoyangkan hati dan imanmu.” 

“Jadi kalo Abang tinggalin Amerika, Papi Mami keberatan 
nggak?” 
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“Bang, dari awal kan kamu yang pengen coba kerja di 
Amerika. Iya kan? Gajinya berapa sih? Nggak cukup juga 
buat bayar apartemen kamu kan? Malahan lebih banyak 
uang saku kamu dari Papi daripada gaji kamu. Apalagi coba 
yang Abang cari? Gaji besar? Kamu bisa dapetin itu kalo 
gabung sama Law Firm-nya Opa Ben. Saham? Kamu udah 
punya bagian di LCC dan DSS. Apalagi, Bang?” 

Mami melanjutkan, “Perempuan model Emma itu akan 
melakukan apapun untuk menjerat Abang. Kalo Abang 
sampe terjerat, yah ... gimana ya Mami bilangnya ... gini, 
ketika itu terjadi, kami hanya berharap seandainya Abang 
nggak pernah berjanji pada Caroline. Jadi Bang ... think with 
your heart, anakku sayang. Apapun pilihanmu, Papi Mami 
dan seluruh keluarga PTT, termasuk Olin tetap mencintaimu.” 

Amor memergoki Emma Smith berkali-kali menelepon 
Jethro di hari Sabtu itu padahal mereka semua sedang 
sarapan bersama di hotel. Amor sangat peka dan tanpa 
sepengetahuan yang lain, dia menarik Jethro menjauh dari 
semuanya dan menunjukkan handphone Jethro yang 
diambilnya. 

“Angkat aja, biar kamu bisa kasih pelajaran sama dia, 


Dek.” Jethro malah senang Amor yang ambil alih. 
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Amor mengangkat telepon Emma dan mengatakan, 
“Really sorry, Emma Smith. Jika kau terus-terusan 
mengganggu calon suamiku, aku akan menuntutmu!” 

“Thank you, lil sis. I love you!” Jethro merangkul Amor dan 
mencium dahinya. 

Amor juga bilang, “Kalo lo macem-macem, langsung gue 
cariin Olin pacar bule ya, Bang. Biar lo nyesel seumur hidup!” 

Tapi sialnya Emma nggak menyerah. Dia malah berusaha 
menjebak Jethro di kantor mereka ketika semua pegawai 
sudah pulang. Untungnya Jethro banyak belajar tentang 
spionase dari Rezky. Di kubikalnya sendiri Jethro memasang 
CCTV jadi setiap kelakuan Emma terhadap Jethro terekam 
jelas. Jadi ketika malam itu Emma mendadak datang dan 
penampilan kusut lalu menerjang Jethro seolah-olah dia 
diperkosa, Jethro punya bukti. 

Memang paginya dia dipanggil dan suasana heboh sekali 
hari itu. Pimpinan Law Firm itu mengancam akan memecat 
Jethro dan memperkarakannya karena pelecehan seksual. Di 
depan seluruh pimpinan, senior lawyer dan rekanan, Jethro 
hanya diam dan memasang rekaman CCTV yang selama ini 
dia kumpulkan. 

Jethro berpikir bila Emma berusaha untuk menjatuhkan 
Jethro dengan licik, wanita itu salah mencari lawan. Jethro 


bisa lebih licik lagi. Video itu Jethro sambungkan ke seluruh 
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TV yang ada di kantor mereka sehinnga semua pegawai bisa 
melihat betapa buruk dan jahatnya Emma Smith. 

Emma yang awalnya muncul dengan wajah sedih dan 
kesakitan mendadak malu melihat video yang ditayangkan 
Jethro. Di video itu Emma terlihat begitu murahan dan 
memalukan. Bukannya Jethro yang dipecat tapi malah Emma 
yang dipecat tanpa pesangon ditambah Pimpinan 
memastikan bahwa Emma tidak akan bisa diterima di semua 
Law Firm di Connecticut dan sekitarnya. 

Pada saat itu juga Jethro mengajukan surat pengunduran 
dirinya. Semalam dia sudah menelepon Papi soal 
pengunduran dirinya lalu menelepon Om Ben bahwa dia 
akan mulai bekerja di kantor Om Ben bulan depan. 

Jethro membatin, Mami benar! Mami selalu benar bila 
menyangkut keluarganya! 

kak 

Jethro pulang! 

Akhirnya, desis Caroline dalam hati. Dia ikut menjemput 
Jethro bersama Bou Allegra. Caroline merasa luar biasa 
bahagia karena kepulangan Jethro bersamaan dengan 
dirinya masuk SMA. 

Sejak Jethro menyatakan cinta di hadapan seluruh 
keluarga, Caroline mulai berpikir bahwa Jethro memang 


jodohnya. Hatinya mulai bergetar dan Caroline mulai berani 
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untuk membalas cinta Jethro. Sebelumnya Caroline sama 
sekali tidak berani memikirkan hubungan mereka. Dia selalu 
berpikir dia masih kecil dan Jethro sudah terlalu tua untuk 
menunggunya. 

Caroline malah berpikir bahwa nggak mungkin Jethro 
akan menunggunya, apalagi dengan bentuk tubuhnya yang 
jauh dari kata ideal. Caroline sempat minder dan nggak 
berani berharap kalau Jethro akan tetap mencintainya 
setelah nanti bertemu dan melihat tubuhnya. Tapi melihat 
sikap dan cinta Jethro yang tulus, Caroline mulai berani 
untuk percaya bahwa pria itu adalah jodohnya. 

Dan ketika melihat pria itu berjalan dengan mendorong 
trolinya, hati Caroline mulai menghangat. Mungkin orang 
akan memandang mereka aneh ketika seorang remaja 
berusia hampir 16 tahun pacaran dengan pria dewasa 
berumur 27 tahun. Tapi Caroline nggak peduli selama pria 
yang sedang berlari itu menjadi miliknya. 

“ABANG!” 

“OLIN!” 

Keduanya sama-sama berlari dan berpelukan di tengah- 
tengah. Mami Allegra hanya geleng-geleng kepala melihat 
dua anak yang kasmaran itu. Jethro memeluk Caroline 
dengan erat dan mencium dahinya. 


“Kangen banget sama kamu.” 
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“Olin juga, Bang.” 

“Nikah yuk!” 

Mami langsung berdehem sambil menoyor kepala Jethro. 
“Hmm ... hmm ... udah gatel kamu, Bang?” 

“Iya Mi, udah kepengen,” jawab Jethro asal tanpa mau 
melepaskan Caroline. 

“Ngomong sana sama Nantulang kamu. Berani nggak?” 

Jethro langsung bergidik. “Ntar aja ya, Yang. Pas Olin 
udah 17 tahun soalnya Abang takut disunat ulang.” 

Caroline hanya tergelak dan mengangguk. “Iya terserah 
Abang aja.” 

“Lagian emang Olin ngerti apa?” pancing Mami dengan 
sengaja. 

“Ngerti apa, Bou?” tanya Caroline yang masih dirangkul 
Jethro. Mereka mulai berjalan santai menuju mobil. 

Mami Allegra. “Ngerti soal sunatan?” 

“Ngertilah, Bou.” 

“Apanya yang disunat?” 

“Burungnyalah, Bou! Waktu Axel, Audric, dan yang 
lainnya disunat kan Olin tahu dan lihat burungnya tinggal 
separo!” 

Jethro hanya terdiam sambil memutar bola mata 
sedangkan Mami terbahak-bahak. “Berarti burung Abang 
Jeth tinggal separo dong ya, Lin?” 
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Caroline jadi ikutan ketawa dan tos sama Mami. “Kalo itu 
Olin nggak tahu, Bou soalnya belum pernah liat!” 

Dengan iseng Caroline malah melirik ke celana Jethro. 
“Tapi kayaknya masih utuh deh, Bou. Beneran disunat nggak 
sih?” 

“OLIN!” Jethro menggeram sambil mengetatkan 
rangkulannya sedangkan Mami sampe harus berhenti 
berjalan saking nggak bisa nahan ketawa. 

“Burung Abang masih utuh ya, Lin bukan separo!” 

“Audric yang bilang lho ya ke Kenzo, Edrich, Kendrick 
dan Romeo waktu dia kebagian giliran disunat. Keempatnya 
langsung mimpi buruk gara-gara itu anak!” 

“Audric sampe diomelin abis-abisan sama Mami Lala dan 
disuruh nunjukin burungnya yang baru disunat ke adek- 
adek yang lain,” lanjut Caroline. 

“Trus kamu ikutan liat, Yang?” tanya Jethro penasaran. 

“Ya liatlah. Rugi banget nggak ikutan ngeledekin dia.” 

“Beneran kamu liat burung si Audric?” 

“Lihat dong, Bang. Tapi kan pas burungnya masih kecil, 
Bang. Sekarang nggak tahu udah segede apa?” Caroline 
menerawang sesaat hingga Jethro menyentil dahinya. 

“Jangan coba-coba ngebayangin burung si Audric ya! 
Abang nggak suka!” 


“Abang cemburu tuh!” goda Mami senang. 
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“Emang iya, Mi. Pokoknya Olin cuma boleh liat Abang dan 
nggak boleh liat cowok lain ya!” Jethro kembali mencium 
kepala Caroline sambil mereka masuk ke dalam mobil. Supir 
Mami sudah memasukkan semua koper Jethro ke bagasi dan 
Jethro duduk di samping supir. 

Sebenernya nggak rela tapi Mami yang maksa katanya, 
“Temenin Pak Gimin tuh, Bang. Mulai hari ini kan kamu akan 
selamanya ngeliat Olin.” 

Dan memang sejak hari itu, Jethro selalu berusaha 
menjemput Caroline di pagi hari dan mengantarnya ke 
sekolah sebelum dia berangkat ke kantor. Jethro pikir dia 
bisa libur dulu dan mengikuti semua kegiatan Caroline 
selama seminggu tapi ternyata Opa Ben, Eyang Orlando 
bahkan Om Colin langsung memintanya mulai bekerja di 
hari Senin berikutnya. 

Tapi setelah seminggu Jethro bekerja, dia minta izin pada 
orangtua Caroline untuk mengantar Caroline dan Cathalina 
ke sekolah. Biasanya kedua kakak beradik itu selalu diantar 
jemput oleh supir mereka, Bang Abdul Perjaka yang sudah 
bertahun-tahun mengikuti keluarga Clement Dimitri. 

Okelah, Jethro nggak mungkin pilih kasih dan 
meninggalkan Cathalina di belakang. Anak pendiam itu bisa 
mengamuk. Gaya mengamuknya Cathalina sih nggak marah- 


marah atau menjerit-jerit, dia hanya akan mendiamkan 
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Jethro dan menghasut Tulang Clement agar nggak kasih izin 
Jethro datang di malam minggu. 

Lagian bagus juga ada Cathalina di antara mereka, 
supaya jiwa mesum Jethro nggak muncul. Jujur aja ngeliat 
badan Caroline yang semakin seksi itu bikin Jethro suka 
nggak fokus, bawaannya pengen nyentuh Caroline gitu. Jadi 
untuk kali ini kehadiran orang ketiga di antara mereka 
adalah bagus. Karena malaikat cantik yang bernama 
Cathalina Dimitri itu punya mata tajam dan mulut khas 
Dimitri. 

“Gimana rasanya jadi murid SMA, Lin?” tanya Jethro 
sambil melirik ke spion melihat Cathalina yang sedang 
membaca buku dan Jethro tahu gadis itu memasang 
telinganya baik-baik. Makanya kata ‘Yang’ tidak pernah 
Jethro ucapkan kalo ada Cathalina di antara mereka. 

“Biasa aja, Bang karena 50% masih mantan temen SMP 
juga.” 

“Termasuk Vita Sahara, ex besty-nya Kakak dan si Bobby 
‘botak biadab’ itu, Bang.” Cathalina mengucapkannya tanpa 
melepaskan bukunya. 

Tuh kan ... terbukti kalo kuping Cathy itu macam antena 
pemancar radio! 

“Oh ... jangan bilang si botak biadab itu sekelas kamu, 


” 


Lin. 
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“Nggak sih, Bang dan si Vita juga nggak.” 

“Baguslah!” 

“Tapi ada 'setan pembully' lain selain si vitalong itu, 
Bang!” lanjut Cathalina dengan suara yang semakin sinis. 

“Oh ya?” Jethro sampe harus menoleh ke arah Caroline. 

“Olin udah biasa, Bang. Lagian masih ada Kak Achel sama 
Kak Iyut yang jagain kok.” 

“Tapi hampir tiap hari Kak Olin dibilang gendut, Bang. 
Malah nama panggilan Kak Olin itu 'si gendut'.” 

“Kakak udah biasa kali, Cath. Biarin aja!” 

Cathalina mengangkat wajahnya dan menutup bukunya. 
Gadis kelas 1 SMP itu berkata, “Kakak udah biasa tapi Cathy 
nggak biasa! Makanya minggu lalu pas Cathy sama Vi jemput 
Kak Olin ke kelas, salah satu temen sekelas Kakak yang 
manggil Kakak 'gendut' jatuh ke kolam di depan kelas.” 

Caroline menoleh dengan ternganga. “Jadi kalian berdua 
yang bikin, Dek?” 

Cathalina hanya mendecih. “Nggak ada bukti tuh tapi 
sekarang cowok itu, siapa sih namanya, udah nggak pernah 
bilang Kakak 'gendut' lagi kan?” 

“Cathalina Dimitri.” Caroline menatap adiknya dengan 
tajam. 

Cathalina akhirnya menarik nafas panjang. “Kakak lagi ke 


toilet waktu itu dan si cowok jelek itu teriak gini “eh si 
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gendut mana, dicariin adek-adeknya nih’! Kami baru tahu 
kalo kolam di depan kelas Kakak udah 1 bulan nggak dikuras 
dan Vidette liat kalo ada kodok di dalamnya. Jadi pas cowok 
itu ketawa-ketawa sambil ngomongin Kakak, Vidette dan 
Cathy pura-pura ngobrol sambil mundur dan nabrak 
punggung dia. Sebenernya sih dia nggak akan jatuh kalo 
bukan karena Bang Audric yang lari kenceng trus nabrak dia.” 

“Astaga ... kalian!” Caroline jadi terharu. 

“Lucu sih jadinya karena Bang Audric langsung 
cengengesan dan bilang ‘maaf bro, siapa suruh lo KURUS 
KERING! Makan banyak, bro biar GENDUT!” Cathalina 
dengan wajah datar menirukan gaya Audric yang konyol itu. 
“Trus Bang Audric teriak lagi “DASAR KURUS LO, KURUS! 
sambil narik Cathy dan Vi untuk kabur.” 

“Tapi gara-gara itu kamu nggak kena imbas kan, Lin?” 

“Namanya Frans dan dia selalu ganggu Olin sejak hari 
pertama masuk sekolah, Bang. Dan dia bilang kalo Olin mau 
ngerebut si Bobby dari Vita tapi ujung-ujungnya dia mulai 
ngejek fisik. Nggak tahu kenapa besoknya Frans selalu buang 
muka setiap ngeliat muka Olin. Ya udahlah bagus banget 
malah, pikir Olin dan Olin baru tahu sekarang penyebabnya.” 

“Sebenernya ... hmm ... tapi Abang sama Kakak nggak 


boleh marah ya.” 
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Jethro dan Caroline saling berpandangan lalu akhirnya 
mengangguk. 

“Temen Kakak si Frans itu nggak ada yang mau bantu pas 
keluar dari kolam karena bau banget. Guru-guru cuma 
nyuruh pulang dan dengan malu si Frans jalan ke parkiran 
motor ngelewatin lapangan basket pas Bang Axel, Bang 
Audric, Bang Romeo sama Kenzo dan Edrich lagi main 
basket nunggu dijemput.” 

“Mereka ngeroyok si Frans?” 

Cathalina menggeleng. “Mereka malah nyuekin si Frans 
dan asyik main basket tapi si Frans aja yang bego. 
Gerombolan beruang kutub dilawan. Si kembar Kenzo sama 
Edrich yang masih seumur Cathy aja tingginya udah 170 
lebih dan beratnya 70 kilo.” 

“Kalian apain dia?” 

“Ya ampun Kak, nggak diapa-apain. Si Frans dengan 
begonya datengin Bang Audric dan pas dia nyadar semua 
brothers udah ngelilingin dia. Si Frans emang tinggi, setinggi 
Kenzo tapi kan dia kurus kek tiang bendera dan dia lumayan 
shock ngeliat badan mereka semua yang tinggi dan agak 
lebar, terutama Edrich.” 

“Si Frans mundur teratur tapi sambil teriak-teriak 'gue 


aduin bapak gue lo semua, bapak gue penyumbang di 
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sekolah ini'. Trus ada yang nyambung, 'bapak gue juga, 
malah bapak gue bisa bikin bapak lo jadi pengangguran'.” 

“Siapa yang ngomong gitu?” 

“Kak Achel lah, Kak.” 

“Oh astaga ... Achel!” Jethro langsung tepok jidat. 

“Trus Kak Achel bilang gini 'kalo lo nggak percaya 
browsing aja ntar. Nama Bapak gue Rocky Setiadi dan 
tanyain sama bapak lo kenal nggak sama bapak gue. Dan 
kalo besok-besok lo masih ngejek adek gue si Caroline 
gendut-gendut, gue aduin Bapak gue lo biar .... Pulang sono 
lo, bau comberan lo, banci?!” 

Sumpah Jethro mau nggak mau ketawa. Dia tahu banget 
nggak ada yang bisa ngalahin mulut tajam dan otak 
pintarnya Rachel Setiadi kalo udah ngebelain sodara- 
sodaranya. Jethro malahan bangga dengan kekompakan 
semua adiknya. Walaupun para bocah tengil itu kadang 
menyebalkan tapi pada dasarnya mereka semua saling 
menyayangi. Kalau satu orang disakiti, yang lain ikut maju 
membela. 

“Emangnya Achel kenal sama bapaknya si Frans itu, 
Cath?” 

“Ya nggak kenallah, Bang! Tapi kan kalo mau pamer 
orangtua siapa yang nyumbang paling banyak ya 


orangtuanya si Frans kalah dong.” Cathalina mulai nyolot. 
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“Cathy bener sih, Bang. Sekolah kami itu dari TK sampe 
SMA bisa makin maju gitu karena dukungan dana dari para 
orangtua kita, LDS,” lanjut Caroline. 

“Makanya Kak Achel tuh paling sebel kalo ada temen 
yang sombong karena orangtua mereka nyumbang. Bawaan 
Kak Achel pengen nyambelin mulut mereka masa. Baru juga 
nyumbang bata 2 biji, sombongnya selangit. Lah yang 
ngebangun lapangan basket indoor di sekolah kan 
Amangboru Rocky. Emang biayanya semahal apa sih, Bang? 
Kata Vidette masa seharga sejuta biji bata. Emang bener, 
Bang?” 

Jethro ngakak lagi mendengar pertanyaan Cathalina yang 
polos itu. “Hampir 1 miliar biayanya itu, Dek. Pantesan si 
Achel bawaannya ngamuk.” 

“SEMILIAR?!!” Mata Cathalina udah mau keluar aja 
denger kata 1 miliar. “Itu uang semua, Bang?” 

Jehtro terkekeh. Dalam hatinya dia bergumam, uang 
orangtua kita miliarnya udah nggak keitung kali. Tapi anak- 
anak PTT mana mengerti soal uang sih. Uang jajan mereka 
sehari aja cuma 20 ribu paling banyak, ditambah bekal 
makanan. Dan mereka juga bukan tipe anak-anak borju yang 
konsumtif. 

Pakaian dan barang-barang mereka memang bermerk 


semua tapi mereka seakan nggak peduli soal itu karena 
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memang bukan mereka yang berbelanja barang-barang itu. 
Malah semua Mami di The Ladies mewajibkan semua anak 
menabung dari uang jajan yang dikasih setiap hari di 
celengan. Kebayang dong uang jajan 20 ribu harus ada sisa 
untuk ditabung. Dan setiap 3 bulan sekali, tabungan mereka 
dibuka lalu dimasukkan ke bank. 

Jethro dan Amor mengalami hal itu jadi mereka sudah 
terbiasa menabung sampai sekarang. Dulu kalo Jethro protes 
dan minta nambah uang jajan, dengan santainya Mami jawab, 
“Boleh Bang. Abang mau ditambah berapa? 10 ribu atau 20 
ribu? Tapi Abang nggak boleh bawa bekal apapun dan 
uangnya harus ditabung sebanyak 15 ribu!” 

Lah sama juga boong dong tapi Jethro nekat mau coba. 
Baru 4 hari jajan di kantin, dia langsung diare dan nginep 
semalem di IGD Charity Golden Hospital. Jethro kapok dan 
dia minta balik ke uang jajan semula. 

Hebatnya Mami, beliau nggak marah tapi cuma bilang, 
“Perut Abang itu udah biasa sama masakan Mami jadinya 
nolak sama makanan lain selain yang Mami bikin. Paham 
Abang?” 

Pembicaraan berhenti begitu mobil Jeep Grand Cherokee 
Limited milik Jethro berhenti di depan gerbang sekolah. 


Sebuah ketukan di kaca membuat Cathalina berseru 
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kegirangan. Wajah Vidette Dimitri yang tersenyum membuat 
Cathalina buru-buru turun. 

“Tunggu Vi, Abang parkir dulu!” seru Jethro dari dalam. 

Di belakang mobil Jethro berjejer mobilnya David Dimitri 
dengan kembaran Vidette, si Kenzo dan Edrich menyusul 
turun. Di belakangnya ada mobil Setiadi dan si kembar turun 
lalu mendekati Vidette. 

“Abang Jeth mau ngapain?” tanya Ruth Setiadi pada 
Jethro yang baru turun dari mobil bersama Caroline dan 
Cathalina. 

“Paling Abang mau liat si ‘kurus’ Frans yang sering 
gangguin si Olin.” 

“Ah lo mah kadang-kadang kek paranormal deh, Kak.” 
Ruth menggeleng nggak percaya. 

“Taruhan?” 

“Ogah! Lo pasti menang mulu!” 

“Iya Yut, Abang penasaran sama orang itu. Sekalian sama 
si Vita itu deh, yang mana orangnya?” 

Rachel Setiadi tersenyum penuh kemenangan lalu 
merangkul Ruth. “Kalo sempet tadi kita taruhan, Dek udah 
pasti abis uang jajan lo hari ini.” 

Ruth cemberut dan Vidette hanya memperhatikan si 
kembar sambil merangkul lengan Cathalina lalu berjalan 


menuju kelas mereka. Jethro berjalan santai bersama 
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Caroline ketika bahunya ditepuk oleh Audric Dimitri yang 
agak tersengal karena mengejar mereka. Axel berjalan santai 
jauh di belakang mereka. 

“Ngapain Bang? Jagain calon istri? Tenang Bang, Audric 
jagain kok setiap hari. Audric mirip-mirip tokoh kartun 
zaman dulu, The Flash. Saking cepetnya Audric nabrak orang 
sampe nyemplung ke kolam aja Audric nggak rasa.” 

Jethro tertawa sedangkan Caroline hanya memutar bola 
mata. “Berarti lo kan yang dorong si Frans itu ke kolam.” 

Audric merangkul Caroline dan membekap mulutnya. 
“Stt ... ini rahasia keluarga kita, sis. Jangan sampe ada orang 
yang tahu kalo kita adalah para superhero yang lagi nyamar.” 

Caroline menyikut rusuk Audric. “Sinting! Kalo lo The 
Flash, trus gue apa dong?” 

“Wonder Woman-nya Abang Jeth.” Jethro tersenyum 
lebar melihat rona yang muncul di pipi Caroline. 

“Cie ... cie ... pacaran! Si Olin pacaran sama orangtua!” 
ledek Audric yang langsung terdiam karena toyoran Jethro. 

“Abang masih muda ya, Drich!” 

“Muda banget, Bang. 27 sama 15 tahun!” Audric ngakak 
sekeras-keras tanpa peduli sekitarnya. “Ehh ... tuh si Frans 
tuh!” tunjuk Audric pada Frans dan genk-nya yang sedang 
mengganggu cewek-cewek yang lewat di depan kelas 


mereka. 
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Jethro sengaja berhenti sambil menahan Audric. “Yang, 
Abang langsung berangkat ke kantor ya.” 

Caroline menoleh dan tersenyum. “Abang hati-hati di 
jalan ya.” 

“Baik-baik hari ini ya, Sayang.” Jethro mengusap-usap 
kepala Caroline dengan sayang. “Jagain Olin, Dric!” 

Audric mengangguk lalu mereka melihat Caroline 
melangkah santai menuju kelasnya. Tiba-tiba ... 

“Pagi Gendut! Tiap hari makin gendut aja tuh badan!” 
teriak Frans diikuti dengan tawa nyaring ketiga temannya. 
“Siapa yang mau sama cewek gendut kayak lo!” 

Caroline nggak ngelawan tapi Audric udah geram sambil 
mengepalkan tinjunya. Jethro melangkah perlahan 
mendekati gerombolan itu. 

“Kamu yang namanya Frans Kusumo?” tanya Jethro 
sambil memasukkan kedua tangannya di saku. 

“Iya, emang kenapa? Siapa lo?” 

Jethro berdecak dalam hati. Najis! Nggak ada sopan- 
sopannya nih anak! 

“Kamu anaknya Anton Kusumo?” 

Frans tertawa bangga. “Iya itu bapak gue! Direktur di 
perusahaan Telkom!” jawabnya sombong. 

Jethro mengulurkan kartu namanya lalu, “Saya Jethro 


Leonathan, pengacaranya Caroline Dimitri. Sekali lagi kamu 
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menghinanya secara fisik, saya akan perkarakan kamu atas 
pencemaran nama baik!” 

Frans langsung pucat apalagi teman-temannya. Salah 
satu temannya sudah mau lari tapi langsung dihalangi oleh 
tubuh besar Audric. 

“Kamu tahu nama-nama mereka bertiga, Dric?” 

“Tahu Bang!” 

“Kirim ke WA Abang nanti.” Jethro menatap ketiganya. 
“Kalian juga hati-hati! Sekali lagi mulut kamu berkoar-koar 
menghina Caroline atau yang lainnya ...” Jethro tersenyum 
licik hingga membuat Audric ikutan menelan ludah. “... 
mulut kamu akan dipenuhi ulat!” 

Jethro mundur dan hendak berbalik tapi ... “Oh ya satu 
lagi, Frans Kusumo, jangan sombong!” Jethro mendekati 
telinga Frans dan berbisik, “Bapakmu sudah diincar KPK! 
Anak koruptor kok sombong?” 

Jethro tertawa keras sambil menarik Audric dan berjalan 
keluar sekolah. Sebelum berpisah, Jethro menegaskan pada 
Audric, “Ajak sodara-sodara kita yang laki-laki untuk jaga 
para perempuan PTT baik-baik!” 

Begitu berada di belakang setir, Jethro membuka 
handphonenya dan mengetik sebuah pesan pada Caroline. 

Maybe for others, you're not perfect! 


But to me, my love, you are more than perfect! 
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I love you! And only YOU! 


And I'm always here for you, babe! 
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Bab 6 


Caroline, My Love 


I will always remember 
The day you kissed my lips 
-2002 by Anne Marie 


Ada pentas seni di SMA Kristen Hati Kudus. 

Caroline sudah kelas 12 SMA dan untuk pentas seni kali 
ini, khusus kelas 12 harus memberikan 1 penampilan dari 
masing-masing kelas. Caroline cuek banget, nggak peduli 
juga karena dia nggak pernah ditunjuk untuk tampil. 

Bukannya Caroline nggak punya bakat, tapi menurut 
teman-temannya dia nggak layak tampil karena bentuk 
tubuhnya. Padahal Caroline itu sudah membentuk band 
bersama si kembar Setiadi dan Zameera. Kalo kata Rachel, 
“Iseng-iseng bikin band yang isinya cewek-cewek cantik, Lin!” 
Keisengan positif ketika mereka berlibur ke Amerika untuk 
mengunjungi Bang Jethro. 

Sebelum pulang ke Jakarta kan mereka mampir ke 
Seattle, ke rumahnya Zameera. Karena Zameera juga suka 


musik dan punya studio musik sendiri di ruangan bawah 
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tanah rumah mereka, jadilah mereka berempat iseng-iseng 
untuk main musik bareng. 

Zameera bilang, studio itu dibangun Daddy Noah 
sebenarnya untuk Shiloh, adiknya Zameera. Shiloh 
terdeteksi menderita ADHD atau Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder alias hiperaktif. Daddy Noah bilang, 
musik adalah terapi terbaik bagi penderita ADHD dan kedua 
orangtua Zameera akan melakukan apapun untuk membuat 
Shiloh sembuh. 

Caroline sampe kagum lihat Shiloh main piano. Keren 
banget. Di antara mereka berempat, dirinya bisa nyanyi dan 
gitar, Rachel jago main drum juga gitar, Ruth juga jago piano 
dan saxophone, sedangkan Zameera jago banget nyanyi dan 
main gitar. Sama sih dengan Caroline. 

Kalo kata Mommy Q, formasi band mereka itu lebih 
cocok kalo Caroline yang jadi vokalisnya, Rachel di drum, 
Ruth di keyboard dan Zameera di gitar. Jadilah selama 
seminggu itu mereka asyik ngeband di rumah Zameera dan 
malah nggak sempet jalan-jalan keliling Seattle. Setibanya di 
Jakarta, mereka berlatih juga dengan Zameera di Seattle 
sana melalui online. 

Ketika Rachel tahu bahwa almamaternya mengadakan 
Pentas Seni, dia bilang, “Lin, kita ngeband yuk. Kita go-public 


aja mulai sekarang.” 


Eternity Publishing | 94 


Ruth setuju banget tapi Caroline yang masih ragu. Bukan 
apa-apa, dia takut aja diejek teman-temannya. Selama ini 
juga dia nggak dianggap kok. Tapi kalo Rachel udah ngotot, 
nggak ada yang bisa ngelarang dia. 

Kata Rachel, “Kapan lagi lo unjuk gigi, Lin? Selama ini 
mereka seenak-enaknya ngebully lo. Sekarang buktiin kalo 
lo dan kita semua itu punya bakat yang orang lain belum 
tentu punya.” 

Mereka sih tetap latihan karena bagi keempat gadis itu 
musik adalah segalanya. Dan Caroline masih memikirkan hal 
itu hingga hari Senin berikutnya. 

Jethro masih terus mengantar Caroline dan Cathalina ke 
sekolah, walaupun pulangnya mereka dijemput Bang Abdul 
tapi Jethro selalu bilang, “Abang nggak bisa jauh-jauh dari 
kamu, Lin. Gimana dong? Sebelum kamu UN, kita tunangan 
aja yuk.” 

Caroline cuma jawab, “Olin ngikut aja, Bang. Emangnya 
Olin bisa ke lain hati apa?” 

Jethro langsung berasa geer banget dan sambil senyum- 
senyum mulai nempel-nempelin mukanya di bahu Caroline. 
Cathalina yang duduk di belakang langsung mendengus dan 
bilang, “Hmm ... kayaknya kalo Cathy nggak ada, Abang udah 
mulai cium-cium nih!” 


Jethro tertawa lebar. “Cathy pengen Cadburry nggak?” 
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Cathalina mencibir. “Nggak lepel, Bang. Haagen-Dazs 
pokoknya!” 

“Siap, Adek Ipar!” 

Dan sejak Jethro nganterin Caroline sampai ke depan 
kelas, sejak itu pula Frans Kusumo dan teman-temannya 
yang sering membully Caroline nggak berani macem-macem. 
Lucunya akhir-akhir ini malah Frans Kusumo yang 
ngedeketin Caroline. 

Awalnya sih Caroline curiga tapi akhirnya Caroline 
maklum sendiri ketika Frans mendatangi di saat istirahat 
makan siang. “Lin, gue mau minta maaf sama lo.” 

“Haa?” Beneran Caroline terkejut apalagi ketika melihat 
Frans berdiri di hadapannya dan tertunduk malu. 

“Selama ini gue udah sering bully lo dan gue kayaknya 
dapet hukuman dari Tuhan deh, Lin.” 

“Maksudnya?” 

“Calon suami lo itu pernah bilang kalo Papa gue lagi 
diincar KPK dan gue nggak percaya tapi ternyata ...” Frans 
menatap Caroline dengan wajah sedihnya. “Papa gue kena 
OTT alias Operasi Tangkap Tangan oleh tim Penyidik KPK, 
Lin. Papa gue menerima suap sebesar 10 miliar.” 

“Maaf Frans, aku nggak tahu soal itu. Aku janji nggak 


akan kasitau temen-temen yang lain. Yang kuat ya, Frans.” 
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Frans malah bingung mendengar ucapan Caroline. “Lin, 
aku yang mau minta maaf sama kamu tapi kenapa malah 
kamu yang hibur aku, Lin?” Frans duduk di hadapan Caroline. 
“Aku jadi semakin merasa bersalah sama kamu, Lin.” 

Caroline tersenyum lebar. “Aku udah lama maafin kamu, 
Frans. Aku nggak dendam kok. Trus gimana sekolah kamu? 
Masih tetap di sini kan?” 

Frans menggeleng. “Aku nggak tahu, Lin. Kalo harta Papa 
disita, kami mungkin akan pulang ke kampung. Sembunyi di 
sana. Mamaku shock banget dan nggak tahu apa yang Papa 
lakukan selama ini.” 

“Apapun yang nanti terjadi, kamu harus kuat ya, Frans.” 

“Makasih ya, Lin.” 

Caroline sih emang nggak pernah dendam sama Frans 
dan sekarang dia malah merasa kasihan. Pas Caroline cerita 
sama Jethro, si Abang calon suami ini malah tersenyum dan 
mengelus kepala Caroline. 

“Calon istri Abang emang baik banget hatinya. Lagian 
tiap orang punya chapter masing-masing dalam hidup 
mereka, Lin. Kita nggak bisa jadi malaikat buat semua orang.” 

Frans sih emang nggak pindah sekolah dan sampai hari 
Pentas Seni tiba juga dia masih ada di sekolah ini. Caroline 


lega aja karena Frans memang berubah total. Katanya, dia 
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ingin masuk universitas negeri dan menjadi lebih baik dari 
Papanya. 

Dan anak itu juga yang mengajukan nama Caroline ke 
Wali Kelas supaya mengisi panggung untuk kelas mereka di 
Pentas Seni tahun ini. Caroline nggak bisa menolak dan 
ketika ditanya dia mau menampilkan apa, Caroline 
menjawab cepat, “Ngeband, Bu!” 

Untungnya Caroline dan si kembar selalu berlatih setiap 
hari Sabtu ketika keluarga PTT kumpul untuk arisan. Okelah 
nggak semua keluarga punya alat musik lengkap tapi 
setidaknya mereka bisa latihan nyanyi dengan piano atau 
gitar. 

Caroline menamakan band mereka sesuai nama grup WA 
The Girls Squad dan sekalinya bisa go public, mereka hadir 
tanpa Zameera. Sedih sih tapi sepupu kesayangannya itu 
malah bersorak kegirangan, “Suruh Audric videoin ya. Kalo 
perlu Insta Live.” 

Rencananya mereka akan membawakan 2 lagu dari Anne 
Marie, judulnya Perfect To Me dan 2002. Sudah disepakati 
kalau yang menjadi vokalis dan gitaris adalah Caroline, 
Rachel pada drum dan Ruth pada keyboard. 

Selama ini seluruh siswa dan guru di sekolah melihat 
Caroline Dimitri sebagai sosok manis berbadan besar 


dengan kacamata dan luar biasa pendiam. Jadi siapa sangka 
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ketika Caroline bersama si kembar Rachel dan Ruth muncul 
di hari 'H' semua siswa dan guru terkejut melihat Caroline. 

Caroline yang biasa-biasa saja berubah menjadi Caroline 
yang cantik dan seksi dengan crop top hitam dan jaket kulit 
ditambah jeans berwarna biru dan boots keren. Panggung 
yang tadi sempat kosong tiba-tiba mulai ramai dengan para 
siswa cowok yang mengelilingi panggung. Ditambah dengan 
kehadiran si kembar yang cantik itu yang juga lulusan SMA 
Hati Kudus. 

Mereka hampir nggak ngenalin Caroline Dimitri, apalagi 
ketika dia mulai menyanyikan lagu Perfect To Me yang 
menceritakan bahwa kesempurnaan itu berbeda di tiap 
manusia, suara teriakan mulai terdengar. Kalo kata Audric 
pada Romeo Setiadi, “Mereka belum pernah liat cewek 
cantik keknya, Yo.” 

Romeo terkekeh. “Kebiasaan ngebully Kak Olin sih. Pas 
tahu Kak Olin aslinya cantik, langsung deh ngerasa kesaing.” 

Audric ngakak masih dengan iPadnya yang merekam 
penampilan para saudara perempuannya. “Liat deh, Yo di 
sebelah kanan lo.” 

Romeo menoleh dan ikutan ngakak. “Barisan para 
perempuan yang hari Senin nanti akan mulai ngebully Kak 


Olin atau ngedeketin Kak Olin ngajak temenan.” 
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“Nah kalo yang di belakang kita itu, Yo barisan cowok- 
cowok yang bakalan ngincer Olin.” 

Romeo mendengus. “Enak bener mau naksir Kakak gue! 
Lewatin jurus-jurus gue dululah! Dulu mereka bisanya 
menghina badannya Kak Olin, sekarang aja ... Modelan laki- 
laki najis mah sama gue yang kek gitu, Bang!” 

“Jagain Yo! Ntar pas turun panggung, mereka pasti 
mintain nomor HP si Olin. Kalo sama si kembar belum tentu 
berani soalnya mereka udah pada kuliah.” 

Dugaan Audric emang tepat. Caroline dikerubutin 
cowok-cowok jomblo yang nyesel pernah ngeremehin 
Caroline. Mereka semua minta nomor HP dan foto bareng. 
Caroline sih oke aja asal foto bareng dalam formasi The Girls 
Squad. Kalo foto berduaan, Caroline ogah. Soalnya dari jauh 
dia udah bisa lihat Bang Jethro datang dengan wajah keruh. 

Kak 

Jethro benci Pentas Seni SMA Kristen Hati Kudus. 

Jethro benci dengan para cowok di SMA Kristen Hati 
Kudus yang matanya hampir keluar ketika melihat sosok 
Caroline di atas panggung. 

Jethro lebih benci lagi pada rapat dengan klien hari ini. 

Gara-gara rapat hari ini, dia nggak bisa mendampingi 
Caroline di Pentas Seni ini. Jethro sih sudah mewanti-wanti 


Audric dan Romeo untuk menjaga Caroline dan si kembar. 
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Tapi kan tetap aja, perasaan ini mulai membara ketika 
melihat insta live-nya Audric. 

Tadi pagi pas jemput Caroline aja, Jethro langsung nahan 
nafas ngeliat bokong seksi calon istrinya dalam balutan jeans 
yang super ketat itu. Belum lagi kulit perutnya yang ngintip 
dari jaket kulitnya. Merana banget perasaan! Pengen meluk 
dan cium tapi mata Cathalina udah kayak mata burung hantu 
aja memandangi gerak-gerik mereka berdua. 

Sempet-sempetnya lagi tuh anak ngomong, “Pasti Abang 
resah dan gelisah kan ngeliat Kak Olin cantiknya cetar 
membahana.” 

Jethro melirik spion dan Cathalina bahkan nggak ketawa 
atau senyum. Dia datar aja sambil mengangkat sudut 
bibirnya dengan sinis. 

“Ntar Cathy turun duluan ya, Bang. Kak Olin ikut Abang 
parkir aja dulu!” 

“Lho kok gitu, Dek?” tanya Caroline bingung. 

Cathalina mendengus. “Anak kecil aja tahu, Kak kalo 
Abang Jeth udah kebelet pengen nyium Kakak!” 

Caroline merona, Cathalina memutar bola matanya. 

“Inget ya, Bang! Cathy lakukan ini demi Kak Olin 
tersayang!” Cathalina menggerakkan jari seakan mengunci 


mulutnya rapat-rapat tapi matanya terarah pada Jethro. 
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Sebagai seorang Pengacara handal, Jethro paham tatapan 
itu. Jethro tersenyum lebar, “Adek Cathy minta apa?” 

“Tempat pensil Smiggle seharga 175 ribu rupiah 
sebanyak 20 set.” 

Caroline yang ternganga. “Untuk apaan tempat pensil 
sebanyak itu, Dek?” 

Cathaline yang jarang tersenyum itu tiba-tiba tersenyum 
dengan sangat cantik. “Buat adek-adek kelas 6 di Yayasan 
LDS yang akan ujian, Kak. Ada 40 orang anak perempuan 
yang udah jadi sahabat Cathy dan Vidette yang pengen kami 
semangatin dengan hadiah itu.” 

“Kok cuma 20 set, Dek?” tanya Jethro. “Kenapa nggak 
sekalian 40 aja?” 

“Kata Vi, kami bagi 2, Bang dari uang tabungan kami 
masing-masing.” 

“Ya udah, bilang sama Vi jangan bongkar tabungannya. 
Ntar Abang beliin langsung 40 set. Beli di mana?” 

“Seriusan, Bang?” Mata Cathalina langsung berbinar- 
binar. 

“Seriusan dong, Adek sayang.” 

Cathalina bangkit lalu kedua tangannya merangkul leher 
Jethro dan Caroline dengan terharu. “Tuhan memberkati 


Kakak dan Abang ya. Cathy sayang kalian.” 
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“Iya Sayang.” Caroline mengelus kepala adiknya dengan 
sayang. “Kita beli di mana tempat pensilnya? Kok murah ya, 
Dek? Perasaan punya kamu itu dibeli Mami sekitar 
500ribuan deh.” 

“Kan yang KW, Kak. Cathy sama Vi udah pesan ke 
suppliernya dan udah bayar sebenernya 7 juta. Ntar Abang 
transfer aja ke rekening Adek sama Vi ya.” 

“Emang sengaja beli yang KW ya, Dek?” 

“Gini Kak, Cathy sama Vi memutuskan untuk kasih yang 
KW karena hmm ... bukannya pelit sih tapi ... karena ada 
beberapa orangtua dari mereka yang kalo liat barang asli 
yang kami kasih ke mereka akan langsung dijual. Alasannya 
untuk makan.” 

“Oh ya? Segitunya?” 

Cathalina mengangguk. “Kami berdua sengaja pesan 
dengan nama masing-masing anak di tempat pensilnya. Jadi 
mau maksa gimana juga nggak bakalan bisa dijual sama 
mereka.” 

Saking asyiknya ngobrol Cathalina malah ikut sampe ke 
parkiran. Sebelum dia turun, Jethro berkata, “Barusan Abang 
udah transfer ya, Dek masing-masing 5 juta ke rekening 
kamu sama Vi.” 

“Itu kelebihan, Bang!” protes Cathalina. “Kata Mami 
dilarang mengambil lebih dari hak kita.” 
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Jethro mengelus kepala Cathalina. “Dek, itu bonus dari 
Abang untuk kamu sama Vidette. Hadiah karena kalian baik 
banget mau berbagi.” 

Cathalina tersenyum lebar dan menoleh sebentar 
mendengar ketukan di jendela. “Makasih ya, Bang.” Cathalina 
membuka pintu dan berseru pada Vidette. “Vi, Smiggle-nya 
dibayarin Abang Jeth. Barusan Abang transfer ke rekening 
kita.” 

Vidette menatap Jethro dan Caroline dengan senyum 
lebar. “Makasih ya, Abangku sayang.” Mata Vidette beralih 
pada Caroline. “OMG, Kak Olin cantik banget!” serunya 
dengan bangga. “Bang Jeth siap-siap punya saingan lho!” 

Tuh kan! Gimana Jethro nggak ketar-ketir diingetin lagi 
sama 2 bocah itu. Dengan usil Cathalina bilang pada Vidette, 
“Buruan kita duluan, Vi soalnya Abang pengen nyium Kak 
Olin. Kita kan masih kecil, dilarang nonton yang 17 tahun ke 
atas!” 

Makasih ya, Adek ipar sayang! Kamu tahu banget yang 
ada di hati Abang! 

Begitu Cathalina menutup pintu mobil, tanpa membuang 
waktu lagi Jethro meraih wajah Caroline dan mencium sudut 
bibirnya dengan lembut. Sumpah ya, selama bertahun-tahun 
mereka bersama, Jethro hanya mencium pipi Caroline dan 


menekan keinginan untuk mencium bibir seksi itu. Pengen 
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banget rasanya kasih segel dengan sebuah ciuman panjang 
tapi takut celananya sempit mendadak. Bisa batal ke kantor 
dia. 

Baru nyium sudut bibirnya aja udah bikin aku ketagihan, 
ya Tuhan! 

kak 

Jethro gelisah dan semakin gelisah ketika melihat insta 
live dari IG-nya Audric. Pas banget Caroline dan si kembar 
baru naik ke panggung, pas rapat mereka selesai. Untungnya 
sebentar, cuma 1 jam. Setelah klien mereka pergi, Jethro 
langsung minta izin pada Om Colin untuk ke luar sebentar. 

“Mau ke Pentas Seninya Hati Kudus ya, Jeth?” goda Om 
Colin dengan tawa lebar. 

“Lho kok Om tahu?” 

“Tahulah! Kelsey udah bikin IG Story dari tadi. Pamerin 
Olin dan si kembar yang katanya penggemarnya segudang 
sampe teriak-teriak segala.” 

Ucapan Om Colin malah bikin Jethro makin gerah. “Iya 
Om, Jethro mau liat Olin sebentar aja.” 

“Udah sana kejar cintamu! Jangan sampe kamu demam 
gara-gara nggak bisa liat Olin.” Om Colin menepuk pundak 
Jethro dengan tawa nyaring. 


“Makasih ya, Om.” 
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“Cinta emang gitu sih, Jeth. Apalagi kalo udah hampir 


1” 


karatan! Junior kamu!” Om Colin tertawa ngakak sepanjang 
lorong menuju ruangannya. 

Jethro buru-buru lari menuju lift yang membawanya ke 
basement gedung untuk mengambil mobilnya. Jethro tiba di 
sekolah dan setengah berlari menuju panggung bersamaan 
dengan Caroline dan si kembar akan turun dari panggung. 
Jethro panik melihat banyaknya penonton di depan 
panggung dan sumpah kenapa rasanya dia ingin menendang 
semua pria bercelana abu-abu itu ke zona perang ya? 

Inilah yang disebut ‘telepati cinta’. Sambil berjalan cepat, 
tatapan Jethro terarah ke panggung dan Carolinepun 
menoleh ke arahnya. Berasa pengen lari dengan kedua 
tangan terentang trus teriak “Abang datang, Dek!' 

Tapi ya ampun, itu adalah hal ternorak yang pernah ada. 
Jethro takut aja viral dengan tagline 'seorang Pengacara 
muda merebut kekasihnya dari para penggemarnya’. 
Hadeuhhh ... nggak deh! 

Jethro berjalan dengan gagah dan menyeruak 
kerumunan lalu merangkul Caroline juga si kembar keluar 
dari kerumunan. Mereka teriak minta foto dan nomor 
handphone. Anjirlah! maki Jethro dalam hati. Rasanya Jethro 
pengen nyolok mata tuh orang yang minta nomor 


handphone. 
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Lo kira bini gue apaan? 

Tapi Rachel bilang gini, “Bang, nggak apa-apalah kami 
foto sama mereka tapi sebagai grup.” 

Jethro nggak rela sih tapi demi si kembar yang juga dia 
sayang, Jethro rela asal Caroline berada di tengah, di antara 
si kembar, jauh dari jangkauan para anak SMA hidung belang 
itu. 

Yang paling nyebelin adalah ketika seorang pria 
mendekati mereka dan bilang, “Mas ... Mas manajernya The 
Girls Squad ya?” 

Kalo kata Romeo, “Astaga Bang, setelan muka Abang 
udah kek mau makan orang aja! Ngeri banget!” 

“Kalo iya kenapa, kalo bukan kenapa?!” Jethro balik 
bertanya dengan ketus. 

“Kami produser musik, Mas. Ini kartu nama kami.” Pria 
itu menyodorkan sebuah kartu nama yang bertuliskan 
TALENTA MUSICA STUDIO. “Kami tertarik ingin 
mengorbitkan The Girls Sguad untuk jadi grup band cewek di 
Indonesia. Bagaimana menurut Mas?” 

Jethro masih sempat melihat wajah ketiga perempuan 
kesayangannya itu dan sekilas dia melihat gelengan kepala 
Rachel. Ruth dan Caroline pun memberikan tatapan yang 


sama. 
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“Terima kasih sebelumnya untuk tawarannya, Mas. Tapi 
menurut saya, kami harus menolak tawaran anda karena 
adek-adek saya masih fokus untuk sekolah. Mereka nyanyi 
karena hobi doang.” 

Si pria terlihat ngotot dan berkata lagi, “Tapi ini soal 
uang lho, Mas. Kalo mereka terkenal, mereka akan banyak 
uang! Jadi nggak perlu manggung kayak begini lagi!” 

Jethro tersinggung dan berkacak pinggang. “Kalian ngerti 
nggak?! Adek-adek saya nyanyi karena hobi, bukan cari uang! 
Kalo soal uang, perusahaan kamu bisa kami beli! Paham 
anda?!” 

Jethro menarik Caroline dan adik-adiknya yang lain dari 
kerumunan. Jethro masih kasih kesempatan pada mereka 
untuk selfie dan foto-foto dengan Audric sebagai 
fotografernya. 

Jethro menatap Caroline dengan jantung yang berdebar. 
Dia mengeluarkan iPhonenya dan mengirimkan iMessage di 
grup Leonathan Family. 

Papi, Mami ... 
Bisa tolong Abang lamar Olin akhir minggu ini? 

Papi Jonah 

Abang serius? 

Mami Allegra 


Abang serius? 
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Keliatan banget kedua orangtuanya sehati. Bunyi 
pesannya aja samaan. 
Serius banget ini, Pi, Mi. 
Nggak bisa ditunda lagi! 
Mami Allegra 
Tapi kan Olin belum selesai SMA, Bang. 
Tunangan dulu, Mi. 
Lagian 2 bulan lagi Olin kan UN jadi nikahnya bisa setelah 
UN. 
Papi Jonah 
Kamu serius karena cinta sama Olin kan, Bang? 
Bukan karena obsesi? 
Pi, kalo cuma karena obsesi Abang nggak akan seperti ini. 
Kalo karena obsesi, Abang mungkin akan pacaran dengan 
cewek random di Amerika sana. 
Cuma Olin, Pi yang Abang mau untuk jadi masa depan 
Abang. 
Papi Jonah 
Oke, Papi percaya. 
Nanti malam kita bicarakan di rumah ya. 
Rezky sama Amor datang ya. 
Papi kangen Regan. 
Rezky Dimitri 
Siap Papi! 
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Amoreiza Dimitri 

Abang Jeth! 

Lo kebelet atau apa? 

Kebelet! 

Jethro mulai merasa tenang. Lega banget karena 
penantiannya akan selesai. Setidaknya kalo cincinnya sudah 
melekat di jari manis Caroline, Jethro akan lebih tenang lagi. 
Mungkin orang lain akan berpikir dia konyol karena 
ketakutan ditinggal oleh remaja yang baru berusia 17 tahun 
lebih. 

Tapi Jethro nggak peduli. Bagi dia dari Caroline lahir 
sampai saat ini, 17 tahun penantiannya, cintanya hanya 
untuk Caroline Dimitri. Tiba-tiba dia teringat sesuatu lalu 
kembali mengetik pesan di iPhonenya. 

Jeng Rezita ... 

Tato di tangan lo yang ada nama si Amor, lo bikin di mana? 

Rezky Dimitri 

Ehhh ... ada Jeng Jetita yang lagi kebelet. 

Pengen bikin tato baru, Jeng? 

Iya dong Jeng. 
Emang lo doang yang bisa? 

Rezky Dimitri 

Gue kan bikin di Amerika, Jeng 

Lo bikin di sini aja. 
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Gue punya langganan artis tato yang bagus banget. 
Kemarin si Randu baru gue bikinin tato di punggungnya 
tuh. 
MAU DONG, JENGGG! 
Kapan??? 
Rezky Dimitri 
Weekend yuk, Jeng ... 
Kita jalan bareng. 
Ntar gue bawa si Randu deh 
Kalo si Randu ikut sih, si Audric udah bakalan minta ikut, 
Jeng. 
Rezky Dimitri 
Ya udah bawa aja, Jeng 
Boys time gitu. 
Si Amor nggak bakalan minta ikut? 
Rezky Dimitri 
Ikut kayaknya. Sekalian dia janjian sama Hannah katanya. 
Jadi sekalian kita bawa si Josiah tuh. 
Biar rame. 
Oke, siplah! 
Gue bawa Olin juga dong. 
Rezky Dimitri 
Terserah lo! 


Betewe, tato lo mau ditulis apa? 
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Pengen gue tulis 'Caroline, my love' 
Rezky Dimitri 
Ohhh ... 
Gue kira lo bakal tulis ‘Olin, aku bucin akutmu!' 


Anjir! Kok si Eky bisa tahu isi hati gue? 
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Bab 7 


First Kiss 


You pulled me closer and called my bluff 
I am in love, I am enough 


-Dynamite by Westlife 


Jethro salut deh sama kedua orangtuanya. Mereka tuh 
gercep alias gerak cepet banget. Sorenya Maminya udah 
kirim kabar soal lamaran itu di grup Keluarga Leonathan. 

Papi Jonah 

Lamarannya minggu depan ya, Bang 

Tulangmu, Papinya Olin masih di Belanda sama Tulang 
Andrew 

Mereka lagi join bisnis sama Tulang Darian. 

Minggu depannya hari apa, Pi? 

Mami Allegra 

Hari Sabtu malam, Abang. 

Minggu depan. 

Nggak sabaran banget ya? 

Emang iya, Mi. 

Mami Allegra 
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Lagian kan nikahnya juga masih beberapa bulan lagi, 
Bang. 
Tunggu Olin lulus. 
Tapi kan biar Abang tenang gitu lho, Mi. 
Emang Mami tega lihat Abang karatan? 
Amoreiza Dimitri 
Yang karatan apanya tuh??? 
Kok Amor nggak ngerti ya? 
Masih polos soalnya ... 
Polos? Polos apanya lo, Dek? 
Amoreiza Dimitri 
Polos hatinya dong ... 
Sirik aje lo, Bang ... 
Tauk ah! 
Eky! Urus tuh bini lo! 
Rezky Dimitri 
Amor ... sayang ... 
Ayo masuk kamar! 
Berhenti godain Abangnya yang hampir karatan. 
Bagoss Ky ... Bagooss ... 
Begitu lo sekarang sama soulmate lo ya 
Sedih gue ... hancur hati gue, Ky ... 
Nggak nyangka lo lebih pilih dia dari gue, Ky ... 
Rezky Dimitri 
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BODO AMAT, JETH! 

BODO AMAT! 

Papi Jonah 

Emang udah harus buru-buru kita lamar si Olin, Mi 

Takut si Abang berubah haluan tuh 

PAPI! 

Amoreiza Dimitri 

Emang enak, Bang??? 

RASAIN! 

Jethro cuma ngedumel dalam hati. Kalo udah berantem 
sama Amor, dia nggak akan bisa menang deh. Itu anak udah 
jadi emak-emak masih aja nyolot. Semoga Olinku sayang 
nggak begitu! 

Jethro sih bersyukur hari ini udah Kamis dan besok 
sekolahnya Caroline libur jadi ntar malam, dia bisa bawa 
Caroline makan ke luar. Rencana bikin tato baru bisa Sabtu 
dan udah pasti itu bakalan rombongan deh. Semoga genk 
bocah-bocah kecil nggak minta ikut. 

Ky ... ntar pas Sabtu kita ke tempat tato, 
Kita bilang aja ini kumpul-kumpul orang dewasa ya 

Itu yang buru-buru Jethro tulis ke pesan pribadinya ke 
Rezky. 

Gue males kalo para bocah ngikut! 


Gue nggak bebas peluk-peluk Olin. 
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Rezky Dimitri 
IYEEEE ... 
Lo mau meluk Olin dalam kapasitas apa nih? 
Pacarnyalah, anjir! 
Tunangan! Calon suami! 
Rezky Dimitri 
Baiklah, njirrr ... 


Pastikan tangan lo ke atas! 


Lah gila lo ... 
Kalo tangan gue ke atas, gimana gue gandeng dia? 
Apalagi meluk dia? 
Rezky Dimitri 
Itu dia tujuan saya, jeng! 
Mataku tertuju padamu! 
Hati-hati, boy! 
TAUK AH! 
Lo udah mulai sama gilanya sama adek gue! 
Rezky Dimitri 
Mohon maaf! 
Kami sehati, sejiwa, sepikir, seperkataan! 
Setempat tidur ... 
Sekamar mandi ... 
Seselimut ... 
Ser. 
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BODO AMAT! 

Jethro buru-buru menutup percakapannya dan memutar 
nomor Caroline. Mendingan dengerin suara Caroline 
daripada ngobrol sama Rezky. Gilanya Rezky kadang 
menular. Bisa ikutan gila gue! 

“Halo Sayang ...” 

“Halo Abang ...” 

“Olin lagi ngapain, Sayang?” 

“Lagi telponan sama Abang.” 

“Yaelah Lin, jadul banget jawabannya.” 

Caroline malah tertawa dan bikin jantung Jethro makin 
deg-degan. Gila ... udah 17 tahun tapi masih aja dia deg- 
degan kalo deket sama Caroline. 

“Abang kangen kamu!” 

“Ihh Abang ... tadi kan Abang yang anter Olin pulang dari 
Pensi.” 

“Tadi nggak bebas, banyak penonton!” 

Caroline tertawa lagi. Jethro mulai gerah. Astaga ... ini 
gue kenapa ya? Sejak ide ngelamar Caroline muncul di 
otaknya, dia mendadak mesum begini sih? Celana jadi mulai 
sering sempit bawaannya. 

“Yang, Abang jemput jam 6an ya.” 


“Kita mau ke mana, Bang?” 
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“Temenin Abang ke Grand Indonesia bentar. Ntar kita 
makan malam di GI aja.” 

“Mau ngapain, Bang?” 

“Mau peluk kamu, mau cium kamu. Masalah, Yang?” 

“Masalah banget buat Nantulang, Bang!” 

MAMPUSLAH! Calon mertua bicara! 

“Ehh ada Nantulang. Apa kabar, Nan?” 

“Mentang-mentang mau datang minggu depan, udah 
mulai berani ya, Bang?” 

Jethro ngakak dengan wajah garing. Untung Caroline 
atau Nantulang Liz nggak liat. Bisa sangat memalukan! 

“Namanya juga lagi kasmaran, Nantulang. Boleh ya, Nan? 
Abang mau beli sesuatu buat Olin soalnya.” 

“Hmm ... boleh aja tapi ...” 

Jethro berdecak dalam hati. “Iya Abang paham. Nggak 
boleh cium-cium.” Asal nggak ketahuan bisa kali! Benak 
Jethro mulai bekerja. 

“Peluk-peluk?” 

“Yaelah, Nantulang. Kalo jalan bareng kan harus 
dirangkul Olinnya. Boleh ya, Nantulang cantik? Lagian 
emangnya Nantulang nggak pernah muda apa?” 

“NGGAK TUH! Abis dilahirin, Nantulang langsung seumur 


gini dan punya calon mantu model kamu!” 
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Jethro ngakak. “Nantulang bisa banget becandaan garing 
begini. Boleh ya, Nantulang?” 

“Boleh, Bang tapi sebelum jam 10 udah di rumah ya.” 

“Siap, Nantulangku sayang. Olin, Abang jemput jam 6 
sore ya!” 

kak 

Caroline berdebar-debar menantikan Jethro datang 
menjemputnya sore ini. Rasanya pas Jethro di Amerika, 
Caroline nggak pernah sport jantung begini deh. Tapi sejak 
Jethro ada di depan matanya dan setiap hari ketemu, tapi 
tiap hari juga Caroline deg-degan. Begini banget sih rasanya 
cinta. Kalo nggak ketemu sehari aja rasanya gimana gitu. 
Trus kalo Jethro pergi setelah nganter Caroline ke sekolah, 
perasaan berat banget gitu untuk pisah. 

Makanya pas Mami cerita kalo Jethro sekeluarga akan 
melamar dirinya minggu depan, Caroline makin panik. 
Bukan panik karena nggak siap nikah. Gimana juga dari awal, 
dirinya udah dipersiapkan keluarga untuk jadi istrinya 
Jethro. Tapi paniknya lebih ke arah gimana dia harus 
bereaksi kalo Jethro ngelamar. 

Caroline juga tahu kok kalau Jethro ingin buru-buru 
melamarnya. Caroline paham dengan usia Jethro yang sudah 
hampir 30 tahun dan dia ingin segera membentuk keluarga. 


Caroline sudah 17 tahun dan dia juga sudah paham segala 
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hal yang berhubungan dengan seksual. Lagipula dia 
mengambil jurusan IPA dan sudah belajar tentang anatomi 
manusia juga tentang reproduksi. 

Dia juga tahu kalau selama bertahun-tahun ini Jethro 
selalu setia dan tidak pernah melakukan hubungan seks 
dengan siapapun. Temannya selalu bilang, “Cowok itu kan 
sering bilang begitu, tapi di belakang kita siapa yang tahu?” 

Tapi Caroline selalu percaya kalau Jethro jujur padanya. 
Seluruh keturunan Dimitri dididik baik oleh para orangtua 
mereka. Bahkan Audric yang tengil itu juga baik hati, 
walaupun ngomongnya sering ngaco. Merekapun saling 
menyayangi dan menjaga satu sama lain. 

Makanya ketika suatu hari Jethro mengatakan, “Abang 
belum pernah ciuman lho, Lin kecuali sama kamu dan itupun 
baru nyium pipi kamu. Jadi kita sama-sama pasangan polos.” 

Antara malu dan lucu, Caroline ngakak. Sepolos-polosnya 
cowok, tetap aja insting bereproduksinya selalu nomor satu. 
Begitu Caroline ulangtahun ke-17, Jethro udah mulai berani 
ngendus-ngendus leher dan nyium-nyium pipi sambil 
meluk-meluk pinggang. 

Makanya nggak heran kalo Rezky nyeletuk, “Kalian sama 
deh ntar kayak gue sama Amor. Sama-sama pecah telor 


untuk pertama kali, sama-sama bego soal seks. Tapi percaya 
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deh, besok paginya juga lo mahir banget, Jeth asal malemnya 
lo nggak salah lobang aja.” 

Amor yang mencak-mencak denger omongan suaminya. 
“Abang! Si Olin kan masih kecil! Omongannya!” 

“Kecil darimana sih, Yang? Olin udah 17 juga dan bentar 
lagi juga dikawinin si Jethro. Perlu referensi bokep anime 
nggak, Jeth? Supaya lo nggak meraba-raba ntar!” 

Oh ya ampun, rasanya bukan cuma muka yang panas tapi 
seluruh badan jadi panas dingin. Buru-buru Caroline nyebut 
nama Tuhan dalam hati supaya nggak kepikiran ke arah itu. 

“Lah ... gue malah pengen meraba-raba, kalo boleh dari 
sekarang malah. Boleh nggak, Yang?” 

Bukannya Caroline yang jawab, tapi Amor yang ngamuk. 
“ABANG! Adek bilangin Mami nih!” 

Tapi sekarang mereka mau nge-date lagi tapi Amor 
nggak pernah ngadu tuh. Tadi pagi Amor malah nelepon, 
“Lin, nggak usah khawatir ya soal malam pertama, ntar Kak 
Amor kirimin linknya deh di The Asian Parents.” 

Gara-gara semua orang heboh gini, Caroline jadi 
kepikiran deh. Padahal dilamar juga belum dan kalaupun 
dilamar, nikahnya juga masih beberapa bulan lagi setelah 
ujian selesai. 

Jethro datang sebelum jam 6 dalam keadaan segar dan 


ganteng seperti biasa. Sepertinya dia sudah pulang dulu lalu 
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mandi baru datang ke sini, ke rumah Dimitri. Papi kebetulan 
lagi dinas ke Belanda sama Tulang Andrew. Katanya mereka 
mau buka cabang di Belanda bareng Papi Darian. Makanya 
keluarga Leonathan baru bisa datang Sabtu depan. 
Setidaknya Caroline bisa menenangkan diri dulu selama 
seminggu ini. 

Tapi begitu melihat wajah Jethro, jantung Caroline malah 
blingsatan. Dia gugup setengah mati pas Jethro meraih 
tangannya dan menggandengnya masuk ke dalam mobil. 
Genggaman yang selama ini Caroline anggap sebagai 
genggaman hangat seorang saudara, kini rasanya berbeda. 
Caroline jadi terbiasa dan dia mau seperti ini selamanya. 

Jethro mengarahkan mobilnya ke Grand Indonesia dan 
membawanya ke sebuah toko perhiasan di lantai dasar. 
Caroline nggak berani berasumsi ataupun menduga-duga 
tapi jantungnya semakin berdebar keras. 

“Kita mau ngapain ke sini, Bang?” Pertanyaan itu 
akhirnya keluar juga dari mulut Caroline. Daripada 
penasaran, pikirnya cepat. 

“Mau ngiket kamu selamanya!” 

Caroline hanya bisa diam terpaku mendengarnya dan 
mengikuti maunya Jethro yang mengajaknya duduk di sofa 


tunggu. Tidak lama seorang wanita yang mengaku Manajer 
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toko perhiasan itu mendatangi Jethro dan memberikan 
sebuah kotak kayu kecil yang lucu banget. 

Wanita itu nggak beranjak tapi memperhatikan mereka 
ketika Jethro membuka kotak itu lalu menyodorkannya pada 
Caroline. 

“Caroline Dimitri, aku mencintaimu sejak kau hadir ke 
dunia ini. Aku mencintaimu selama usiamu dan aku akan 
terus mencintaimu seumur hidupku.” 

Caroline mulai berkaca-kaca menatap mata Jethro yang 
serius dengan senyum kecil yang tulus. 

“Jadi sebelum lamaran minggu depan, Abang mau kasih 
ini untuk kamu supaya kamu tetap berada di sisi Abang. Kata 
Papi, ini tradisinya Dimitri dan Rezky juga pernah kasih 
gelang kaki ke Amor, begitu juga semua orangtua kita jadi 
Abang mau ikutin tradisi itu.” Jethro mengeluarkan sebuah 
gelang kaki dari emas putih yang sederhana dan sangat 
indah. 

Jethro berlutut dan menggulung sedikit celana jeans 
bagian kanan kaki Caroline lalu membuka ankle boots-nya. 
Dengan lembut, Jethro mengangkat kaki kanan Caroline dan 
meletakkannya di atas lututnya lalu memasangkan gelang 
kaki itu di pergelangan kaki Caroline. 

“Abang ...” desis Caroline tanpa bisa menahan 


airmatanya. “Makasih ...” 
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Jethro mengangkat wajahnya dan tersenyum lembut. 
“Kenapa kamu bilang makasih, Yang?” 

“Makasih karena Abang udah mencintai Olin dengan 
tulus.” 

“Abang juga makasih karena Olin udah mencintai Abang 
dengan tulus.” 

Caroline menghapus airmatanya dengan kasar dan 
berusaha tersenyum. Jethro menghapus airmata Caroline 
dengan jempolnya dan bertanya, “Mau kan jadi istri Abang?” 

Caroline mengangguk malu. “Iya Olin mau.” 

Senyum lega Jethro terlihat jelas di wajahnya. Caroline 
tahu Jethro akan menciumnya dan debaran itu semakin 
cepat ketika bibir itu mampir di pipinya dengan lembut. “I 
love you, Caroline.” 

Dengan sengaja Caroline menolehkan wajahnya sedikit 
hingga bibir mereka bertemu. Nekat memang tapi Caroline 
pikir ciuman ini bisa jadi hadiah buat mereka berdua. Mata 
Jethro langsung terbelalak dan sebelum tangannya 
menyusup ke dalam rambut Caroline, ada senyum kecil di 
sudut bibirnya. 

Tanpa memikirkan sekelilingnya, Jethro melahap bibir 
Caroline dan lidahnya menyusup ke dalam mulut Caroline. 
Isapan lembut Jethro membuat Caroline merinding dan 


lemas dalam dekapan Jethro. 
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Suara deheman dari belakang Jethro membuat keduanya 
tersadar. Rona merah merambat ke seluruh wajah Caroline 
hingga dia tertunduk malu. Jethro menyatukan dahi mereka 
sambil mengelus pipi Caroline. Jethro kembali memakaikan 
sepatu Caroline dan menariknya untuk berdiri. 

“Selamat atas pertunangannya minggu depan, Pak Jethro,” 
ucap wanita itu dengan hormat. “Cincin tunangannya akan 
selesai di hari Kamis minggu depan.” 

“Abang pesen cincin juga?” tanya Caroline ketika mereka 
sudah keluar dari toko perhiasan itu. 

Jethro mengangguk sambil menggenggam erat tangan 
Caroline. “Cincin tunangan sama cincin nikah kita. Tapi 
untuk cincin nikahnya Abang nunggu kamu. Maunya kamu 
seperti apa.” 

“Maksudnya Olin pilih sendiri gitu, Bang?” 

“Iya Sayang. Jadinya kita mau makan di mana, Yang?” 

“Jepang aja, Bang.” 

“Bulan madu ke Jepang?” goda Jethro. 

“Ihh Abang ... makan di restoran Jepang maksud Olin. Di 
Shaburi aja.” 

“Trus kita mau bulan madu ke mana, Yang?” 

“Emang kita nikahnya kapan, Bang?” 

“Maunya Abang setelah Olin selesai Ujian Nasional.” 


“Nggak kecepetan, Bang?” 
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“Kecepatan gimana? Abang udah nunggu kamu 17 tahun 
kali, Yang.” 

“Maksud Olin, setelah Olin ulangtahun ke-18 aja gitu, 
Bang.” 

Jethro terdiam sambil mereka berjalan memasuki 
Restoran Shaburi di lantai 3A. “Coba deh Abang pikir dulu.” 

“Olin boleh kuliah nggak, Bang?” 

“Boleh dong tapi nggak boleh ke luar kota ya. Atau Olin 
langsung daftar swasta aja gimana?” 

Caroline tertawa pelan. “Kok bisa sih pikiran Abang sama 
banget sama Papi? Papi udah ambil formulir pendaftaran 
President University jurusan Bisnis.” 

“Emangnya Olin suka jurusan Bisnis? Harus maunya Olin 
lho, bukan maunya Papi atau Mami.” 

“Iya Olin emang pengen ambil jurusan Bisnis dari awal.” 

“Nggak nyesel? Olin kan jurusan IPA. Nggak pengen 
ambil jurusan IPA juga?” 

Caroline menggeleng pelan. “Olin pengen terjun ke bisnis 
seperti Mami dan Papi. Abang keberatan ya?” 

“Abang akan keberatan kalo itu bukan pilihan Olin 
karena walaupun kita nikah, Olin harus tetap mengejar 
mimpi.” 

“Ini mimpi Olin, Bang. Sejak Olin sering ikut Mami ke 


butik-butik The Ladies, Olin jadi pengen seperti mereka.” 
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“Abang akan dukung apapun pilihan kamu asal kuliahnya 
jangan jauh-jauh dari Abang ya.” 

“Iya Olin tahu. Abang juga kan yang anter Olin kuliah kalo 
ada waktu?” 

Jethro mengelus kepala Caroline dengan lembut. “Tuh 
kamu tahu.” 

Dan ketika mereka tiba di rumah Dimitri, Jethro buru- 
buru meraih tangan Caroline sebelum mereka turun dari 
mobil. Mereka saling bertatapan dan Jethro tersenyum lebar. 

“Gara-gara kamu cium Abang duluan, Abang jadi 
ketagihan.” 

“Abang ...” Caroline tertunduk malu. “Kan tadi udah lho. 
Ciuman pertama Olin itu tadi.” 

Jethro semakin merasa gemas dan menarik pinggang 
Caroline. “Ciuman pertama Abang juga. Cium lagi dong, Yang.” 
Jethro menyodorkan bibirnya. 

Caroline tertawa kecil lalu mengecup bibir Jethro dengan 
cepat. Jethro malah menahan kepala Caroline dan tidak 
melepaskan ciuman itu. Ciuman itu semakin dalam dan 
Jethro yang lebih dulu tersadar lalu mendekap Caroline 
dengan nafas mereka yang terengah-engah. 

“Ini nih yang bikin Abang pengen buru-buru halalin 


kamu, Lin. Abang nggak kuat!” 
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“Cuma tinggal beberapa bulan lagi kok, Bang. Sabar ya.” 
Caroline mengelus pipi Jethro yang kasar itu. “Ini jenggotnya 
lebat banget sih!” 

“Ntar kalo kita udah nikah, Olin yang cukurin ya.” 

“Iya deh, Bang.” 

Jethro tidak melepaskan tatapannya dari wajah cantik itu. 
“Abang cinta banget sama kamu, Sayang.” 

“Olin juga cinta banget sama Abang. Masuk yuk, Bang!” 

“Ke mana? Ke kamar kamu?” 

Caroline tergelak. “Ihss ... Abang mulai mesum deh!” 

Dengan berat hati Jethro turun dari mobil dengan 
Caroline menyusulnya. Mereka masuk ke dalam rumah 
melalui pintu samping dan mendapati Mami masih berada di 
dapur di jam 9.30 malam. 


“Mami kirain ciumannya masih lama!” 
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Bab 8 


Tunangan 


You want me, I want you, baby 
My sugarboo, I'm levitating 


-Levitating by Dua Lipa 


Perasaan waktu nunggu Caroline selama hampir 18 
tahun tuh biasa aja. Lama sih tapi Jethro sabar. Tapi kenapa 
nunggu seminggu untuk ngelamar Caroline berasa lama 
banget ya? 

Padahal mereka masih selalu bareng di pagi hari. Jethro 
masih nganter Caroline dan Cathalina tapi Jethro tuh harus 
benar-benar menahan diri. Soalnya sekalinya nyium bibir 
Caroline, dia mulai ketagihan tapi nggak bisa nyium juga. 
Ada Cathalina yang selalu jadi mata-mata. 

Nggak mungkin juga nyium kakaknya di depan adeknya. 
Apa kata dunia? Lagian kayaknya nih, sekalinya Jethro 
nyium Caroline bisa susah lepasnya. Gimana dong? Jangan- 
jangan tangan Jethro malah jalan-jalan ke badan Caroline, 
kan repot! 

Jethro ingat waktu usianya masih sekitar 25an dan 


Caroline masih abege banget, sekitar 12 atau 13 tahun gitu, 
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seorang teman mengajaknya ke sebuah club malam di 
Amerika. Jethro menolak waktu itu tapi ucapan sang teman 
ini membuatnya nekat berjudi dengan keadaan. 

“Kau bisa ikut dengan kami dan menguji cintamu pada 
calon istrimu itu, Jeth,” kata temannya waktu itu. “Kalau kau 
jatuh terjerat pada seorang perempuan, berarti kau tidak 
mencintai Caroline.” 

Jethro bimbang karena jujur saja, seumur hidupnya 
hanya Caroline satu-satunya perempuan yang nyata bagi 
dirinya. Jethro nekat dan sambil berdoa, dia ikut ke club 
malam. Dan sumpah demi Tuhan, dia bahagia ketika 
kepalanya mulai sakit mendengar dentuman suara musik 
dan lampu yang kelap-kelip itu. 

Dia dan Rezky suka minuman keras tapi hanya sebatas 
itu, sebagai hiburan di saat mereka kumpul-kumpul bersama. 
Ketika temannya menyodorkan minuman keras, Jethro 
mulai merasa ragu dan keraguannya semakin nyata ketika 
Emma Smith mulai mendekatinya dan meraba dadanya. 

Udah nggak bener ini! Saat itu yang terlintas di mata 
Jethro adalah wajah Caroline dan wajah kecewa Mami. 
Jethro segera meninggalkan club tanpa berpamitan pada 
semua temannya. Jethro udah ngerasa jijik aja ngeliat semua 
pada mabuk dan make out di muka umum. Bukannya Jethro 


mau sok suci, no dia nggak kayak gitu. 
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Dia dan Rezky pernah satu dua kali nonton film porno 
kok ataupun ngelihat majalah Playboy. Tapi hal itu mereka 
jadikan sebagai ajang diskusi soal ukuran pakaian dalam 
perempuan. Makanya Jethro tahu ukurannya Caroline tanpa 
pernah menyentuhnya. 

Lagian Jethro selalu ingat nasehat orangtuanya kok. 
Bahkan Papi pernah mengajaknya bicara dari hati ke hati 
ketika Jethro pertama kali mimpi basah. Papi cerita gimana 
liarnya beliau di masa muda karena perhatian Opa hanya 
tertuju pada perusahaan. Gimana Papi akhirnya tobat 
setelah bertemu Mami. Walaupun mereka masih terpisah 
karena kegengsian dan keegoisan Papi, tapi akhirnya mereka 
bersama lagi. 

Papi juga bilang, “Kalau kita bisa setia dengan 
perempuan yang kita cintai, kenapa kita harus repot-repot 
selingkuh? Kamu tahu nggak, Bang kalo ada cewek yang 
naksir kita nih padahal dia tahu kita udah nikah tapi dia 
masih nekat juga, berarti cewek itu bukan orang baik.” 

“Perempuan baik nggak akan mau jadi perempuan kedua 
dan pria baik nggak akan pernah mengkhianati perempuan 
baik. Paham Abang?” 

Papi nggak pernah mengucapkan kata larangan tapi 
Jethro paham apa yang Papi mau, apa yang keluarga 


Leonathan mau dari dirinya sebagai anak pertama. Bukan 
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hanya dalam keluarga besar mereka sih tapi juga dalam 
keluarga besar PTT. 

“Kamu hanya boleh meniru sisi baik Papi, Bang. Hanya 
sisi baik Iho! Papi berharap kamu bisa jadi contoh bagi adik- 
adikmu dari keluarga besar kita.” 

Hal ini juga jadi bahan diskusi Jethro dengan Rezky 
ketika dia berlibur ke tempat Rezky di Amerika. Rezky 
bilang, “Jeth, lo liat tuh si John Regan, temen gue. Dia demen 
banget ONS. Pas kita selesai 1 kasus, trus kita ke bar nih 
untuk merayakan, pasti ada aja cewek bar yang dia bawa 
pulang.” 

“Anjir ...” 

“Richard O'Neal juga gitu tapi kalo dia pas putus dari 
pacar aja.” 

“Gue bingung deh, Ky. Emang kebutuhan seks itu nggak 
bisa ditahan atau gimana ya?” 

“Nggak tahu gue, Jeth karena gue belum pernah lepas 
segel.” 

“Sama kita.” 

“Kenapa lo nanya gitu? Lo mau lepas segel?” 

Jethro menggeleng. “Nggak mau gue. Gini, gue tuh pengen 
menjaga diri gue cuma untuk Caroline. Kalo gue liar tapi 


tetap menikahi Caroline, berarti gue jahat. Gue pernah 
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bayangin kalo Caroline melakukan itu, gue pasti akan sakit 
hati. Jadi gue nggak mau lakukan itu.” 

“Lo tau nggak bodohnya laki-laki yang ONS itu, Jeth? 
Mereka rela ngeluarin uang sekian dolar cuma buat tidur 
semalem sama cewek yang nggak jelas dari mana.” 

“Menurut gue nih, Ky kalo ada cowok bilang nggak tahan 
dan ONS itu kebutuhan, dia bego banget. Kalo lo nggak kuat, 
masih banyak sabun cair beredar di kamar mandi.” 

“Sabun cair ya, Jeth?” Rezky cengir dengan sangat 
menjengkelkan. “Udah pernah lo ya?” 

“Udahlah, gila aja lo! Kalo kangen gue nggak tahan, ya 
selamat datang sabun cair sambil ngebayangin Olin! Jangan 
bilang kalo lo belum pernah ya, Ky! Model kayak lo nggak 
mungkin nggak maen sabun cair!” 

Rezky ngakak. “Gue udah pernah tuh onani pake sabun 
cair tapi gue juga udah pernah liat Amor telanjang ya!” 

“Anjir lo! Adek gue tuh! Geli gue dengernya!” 

“Tapi bener deh, Jeth. Kita capek kerja, cari uang kalo 
ujung-ujungnya kita buang untuk perempuan nggak bener 
dan cuma buat nafsu yang sia-sia, apa nggak sayang jerih 
lelah kita?” 

“Kayaknya cuma kita yang mikir gitu deh, Ky. Buat kita 
berdua mending hasil kerja kita itu ditabung buat keluarga 


kita nantinya.” 
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“Eh ... adek-adek kita kayak si Axel, Audric, Romeo sama 
yang lainnya harus nih diajarin kayak gini.” 

Jethro bersyukur banget kalo ternyata cintanya pada 
Caroline sangat teruji. Bukan cuma Emma Smith yang 
pedekate pada Jethro tapi di kantornya sekarang juga ada. 
Jethro aja yang nggak mau ngeladenin. Datar aja, sedatar 
jalan tol. 

Saking terujinya Jethro jadi tuh bikin tato bertuliskan ‘My 
Love Caroline' di bagian dalam tangan kanannya, seperti 
milik Rezky. 

“Harus banget lo niru gue, Jeth?” desis Rezky yang 
menemani Jethro bersama Josiah yang juga lagi mikir-mikir 
mau bikin tato. Sedangkan Caroline bersama Amor dan 
Hannah sedang perawatan di salon. 

“Harus dong, brother. Kan lo panutan gue!” 

Rezky tertawa bahagia lalu menepuk-nepuk kepala 
Jethro. “Adek yang baik!” 

“Gue abang ipar lo, tauk nggak?!” 

“Hahaha ... lupa sayah!” 

Josiah ikut tertawa bersama Rezky. Jethro memang baru 
kenal dengan Josiah tapi sepertinya mereka akan cocok 
menjadi bromance. Setelah kurang lebih 1 jam, tatonya yang 
keren itu selesai juga dengan biaya yang lumayan. Tatonya 


masih dalam keadaan diperban ketika mereka menjemput 
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para perempuan kesayangan ke salon lalu berencana untuk 
makan siang bareng. 

Mata Jethro terpaku menatap Caroline yang keluar dari 
salon bersama Amor dan Hannah. Ya ampun, cantiknya calon 
istriku itu, Tuhan, ucap Jethro dalam hati. Rasanya bahagia 


banget sampe nggak sabar nunggu minggu depan. 


Kar 


Waktu Mami melihat gelang kaki yang dikasih Bang 
Jethro, Mami langsung mengangkat kaki kanannya yang juga 
mengenakan gelang kaki ke arah Caroline dengan senyum 
lebar. 

“Pinter amat pacar kamu ya, Kak. Gelang kaki kamu 
bagus banget,” puji Mami dengan sambil mengelus kepala 
Caroline. 

“Kebayang kalo lagi arisan, semua The Ladies pake 
gelang kaki ya, Mi.” 

Mami berpikir sebentar lalu mengangguk. “Iya ya, Mami 
baru sadar Iho. Kami semua emang pake gelang kaki.” 

“Tradisi PTT unik ya, Mi.” 

“Grandpa kamu tuh yang duluan bikin itu dulu waktu 
ngelamar Grandma.” 


“Grandpa Dimitri?” 
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Mami mengangguk. “Grandpa sama Grandma kamu itu 
pasangan hebat dan kami, semua anaknya mencontoh 
mereka berdua.” 

Caroline merangkul Mami dan meletakkan kepalanya di 
bahu Mami. “Mami kangen mereka ya?” 

Mami menoleh dan tersenyum lembut pada Caroline. 
“Banget, Kak. Grandma itu teman bicara yang asyik dan 
beliau baik banget pada semua orang.” 

“Kakak juga kangen, Mi.” 

“Walaupun sebentar lagi Kakak akan jadi istrinya Bang 
Jethro, tapi Mami selalu ada untuk Kakak. Bou Allegra juga 
akan jadi mertuanya Kakak dan Kakak harus ingat bahwa 
orangtua Abang Jeth akan jadi orangtua Kakak juga. Apa 
yang Kakak perbuat untuk Papi Mami, seperti itulah yang 
Kakak perbuat untuk mereka. Hormati, sayangi, cintai ya, 
Sayang.” 

“Mami sedih ya Kakak akan nikah?” 

Mami tersenyum lebar. “Mami bahagia, Kak. Bahagia 
sekali. Selama ini Mami berdoa supaya gadis-gadis Mami 
mendapatkan jodoh yang takut Tuhan dan mencintai kalian 
dengan tulus. Doa Mami terjawab, Kak dan Mami bersyukur.” 


“Mami mau Kakak sama Abang tinggal di sini?” 
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“Jangan dong, Kak. Kasian Bou Allegra ntar. Sejak Kak 
Amor pindah rumah, dia selalu kesepian. Kamu bisa jadi 
temannya di rumah itu nanti.” 

“Tapi nanti kalo Mami kesepian, Mami telepon Kakak ya 
biar kita bisa jalan bareng sama Bou juga.” 

“Nanti Mami paksa suaminya Cathy untuk tinggal di sini.” 

Caroline tertawa lebar dan memeluk Mami dengan erat. 
“I love you, Mam!” 

“I love you even more, sweety.” 

“Trus nggak ada nih yang love sama Papi?” 

Keduanya menoleh dan melihat Papi Clement berdiri 
tegak di ambang pintu. Caroline melompat dan berteriak 
keras. “PAPI!” 

Caroline tanpa ragu melompat ke dalam pelukan Papinya. 
Mami sampai geleng-geleng kepala. 

“Kak, udah mau nikah masih minta gendong sama Papi. 
Gimana sih?” 

“Kakak kan kangen sama Papi, Mi.” 

“Tunggu deh Cathy pasti turun bentar lagi.” 

Beneran deh, Cathalina muncul dan membanting pintu 
kamarnya lalu berteriak, “PAPINYA ADEK!” Cathalina 
meluncur dari pegangan tangga dan salto mendapati Papi. 


Mami hanya bisa tepuk jidat. 
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Caroline hanya mendesis ngeri, “Mentang-mentang ikut 
gymnastic ya, Dek. Aduh ampun deh!” Dia terdorong dan 
mengalah ketika Cathalina memeluk Papi dan mencium 
pipinya. 

“Kak Olin, minggir ya. Papi itu soulmatenya Adek. Kakak 
kan udah punya Bang Jeth.” 

“Trus Mami gimana?” 

Cathalina hanya melirik Mami sambil meringis. “Ngalah 
dong, Mi sama anaknya.” 

“Tauk ah!” 

Papi hanya tertawa dan memeluk mereka semua 
bergantian. Caroline tersenyum lebar dan bersyukur 
diberikan orangtua yang luar biasa hebat. Dia mungkin akan 
sedikit kehilangan pelukan hangat Papi tapi Tuhan 
menggantikannya dengan pelukan Jethro yang mencintainya 
dengan tulus. 

Di hari Jumat sore, Mami membawanya ke Butik The 
Angels. Kata Mami, “Mami udah pesen dress untuk lamaran 
Kakak ya, Nak.” 

Caroline hanya bisa patuh. Gimana juga acara ini adalah 
sakral dan lamaran pertama yang dialami Papi dan Maminya. 
Mami bilang, Papi akan didampingi oleh semua Papi Dimitri, 


sedangkan keluarga Leonathan akan didampingi keluarga 
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Setiadi. Sedangkan sisa keluarga PTT yang lain akan hadir 
untuk mendukung kedua keluarga. 

“Mami udah sepakat sama Bou Al untuk kami pake 
seragam juga dan kamu sama Abang juga seragaman, Kak.” 

Oke Caroline tahu betapa The Ladies paling suka 
seragaman. Jadi dia pikir yang seragaman hanya dirinya dan 
Bang Jethro juga para Mami yang berbesanan, tapi ternyata 
ada seragam lain. Untuk para Nyonya PTT yang lain selain 
Mami dan Bou Al, juga untuk semua anak perempuan PTT, 
termasuk para Opung sepuh yang masih ada. 

Para pria juga diharuskan berseragam tapi seragam 
mereka hanya dua jenis. Satu jenis untuk yang berbesan dan 
satu lagi untuk semua anggota PTT. 

“Sejak kapan Mami siapin semua ini?” tanya Caroline 
kagum. 

“Sejak selesai pemberkatan Bang Eky dan Kak Amor di 
Amerika. Begitu balik ke Indonesia, kami langsung bergerak.” 

“Mami hebat banget,” desis Caroline kagum. 

“Ini belum seberapa, Sayang karena kami juga sudah 
mempersiapkan untuk si kembar Rachel dan Ruth.” 


Caroline hanya bisa ternganga. 


dar 
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“Jangan sampe mimisan lo, Jeth!” bisik Rezky dengan 
tegas ketika mereka sudah berbaris rapi di hadapan 
keluarga Clement Dimitri. 

Jethro memang tersentak dan jantungnya berdebar keras 
ketika Caroline muncul dengan luar biasa cantik. Dia ingat 
ketika Rezky mimisan melihat 'anu'nya Amor hmm ... ya 
ampun Jethro nggak sanggup menyebutkan kata 'itu' karena 
Amor kan adik kandungnya. Rasanya gimana gitu ... 

Nah sekarang kayaknya dia lebih parah dari Rezky. 
Begitu lihat Caroline tampil luar biasa cantik dan seksi 
dengan gaunnya, Jethro merasa sesak. Bukan hanya 
hidungnya tapi juga celananya. Sepertinya Rezky sadar, ya 
gimana juga kan mereka sebelas duabelas, saking bromance- 
nya mereka. Makanya Rezky langsung mendekati Jethro 
padahal Rezky harusnya berada di sisi Dimitri. 

Rezky langsung menyenggol Jethro dan membuatnya 
tersadar sesaat. Sesaat doang lho ya karena berikutnya 
ketika dia mendekati Caroline, Jethro semakin gugup. 
Apalagi ketika Jethro harus menyelipkan cincin yang baru 
pada Caroline sebagai tanda pengikat mereka. 

“Nggak usah pake cium ya, Bang,” ucap Nantulang Aleeza 
begitu melihat gelagat Jethro yang tidak melepaskan tangan 
Caroline. Mata Jethro juga terpaku pada wajah cantik yang 


lembut itu. 
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Senyum Caroline telah membuat Jethro bertekuk lutut 
dan mengucapkan kalimat sakral itu. “Abang cinta kamu, Lin.” 

“CIEE ...CIEE -.” 

Tentu saja Audric yang mengomandoinya dan diikuti 
oleh suara-suara seruan sumbang yang menyebalkan hingga 
membuat pipi Caroline semerah tomat. 

“Jawab Lin!” seru Rachel nggak mau kalah. 

“I lop yu too, Abang ganteng!” sambung Audric nggak 
mau kalah. 

Suara desisan galak Nantulang Adriella aja nggak bisa 
bikin mulut Audric diam. Enaknya tuh anak diapain ya? desis 
Jethro sebal. 

“Nggak dijawab si Abangnya, Lin?” tambah Ruth. 

“Iya nanti aja,” jawab Caroline malu-malu. 

Duh ya ampun, cantiknya! Kalo nggak ingat situasi, tuh 
bibir bisa-bisa langsung Jethro caplok kali. 

“Cieee ... pas berduaan ya?” 

Lah si Amor ikut-ikutan! Jethro melirik Amor dengan 
sengit. Tanpa perasaan Papi menarik Jethro mundur untuk 
segera duduk. Jethro mendesah kesal dan melihat senyum 
lebar seluruh keluarganya. Dalam hati sih dia ngebatin, 


kejam sekali kalian para orangtua! 
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“Jadi gini, Lae ...” Papi berdehem beberapa kali. “Kami 
ingin agar pernikahan Jethro dan Caroline diadakan setelah 
pengumuman kelulusannya.” 

Itu sih permintaan Jethro, sedikit memaksa emang. Ya 
gimana lagi ya, namanya juga kebelet jadi Jethro nggak mau 
ngalah soal ini. Jethro udah deg-degan sebenernya, nunggu 
jawaban calon Papi Mertua alias Tulang Clement dan dia 
mulai menyusun jawaban kalau-kalau Tulang Clement nggak 
setuju. Tapi ternyata ... 

“Abang Jeth udah nggak tahan atau gimana?” 

Seluruh keluarga kembali tertawa. Berasa bukan lamaran 
ya? desis Jethro dalam hati. Tapi hati malah semakin 
merekah melihat tawa Caroline. Tanpa sadar Jethro 
menjawab dengan cepat, “Iya Tulang, Abang udah nggak 
tahan!” 

Ehh... 

Makin kencenglah suara tawa semua orang. Jethro 
pasrah jadi bahan bullyan beberapa bulan ke depan. 

“Okelah, Lae. Kita lanjut aja sesuai maunya Jethro. 
Takutnya karatan 'anu'nya.” 

Oh ya ampun! 

“Hmm ... ini lamaran atau dagelan Srimulat sih?” celetuk 


Nantulang Aleeza yang juga nggak bisa berhenti ketawa. 


kam 
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Jethro semakin pasrah karena dia nggak bisa berduaan 
dengan Caroline. Setiap kali dia ingin menggandeng Caroline, 
selalu ada yang menyelip di antara mereka. Kalau bukan 
Audric ya, Rachel atau Ruth atau bahkan para bocah tengil 
Romeo and the gank. 

Gimana mau nyium kalo megang tangannya aja susah 
banget. Papi malah narik Jethro untuk membicarakan bisnis 
mereka yang beragam itu. Dan kalo para pria udah 
berkumpul, mereka akan fokus membicarakan bisnis karena 
inilah waktunya mereka bisa berkumpul bersama dengan 
lengkap. Kecuali Tulang Darian dan Daddy Noah, tentunya. 

Memang sih setiap minggu mereka berkumpul saat 
arisan The Ladies tapi kadang nggak lengkap. Nah kalaupun 
mereka berkumpul, para pria biasanya nonton pertandingan 
basket di TV kabel atau main basket di lapangan atau 
bertinju di basement. Tergantung di rumah siapa arisannya. 

Apalagi saat ini di keluarga mereka, Jethrolah satu- 
satunya yang paham hukum karena dia Sarjana Hukum dan 
Pengacara pula. Sampai jam 10 lewat mereka masih serius 
bicara soal hukum. Jethro lega ketika Mami berseru, “Bentar 
lagi kita bubar ya.” 

Di situ kesempatan Jethro untuk melipir dengan alasan 
'ke toilet'. Apalagi tadi dia udah lihat kalo Caroline naik ke 


lantai dua. Tanpa membuang-buang waktu, Jethro menyusul 
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ke lantai dua dan menerobos ke kamar Caroline. Setelah 
menutup pintu, Jethro bersandar di dinding di sebelah pintu 
kamar mandi sambil memandangi seisi kamar dengan 
senyum lebar. 

Senyumnya semakin lebar ketika melihat fotonya ada di 
atas meja belajar Caroline. Kami belum pernah selfie bareng, 
ucap Jethro dalam hati. Foto rame-rame tadi nggak dihitung! 
Begitu pintu kamar mandi terbuka dan Caroline ke luar dari 
dalamnya, Jethro menangkap pinggang Caroline lalu 
memutarnya hingga gadis itu yang bersandar di dinding. 

“Abang ...” bisik Caroline terkejut. 

“Hai Sayang ...” Jethro semakin mengetatkan pelukannya 
di pinggang Caroline. “Kita selfie dulu!” 

Jethro mengeluarkan handphone canggihnya dan 
melakukan selfie beberapa kali. Yang pertama sih masih 
normal saling senyum ke arah kamera tapi selfie yang kedua, 
fotonya udah mulai aneh deh. Dari pelukan, cium dahi, cium 
pipi sampe cium bibir yang akhirnya kesampean juga. 

Cium bibir yang tadinya cuma sekecupan doang, jadi 
bablas. Jethro mana tahan melihat bibir manis itu tersenyum 
kecil? Dia bahkan lupa dengan handphone ditangannya yang 
secara reflek dilemparnya ke atas tempat tidur. Ditambah 
entah sadar atau tidak, Caroline menyentuh pipinya dengan 


mesra hingga membuat Jethro semakin sesak. 
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Jadi jangan salahkan macan jantan yang sudah tertidur 
bertahun-tahun ketika melihat macan betina mengendus- 
ngendus minta perhatian. Tanpa pikir panjang, Jethro 
meraup bibir Caroline dan merengkuh leher gadis itu hingga 
tubuh mereka rapat di dinding. 

AC dingin 20 derajat Celsius jadi nggak terasa saking 
panas membaranya tubuh mereka. Kalau bukan Caroline 
duluan yang sadar, mungkin mereka berdua sudah terbang 
ke atas tempat tidur. Ini nih yang bikin Jethro makin cinta 
sama perempuan cantik ini. Caroline itu tahu banget batas- 
batas hubungan pacaran. Mana yang boleh dan mana yang 
dilarang. 

Walaupun Jethro sedikit kecewa tapi lumayan banget ada 
3 menitan mereka berciuman yahud. Walaupun celana 
mendadak sempit, tapi Jethro rela menunggu beberapa 
bulan lagi hingga hari pernikahan mereka. 

Jethro hanya bisa menyatukan dahi mereka untuk 
melonggarkan celananya dan menarik nafas perlahan. “I love 
you, Olin. A lot!” 

Caroline mengangkat matanya dan menatap Jethro 
dengan intens. “Olin juga cinta sama Abang.” 


Oh ya ampun Tuhan, aku melayang! 
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Tangan Jethro terulur menyentuh bibir Caroline yang 
lipstiknya mulai pudar dan belepotan karena ciuman mereka 
barusan. “Pengen cepet-cepet nikahin kamu.” 

Wajah Caroline seketika merona dan Jethro mulai 
menunduk lagi dengan niat mencium Caroline sekali lagi 
sebelum dia pulang. Dia harus buru-buru ini sebelum semua 
orang mencarinya. Tapi ... 

“Mau berapa lama lagi ciumannya, Bang?” 

0 ... 0... Nyonya Leonathan mulai berkicau! Kepergok deh! 

Jethro memasang senyum yang paling manis dan 
berbalik. Jethro sudah menduga bukan hanya Mami yang ada 
di ambang pintu, tapi juga Amor dan Nantulang Aleeza, sang 
calon Mami Mertua. 

“Siapa yang ciuman sih, Mi? Cuma pelukan doang kok,” 
elak Jethro dengan mulus. 

“Hmm ... Mami percaya kok, Bang. Tenang aja! Kami 
semua percaya.” 

Jethro merasa lega. Dia menarik Caroline dan 
merangkulnya. “Abang pulang dulu ya, Sayang,” ucapnya 
sambil mengelus kepala Caroline. 

Caroline mengangguk dan tersenyum malu. 

“Lipstiknya Olin bagus banget ya,” ucap Mami dengan 


super manis. 
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“Beli di mana, Lin? Bou mau dong yang pudar-pudar dan 


belepotan gitu.” 
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Bab 9 


Kejadian Lagi 


Here's to the fact that l'Il be sad without you 
Iwant you to have it all 


-Have It All by Jason Mraz 


Caroline memasuki masa Ujian Nasional. Selama 4 hari 
ke depan dia akan berkutat dengan ujian. Memang sih 
Caroline nggak berniat masuk universitas negeri karena dia 
sudah mendaftar di President University. Tapi Caroline kan 
juga harus mengejar nilai ijazah yang sempurna. 

Yang bikin Caroline senewen tuh menjelang besok UN, 
Bang Jethro dinas ke Malaysia bersama Om Colin. Emang sih 
berangkatnya baru Senin jam 10an tapi tetap aja perasaan 
Caroline ngerasa sedih. Lagian mereka udah nggak pernah 
pisah sejak Bang Jethro pulang ke Jakarta. Caroline tuh udah 
biasa banget dengan pesan-pesan WA dan teleponnya Bang 
Jethro. 

Semalam Bang Jethro mengajaknya ke mall. Kata Bang 
Jethro, “Udah waktunya kamu istirahatkan otakmu biar 
besok kamu nggak gugup, Lin.” 


“Dari kemarin juga Olin udah nggak belajar, Bang.” 
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“Bagus!” Bang Jethro merangkul Caroline dan mengecup 
sudut dahinya. “Olin mau beli apa?” 

“Nggak ah, Olin lagi males belanja, Bang.” 

“Beli baju?” 

Caroline menggeleng. 

“Sepatu?” 

Caroline menggeleng lagi. 

“Nggak ah!” 

“Trus Olin mau beli apa?” 

“Mau nonton aja.” Caroline merangkul lengan Jethro 
dengan manja. “Soalnya besok Abang pergi sampe Jumat.” 

Bang Jethro tersenyum lebar lalu merangkul Caroline 
dengan mesra. Mereka nonton film komedi romantis yang 
bikin Caroline plong dan berasa besok nggak ada ujian besar. 
Dan Caroline sama sekali nggak nyangka kalo paginya Bang 
Jethro muncul di rumahnya. 

Katanya, “Abang anter kamu ke sekolah dulu ya, Yang 
baru ke kantor dan dari kantor langsung ke bandara.” 

Caroline mau bersorak tapi malu aja dilihatin Papi, Mami 
dan Cathalina. Jadinya Caroline hanya tersenyum dan 
mengajak Bang Jethro untuk sarapan dulu. 

“Kenapa harus repot nganter Olin dulu ya, Bang? Capek 
juga Abang bolak-balik.” 
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Betapa beruntungnya Caroline punya Mami yang luar 
biasa peka. Beliau menyuruh Bang Abdul Perjaka, supir 
mereka untuk mengantar Cathalina dan menjemput Vidette 
supaya bisa sama-sama ke sekolah. 

Alasan Mami, “Abang Jeth udah pasti buru-buru itu, Cath. 
Kalo Abang jemput Vi lagi, bisa-bisa Abangnya terlambat, 
Nak. Kamu sama Bang Abdul ya, Sayang.” 

Tapi Mami sempat berbisik pada Bang Jethro ketika 
mengantar mereka masuk ke dalam mobil, “Kalo nyium Olin 
jangan kebablasan, Bang. Ingat, dia mau ujian. Ntar malah 
nggak konsen lagi! Lagian bulan depan juga udah 
pemberkatan!” 

Bang Jethro malah senyum-senyum, “Minggu depan aja 
pemberkatannya boleh nggak, Nantulang?” 

Mami mendecih. “Minta disunat lagi kamu, Bang?” 

Caroline tertawa melihat Bang Jethro bergidik. “Nggak 
deh, makasih banyak, Nan. Abang masih pengen sempurna 
pas di-unboxing sama Olin.” 

“Olin yang unboxing kamu atau kamu yang unboxing 
Olin?” 

“Kita berdua saling unboxing, Nan.” 

“Tauk ah!” Mami balik badan sambil berseru, “Inget-inget 


pesen Mami ya kalian berdua!” 
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Makanya sepanjang jalan ke sekolah, Caroline malah 
mikir soalnya nggak ketemu Bang Jethro 5 hari ke depan. 
“Jumatnya Abang pulang jam berapa?” 

“Pesawat malam, Yang. Maaf ya!” 

“Iya deh, nggak apa-apa kok.” Caroline tersenyum juga 
akhirnya ketika Bang Jethro meraih tangan Caroline dan 
menggenggamnya. 

“Doain calon suami kamu ini ya, Yang supaya kerjaan 
Abang selesainya cepet dan pulang dengan selamat untuk 
Olin dan keluarga.” 

Caroline membalas genggaman tangan Bang Jethro 
dengan erat. “Olin selalu mendoakan Abang bahkan waktu 
Abang masih di Amerika.” 

“Makasih ya, Sayang. Abang juga selalu mendoakan Olin 
dari Olin kecil sampe sekarang. Isi doa Abang yang pertama 
adalah “Tuhan, jadikan Caroline Dimitri istriku suatu hari 
nanti'.” 

Caroline ingin tertawa tapi malah terharu. 

“Dan Abang bersyukur akhirnya Tuhan jawab doa Abang.” 

“Doa kita berdua, Bang.” 

“Jadi hari ini Olin do the best, be the best and let God do 
the rest ya, Sayang dan Abang juga akan lakukan yang sama.” 


“Nanti Olin WA ya, Bang setelah selesai ujian.” 
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Bang Jethro mengangguk senang. “Nanti malam baru kita 
video call-an ya, Yang.” Bang Jethro menghentikan mobilnya 
di parkiran sekolah yang masih terlihat sepi. 

“Kalo gitu sekarang kasih jatah morning kiss-nya Abang 
dulu!” 

kak 

Jethro bahagianya luar biasa bisa menyelesaikan 
tugasnya selama 5 hari ini di Kuala Lumpur bersama Om 
Colin. Dia selalu mendapatkan pesan WA dari Caroline setiap 
kali tunangannya itu selesai ujian. 

Cintanya Abang 

Olin udah selesai ya, Bang. 

Lagi nunggu dijemput Bang Abdul. 

Abang baik-baik di sana ya. 

Jethro hanya sempat membacanya dan menjawab 
dengan stiker love. Hanya itu karena biasanya dia masih 
dalam kondisi rapat setiap kali Caroline mengirimkan 
pesannya. 

Malamnya begitu tiba di hotel, sekitar jam 10an baru deh 
Jethro bisa melakukan video call dengan Caroline sekitar 30 
menit bahkan pernah sampe 1 jam. Ya gimana ya ... Jethro 
kangen berat apalagi setelah seharian berkutat dengan 


dokumen-dokumen hukum yang membutuhkan fokusnya. 
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Di hari Rabu malam, setelah mereka mengobrol selama 
30 menit, Caroline tertidur dengan video yang masih 
menyala. Padahal awalnya mereka masih mengobrol sambil 
Jethro mengetik di laptop. Ketika suara Caroline tidak 
terdengar lagi, Jethro curiga dan melihat wajah cantik itu 
tertidur pulas di depan layar iPad. 

Jethro masih sempat berucap, “Kamu capek banget ya, 
Sayang? Besok hari terakhir UN, baik-baik ngerjain ujiannya 
ya, Lin.” Jethro mengelus layar iPadnya dengan tersenyum 
lembut. “Abang cinta banget sama kamu, Sayang. Abang 
kangen dan pengen cepet-cepet hari Jumat.” 

“Good night, babe!” Jethro mematikan iPadnya dan 
melanjutkan pekerjaannya hingga jam 12 malam. 

Jethro kerja jor-joran supaya bisa pulang Jumat sore. 
Kalo pulang Jumat malam dengan pesawat terakhir kan, 
baru bisa besoknya ketemu Caroline. Nggak mungkin juga 
dia menggedor rumah Dimitri di jam 11 malam, bisa dihajar 
Tulang Clement dirinya. 

Setelah mereka membereskan urusan dokumen- 
dokumen legal dari perusahaan asing yang mereka wakili, 
Om Colin menepuk bahu Jethro dengan bangga. “Hebat kamu, 
Jeth. Beres kamu bikin sebelum waktunya.” 

Jethro selalu berusaha mencapai target yang sudah 


diaturnya. Kalo gagal juga nggak parah banget. Makanya dia 
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lega banget pas mereka selesai, pas menjelang makan siang 
dan setelah makan siang mereka bisa undur diri. Melihat 
Jethro mengatur ulang penerbangan pulangnya, Om Colin 
minta ikutan. 

“Om ikutan pulang bareng kamu, Jeth. Males banget di 
sini sendirian. Mending pulang, Om kangen sama Tante 
kamu dan anak-anak.” 

“Sama dong, Om. Jethro juga kangen Olin.” 

“Kamu mah emang kangen Olin mulu!” 

Brenda Lee, sekretaris divisinya Jethro berhasil 
mendapatkan penerbangan kelas 1 di jam 3 sore bagi 
mereka berdua. Jethro sangat bersyukur segalanya 
dimudahkan Tuhan. Apalagi sejak Senin dia udah feeling 
mau parkirin mobilnya di bandara biar gampang kalo mau 
pulang. Kalo Om Colin sih udah dijemput pasukannya. 
Katanya mereka mau makan malem berempatan. Seru 
banget kan kalo udah ada istri dan anak-anak seperti Om 
Colin gitu. 

Jethro jadi nggak sabaran nunggu bulan depan. 

Begitu pesawat yang mereka tumpangi mendarat 
selamat di Bandara Soekarno Hatta, Jethro langsung 
bergegas say goodbye pada Om Colin dan berlari menuju 


parkiran. Dia memang sengaja nggak mengabari Caroline 
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sejak pagi. Dia juga tahu kemarin Caroline sudah selesai UN 
dan hari ini dia libur. Jethro pengen kasih kejutan aja. 

Ditambah Jethro bawa oleh-oleh tas merk Chloe yang 
keren banget seharga 1.600an dolar Amerika. Jethro sih 
inisiatif aja soalnya kalo nanya Caroline pasti gadis itu nolak 
deh dibawain oleh-oleh. Ntar kalo Caroline protes, Jethro 
tinggal jawab, “Hadiah pernikahan kita, Yang.” Pengen bilang 
hadiah kelulusan tapi kan Caroline belum lulus, ntar berasa 
konyol aja. 

Jethro melirik jam tangannya dan jam di mobilnya. Tadi 
mereka berangkat jam 15.10 waktu Malaysia dan begitu 
mendarat, dia sempat melihat jam besar di bandara, 16.15 
dan sekarang sudah 16.30. Jethro segera memutar jam 
tangannya dan melaju ke luar dari area bandara. Semoga 
nggak macet! desisnya dalam hati. 

Dengan kecepatan rata-rata, Jethro tiba di rumah 
Caroline sekitar jam 17.20 dan dia langsung memarkir 
mobilnya di sisi taman lalu masuk melalui dapur. Dia sengaja 
meninggalkan kadonya untuk Caroline di mobil. Rencananya 
sih mau dikasih ntar pas berdua aja. Jethro melihat Mbak 
Mirna dan Mbak Iroh ada di dapur, tapi Caroline, Nantulang 
Liz dan Cathalina nggak kelihatan. 


“Sore semua!” sapa Jethro ramah. 
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“Eh ... Bang Jeth udah pulang ya?” sambut Mbak Mirna 
yang sedang memasak sesuatu. “Bang Jeth sekalian makan 
malam di sini kan?” 

“Pada ke mana, Mbak? Olin mana?” 

“Kak Olin berenang, Adek Cathy masih les piano tuh,” 
tunjuk Mbak Mirna ke arah ruang tengah bersamaan dengan 
Mbak Iroh masuk ke dapur dengan nampannya. “Ibu Mami 
juga di kolam renang kalo nggak salah deh. Ada telepon dari 
Ibu Al.” 

Kalo para The Ladies telepon pasti lama deh ngobrolnya. 
“Saya langsung ke kolam renang deh, Mbak.” 

“Bang Jeth mau dibikinin jus apa?” 

“Apa aja deh, Mbak. Makasih ya!” Jethro bergegas menuju 
kolam renang. 

Langkah Jethro terhenti di depan pintu ke arah kolam 
renang. Senyumnya menghilang dan mendadak dia 
merasakan demam. Panas merayap dari telapak kakinya 
naik secepat kilat menyusuri pembuluh darahnya menuju 
otaknya. Semuanya terjadi ketika matanya menangkap sosok 
Caroline dengan bikini putihnya melakukan gaya yoga 
mengangkat tangan kanannya yang ke atas, dengan kaki kiri 
ditekuk ke arah pahanya. 

Jantungnya berdegup kencang melebihi ritmenya. Dan 


sialnya panas tubuh yang menjalar itu berhenti di tengah 
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dan belok ke arah 'burung elang' kesayangannya hingga 
membuat celananya sempit. Lalu sisa panas itu melanjutkan 
perjalanan menuju ke seluruh wajahnya dan Jethro yakin 
wajahnya udah pasti semerah tomat. Apalagi Caroline belum 
menyadari kehadirannya dan gadis itu malah tersenyum 
lebar. 

Leher Jethro terasa tercekat dan hidungnya terasa 
mampet. Anjir! Jangan bilang ... Dengan nekat Jethro berseru, 
“Olin Sayang ...” Dia melambaikan tangannya. Dari sudut 
mata kanannya, Jethro melihat Nantulang Liz menoleh dan 
balik badan dengan handphone masih di telinganya. 

Melihatnya, Caroline berseru, “Abang Jeth!” Gadis itu 
berlari dan mata Jethro terpaku pada dada Caroline yang 
ikut bergerak ketika dia berlari. Dan tanpa sebab yang jelas 
Jethro tersedak. Yang Jethro dengar hanyalah teriakan 
nyaring Caroline. 

“MAMI! ABANG MIMISAN!” 

“Kejadian mimisan terulang lagi, Kak Al!” 

kkk 

Damn! desis Jethro dalam hati. Bikin malu klub aja gue! 
Bisa-bisanya gue mimisan! 

“Nantulang, jangan kasih tau siapa-siapa ya kalo Abang 


mimisan!” 
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Nantulang Liz hanya tersenyum manis dan Jethro paham 
soal senyum itu. Senyum khas para The Ladies ketika 
mereka mengatakan dalam hati ‘nggak janji ye’. Padahal tadi 
Jethro sempet denger ucapan Nantulang ke Maminya. Jethro 
hanya mendesis sebal dan pasrah menerima tambalan kapas 
basah di hidungnya. 

“Olin mana, Nan?” tanya Jethro sambil matanya beredar 
di sekeliling kolam. 

Nantulang mendecih dan melirik Jethro dengan sinis. Ya 
ampun ... kenapa tatapannya bisa mirip Mami ya? Jethro 
hanya menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 

“Nantulang suruh Olin mandi dan ganti baju yang 
tertutup biar kamu nggak mimisan lagi!” 

Jethro berdecak. “Abang kecapean, Nan dan kurang 
minum, dehidrasi makanya Abang mimisan.” Jethro 
menegaskan. 

“Ha ... ha ... ha ... iya Nantulang paham, kalo cowok 
dehidrasi, kelamaan nggak minum susu, emang suka 
mimisan!” 

“Abang minum susu kok, Nan. Tiap pagi malah!” 

“Itu kan susu sapi, Bang. Belum pernah ngerasain susu 
istri kan? Ckckck ... kasihan benar kau, anak muda!” 


Nantulang Liz menepuk-nepuk kepala Jethro. 
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Tiba-tiba saja, “Abang minum teh manis dulu ya!” 
Caroline datang dan menyodorkan segelas teh manis hangat. 

Tapi Jethro malah tersedak dan kapas di hidungnya 
terlepas lalu darahnya menetes lagi. 

“Mami ... Abangnya mimisan lagi!” Caroline panik. Dia 
duduk di sebelah Jethro dan memeluknya erat. Jethro malah 
menahan nafas dengan jantung yang bergemuruh. 

Dengan santai Mami mengambil gelas dari tangan 
Caroline dan berkata, “Kakak, coba ganti bajunya, Nak. 
Abang Jethro itu mimisan karena belum pernah minum susu, 
Kak.” 

“Ya udah Kakak bikinin susu aja, Mi.” Caroline hendak 
beranjak tapi Jethro menahan tangan Caroline. 

“Nggak usah, Yang. Abang nggak apa-apa asal kita buru- 
buru nikah.” Jethro malah menyusupkan wajahnya di leher 
Caroline. 

Sebuah tepukan mampir di bahu Jethro. “Mimisan di atas 
udah berhenti sekarang ngendus-ngendus! Awas mimisan 
dari bawah!” bentak Mami. 

“Kakak ganti bajunya!” 

Caroline tersadar dan melihat tanktop dan celana 
pendeknya yang terlalu minim. Wajah meronanya bikin 


Jethro hampir lupa diri kalau saja Nantulang nggak ada di 
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situ sebagai pengawas dengan mata tajam yang menyelidik 
itu. 

“Olin ganti baju dulu ya, Bang.” 

Jethro membatin, bisa nggak sih pemberkatannya besok 
aja? Tapi Jethro langsung menggeleng melihat tatapan 
Nantulang Liz. 

“Nggak bisa ya, Bang! Pemberkatan nggak bisa besok!” 

Ihss ... ngeri! “Nantulang itu cenayang ya?” 

“Nggak perlu jadi cenayang untuk bisa baca pikiran 
perjaka tua yang butuh susu segar kek Abang!” 

“Ayo bangun! Mandi sana! Baru kita makan malam!” 

“Mandi bareng Olin ya, Nan? Biar sembuh mimisan 
Abang.” 

“Mimpi kau, Bang!” 


Rezky Dimitri 

Denger-denger lo mimisan, Jeng ... 

Jethro meringis membaca pesan WA dari Rezky. Di grup 
yang baru mereka bentuk pula tuh. Rezky bikin nama 
grupnya Pria Tampan Hakiki alias PTH. Kata Rezky, “Kalo 
orangtua kita namanya Pria Terlahir Tampan tapi kita 
emang udah tampan sejak diciptakan Tuhan dan itu yang 


sebenar-benarnya alias hakiki.” 
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Oh ya ampun! Sejak menikah dengan Amor, Rezky mulai 
ketularan alay dari istrinya. Padahal di grup itu isinya cuma 
4 orang, dirinya, Rezky, Axel yang sudah kuliah Kedokteran 
di Harvard dan Audric yang masih kelas 2 SMA. Itu anak 
nggak diajak sebenarnya tapi dia ngebajak HP-nya Rezky pas 
arisan keluarga sebulan yang lalu dan menambahkan dirinya 
dalam grup PTH. 

Audric Dimitri 

Lho ... Kakak Jetita kenapa mimisan? 

Lagi enter wind ya? 

Atau hot inside? 

Rese banget kan makhluk yang satu itu. Mau marah tapi 
gimana? Udah turunan soalnya dari Maminya, yang adalah 
Nantulang Dimitri nomor 1. Ditambah Audric tuh hobi 
banget bikin Bahasa Inggris jadi kacau balau. Bukannya dia 
nggak bisa Bahasa Inggris, tapi emang sengaja. 

ENTER WIND! 

Audric Dimitri 

Berarti body-nya Kak Jetita not delicious ya? 

TAUK AH! 
BODAT! 

Audric Dimitri 

MAMI! Abang Jeth bilang BODAT tuh! 

MARAHIN DIA, MAM! 
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Audric memberikan emot mencibir. Dasar anak alay! 
Kalo ketemu gue karungin lo! Lagian kan di grup ini nggak 
ada para Mami, emang dasar error! 

IYA, ABANG MINTA MAAF YA, DEDEK AUDREY! 

Audric Dimitri 

Ihh ... manis banget deh, Kakak Jetita. 

Jadi pengen peluk cium deze deh! 

Rezky malah memberikan emot ketawa ngakak. Emang 
nih semua orang nggak ada simpatinya sama sodara sendiri. 

Axel Dimitri 

Jadi mimisan karena lihat bagian mananya Olin, Bang? 

Tuh kan bedanya Axel dan Audric, langsung kelihatan 
kan? Serius, sopan, hormat sama yang tua. Saking seriusnya, 
jatuh cintanya juga sama yang lebih tua dari dia. 

Rezky Dimitri 

Bagian atas dong, Asila cantik! 

Axel Dimitri 

Lho sama dong sama Bang Eky! 

Mampus! desis Jethro senang. 

Axel Dimitri 

Udah 2 orang dari PTH yang mimisan kalo lihat dada ya. 

Aku lihat dada setiap hari lho, apalagi kalo lagi praktek 


tapi nggak pernah mimisan tuh! 
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Jethro mendesis. Ini anak, sekalinya nyindir kok ya dalem 
banget! Anjirlah! 

Audric Dimitri 

Bagian atas itu maksudnya bagian 'bye-bye' kan ya? 

Axel Dimitri 

Kok bye-bye sih, Drich? 

Rezky Dimitri 

Bye-bye bukannya selamat tinggal ya? 

Jethro juga protes sih tapi dia berusaha menunggu si 
‘absurd’ yang masih ‘typing’ itu. 

Audric Dimitri 

Bye-bye kan artinya da-da kan? 

Gimana sih kalian? Masa iya udah pada tua nggak ngerti 
juga? 

Bagian atas kan dada dan biar sopan bilangnya 'bye-bye' 
dong ya. 

VANGKE KAU! 

Rezky Dimitri 

Anjir! 

Axel Dimitri 

Jadi udah berapa banyak 'bye-bye' yang kau lihat, Dric? 

Jethro ngakak sambil bergulingan di atas tempat tidur. 
Setelah dipikir-pikir Axel bener juga ya. Dia dan Rezky sama- 


sama polos dan sama-sama mimisan pas lihat bye-bye eh ... 


Eternity Publishing | 163 


dada maksudnya. Tapi cuma dadanya perempuan yang 
mereka cinta lho ya. Bukan sembarangan dada yang nggak 
jelas, macam dada ayam gitu. 

Duh ya ampun! Gara-gara mikirin bye-bye-nya Olin gue 
jadi ikutan absurd kek si Audric sinting itu! 

Jethro memejamkan matanya dan buru-buru menggeleng. 
Tanpa sadar dia berteriak, “MAMI, ABANG KEBELET!” 


“Gosok ke tembok sana!” 
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Bab 10 
Just The Way You Are 


'Cause you're amazing 
Just the way you are 


-Just The Way You Are by Bruno Mars 


Pengumuman kelulusan Caroline masih sebulan lagi dan 
berarti sesuai hitungan keluarga, seminggu setelah 
pengumuman barulah pemberkatan mereka dilaksanakan. 
Berarti masih ada 5 minggu lagi menuju kalimat “suami dan 
istri' itu. Tapi bagi Jethro, 5 minggu itu berasa 5 tahun lagi, 
lama banget kan? 

Dan setiap kali dia berada di samping Caroline, si 'junior' 
di bawah sana selalu berulah. Ulah si ‘junior’ malah bikin 
Jethro nyut-nyutan, sebel kan? Setiap meluk Caroline, si 
'junior' tarik urat dan Jethro malah sering ngerasa 
kesempitan celana. Untungnya Caroline tuh polos banget 
dan nggak pernah nyadar kalo ada yang nyundul pahanya 
setiap kali mereka berpelukan. 

Jadi 2 minggu terakhir sebelum pemberkatan, Jethro 
mulai bertahan untuk nggak meluk Caroline setiap kali 


mereka berpisah. Semua demi kesehatan batin si ‘junior’ dan 
Eternity Publishing | 165 


kedamaian tidur Jethro malamnya. Tapi malah Caroline yang 
ngambek kalo nggak dipeluk. 

Calon istrinya itu akan cemberut dan nggak bakalan 
bales semua WA Jethro setelah dibaca. Sebel nggak tuh? 
Jethro baru tahu kalau Caroline marah karena nggak dipeluk. 
Tahunya juga gara-gara pas Jethro pulang kantor datang ke 
rumah Caroline, gadis itu cuma melengos dan bilang, 
“Ngapain dateng-dateng, Bang? Kirain udah bosen! Kemarin 
aja udah pengen buru-buru pulang dan nggak peluk Olin!” 

Jethro merasa tertohok dan Mami cuma cengar-cengir 
trus nyeletuk, “Rasain tuh, Bang! Siapa suruh nikah sama 
anak kecil. Masih mau terus?” 

Waduhhh ... Jethro langsung ketar-ketir dan bergerak 
mengejar yayangnya yang ngambek itu. “Terus dong, 
Nantulang Mami. Siapa takut? Abang malah makin cinta deh!” 

“Yang ...” seru Jethro mengejar Caroline ke kolam renang 
dan agak shock juga melihat Caroline udah di dalam kolam. 

“Sepanjang hari Olin ngomel-ngomel sendiri tuh. Mami 
kira lagi PMS ternyata kamu toh penyebabnya, Bang.” 
Nantulang Mami, calon mertua berdecak sambil geleng- 
geleng kepala. 

“Olin kok berenang, Nan?” Jethro agak gemetar nih. 
Bukan apa-apa, soalnya terakhir lihat Caroline pake bikini, 


Jethro langsung mimisan. 
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Nantulang melirik Jethro dengan geli. “Emang kenapa 
kalo Olin berenang, Bang? Abang takut mimisan lagi?” ledek 
calon mertua yang super usil ini. Nantulang ini macam 
cenayang kalipun. 

“Mimisan? Udah nggak dong, Nantulang. Abang udah 
biasa kali, Nan.” Sambil menelan ludahnya, Jethro berdehem 
lalu berjalan menuju kolam renang. Jangan sampe Caroline 
ngambek lama-lama, bisa gawat hidupnya. 

Nih yang begini nih yang bikin hidup Jethro sengsara 
banget. Caroline kan atlet renang jadi hampir setiap hari dia 
berenang. Masalahnya, bukan berenangnya tapi bikininya. 
Walaupun nggak pernah dipake di tempat umum, tapi kan 
Jethro gerah juga. Gerah luar dalam. 

Caroline sedang melakukan putaran kedua ketika Jethro 
masuk ke area kolam renang. Jethro menunggu di pinggir 
kolam renang dengan sabar sambil menggoyangkan kakinya 
dengan gugup. 

“Daripada kamu gugup seperti ini, Bang mendingan ikut 
berenang sana!” tegur Nantulang yang datang diam-diam di 
belakangnya. 

“Boleh, Nan?” 

“Ya bolehlah! Emang mau ngapain kalian di kolam 
renang selain berenang?” Nantulang menatap Jethro dengan 


sebelah alisnya yang terangkat. 
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Jethro nyengir dan tanpa basa-basi, dia balik badan 
menuju toilet di sudut kolam renang untuk berganti pakaian. 
Begitu dia ke luar dari bilik toilet, Nantulang duduk manis di 
kursi malas di pinggir kolam. Jethro paham kalau Nantulang 
jadi pengawas buat mereka. 

“Si Abang ternyata buluan juga seperti Tulangnya. Hmm 
... kalian emang keluarga buluan. Kecuali Eky mungkin, dia 
mulus bak pria Korea.” 

Jethro merasa bangga dan berjalan gagah menuju kolam 
renang. Tapi sialnya, kondisi tubuh lelah emang nggak bisa 
bohong. Pas Caroline ke luar dari kolam renang dan berjalan 
ke arahnya, Jethro tiba-tiba tersedak dan buru-buru 
menutup hidungnya. 

Tapi ... terlambat ... 

“Hmm ... mimisan lagi dia!” Nantulang datang mendekat 
dan tiba-tiba saja menyumpal hidung Jethro dengan kapas. 

Caroline panik lagi melihat darah yang mengucur dari 
hidung Jethro. Ketika mimisan pertama, Caroline masih 
takut-takut mendekati Jethro tapi sekarang dengan 
bikininya, Caroline memeluk Jethro lalu menangkup pipinya 
dengan khawatir. 

“Kok Abang jadi sakit begini sih? Olin nggak marah 


beneran kok.” 
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Bukan soal marahnya Caroline tapi soal dadanya yang 
menempel di dada Jethro yang bikin dia panas dingin. 
Selama ini juga kalo mereka pelukan, dada mereka saling 
menempel tapi masalahnya kan mereka pake baju lengkap. 
Nah sekarang? Caroline pake bikini, Jethro nggak pake baju. 
Gimana dia nggak makin mimisan coba? 

“Jadi berenang nggak, Bang? Atau pulang aja?” sindir 
Nantulang. 

Jethro buru-buru menggeleng. Rugi amat kalo nggak jadi 
berenang udah sampe mimisan kedua kali begini! “Berenang 
dong, Nan. 30 menit juga jadi kok.” 

Masih dengan kapas di hidungnya, Jethro menggandeng 
tangan Caroline menuju kolam renang. 

“Abang beneran mau berenang? Nggak juga nggak apa- 
apa kok, Bang. Udah sore juga.” 

Jethro ngotot harus berenang untuk membuktikan kalau 
dia bisa menahan nafsunya terhadap Caroline. Gimana juga 
cintanya nggak main-main. Dia bisa tegang dan mimisan 
begini cuma sama Caroline, kalo sama perempuan lain nggak 
begini. Banyak perempuan di kantor yang sengaja 
nyenggolin badan mereka ke badan Jethro, tapi Jethro biasa 
aja, nggak ada pergerakan di mana-mana. 

Mereka sempat berenang 2 putaran lagi dan sudut mata 


Jethro menangkap bahwa Nantulang sudah nggak duduk di 
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kursinya. Dengan gerak cepat, Jethro meraih pinggang 
Caroline dan mengulum bibirnya. 

“I love you, Lin. Just the way you are. Cuma kamu yang 
bisa bikin Abang seperti ini!” Jethro menciumi pipi Caroline 
di dalam air. 

“Maksud Abang?” 

“Just the way you are, Sayang. Maksud Abang pake bikini 
gini aja terus, Abang nggak masalah kok.” 

“Mau Nantulang sunat kau, Bang?!” 

kak 

“Kamu beneran mau nikah, Jeth?!” Prilly Mariska 
melempar sebuah undangan pernikahan ke atas meja kerja 
Jethro. 

Jethro yang sedang mengetik langsung mengangkat 
wajahnya dan dengan wajah garang menatap sinis pada 
Prilly. “Saya yang mau nikah, kenapa kamu yang ribut?!” 
tanya Jethro ketus. Jethro mengambil kartu undangan 
pernikahannya itu lalu menyimpannya di laci. 

Prilly gelagapan dan Jethro semakin heran dengan gaya 
perempuan zaman sekarang. Otak mereka ditaruh di mana 
sih? Katanya pinter, katanya lulusan SH tapi kenapa otaknya 
terlihat kosong dengan tatapan bodoh yang menjengkelkan 
ya? Jethro bukannya nggak tahu ada beberapa perempuan di 


kantor ini yang naksir dia tapi si Prilly ini yang paling agresif. 
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Setiap pagi Prilly akan menerobos meja Brenda Lee, 
sekretaris divisi Jethro hanya untuk menyapa Jethro dan 
meletakkan aneka makanan di mejanya. Padahal Jethro 
sudah pernah bilang kalau dia sudah bertunangan. Tapi 
dengan seenaknya Prilly berkata, “Nggak masalah buat aku. 
Aku bisa singkirin tunangan kamu untuk dapetin kamu, Jeth!” 

Jethro terganggu banget dan dia mulai berhati-hati 
dengan perempuan 'iblis' yang satu ini. 

“Kamu bisa ke luar dari ruangan saya sekarang!” tukas 
Jethro dan mengembalikan tatapannya pada laptopnya. 

“Kamu nggak bisa lakuin ini sama aku, Jeth!” teriaknya. 

Haa? Apa aku nggak salah denger? Jethro kembali 
mengangkat wajahnya. “Emangnya kamu siapanya saya?!” 

“Tapi kamu tahu kan perhatiannya aku ke kamu, Jeth? 
Aku tuh cinta sama kamu! Tiap pagi aku bawain kamu 
sarapan hasil masakan aku sendiri!” 

Ya ampun! Apa perempuan ini nggak punya harga diri ya? 
“Oh yang itu!” Jethro berdecak sinis. “Kamu bisa tanya si 
Agus tuh. Saya kasih makanan itu ke dia!” 

“Kamu tega, Jeth!” Prilly menghentakkan kakinya. 

Jethro kembali ke layar laptopnya. Tapi siapa menyangka 
kalau yang terjadi berikutnya adalah siraman kopi dingin 
yang ada di atas mejanya mampir ke kemejanya? Jethro 


terkesiap dan langsung berdiri menyelamatkan laptopnya. 


Eternity Publishing | 171 


Dia melihat Prilly masih memegang cangkir kopi Jethro 
dengan seringai mengerikan. 

“Kamu cuma boleh nikah sama aku, Jeth!” 

“Ingat Prilly! Kantor ini adalah kantor Hukum dan saya 
bisa menuntutmu setiap saat!” 

Wajah Prilly mendadak pucat dan tanpa meminta maaf, 
perempuan itu berbalik meninggalkan ruangan Jethro 
bersamaan dengan masuknya Om Colin ke dalam 
ruangannya. 

“Lho baju kamu, Jeth?” tunjuk Om Colin ke arah 
kemejanya. 

Jethro berdecak. “Disiram Prilly, Om.” 

“Kita mau ada rapat dengan klien dari Singapura, Jeth. 
Kamu bawa baju ganti nggak?” tanya Om Colin penuh empati. 

“Stok baju gantiku udah abis, Om dan tadi pagi aku lupa 
bawa. Bentar aku telepon orang rumah untuk anterin ke sini. 
Masih dua jam lagi kan, Om?” 

Om Colin mengangguk dan berbalik. Lalu, “Hmm, kamu 
mau Om pecat perempuan bodoh itu?” 

Jethro mengernyit bingung. 

“Om nggak tahu gimana dia bisa join ke perusahaan ini 
tapi perempuan bodoh itu juga nggak ada gunanya di sini. 
Jangan kamu pikir Om nggak tahu sepak terjang dia 
terhadapmu, Jeth.” 
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“Nggak ada buktinya tapi, Om.” 

Om Colin tersenyum lebar lalu menunjuk ke atas, ke arah 
lampu di ruangan ini. “Om letakin CCTV di tiap ruangan, Jeth. 
Di tempat tersembunyi.” 

“Bukannya itu melanggar privasi pegawai, Om?” 

“Saya kan taruh di ruangan kamu doang, Jeth. Sejak si 
'bodoh' itu mengganggu kamu.” 

Jethro luar biasa lega. “Makasih ya, Om. Setelah rapat, 
saya akan cek videonya.” 

Om Colin mengangguk. “Jangan pernah lengah, Jeth. 
Perempuan yang kehilangan akal seperti Prilly akan 
melakukan hal-hal aneh tanpa kita sadari.” 

ak 

Pemberkatan nikah mereka tinggal menghitung hari dan 
pengumuman kelulusan Caroline sudah ke luar 3 hari yang 
lalu, di hari Jumat. Dia mendapat peringkat 2 dari seluruh 
angkatannya dan kata Wali Kelasnya, “Sebenarnya Caroline 
bisa lho masuk Universitas Negeri, Bu tapi sayang ya 
Caroline sudah daftar di swasta duluan.” 

Dengan santainya Mami menjawab, “Calon suami 
Caroline nggak kasih izin kuliah jauh-jauh, Bu.” 

“Calon suami, Bu?” 

Mami tersenyum lebar. “Iya Bu, Caroline akan menikah 


minggu depan.” 
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Yang tahu Caroline mau menikah cuma Bu Rita lho, Wali 
Kelasnya tapi dalam sejam berita itu jadi viral. Ketika 
Caroline dan Mami beranjak pulang, semua teman sekelas 
Caroline langsung  mengerubuti Caroline untuk 
mengucapkan selamat. 

Hari Sabtu kemarin fitting baju pengantinnya dan Jethro 
sudah selesai. Caroline seneng banget lihat gaun 
pengantinnya yang indah dan kata Jethro, “Abang seneng 
karena gaunnya tertutup, Lin.” 

Hari ini sebenernya Caroline udah nggak ada kegiatan 
apapun. Dia hanya di rumah bersama para asisten Mami. 
Mami ada di LDS dan akan meninjau butik mereka di Plaza 
Senayan sedangkan Cathalina ada di sekolah. Tapi barusan 
Mami menyuruhnya untuk menyusul ke PS. 

Kata Mami, “Kita cuci mata, Kak daripada kamu bosen di 
rumah. Kita lihat-lihat sepatu yuk.” 

Mami bilang Bang Abdul yang akan antar Caroline ke PS 
tapi nggak lama kemudian, Jethro meneleponnya dan bilang, 
“Yang, bisa tolong anterin kemeja Abang dong. Abang mau 
rapat dengan klien dari Singapura tapi baju Abang kena 
ciprat kopi.” 

Jadilah Caroline mampir dulu ke rumah Jethro untuk 


mengambil kemejanya yang sudah disiapkan salah satu 


Eternity Publishing | 174 


asistennya Bou Allegra, calon Mami mertua lalu Caroline 
berangkat menuju kantor Jethro. 

Caroline sengaja mengenakan terusan mini berwarna 
biru dengan sepatu heels berwarna coklat susu. Dia ingin 
selalu tampil cantik di depan Jethro. Walaupun nanti 
ketemunya cuma sebentar tapi Caroline mendadak kangen 
sama calon suaminya itu. Mami bilang lusa mereka udah 
nggak boleh ketemuan, sama-sama dipingit dan kebetulan 
besok juga terakhir Jethro ngantor sebelum cuti di hari 
Rabunya. 

Bang Jethro menurunkannya di lobi kantor Jethro. “Nanti 
Olin telepon Bang Abdul ya kalo Olin udah selesai.” 

“Siap Non.” 

Caroline segera menelepon Jethro tapi nggak diangkat. 
Lalu dia berjalan pelan menuju meja resepsionis hanya 
dengan bungkusan pakaian Jethro dan handphone di 
tangannya. 

“Selamat siang,” sapa Caroline dengan ramah. 

“Selamat siang, Mbak. Mau ketemu siapa?” 

“Saya mau ketemu tunangan saya, Jethro Leonathan. 
Kami sudah janjian,” jawab Caroline ramah. Dia bukannya 
mau pamer kalo dia tunangannya Jethro tapi dia hanya 
nggak mau dipersulit aja soalnya Jethro butuh banget 


bajunya. 
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“Oh kamu tunangannya Jethro ya?” sapa seorang 
perempuan cantik di sebelahnya. 

Caroline tersenyum dan mengangguk. 

“Yuk, saya anter langsung ke ruangannya.” 

Perempuan itu langsung menyentuh tangan Caroline dan 
tanpa ada pikiran negatif apapun, Caroline mengangguk 
setuju. 

“Tunggu sebentar, Mbak,” cegah resepsionis itu. “Saya 
telepon Pak Jethro dulu, Mbak. Soalnya tadi Pak Jethro udah 
bilang ke saya kok soal Mbak Olin. Bener kan namanya Mbak 
Caroline? Mbak Olin?” Resepsionis itu menegaskan. 

Caroline mengangguk senang. “Iya Mbak, saya Olin. Ya 
udah saya tunggu aja kalo gitu.” 

“Nggak usah, ikut saya aja biar cepet.” Perempuan itu 
langsung menarik tangan Caroline menuju lift. 

“Prilly! Tunggu!” teriak resepsionis itu. “Sialan nih orang!” 
Sang resepsionis segera mengangkat teleponnya lagi. 

Caroline mengekori perempuan yang dipanggil Prilly ini 
menuju lift dan tiba-tiba saja, “Eh kita lewat tangga darurat 
aja yuk, Lin. Biar cepet!” 

Caroline bingung lalu melirik sepatu heels 10 sentinya. 
“Saya tunggu di resepsionis aja deh, Mbak. Abang juga akan 


turun kok.” 
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“Nggak usah, ikut saya aja.” Si Prilly Prilly ini menarik 
tangan Caroline dengan paksa. 

Begitu mereka berada di area tangga darurat, Prilly 
menghempas Caroline ke dinding hingga punggungnya 
sempat menabrak ujung pegangan tangga. Caroline menjerit 
dan berusaha untuk tidak menunjukkan kesakitannya. Di 
matanya mulai terlihat sosok Prilly yang mengerikan. 
Caroline menggenggam erat handphone dan pakaian Jethro 
di dalam paperbag dengan waspada. Dia melirik ke arah 
pintu dan mulai berpikir bagaimana caranya melewati 
perempuan sinting ini dan kembali ke lobby. 

“Berani-beraninya kamu ambil Jethro dari aku?! Dasar 
perempuan gendut nggak tahu diri!” Prilly memasukkan 
tangannya ke dalam saku dan mengeluarkan sebuah gunting 
lalu mengangkatnya tinggi-tinggi. “Aku yang pantes jadi 
istrinya Jethro! Bukan perempuan gendut macam kamu!” 

Caroline terkesiap. Emosinya mulai tersulut. Tangannya 
mulai terkepal. Dia bosan dibully bertahun-tahun. Dia 
mungkin punya berat badan yang berlebih tapi dia nggak 
gendut. Dia cantik, pintar, seksi! 

“Mulutnya Mbak bau! Bau sampah! Perempuan yang 
suka membully perempuan lain adalah sampah! Seperti 
Mbaknya! SAMPAH! Bang Jethro nggak bakalan ngelirik 


Mbak sampe dunia kiamat juga!” 
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Caroline berhasil membuat iblis betina itu semakin 
mengamuk. Wajah cantik Prilly mulai berubah. Seolah-olah 
tumbuh tanduk di kepalanya. Hmm ... Caroline membatin. 
Kalo hati udah busuk, susah emang untuk diperbaiki! 

Prilly menjerit dan menghentakkan kakinya hingga 
membuat Caroline bergeser pelan. Kalo soal ukuran badan, 
Caroline menang banyak tapi masalahnya gunting yang 
dipegang Prilly itu berbahaya. 

“Mulut gue nggak bau! Mati aja lo, gendut!” Prilly 
menerjang Caroline yang berhasil berkelit lalu kakinya 
menendang tulang kering Prilly hingga dia menjerit 
kesakitan. 

Prilly semakin marah. Tangannya yang memegang 
gunting terangkat dan mengarah pada Caroline. Begitu Prilly 
menyerang, Caroline berkelit lalu dia memukul kepala Prilly 
dengan sikunya. Gadis itu makin mengamuk dan gerakannya 
mulai tidak beraturan. Caroline lumayan bisa Muay Thai 
walaupun nggak sehebat Kak Rachel atau Kak Ruth tapi 
melawan perempuan gila seperti ini repot juga. 

Sambil menghindari Prilly, Caroline melepaskan heelsnya 
lalu memungut salah satu sepatunya sebagai senjata. Prilly 
berbalik dan mendorong Caroline hingga menabrak tembok. 
Caroline meringis ketika kepalanya terantuk keras di 


tembok. Dia sedikit goyang dan matanya mulai berbayang. 
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Di saat lemah seperti itulah, Caroline tidak bisa menghindar 
ketika gunting itu bersarang di lengan kiri Caroline. 

Jeritan Caroline memenuhi area tangga darurat hingga 
menimbulkan gema yang membahana. Tangan Caroline yang 
memegang sepatu itu terangkat dan dengan kekuatan 
terakhirnya, Caroline memukulkan tumit sepatunya di dahi 
Prilly sambil berteriak, “ABANG JETH!” 

Prilly kaget dan mengira Jethro yang datang. Dia panik 
dan lari meninggalkan Caroline menuju basement dengan 
dahi yang bocor. Caroline meringis kesakitan dengan 
airmata yang memenuhi matanya. Dia melirik ke sudut pintu. 
Good! Ada CCTV! 

Tubuh Caroline melorot dengan darah yang merembes 
dan gunting yang masih menggantung di bahunya. “Bang 
Jeth ...” desis Caroline dengan kepala terkulai lemah. 

kak 

Jethro bingung sejak 15 menit yang lalu Rina, si 
resepsionis bilang kalau Caroline sudah naik tapi kok sampai 
sekarang nggak muncul-muncul. Jethro mulai khawatir. 
Handphonenya Caroline juga nggak bisa dihubungi. Dia 
kembali menelepon Rina dan ucapannya membuat Jethro 
shock. 

“Yang nganter Mbak Olin itu Mbak Prilly, Pak.” 
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Jethro langsung lari menuju lift ke lantai dasar. “Brenda, 
kalo Olin datang, tolong jagain ya!” 

Handphone Jethro berbunyi lagi dan nama Abdul muncul. 
“Ya Bang Abdul, kenapa?” 

“Bang Jeth, Non Olin berdarah-darah di tangga darurat 
lantai dasar!” 

Jantung Jethro hampir copot. Dia lemas dan berpegangan 
sebentar di pintu lift bersamaan dengan Om Colin ke luar 
dari ruangannya. 

“Jeth, kamu kenapa?” 

“Olin, Om. Olin terluka.” 

“Di mana?!” 

“Di tangga darurat.” 

Pintu lift terbuka dan mereka masuk bersama-sama. 
“Kenapa? Jatuh?” 

Jethro menggeleng lemah. “Nggak tahu, Om.” Dia mulai 
gelisah dan berdoa agar tidak ada orang yang menghentikan 
lift ini. Begitu pintu lift terbuka, Jethro langsung melihat 
orang banyak berkerumun di depan pintu darurat. 

Jethro lemas dan terpaku sejenak hingga Om Colin 
menyenggol bahunya ketika menerobos kerumunan itu. 
Jethro melihat Abdul Perjaka sedang merangkul Caroline 


yang bersimbah. 
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“OLIN!” seru Jethro dan berjongkok di sebelahnya. 
Jantungnya seakan lepas melihat darah yang menetes dari 
lengan kirinya. 

Gunting! desis Jethro marah. 

Hebatnya Caroline masih tersadar dan tangan kanannya 
menarik dasi Jethro hingga dia memeluk Caroline yang 
masih sempat berbisik, “Prilly, Bang. Dia salah pilih lawan!” 


Caroline tak sadarkan diri dalam pelukan Jethro. 
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Bab 11 


Gerakan Bawah Tanah 


Through the good and the bad, when you smile when 
you're mad 
TII be here, l'Il be waitin' for your love 


-Hot Summer Nights by The Script 


The Girls Sguad sedang berkumpul di rumah Amor. 
Mereka sedang mengadakan rapat untuk menentukan 
kejutan dan hadiah untuk pernikahan Caroline. Zameera 
yang sejak semalam sudah berada di Jakarta dan menginap 
di rumah Opung Sudung Siregar juga ikutan gabung dengan 
mereka. 

Jadi saat ini, tepat di jam makan siang, rumah Amor jadi 
rame banget. Berisik banget kalian ini ya! Itu kata Bang 
Rezky sambil ngeledekin gadis-gadis cantik ini. Mereka 
berempat, si kembar, Rachel dan Ruth, juga Zameera serta 
sang senior, Amor masih asyik menikmati makan siang 
sambil bercanda ketika handphone Amor berbunyi. 

Amor ke luar sebentar ke arah kolam renang untuk 
menerima teleponnya dan kembali lagi dengan wajah keruh. 


“Olin masuk rumah sakit!” desisnya pelan. 
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Ketiga gadis itu langsung terdiam dan meletakkan 
sendok mereka satu persatu. 

“Olin sakit apa?” tanya Ruth. 

Amor mendekat dan beberapa kali menggeleng sambil 
berpikir keras. “Olin ... hmm ... ditusuk gunting sama 
perempuan yang naksir Bang Jeth.” 

“Siapa pelakunya, Kak?” tanya Rachel dingin 

Amor mengangkat tangannya lalu mengangkat 
handphonenya dan menekan tombol speaker. “Iya, Tante 
Lia?” 

“Kamu udah tahu kalo Olin ditusuk, Mor?" 

“Barusan denger dari Bang Eky, Tan. Gimana kondisi 
Olin?” 

“Lumayan parah. Tusukannya dalam dan dia hampir 
kehabisan darah. Kata Om kalian yang sudah berada di 
Charity, Olin sudah di kamar operasi.” 

“Siapa yang melakukannya?” 

“Om Herman belum kasitahu Tante tapi kalo kata Jethro, 
pelakunya naksir dia dan nggak terima kalo dia akan 
menikah. Nantilah kamu dengar cerita dari Eky ya.” 

“Bisa nggak Tante kabari kami kalo Tante udah dapat 
info dari Om Herman?” 

“Nanti Tante langsung kabari kamu ya, Mor.” 


“Makasih ya, Tan.” 
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“Mor, Tante kenal siapa PTT dan Dimitri. Tante tahu 
pertanyaan kamu ke arah mana. Janji sama Tante kalau kamu 
dan adek-adekmu nggak akan bertindak sendiri.” 

Amor menghela nafas panjang. “Jujur aja, Tan kami nggak 
bisa janji soal itu. Pelakunya cari mati! Dia belum tahu siapa 
kita!” 

“Kalo gitu, Tante nggak akan kasitau kamu. Tante nggak 
mau kalian berakhir seperti Olin.” 

“Tante Lia, kami tahu Tante berusaha untuk melindungi 
kami tapi kalo Tante nggak kasih info itu, Amor bisa suruh 
Audric untuk bergerak.” 

“Oh ya ampun! Kamu keras kepala banget ya, Mor. Kalian 
semua keras kepala!” 

“Tante kenal kami banget kan?!” Amor tersenyum miris. 

“Oke, nanti Tante kabari asal ... Amor, kamu nggak boleh 
ikutan! Ingat bayimu!” 

Amor menatap ketiga adiknya dengan senyum kecil di 
sudut bibirnya. “Iya Tan, Amor janji. Amor di rumah aja. 
Makasih ya, Tante Lia sayang.” 

Sambungan diputus dan Amor menatap mereka bertiga 
lalu, “Chel, telpon Audric dan suruh dia langsung ke rumah 
sakit. Zee, telpon Mami Q bilang kamu ikut ke rumah sakit 


bareng kita. Mungkin mereka semua udah di sana sekarang.” 


kam 
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Hampir seluruh keluarga PTT berkumpul di depan ruang 
operasi. Tulang Denny dan Om Herman sedang berbisik- 
bisik di sudut ruangan bersama para anggotanya. Jethro 
yang masih shock dengan pakaian bersimbah darah berjalan 
mendekat ke arah mereka. 

Tadi itu ambulans yang mereka tunggu terlalu lama 
sehingga Jethro yang menggendong Caroline setelah dia 
memerintahkan Abdul untuk berlari mengambil mobil dan 
menjemput mereka di lobi. Itulah hebat Abdul Perjaka. 
Walaupun wajahnya keruh dan ada airmata yang dia hapus 
dengan kasar, tapi keahliannya menyetir sangat diacungi 
jempol. Selama bertahun-tahun keahlian menyetirnya dilatih 
oleh seorang mantan Pilot hebat. 

Ketika Jethro masih menangis memeluk erat Caroline di 
kursi belakang, Abdul menelepon Tulang Bryan dengan 
menggunakan inPods di telinganya. Setelah itu dia 
menelepon Tulang Clement dan satu persatu anggota 
keluarga Dimitri ditelepon hingga dia tiba di depan IGD 
Charity Golden. 

Jethro sampai memeluk Tulang Bryan setelah 
meletakkan Caroline di atas brankar. “Tulang harus bisa 
sembuhkan Olin. Abang nggak tahu gimana hidup Abang 


tanpa Olin.” 
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Tulang Bryan mengguncang bahu Jethro dan menatap 
matanya. “Olin kita nggak akan mati, Bang! Abang harus kuat! 
Abang harus cari perempuan gila itu dan jebloskan ke 
penjara! Pemimpin nggak cengeng, Jethro Leonathan!” 

Jethro buru-buru menghapus airmatanya dan 
mengangguk lalu mengikuti Tulang Bryan yang ikut 
mendorong brankar itu memasuki sebuah bilik di dalam IGD. 
Jethro masih mengekori Tulang Bryan untuk memeriksa 
lengan Caroline. 

“Olin harus dioperasi ya, Bang. Luka tusuknya terlalu 
dalam, sekitar 4 senti.” 

Jethro hanya mengangguk lemah tanpa bisa 
mengucapkan sepatah kata. “Tapi Olin kenapa pingsan, 
Tulang?” Jethro membingkai wajah Caroline yang pucat itu 
dengan kedua tangannya lalu menciumi pipi Caroline. 

“Olin tuh udah kehabisan darah. Kalian kelamaan bawa 
ke sini!” Tulang Bryan mulai emosi. “Abdul, tolong 
kumpulkan semua keluarga. Siap-siap untuk donor darah 
kalau Olin perlu!” 

“Siap Pak Dokter!” Abdul mulai menelepon keluarga yang 
lain. 

“Abdul! Sekalian bawa Bang Jethro nih biar Olin segera 


dioperasi!” 
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Abdul balik badan dan menarik tubuh Jethro yang masih 
menciumi Caroline. 

Dalam waktu kurang dari 30 menit, satu persatu anggota 
keluarga berdatangan dan semuanya memeluk Jethro. 
Nantulang Aleeza terlihat sekali habis menangis tapi dia 
masih berusaha tegar ketika bertanya, “Perempuan gila 
mana yang tega berbuat ini pada anakku?” 

Ditambah dengan kedatangan Cathalina kemudian 
disusul oleh Amor, Rachel, Ruth dan Zameera. Jethro nggak 
kuat melihat tangisan Cathalina yang dipeluk erat oleh 
Rachel. Jethro memilih bergabung dengan Tulang Denny dan 
para anggotanya. 

Samar-samar Jethro bisa mendengar Cathalina yang 
berkata dalam isakannya, “Kak Olin itu baik banget. Kenapa 
ada yang tega jahatin Kakak aku?” 

Cathalina benar, Caroline tuh nggak pernah jahat sama 
siapapun. Biarpun dia dibully, dihina tapi Caroline nggak 
pernah membalas. Jethro marah, sangat marah tapi dia 
bersyukur Om Colin juga nggak tinggal diam. Atasannya itu 
langsung memerintahkan salah satu sekuriti untuk 
mengambil rekaman CCTV di tempat kejadian lalu 
diserahkan pada Om Herman. 

“Abang, ayo ganti bajumu dulu!” Papi menepuk bahu 


Jethro dan merangkul anaknya. 
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“Pi, Abang bodoh banget! Abang nggak bisa jagain Olin, 
Pi!” Jethro kembali menangis dalam pelukan Papinya. 
“Abang jadi lemah begini!” 

“Hei boy! Kamu nggak lemah! Kamu itu Leonathan dan 
siapapun akan terlihat lemah bila melihat orang yang 
dicintainya terluka. Papi juga pasti akan menangis kalau 
Mami atau kamu dan Amor terluka.” 

“Sekarang kamu ganti baju dan makan dulu! Mami dan 
Nantulang Liz sudah siapin makan siangmu.” 

“Olin juga belum makan siang, Pi.” 

“Sekarang juga Olin nggak akan bisa makan apa-apa! 
Urus dulu dirimu dulu, Bang! Baru kita urus perempuan gila 
itu!” 

Beno dan Revina Mosha baru saja tiba ketika Jethro 
kembali berkumpul dengan para pria setelah Mami selesai 
mengurusnya. 

“Apa yang bisa kubantu, Yah?” tanya Bang Beno pada 
Tulang Denny. Beno Mosha sebenarnya sahabat Tulang 
Denny semasa SMA, tapi karena Bang Beno menikah dengan 
Revina yang adalah adiknya Rezky, jadilah Bang Beno 
memanggil ‘Ayah’ pada sahabatnya sendiri. 

Tulang Denny menatap Bang Beno dan menggeleng pelan. 
“Untuk saat ini biar kami yang kerja, Ben. Ini urusan pribadi 


keluarga Dimitri.” 
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“Tapi aku juga bagian dari Dimitri, ingat?” 

“Kau sedang dalam proses untuk naik pangkat menjadi 
Kapolres, Ben. Ini hanya masalah kecil yang bisa kami 
tangani!” 

“Ini juga urusanku, Yah! Olin juga termasuk adikku!” 

“Oke aku ngerti tapi kami nggak ingin mengganggumu, 
Ben!” 

“Oke gini aja!” Tulang David yang sedari tadi menengahi. 
“Untuk urusan mencari dan menangkap si pelaku, lo bisa 
serahin sama DSS, Ben. Lo seperti Bang Clement dan Jethro 
hanya boleh memantau dari jauh. Begitu kami mendapat info 
keberadaan dia, lo boleh kirim anak buah lo, Ben dan kami 
janji, kami nggak akan main hakim sendiri. Gimana?” 

Bang Beno akhirnya mengalah dan mengangguk pasrah. 
“Tapi ingat, aku juga perlu dikabari soal ini!” 

“Iya iya! Nanti akan aku broadcast di grup keluarga kita.” 

“Gue pengen juga soalnya main detektip-detektipan, Yah. 
Udah lama gue nggak terjun ke lapangan!” 

Tulang Denny tiba-tiba menepuk bahu Bang Beno 
dengan keras. “Jangan sok jagoan, Ben! Udah tua! Bini lo lagi 
hamil gitu mau lo tinggal-tinggal?!” 

Kar 
Caroline sudah sadar sekitar jam 7 malam. Operasinya 


berjalan lancar dan semua orang lega karena dalamnya luka 
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tusukan itu tidak sampai mengenai tulang. Caroline pingsan 
karena memang sudah hampir kehabisan darah. 

Ketika dia tersadar yang ada di pelupuk matanya adalah 
pria yang paling dia cintai setelah Papinya. Jethro tersenyum 
lega lalu mencium pipinya dengan lembut. 

“Halo Sayang,” bisik Jethro tanpa melepaskan tatapannya 
dari Caroline. “Makasih karena kamu sudah kuat untuk 
Abang.” 

Caroline meringis dan mengerjap sesaaat. “Bang ... Olin 
lapar.” 

“Makanan sudah siap, Olin!” Rachel, Ruth dan Zameera 
muncul di hadapan Caroline dengan piring di tangan Rachel. 

Caroline terharu dan dia mulai terisak. “Kalian datang! 
Zee juga. Olin sampe lupa kalo Zee mau datang.” 

Rachel buru-buru meletakkan piring itu di meja lalu 
mereka bertiga mendekati Caroline dan berpelukan 
bergantian. 

“Kakak adek itu harus selalu ada di saat susah dan 
senang, Lin.” 

Caroline sampai harus menahan airmatanya. Rasanya 
bahagia dikelilingi orang-orang sayang sama dia. Beneran si 
Prilly itu cari mati sama Dimitri. 

“Abang mendingan mandi dulu deh,” saran Zameera 


dengan bahasa Indonesia yang terdengar lucu. 
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“Iya Bang, baru nanti kita makan bareng. Audric juga 
mau datang katanya.” Ruth menyerahkan satu set pakaian 
Jethro ke tangannya. 

“Audric mau ngapain ke mari?” 

“Katanya pengen ikutan jagain Olin di sini, Bang.” Rachel 
mulai merapikan meja kecil untuk meletakkan nampan 
makanan Caroline. 

Begitu Jethro masuk ke dalam kamar mandi, handphone 
para gadis itu berbunyi termasuk handphone Caroline yang 
ada di dalam jaket Jethro. Ketiganya serentak mengambil 
handphone masing-masing. 

Amor Dimitri added Jethro Leonathan 

Amor Dimitri added Rezky Dimitri 

Amor Dimitri added Audric Dimitri 

Amor Dimitri 

Halo adek-adek cantik ... 

Untuk sementara dan untuk menuntaskan misi kita, 


Kakak tambahkan dulu para pria ini ya 


Audric Dimitri 

Halo cantik-cantiknya Abang Audric 
Rachel Setiadi 

Abang Audric??? 

Anak bocah! 
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Audric Dimitri 

Jangan ngajak berantem deh, Neng Achel! 

Ntar gue kawinin lo! 

Ruth Setiadi 

Audric mah gitu ... 

Semua cewek selalu diancem mau dikawinin! 

Padahal ... burungnya disunat juga belom! 

Audric Dimitri 

IYUTTTT ... lo telah MENGOYAK harga DIRI seorang 
Audric yang gantengnya maksimal. 

GUE UDAH SUNAT YA! 

Kan kalian juga udah lihat bentuknya! 

Rachel Setiadi 

Audric! Menjijikkan! 

Bentuk jamur nggak beraturan gitu pake dibanggain 
segala! 

Zameera McMillan 

Disunat itu ‘circumcision’ kan ya, Kak Achel? 

Trus yang disunat itu penis kan ya? 

Amor Dimitri 

Zee, terima kasih untuk penjelasaannya, Sayang! 

Rezky Dimitri 

@Audric Dimitri Kalo belom punya pacar, belom terbukti 


kegantengan lo! 
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Ngapain juga gue ikutan ngetik WA? 

Padahal si asem ini ada di sebelah gue? 

Amor Dimitri 

Abang suami @Papinya Regan, I lop yu tu! 

Kalian sudah ada di mana? 

Jadi gini adek2 juga Bang Jeth ... 

Bang Jeth mana? 

Rachel Setiadi 

Mandi, Kak. 

Ini Achel juga lagi siapin makan untuk Abang sama Olin. 

Amor Dimitri 

@Papinya Regan Pi ... coba jelasin rencana kita sama 
mereka. 

Betewe, ini adalah semacam gerakan bawah tanah ya, 
gals. 

Udah saatnya kita bantu orangtua kita untuk 
membereskan si 'babi ngepet' ini. 

Siapa tadi namanya??? 

Rachel Setiadi 

Babi ngepet, Kak. 

Kan barusan Kakak yang bilang. 

Zameera McMillan 

Babi ngepet itu apa, Kak? 


Kenapa bukan monyet abu-abu? 
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Rezky Dimitri 

Stop dulu becandanya, gals cantik. 

Audric! Pasang mata lo baek-baek! 

Abang lagi ngetik ini! 

Caroline malah makin bingung dengan ketiga saudaranya 
yang masih asyik dengan handphone masing-masing. 

“Handphone Olin dong, Kak. Kalian lagi merencanakan 
sesuatu pastinya,” tebak Caroline dengan penasaran. 

Bersamaan Jethro ke luar dari kamar mandi dan Rachel 
langsung menarik Jethro untuk makan bersama Caroline. 

“Kalian sudah makan, Chel?” 

“Udah Bang. Abang makan dulu bareng Olin ya setelah ini 
Abang ke luar dan tunggu Bang Eky juga Audric di lobi.” 

Jethro malah bingung dan mengernyit. 

“Abang sekalian baca grup kami deh sambil makan. Olin, 
sini Kakak suapin.” 

“Bang, siniin dong handphone Olin,” pinta Caroline 
sambil pelan-pelan mengunyah. 

Jethro yang juga sedang mengunyah buru-buru membaca 
pesan-pesan di grup baru itu. 

Jethro Leonathan 

Kita mau ngapain nih? 

Rezky Dimitri 


Menangkap tikus di sarang macan, Jeth. 
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Audric Dimitri 

Udah pasti gue macannyalah! 

Bisa abis tuh tikus, gue cincang! 

Demi Olin tersayang, Abang Audric rela berjuang! 

Jethro Leonathan 

Jadi pengen nangkep lo, Dric! 

Rezky Dimitri 

Kami udah di parkiran tapi kami mengintai sebentar, bro! 

Tunggu ya ntar gue panggil lo! 

“Olin habisin makannya ya, Sayang. Abang pergi dulu 
bareng Bang Eky dan Audric. Kalian bertiga bisa jagain Olin?” 
Tatapan Jethro terarah pada ketiganya. 

Rachel terkekeh. “Abang ini meremehkan kita, gals.” 

“Jangan main hakim sendiri, Chel.” 

“Nggaklah, Bang. Ada nama besar LDS yang kita jaga.” 

“Olin ikutan dong.” 

Jethro menggeleng pelan sambil mengelus kepala 
Caroline. “Jangan bikin Abang mati muda, Yang. Kita masih 
harus nikah dulu.” 

Caroline seketika teringat. “Bang, pernikahan kita kan 
Sabtu ini. Gimana dong tangan Olin?” Caroline kembali ingin 


menangis melihat lengan kirinya yang diperban tebal. 
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“Olin masih mau nikah sama Abang kan? Olin nggak akan 
ninggalin Abang kan?” Jethro meraih tangan Caroline dan 
menggenggamnya. 

“Olin maunya sama Abang Jeth. Olin kan cintanya sama 
Abang.” Caroline beneran menangis sekarang. “Prilly itu 
jahat, Bang. Dia bilang dia akan rebut Abang dari Olin.” 

“Siapapun nggak akan ada yang bisa rebut Abang dari 
Olin. Siapapun nggak akan ada yang bisa rebut Olin dari 
Abang.” Jethro menciumi tangan Caroline lalu mulai 
menciumi pipi Caroline. “Nggak ada yang bisa misahin kita, 
Yang.” 

Zameera menepuk bahu Jethro pelan. “Bang Eky is 
already wait for you at the lobby, Bang.” 

“Kita tetap akan nikah hari Sabtu ini, Lin. Apapun yang 
terjadi!” 

“Janji?” 

“Abang janji untuk selamanya bersama Caroline.” Jethro 
mencium kening Caroline dan meraih jaketnya lalu beranjak 
dari kamar itu. “Achel, Iyut, Zee, tolong jaga Olin ya.” 

*** 

Caroline terbangun lagi di kamar perawatannya yang 
gelap. Dia tersadar kalau dirinya tidak lagi tidur di brankar 
perawatannya, tapi di sofa yang berada di ruangan itu. 


Kepalanya terangkat sedikit dan melihat brankar itu 
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ditempati oleh Zameera yang memiliki ukuran tubuh yang 
sama dengan Caroline. 

Sepertinya Caroline baru tertidur sekitar 1 jam dan 
sebelum dia tertidur, ketiga saudaranya itu mengangkat 
Caroline ke sofa sedangkan Zameera tidur di brankar. Rachel 
tidur di kolong brankar dengan beralaskan selimut tebal. 
Sedangkan Ruth tidur di karpet di bawah Caroline. 

Tadi Caroline sempat membaca grup WhatsApp mereka 
yang baru dan dia mulai berdebar. Sepertinya Ruth tidurnya 
pulas banget dan yang dua lagi juga nggak bergerak. Trus 
kalo si Prilly datang gimana dong? Caroline berusaha untuk 
nggak panik. 

Jadi tugas ketiga pria itu mengintai di area luar rumah 
sakit. Menurut Kak Amor yang mendapat info dari Tante Lia, 
yang mendapat info dari Om Herman dan si Om 
mendapatkan info dari para anak buahnya yang menguntit 
Prilly, perempuan jahat itu masih berusaha untuk menyakiti 
Caroline. Perempuan itu tahu di mana Caroline dirawat. 

Segitunya ya kalo udah posesif sama seseorang? 
Mentalnya jadi rusak dan malah membenci orang lain. Tapi 
seluruh pria Dimitri dan PTT yang Caroline kenal, semuanya 
posesif tapi para pria kesayangannya itu sehat mental dan 


jasmaninya. 
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Tadi Rachel sempet bilang, “Itu namanya obsesi, Lin. Kalo 
posesif itu rasa memiliki yang berlebihan sedangkan obsesi 
itu semacam gangguan jiwa, seperti si Prilly itu. Obsesinya 
adalah mendapatkan Bang Jethro dengan segala cara.” 

Pintu kamar VIP itu terbuka perlahan-lahan. Caroline 
buru-buru menutup matanya tapi dia memikirkan Zameera. 
Jangan sampe Zameera yang kena sasaran si Prilly itu. 
Caroline baru akan mengguncang tubuh Ruth ketika suara 
Prilly terdengar samar-samar. 

“Halo Olinnnnn ...” 

Caroline merinding. Suara Prilly seperti suara penjahat 
psiko di film-film. Caroline baru sadar, tiang infusnya berada 
di belakang sofa dan kalau Prilly itu sedikit lebih pintar, dia 
pasti akan melihat tiang penyangga infusnya. 

Tapi sekali lagi, mental perempuan itu sudah rusak, jadi 
begitu deh ... 

“Olinnnnnnn ....” desisnya dengan nada panjang yang 
mengerikan. 

Tiba-tiba saja ... 

“Halo babi ngepet!” 


“Hai monyet abu-abu!” 
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Bab 12 


Malam Yang Menegangkan 


I was made for loving you 
Even though we may be hopeless hearts just passing 
through 
-I Was Made For Loving You by Tori Kelly feat. Ed 


Sheeran 


Sebenarnya Jethro enggan meninggalkan Caroline dan 
ketiga adik perempuannya tapi Rezky dan Audric begitu 
memaksanya untuk turun ke lobi. Jethro langsung bisa 
melihat mobil Toyota Camry warna hitam milik Amor. 
Dengan setengah berlari, Jethro masuk ke dalam mobil Amor. 
Rezky ada di belakang setir dan Audric di sampingnya. 

“Kita mau ke mana?” tanya Jethro bingung. 

Bukannya menjawab, Rezky malah membawa mobilnya 
turun ke basement dan menyetir perlahan menyusuri tiap 
lantai basement. 

“Sabar, Bang!” ucap Audric pelan. 

“Tuh lihat!” tunjuk Rezky dengan gerakan kepalanya 
pada seorang perempuan yang berjalan menyusuri trotoar 


mendekati tangga darurat. “Penggemar lo, Jeth.” 
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“Prilly ...” desis Jethro pelan. 

“Alpha team to Bravo team, over ...” ucap Audric dengan 
kode-kode di handphonenya. 

“Lo ngomong apa kumur-kumur sih, Dric?” tukas Rachel 
dari seberang dengan ketus. 

“Jawab pake kode kek, Chel. Biar kayak detektip kita.” 

“Auk ah gelap!” 

“Achel!” bentak Audric sebal. “Bravo team, bravo team, 
miss kunti udah masuk lewat tangga darurat,” bisik Audric di 
handphonenya. 

“Bravo team di sini, ready and go. Over!” 

“Keren banget, Z! Cocok ya kita berdua jadi detektif!” 

“Berisik lo, Dric!” lanjut Rachel dengan sebal. 

“Nggak usah berantem deh!” tegur Rezky sambil 
membuka sabuk pengamannya. “Hati-hati, Chel. Jangan lupa 
kameranya!” 

“Siap Bang!” jawab Rachel dari seberang. “Bravo team is 
ready! Over!” 

Audric bersorak. “Cakep banget lo, Chel!” 

“Emang! Dari lahir kali!” 

“Narsis kamu!” 

“Bodo amat!” 

“Berisik banget nih kalian berdua!” Jethro menoyor 


kepala Audric dengan sebal. 
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“Ayo turun!” perintah Rezky. 

Jethro memandangi penampilan mereka bertiga yang 
bisa kompakan dengan jeans dan kaos oblong hitam. 

“Menyebar ya! Soalnya dia bisa di mana aja tapi kita 
ketemunya langsung di kamar Olin.” Rezky memandangi 
Audric dan Jethro. “Lo pake topi deh, Jeth!” Rezky 
mengambil topinya ke dalam mobil. “Brewok lo eye-catching 
banget!” 

“Sialan lo!” dengus Jethro sebal. 

Audric pura-pura nahan ketawa. “Saking gantengnya 
Bang Jeth, yang naksir bukan cuma penjahat tapi banci juga!” 

“Anjirlah, anak bayi!” 

Audric mendekat dan merangkul bahu Jethro. “Bang, 
anak bayi ini udah bisa bikin bayi kalo udah nemu sarang 
yang tepat.” 

Rezky mendengus dan menoyor kepala Audric. “Lulus 
SMA aja belum udah mikir pengen bikin bayi lo!” 

Audric nyengir sambil memeluk pinggang Rezky erat- 
erat. “Najis lo! Gue punya istri!” seru Rezky sambil berusaha 
mendorong tubuh Audric. 

“Audric cayang cama Abang!” Audric malah sengaja 
memonyongkan bibirnya ke arah pipi Rezky. 

“Audric! Najis! Gue banting nih!” Rezky berusaha 


melepaskan diri. “Jeth! Bantuin apa?!” 
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“Bodo amat!” Tapi Jethro mendekat sambil meraih bahu 
Audric dan menariknya. “Ayo sini, Sayang. Sama Abang Jeth 
aja. Yuk, kita bantai mainan baru!” 

Audric langsung tersadar. “Astaga! Kita kan lagi jadi 
detektif ya, Bang. Jadi lupa gue! Lo sih Bang, ngerayu-rayu 
gue!” tunjuk Audric ke arah Rezky dengan tawa lebar sambil 
berlari menuju tangga darurat. 

Rezky menggeram. “Kalo nggak gara-gara nangkep si 
Prilly, udah gue hajar nih anak!” 

“Perasaan gue kenapa dia makin tinggi aja ya, Ky?” 

“Dia 188, Jeth. Kemarin baru kita ukur lagi tingginya. Gue 
cuma 180 dan lo yang paling pendek 178. Makanya dia enak 
banget ngetekin lo!” 

Mereka berdua tertawa terkekeh sambil menyusul 
Audric. “Nggak apa-apa nih kita santai gini? Mereka bisa gitu 
ngelawan si Prilly?” 

Rezky tersenyum misterius ke arah Jethro. “Jangan 
meremehkan Rachel. Dia lebih sadis daripada Mami Al.” 

kkk 

Kamera tersembunyi sudah menyala sejak Rachel 
mematikan handphonenya. Nggak percuma punya Tulang 
Denny dan Bang Rezky yang mantan detektif. Semua alat 
canggih yang mereka gunakan saat ini berasal dari kantor 


Tulang Denny. 
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Tapi masalahnya, Tulang Denny dan Om Herman nggak 
tahu soal ini. 

Mereka bertiga sudah memindahkan Caroline ke sofa 
dan mengatur posisi masing-masing. Tubuh dan tingginya 
Zameera yang paling mirip dengan Caroline. Sekilas mereka 
seperti kembar. Jadinya Zameera yang berbaring di atas 
tempat tidur, Rachel di bawah tempat tidur, sedangkan Ruth 
menjaga Caroline di dekat sofa. 

Rachel nggak pegang senjata apa-apa kecuali sebuah 
hiasan rambut berbentuk tusuk sanggul yang selalu 
menghiasi rambut Rachel saat disanggul. Bang Rezky sudah 
mengingatkan, “Jangan pake senjata ya, Dek.” 

Oke baiklah, tusuk sanggul bukan senjata! sanggah hati 
Rachel dengan senyum sinis. Begitu suara Audric terdengar 
di speaker handphonenya, mereka mulai bersiap-siap. 
Sepertinya Prilly niat banget ya nyakitin Olin, pikir Rachel 
sedih. 

Rachel langsung tersadar begitu pintu kamar terbuka 
perlahan. Rachel bersiaga dan melihat seseorang berpakaian 
gelap memasuki kamar. Suaranya mendesis dan setengah 
berbisik, “Halo Olinnnnn ...” 

Sesaat Rachel merinding. Dia seperti melihat adegan di 
film-film thriller yang selalu ditontonnya. Sekali lagi Prilly 


memanggil Caroline dengan sangat horor. Begitu Prilly 
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berada tepat di depan tempat tidur, Rachel langsung 
bergerak dengan berbisik, “Halo babi ngepet!” 

Prilly terkesiap dan mundur selangkah. Mungkin dia 
berniat untuk melihat ke bawah tempat tidur tapi Zameera 
sudah keburu mengejutkannya dengan mendesis, “Hai 
monyet abu-abu!” 

Prilly menjerit kaget dan mundur hingga menabrak pintu. 
Zameera bangun dan duduk manis di atas tempat tidur 
dengan senyum menyeramkan yang sudah mereka latih. 
Rachel masih bertahan di bawah tempat tidur tapi dia bisa 
melihat kalau kembarannya, Ruth sedang merayap perlahan 
di lantai. 

Untungnya cahaya kamar itu temaram. 

Prilly melangkah perlahan dan memperhatikan wajah 
Zameera. “Orang bilang kamu luka parah! Ternyata kamu 
bohong!” makinya sambil mengangkat tangannya untuk 
menampar Zameera. 

Dengan cekatan Zameera menangkap tangan kiri Prilly 
sambil berpikir, whatta a stupid woman! Masa dia nggak bisa 
bedain aku dan Olin? 

Prilly berusaha mendorong Zameera tapi tubuhnya 
kurang besar melawan Zameera. Tangan kanan Prilly 


terangkat untuk menjambak rambut Zameera dan dengan 
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cepat Rachel ke luar dari persembunyiannya. Dia memeluk 
kedua kaki Prilly dengan teriakan keras, “Hei BABI NGEPET!” 

Prilly menjerit marah dan berontak. 

Rachel berteriak, “Kalo ngepet, jangan nyuri nyawa orang 
dong! Anjirlah!” Rachel masih tengkurap dan membanting 
tubuh Prilly hingga perempuan itu jatuh terduduk di lantai 
dengan wajah marah. 

Rachel bangkit dan menendang kaki Prilly lalu menoleh 
pada Zameera. “Are you okay, Z?” 

Zameera mengangguk lega. 

“AWAS KAK!” Seruan Ruth membuat Rachel berbalik. 

Prilly bangkit dan menyerang Rachel dengan 
mengangkat pisau di tangan kanannya. Pisaunya dari mana? 
desis Rachel dalam hati. Rachel menangkap tangan Prilly 
bersamaan dengan lampu menyala menerangi ruangan itu. 
Mata Prilly mengerjap dan terkejut melihat Zameera yang 
dia sangka Caroline. 

“KALIAN  MENIPUKU!” teriaknya dan berusaha 
menancapkan pisau itu ke bahu Rachel. 

Dengan sigap, Rachel menendang tulang kering Prilly dan 
membuat perempuan itu hampir terjatuh. Rachel menangkis 
tangan Prilly hingga membuat pisau itu jatuh di kaki Rachel 


dan dengan cepat dia menendang pisau itu. Semua lega 
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melihat pisau itu meluncur jauh dan berhenti di depan kaki 
Ruth. 

Ruth mengambil sehelai kain dan mengambil pisau itu. 
Rachel lengah, Zameera lengah dan tiba-tiba saja sebuah 
benda tajam menyayat tangan kiri Rachel. Sialan, desis 
Rachel kesal. Gue kecolongan! 

Prilly berdiri dengan sebuah pisau kecil yang berdarah di 
tangannya. Dia semakin menggila dan mendorong Rachel 
hingga punggungnya menabrak lutut Zameera. Tangan kiri 
Zameera menjangkau rambut Prilly dan menjambaknya. 
Tangan kanannya mencabut tusuk sanggul di rambut Rachel 
lalu menusuk tangan Prilly yang memegang pisau itu. 

Jeritan nyaring kembali terdengar bersamaan dengan 
pintu terbuka dan ketiga pria kesayangan mereka masuk. 
Rezky mengambil tangan Prilly dan menariknya ke sebuah 
kursi lalu mengikat kedua tangannya dengan sebuah tie 
wrap berwarna hitam. 

“Lo nggak apa-apa, Chel?” tanya Audric cemas melihat 
darah yang menetes dari tangan Rachel. 

“Cuma kesayat doang, Dric.” 

Audric segera menekan tombol merah di atas tempat 
tidur sedangkan Jethro menghampiri Caroline yang 


berbaring di sofa. 
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“Olin, sayang!” Jethro berlutut memeluk Caroline dengan 
erat. “Kamu aman kan, Yang?” 

“Tenang Bang, Olin aman!” jawab Ruth santai sambil 
menyerahkan pisau yang dibalutnya dengan selembar kain 
ke arah Rezky. “Nih Bang, ada sidik jari si kuntilanak ini!” 

Ruangan kamar Caroline mendadak ramai dengan 
kedatangan dokter dan beberapa perawat. 

Rezky menatap Prilly dan tersenyum sinis. “Harusnya 
kamu caritahu dulu siapa Jethro sebelum kamu menyakiti 
salah satu anggota keluarganya!” 

Prilly malah berteriak, “JETHRO! JETHRO SAYANG! Kamu 
tega banget sama aku! Aku cinta kamu, Jeth!” 

“Perempuan sinting lo!” maki Rachel dengan keras. 

“Ayo kita beresin sebelum Ayah dan Bang Beno datang!” 
seru Rezky sambil menghampiri dokter dan perawat yang 
masih termangu dengan kekacauan di kamar itu. 

“Hmm ...” Rezky mengangguk sopan. “Anggap saja Anda 
bertiga tidak melihat apapun kecuali ada perempuan gila 
yang menyerang adek-adek saya.” 

Mereka mengangguk dengan segan dan seorang perawat 
dengan sigap mulai mengobati lukanya Rachel. Dokter dan 
perawat yang satu lagi menghampiri Caroline dan mulai 
memeriksanya. Audric, Ruth dan Zameera merapikan tempat 


tidur dan membuat ruangan kamar kembali seperti semula. 
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“JETHRO! JETHRO!” Prilly masih berteriak melihat Jethro 
menggendong Caroline menuju tempat tidur. 

“BERISIK!” bentak Ruth sambil mengambil sebuah 
lakban dan menutup mulut Prilly dengan keras. Ruth 
berlutut di hadapan Prilly dan berkata, “Jangan biasakan 
ngambil milik orang lain! DOSA! Emang nggak ada laki-laki 
lain di dunia ini?! KEGOBLOKAN itu jangan dipelihara!” 

“Harus banget ya lo tekankan kata GOBLOK itu, Yut?” 
Audric terkekeh sambil membersihkan sisa-sisa darah dari 
tangan Rachel. 

“HARUS! Jangan ngaku pinter kalo nggak bisa cari laki! 
Katanya lo Pengacara, tapi otak lo kayak abegeh yang 
rebutan pacar! Otak lo masih ada nggak sih?!” Ruth menoyor 
kepala Prilly beberapa kali. “Coba dicek, Dok. Takutnya otak 
perempuan ini udah berceceran di toilet!” 

Audric bertepuk tangan dengan seru. “Mantap Kakak Iyut! 
Cakep banget lo! Judes dan galaknya dapet banget! Jarang 
ngomong tapi sekalinya ngomong, para cowok lari tunggang 
langgang!” 

“Tapi kan gue ramah dan baik hati ya, Dric. Gue begini 
sama orang yang pantes dapat makian gue!” Ruth membela 
diri sambil melirik sinis pada Audric. 

Tiba-tiba saja Rachel menepuk bahu dokter muda yang 


sedang memegang tangannya. “Jangan liatin adek saya 
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segitunya, Dok. Ntar jatuh cinta, repot lho!” goda Rachel 
hingga membuat dokter itu merona. 

“Dan lo, Kak udah terima aja si 'Pedang Panjang' itu! 
Siapa tahu suatu hari nanti dia jadi “Kapiten'!” 

“Wait ... wait ... siapa nih si “Pedang Panjang'? Kok gue 
bisa nggak tahu?” Audric penasaran dan membuat semua 
orang menatap Ruth dengan juga penasaran. 

Ruth melirik semua orang dan tersenyum lebar. “Katanya 
kalian semua detektif. Tantangan berikutnya, caritahu 
siapakah si Pedang Panjang itu?” 

“Emangnya bukan gue, Chel yang selama ini jadi bunga 
mimpi lo?” 

“Semua perempuan lo rayu! Sepupu lo juga lo rayu!” 
Rachel mendecih sebal. “Lagian emangnya ‘pedang’ lo 
panjang apa?” Rachel sengaja banget melirik ke arah celana 
Audric. 

Audric malah sengaja melebarkan kedua kakinya. 
“Sepanjang apa dulu? Boleh nih diukur!” 

kkk 

Keriuhan itu berakhir di jam 1 pagi dan meninggalkan 
Jethro hanya berdua dengan Caroline di kamar itu. Tulang 
Denny, Om Herman, dan seluruh keluarga Dimitri datang, 
termasuk Bang Beno selaku Wakapolres Jakarta Selatan. 


Bang Beno malah bawa anak buahnya segala. 
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“Siapa yang bertanggungjawab soal ini?!” tanya Tulang 
Denny dengan wajah galak. Mereka berbaris sejajar dengan 
Tulang Denny berdiri di tengah ruangan. Ada Papi, Daddy 
Rocky, Tulang Bryan, Tulang David dan Bang Beno juga Om 
Herman. Terakhir ada Tulang Clement yang sejak Caroline 
terluka, beliau sama sekali nggak bicara. 

Jethro sempat memergoki Nantulang Aleeza memeluk 
erat Tulang Clement yang menangis saat Caroline dibawa 
masuk ke dalam ruang operasi. “Aku nggak terima anak kita 
terluka kayak gini, Mi.” 

Tulang Clement itu saking sayangnya sama kedua 
Princessnya kadang berlebihan menjaga mereka berdua. 
Makanya dia terpukul banget pas salah satu gadisnya kena 
celaka. Sama banget sih dengan semua PTT. Jangan sampe 
ada yang nyolek para perempuan mereka, bisa habis sekali 
tebas. 

“Zameera!” Daddy Noah datang belakangan dengan 
kondisi ngos-ngosan dan wajah pucat. “Are you okay, baby?” 

Zameera mengangguk dan memeluk erat Daddy Noah. 
Selalu terharu melihat sayangnya Daddy Noah pada anaknya. 
Nggak ada yang percaya kalau Zameera itu bukan darah 
dagingnya. Tapi seperti itulah cinta. Bahkan wajah keduanya 


pun bisa jadi mirip. 
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Balik lagi ke barisan para Bapak yang mukanya tegang 
semua. Apalagi mukanya Daddy Rocky yang langsung 
beringas melihat luka di tangan Rachel. Tadi Daddy Rocky 
langsung memeluk Rachel dan menciumi pipi anaknya lalu 
gantian memeriksa Ruth. 

“Eky, Yah. Eky yang inisiatif melakukan hal ini!” Bang 
Rezky maju dan berdiri di belakang mereka semua. 

Jethro maju di samping Rezky. “Jethro yang tanggung 
jawab, Tulang. Jethro nggak sabar pengen nangkep 
pelakunya!” 

Audric ikutan maju dengan senyum lebar. “Bukan 
mereka, Ayah. Audric yang pengen coba-coba jadi detektip. 
Beneran! Audric yang salah!” 

Sumpah, para Bapak ini bisa banget sama gitu 
ekspresinya. Sebelah alis mereka terangkat dan tangan 
bersidekap di dada. Kamar VIP Caroline mendadak sempit 
dan supply AC mendadak menipis. Ruangan semakin panas. 

“Sebenernya ini semua idenya Achel. Bang Eky, Bang Jeth 
dan Audric cuma jadi pengawas kok, Tulang Den. Mereka 
nggak salah!” 

“Kak Achel dan Iyut juga, Tulang.” Ruth maju 
berbarengan dengan Rachel dan berdiri di sebelah Audric. 

Zameera maju perlahan. 


“You too, Z?” tanya Daddy Noah pelan. 
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Zameera tersenyum lebar dan mengangguk. “Waktu tadi 
siang kami makan di rumah Bang Eky, we heard the news 
about Olin so Z bilang sama Kak Amor juga Rachel and Ruth 
that we have to catch orang jahat itu. That's my idea, Dad. 
Honestly! Sumpah! Beneran deh!” 

“Jadi ...” Tulang Denny masih bersidekap dan nggak 
bergeming. “Kalian semua harus dihukum!” 

“SIAP!” seru mereka serentak. 

“Jangan, Ayah!” Suara Caroline terdengar dan mereka 
semua menoleh. “Olin yang salah kok! Salahnya mereka 
karena terlalu sayang sama Olin.” 

Semuanya kompak menghela nafas panjang. 

“Kenapa bukan kalian bertiga yang ngelawan perempuan 
itu?” tanya Bang Beno tiba-tiba. “Abang penasaran aja 
kenapa perempuan yang turun tangan, bukan kalian?” 

Rachel menjawab pelan. “Karena ini urusan perempuan, 
Bang. Laki-laki sejati nggak mukul perempuan dan semua 
pria di keluarga PTT adalah para pria sejati.” 

“Kalo gitu ... kalian bertiga, para pria sejati ...” tunjuk 
Tulang Denny pada Jethro, Rezky dan Audric. “Push up 50 
kali! Sekarang!” 

Dan sekarang Jethro baru berasa badannya sakit-sakit 
gegara push up 50 kali tadi. Tapi Jethro paham sih kenapa 


para orangtua marah besar dengan tindakan mereka. Para 


Eternity Publishing | 212 


Bapak tuh takut Prilly brutal dan menyakiti para perempuan 
kesayangan mereka. 

Dan ketika tadi Prilly ditanya sama anak buah Bang Beno 
darimana dia tahu kalau Caroline ada di rumah sakit ini, dia 
bilang ada yang memberitahu dia dan orang itu adalah 
pegawai di kantor tempat Jethro bekerja. Tulang Denny 
langsung menyuruh Om Herman untuk bertindak 
menyelidiki siapa orangnya. 

Jethro lega banget melihat semuanya berakhir baik. 
Caroline sudah aman dan ini yang paling penting. Jethro bisa 
memeluk Caroline dengan bebas dan sesekali menciumi pipi 
Caroline. 

“Abang nggak tidur?” tanya Caroline pelan. 

“Tidur kok, Yang.” 

“Sambil duduk?” Caroline bergeser sedikit. “Tidur di 
samping Olin aja, Bang.” 

“Nggak usah, Yang. Kasihan kamu kesempitan.” 

Caroline merengut. “Tapi Olin pengen dipeluk, Bang.” 

Jethro mengelus kepala Caroline dan perlahan naik ke 
atas tempat tidur. Jethro berbaring miring agar bisa 
memeluk Caroline. “Abang lega kamu baik-baik aja, Yang. 
Rasanya tadi siang itu umur Abang berkurang banyak ngeliat 
kamu berdarah-darah.” 


“Trus gimana pemberkatan kita, Bang?” 
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“Abang udah bicara sama Papi dan Papi Clement di 
depan semua keluarga. Kalo lusa kondisi kamu aman, kita 
tetap menikah di sini atau di rumah kamu aja. Resepsi bisa 
ditunda sampe kamu pulih. Mau kan, Lin?” 

Caroline malah menutup matanya dan menghirup aroma 
Jethro. “Terserah Abang aja asal Abang nggak ninggalin Olin.” 

“Ngelepasin kamu aja Abang nggak rela, Yang.” Jethro 
semakin mendekap Caroline dan menciumi puncak 
kepalanya. “Olin mau bulan madu ke mana?” 

“Emang bisa, Bang?” 

“Kenapa nggak bisa?” 

“Tangan Olin ini lho ...” 

“Tangan Olin kenapa? Emang bulan madu pake tangan?” 

Caroline langsung menyembunyikan wajahnya di dada 
Jethr. “Ihss Abang ... Olin nggak ngerti.” 

“Beneran? Kok jadi malu-malu begini?” goda Jethro. 
Rasanya bahagia banget ya bisa meluk Caroline seperti ini. 
“Nih Abang ajarin ya, Yang. Pas bulan madu Olin tuh cuma 
perlu telanjang doang dan Abang yang kerja untuk bikin 
bayi.” 

“Ihss ... Abang mesum!” desis Caroline tanpa berani 
menunjukkan wajahnya. 

“Ngeliat kamu begini, Abang jadi pengen buru-buru lepas 


segel, Yang.” 
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“Bang ...” Caroline mengangkat wajahnya malu-malu. 
“Kata Papi, kita harus nunda punya anak dulu. Abang 
gimana?” 

“Karena Olin masih kuliah?” tanya Jethro pelan. 

Caroline mengangguk sambil jarinya menyentuh dada 
Jethro dan mengelusnya perlahan-lahan. “Kata Papi, karena 
Olin masih muda, kalo bisa selesai kuliah dulu baru punya 
anak.” 

“Olin sendiri gimana?” 

“Olin maunya terserah Abang.” 

“Jangan dong, Yang. Abang mau denger pendapat Olin 
dan Abang janji Abang akan ikut maunya Olin.” 

Caroline terdiam sesaat. “Olin mau berduaan dulu sama 
Abang tapi Olin nggak mau kalo disuruh pake KB. Kalo 
emang hamil, puji Tuhan. Kalo nggak, ya puji Tuhan juga.” 

“Abang yang pake KB aja ya?” 

“Nggak usah, Bang. Kita berdua jalanin aja dengan 
gembira. Boleh nggak kayak gitu, Bang?” 

“Boleh banget tapi kamu nggak boleh pergi-pergi sendiri 
ya. Harus pake supir seperti sekarang ini.” 

Caroline mengangguk dan tersenyum lebar tapi 
tangannya nggak berhenti mengelus dada Jethro. “Olin cinta 


Abang Jethro.” 
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“Abang apalagi. Cinta banget dan Sayang ...” Jethro 
menangkap tangan Caroline di dadanya dan menciumnya. 
“Kalo tangan kamu ngelus-ngelus dada Abang begini, yang di 
bawah tegang pelan-pelan, Yang ...” Jethro meringis. 

“Di bawah yang mana yang tegang, Bang? Kaki Abang?” 

Jethro semakin meringis dan menggeleng pelan. 


“Tongkat Abang, Yang.” 
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Bab 13 


Forever, Together 


Follow your heart 
Let your love lead through the darkness 


-I Believe In You by II Divo feat. Celine Dion 


Papi Bryan kasih izin Caroline untuk pulang 3 hari 
kemudian, pas di hari Jumat siang. Lengan kiri Caroline 
dibalut rapi dan dia masih harus makan obat antibiotik 
hingga 5 hari ke depan. 

Dan selama 4 hari dirawat di rumah sakit, Prilly sudah 
diproses oleh Bang Beno dan timnya. Para orangtua juga 
sibuk berembuk soal pemberkatan nikah mereka. Caroline 
sih merasa siap kapan aja pemberkatan dilaksanakan. Jethro 
yang nggak sabaran banget. 

Tapi akhirnya Jethro mengalah juga ketika Papi bilang 
begini, “Bang, boleh nggak pemberkatan kalian ditunda 
seminggu lagi? Papi rasanya masih ingin punya waktu 
beberapa saat lagi dengan Olin. Pas kemarin dia dioperasi, 
Papi nggak berkutik bukan karena apa-apa, tapi Papi terlalu 
shock melihat anak Papi sendiri, darah daging Papi dilukai 


orang gila.” 
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“Iya Pi, Jethro ngerti dan nggak apa-apa kita undur 
sampe minggu depan. Jethro juga pengen supaya Olin bisa 
istirahat dulu beberapa hari ke depan.” 

Seneng banget rasanya denger Jethro panggil 'Papi' dan 
bukan ‘Tulang’ lagi. 

Tapi karena ditunda seminggu, Jethro jadi selalu setor 
muka dari Senin sampe Rabu di pagi dan malam hari setelah 
dia pulang kantor. Kamis dan Jumatnya dia udah mulai cuti. 

Jethro sih tanya mereka mau bulan madu ke mana biar 
diurusin sama Mami Al, tapi Caroline masih takut untuk ke 
luar rumah, apalagi ke luar negeri. Pemberkatan memang 
dilakukan di Gereja tapi setelah cuma makan-makan aja di 
Hotel JW Marriott Jakarta. 

Mami Al juga booking kamar untuk dirinya dan Jethro di 
Hotel JW Marriott, honeymoon suit. Kata Mami, “Mami 
pengen tidur nyenyak dan nggak mau diganggu suara ribut 
dari kamar kalian! Mami kenal siapa anak Mami soalnya!” 

Sumpah, Caroline malu banget pas Mami Allegra 
ngomong begitu. Udah ngomongnya di depan para Mami The 
Ladies lagi pas mereka lagi fitting seragam di Butik The 
Angels. Caroline udah fitting sebenernya sebelum 'kejadian' 
itu tapi gaunnya harus dipermak ulang karena perban di 
lengan kirinya. Tadinya gaunnya bermodel lengan panjang 


untuk menutupi bahu besar yang kadang bikin Caroline 


Eternity Publishing | 218 


nggak percaya diri. Tapi sekarang lengan gaun itu dipotong 
hingga menyisakan sedikit saja di ujung bahunya. 

Bang Abdul Perjaka dan istrinya, Mbak Petty Maemunah 
yang menyambut mereka di teras rumah. Bahkan keduanya 
minta maaf pada Papi dan Mami karena nggak bisa menjaga 
Caroline dengan baik. Bang Abdul sih yang minta maaf 
sambil bawain roti Khong Guan sekaleng besar dan Dodol 
Betawi buatan keluarganya Mbak Petty. Hebat lho pasangan 
ini. Mereka punya usaha rumahan Dodol Betawa dan laris 
manis. 

“Saya ikhlas, Bos Papi kalo emang Bos Papi pecat saya. 
Demi Alloh, saya ikhlas.” Bang Abdul tertunduk sedih. 

“Hei Dul,” panggil Papi sambil bercanda. “Kami nggak 
perlu supir baru yang nggak ngerti anak-anak. Yang kami 
perlu cuma yang namanya Abdul Perjaka. Jadi jangan pernah 
mikir untuk berhenti kerja dari saya. Kamu itu udah jadi 
bagian dari keluarga kami, Dul. Kalo kata anak-anak zaman 
sekarang, kita dan kamu itu udah soulmate banget pokoknya.” 

“Ya Alloh, Pak.” Bang Abdul malah sesegukan. Dia 
berlutut di depan Papi dan mencium tangan Papi. “Makasih 
ya, Pak. Saya janji bakalan les berantem sama si Sam, Pak 
biar bisa jagain Neng Olin sama Neng Cathy.” 


Papi sama Mami cuma ketawa dengernya. 
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“Kenapa juga kamu repot-repot bawa dodol sih, Pet?” 
protes Mami. “Itu kan dagangan kamu.” 

“Nggak apa-apa, Bos Mami. Petty inget kalo Neng Cathy 
doyan banget makan dodol. Lagian usaha Petty maju kan 
juga karena dibantu Bos Mami dan sodara-sodaranya. Dodol 
yang ini special edisen buat Neng Cathy dan roti Khong 
Guannya buat Neng Olin.” 

“Special edition, Neng Patricia Smith,” ralat Mami sambil 
ngegodain Mbak Petty pake nama kesukaannya. “Khong 
Guannya bukan isi Rengginang kan?” goda Mami. 

“Yang ini jaminan, Bu. Petty yang beli sendiri di 
supermarket. Asli, masih segel kayak Neng Olin.” 

“Idih ... apaan sih, Mbak Petty?” Caroline jadi tersenyum 
malu dalam rangkulan Jethro. 

“Ntar kalo mau pulang, minta kue Tiramisu dari Iroh ya, 
Pet. Buat anak-anakmu di rumah.” 

Papi dan Mami orangnya emang gitu, super super ikhlas 
sama orang-orang di sekeliling mereka. Bagi beliau berdua, 
kesejahteraan para pegawainya dan orang-orang sekeliling 
mereka penting banget. Di bagian belakang rumah, Papi 
sengaja bikinin 3 paviliun kecil untuk yang kerja di rumah. 
Khusus ART senior, tangan kanan Mami, Mbok Tati itu punya 
kamar sendiri di dalam rumah. Satu paviliun untuk Bang 


Abdul dari Senin sampe Jumat, yang satu lagi untuk Pak 
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Umar, sekuriti tangan kanan Papi. Kalo Mas Rizwan, sekuriti 
yang satu lagi itu pulang pergi karena rumahnya ada di 
belakang komplek. Paviliun yang satu lagi untuk Mbak Mirna 
dan Mbak Iroh. 

Jadi sebenernya rumah mereka lumayan rame dan 
semua yang kerja pada betah banget tinggal sama mereka. 
Mami bukan tipe orang yang membeda-bedakan seperti 
orang kaya lain. Kalo masak ya masak untuk semua. Mami 
nggak pernah memberikan sisa makanan pada siapapun. 
Bahkan pengemis yang datang juga dapat makanan baru. 

Tapi emang Mami saklek banget soal makanan. Kalo 
makan, nggak boleh bersisa. Harus habis! Tegas banget si 
Mami kalo soal itu. “Masih banyak orang yang nggak bisa 
makan di luar sana dan kita seenak-enaknya buang makanan! 
Mending nggak usah makan sekalian!” 

Makanya nggak heran, kalo semua orang di rumah 
mereka 'sehat' jasmaninya. Sifat suka memberi'nya Papi dan 
Mami itu menurun bukan hanya pada anak-anaknya tapi 
juga kepada seluruh pegawai mereka di rumah. 

Tukang ngamen aja dateng bakalan disuruh duduk 
berteduh di pos satpam trus dikasih makan sama Mami dan 
dikasih uang di amplop. Sambil Mami bilang, “Ini ada uang 


sedikit dari Ibu. Kamu berhenti ngamen, belajar usaha kecil- 
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kecilan ya. Kalo modalnya kurang, datang ke sini biar Ibu 
bantu.” 

Tapi jangan salah. Kalo pengemis 'penipu' yang bawa 
anak sewaan bakalan kapok ketemu Mami soalnya Mami 
bisa banget tahu mana anak yang asli, mana anak sewaan. 
Tanpa basa-basi Mami langsung telepon temennya di Dinas 
Sosial untuk angkut itu si ibu pengemis dan anak sewaannya 
untuk direhabilitasi. 

Jadi Mami udah terkenal di komplek perumahan mereka. 
Bukan cuma dikenal tetangga tapi juga dikenal sama 
pengemis. Udah ditandain deh rumah mereka sama para 
pengemis penipu itu. Mereka nggak bakalan lagi mampir ke 
rumah Dimitri. Kapok. Tapi kalo pengemis jujur, mampir ke 
rumah, pulang pasti kenyang. 

Di hari Kamis pagi, Caroline lumayan kaget melihat 
Jethro datang dengan pakaian santai. “Abang udah cuti, Yang.” 

“Pagi ini Olin kan harus ke rumah sakit, Bang. Mau buka 
perban sama suntik calon pengantin.” 

“Kalian berdua udah dijadwal sama Papi Bryan untuk 
suntik TT kedua hari ini ya,” lanjut Mami sambil menyiapkan 
sarapan. 

“Kalian mau pergi berdua aja atau diantar Abdul?” tanya 


Papi. 


Eternity Publishing | 222 


“Berdua aja, Pi. Bang Abdul kan masih ngurusin Cathy,” 
jawab Caroline. “Nggak apa-apa kan, Bang kita berduaan aja?” 

Mami malah ngakak. “Itu mah maunya Abang Jeth kali, 
Kak. Berduaan doang sama kamu.” 

Mami emang bener lho. Jethro sama sekali nggak 
ngelepasin genggaman tangan Caroline. Jadi setibanya di 
rumah sakit, Papi Bryan langsung nganterin mereka ke 
ruangan Dokter Imelda Sasongko untuk urusan vaksinasi TT 
2. Sebulan yang lalu mereka sudah melakukan vaksin TT 1 
yang dilakukan oleh Papi Bryan karena Dokter Imelda 
Sasongko sedang bertugas ke luar negeri. 

“Calon pengantinnya cantik banget, Bryan!” jerit Dokter 
Imelda kepada Papi Bryan. 

Caroline jadi terharu banget soalnya pujian Dokter 
Imelda tuh nggak pura-pura, nggak seperti kebanyakan 
orang lain. 

“Maaf ... maaf ya, Olin sayang. Tante tuh kalo ngeliat 
anak-anaknya Dimitri suka heboh sendiri. Abis cantik-cantik 
banget. Abang calon suami pasti cinta banget ya sama Olin?” 

Jethro langsung aja ngangguk kesenengan sedangkan 
Papi Bryan merangkul Caroline mengecup keningnya. 
“Tolong urusin anak gadisku ya, Mei.” 

Dokter Imelda mengacungkan jempolnya ke arah Papi 


Bryan. “Siap, Bry!” 
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“Olin baru lulus SMA ya? Umur berapa sekarang?” 

“Mau 18 tahun, Tante.” 

“Abang Jethronya?” 

Jethro malah nyengir. “Mau 30, Tan.” 

Dokter Imelda malah nyengir lebar banget. “Jomblo tua 
ya?” godanya. “Kayak suami Tante waktu kami nikah. Dia 
udah 38 waktu itu.” 

“Beneran, Dok?” 

“Beneran tapi Tante juga udah berumur sih waktu itu. 34. 
Kamu beruntung masih muda begini, Lin.” Dokter Imelda 
bangkit dan mengarahkan Caroline ke brankar. 

“Abang ke sana aja!” Caroline mendorong tubuh Jethro 
pelan. “Olin malu!” Beneran malu banget pas Caroline 
menurunkan celana jeansnya dan memperlihatkan bagian 
bokong kanannya pada Dokter Imelda. 

“Nggak ah, Abang kan harus selalu di samping kamu, 
Sayang.” Tapi mata Jethro fokusnya ke bokong Caroline. 

Dokter Imelda tergelak. “Itu sih emang Abang pengen 
lihat pantat calon istrinya. Penasaran ya, Bang?” godanya 
lagi. 

Caroline semakin merasa malu, sedangkan Jethro dengan 
santai menjawab, “Banget, Dok. Udah nggak sabaran saya.” 

“Udah Lin, nggak usah malu. Beberapa hari lagi juga Bang 


Jethronya bakalan lihat kamu telanjang, Lin.” 
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“Aduh Dok, tolong dong jangan diomongin. Ntar saya 
malah tegang sendiri.” 

Dokter Imelda semakin ngakak. “Alahh, Jeth. Tinggal 2 
hari lagi juga sih.” 

“Tapi dua hari berasa dua minggu, Dok,” kilah Jethro 
sambil mengelus punggung Caroline. 

“Ini kalian mau langsung punya anak atau mau nunda?” 
tanya Dokter Imelda lagi. 

“Nggak nunda tapi nggak pengen juga buru-buru, Dok.” 
Caroline yang menjawab. 

“Berarti pake KB alami aja ya.” 

“Maksudnya?” Jethro dan Caroline serentak menatap 
Dokter Imelda dengan bingung. 

“Sini, kita duduk dulu baru Tante jelasin ya. Soalnya dari 
tadi mata si Jethro ke pantatnya Olin terus nih. Bisa bahaya 
ntar! Lagian kalian emang setipe ya. Nggak anaknya, nggak 
bapaknya sama banget. Suami saya aja sampe ketularan!” 

Caroline terhibur banget dengan canda tawa mereka di 
ruangan dingin itu. Jadi pengen ikutan dirawat sama Dokter 
Imelda kalo dia hamil nanti. Dan selanjutnya selama sisa 10 
menit itu, Dokter Imelda menjelaskan tentang kontrasepsi 
alami yang sumpah, makin bikin Caroline bingung. Dalam 
hati sih dia bertekad, tanya aja sama Mami deh gimana 


caranya. 
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Di Jumat malam, The Ladies dan seluruh keluarga 
mereka kumpul di rumah Caroline. Maklum ini termasuk 
pernikahan kedua di generasi ketiga mereka setelah Rezky 
dan Amor. Para pria kumpul di ruang tamu, seperti biasa 
nonton pertandingan Basket di TV Berlangganan dan para 
wanita kumpul di area dapur dan kolam renang. 

“Kata Papinya, si Olin jangan hamil dulu lho,” ucap Mami 
pada Mami Allegra yang duduk berkeliling di tepi kolam 
renang. Mami Allegra asyik memangku Regan. 

“Kok gitu?” protes Mami Al. 

“Kata adekmu, bulan depan Olin udah masuk kuliah, Kak. 
Masa baru masuk udah 'blendung aja.” 

Semua Mami memandang ke arah Caroline dengan 
tatapan penasaran. 

“Si Olin udah suntik tuh?” tanya Mami Elora. 

“Udah selesai Kamis kemarin sama Dokter Imelda,” 
jawab Mami. 

“Nggak langsung suntik KB kan?” tanya Mami Elora lagi. 

Caroline menggeleng. “Olin bilang sama Abang, kita 
jalanin aja, Mi. Terserah Tuhan mau kasihnya kapan.” 

“Si Abang suruh pake kondom aja tuh!” celetuk Mami 
Claire. 


Sekarang semua mata tertuju pada Mami Claire. 
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“Emang kau tahu kondom itu seperti apa?” tanya Mami 
Chelsea dengan mata menyipit. 

“Tahulah!” jawab Mami Claire bangga. “Pernah iseng- 
iseng coba, Kak. Aku suruh Papi si Abe pake, eh dia sebel 
sendiri trus bilang gini “maaf ya, Sayang karet ini nggak 
bersahabat sama Abang, gimana kalo kamu aja yang KB atau 
kamu hamil lagi?'. Enak bener kan ngomongnya?” 

“Pada akhirnya kita semua yang KB kan?” Mami Sabrina 
tertawa geli. “Untungnya pabrikku udah tutup. Cukup 
dengan 4 bocah bermarga Siregar itu.” 

“Jadi ceritanya semua pabrik kita udah tutup nih?” tanya 
Mami Al dan dijawab dengan anggukan kepala semua Mami. 

“Pabrikku juga udah tutup nih,” ujar Mommy Gueensha. 
“Dua kali melahirkan dan Tuhan kasih 5 anak. Cukup deh ya. 
Beresiko banget kalo aku hamil lagi.” 

“Iya ya, waktunya rahim kita untuk beristirahat dong. 
Mari kita menunggu cucu yang datang satu persatu.” 

“Betul banget itu, Kak Ces. Aku cukup 2 deh walaupun 
Bang Nich memohon-mohon tapi ya gimana ...” 

“Kamu pake spiral, Beth?” tanya Mami Adriella yang baru 
bergabung dengan mereka. 

“Nggak sih, Kak. Yang alami ajalah. Sembur di luar!” 

Para wanita serentak tertawa mendengarnya. 


“Nah ... Olin bisa KB alami aja. Sini Lin, Mami ajarin.” 
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Semua langsung berdehem pelan dan pasrah. Caroline 
dengan polosnya mendekat ke Mami Adriella. Bahkan Amor 
pura-pura nggak tahu dan mengambil Regan untuk disusui. 

“Olin udah mens belum bulan ini?” 

Caroline menggeleng. “Harusnya sih jadwalnya minggu 
depan, Mi.” 

“Berarti bisalah ya si Jethro kejar setoran ngegempur 
kamu seminggu ini. Okelah, masih aman para sel telur yang 
cantik-cantik di dalam sana.” 

Caroline yang melongo. “Maksudnya, Mi?” 

“Jadi nanti setelah selesai mens dan ML lagi ...” 

“ML itu making love ya, Mi?” 

“Pintar, Olin.” Mami Adriella bertepuk senang. “Udah 
diajarin Kak Amor ya?” 

Caroline menggeleng. “Dikasitau Kak Achel malah.” 

Semua mata langsung menoleh pada Rachel yang duduk 
berselonjor di sebelah kanan mereka. 

“Emang kamu ngerti, Chel?” tanya Mami Elora bingung. 

“Soal apa, Mi?” Rachel menoleh ke arah Caroline. “Ohh ... 
soal ML itu? Masa nggak tahu soal bikin bayi? Itu sih 
gampang, Mi. Tinggal liat anjing-anjingnya si Romeo pas 


mereka kawin. Mirip-mirip itu kan?” 
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“Oh ya ampun!” Mami Adriella menghela napas panjang 
dengan dramatis. “Baiklah para Nona Muda. Pelajaran 
seksologi dimulai bersama Mami Lala.” 

Semua hanya bisa menghela napas panjang dan 
mengelus pundak Caroline dengan empati lalu beranjak satu 
persatu. 

aa 

Biasanya tradisi keluarga PTT, pemberkatan nikah itu 
dilakukan di jam 3 sore lalu dilanjutkan dengan makan 
malam bersama atau resepsi bila langsung diadakan. Tapi 
kali ini, pemberkatan diadakan di jam 10 pagi lalu 
dilanjutkan dengan makan siang bersama seluruh keluarga 
besar PTT. 

The Girls Squad plus Audric menyanyikan lagu I Believe 
In You-nya II Divo untuk mengiringi masuknya Caroline yang 
bergandengan tangan dengan Papi. Jethro didampingi oleh 
Rezky, Rido dan Randu sebagai best man-nya. 

Ruth bermain piano dan Rachel di organ, sedangkan 
Audric menyanyikan bait yang berbahasa Inggris dan bait 
berbahasa Perancis dinyanyikan oleh Zameera. Gereja penuh 
dengan suara mereka berdua. Paduan tenor dan sopran yang 
membuat orang terpana mendengarnya. Si Audric yang 
cengengesan gitu suaranya ternyata mantep banget lho, 


kalah Indonesian Idol. Beneran! 
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Papi nggak berhenti menghapus airmatanya hingga 
Mami geleng-geleng kepala dan berbisik, “Gadis kecilmu itu 
nggak ke mana-mana lho, Pi. Cuma pindah rumah doang.” 

“Kecepetan si Jethro ngambilnya dari kita, Mi.” 

“Aku mencintaimu, Caroline Bethesda Dimitri dengan 
seluruh hidupku.” 

“Aku mencintaimu, Jethro Ivander Leonathan dengan 
seluruh hidupku.” 

Mereka emang sepakat nggak mau bikin janji yang 
panjang-panjang karena janji itu udah ditanyakan Pak 
Pendeta sebelumnya. Lagian Jethro hanya ingin 
membuktikan cintanya dengan perbuatan bukan hanya 
dengan kata-kata manis yang nggak berarti. 

Begitu Pendeta menyatakan mereka sebagai suami istri, 
gantian Jethro yang butuh tisu. Dia sempat berbisik, 
“Akhirnya penantian panjang Abang berakhir juga, Yang.” 

Rencana untuk booking kamar di Hotel JW Marriott 
untuk pasangan ini batal karena Om Colin dan Tante London 
Kurniawan memberikan mereka hadiah bulan madu ke 
Hawaii selama 5 hari. Jethro sih girang banget bisa berduaan 
sama Caroline tanpa diganggu sama pasukan 'bodrex' yang 
ributnya minta ampun. 

Jadi setelah jamuan makan siang selesai di jam 3 sore, 


mereka bergegas pulang ke rumah Leonathan untuk 
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berganti pakaian dan langsung berangkat ke Bandara 
Soekarno Hatta. 

“Olin ... foto pake bikini ya!” teriak Rachel dengan 
sengaja. 

“Lingerie hadiah dari kami harus dipake ya!” lanjut Amor 
dengan senyum ngeledek. 

“Nggak usah pake lingerie sekalian, Lin,” ucap Audric di 
antara para gadis. “Telanjang aja! Biar si Abang mimisan trus 
MP batal!” 

“Sinting!” desis Rachel galak. 

“Cari pacar sana!” 

Audric melirik para sepupunya. “Kalo istriku mirip kalian, 
nggak deh! Mendingan jomblo!” cibir Audric. 

Well, di antara keributan yang sudah menjadi hal biasa, 
mereka semua hanya mengantar pasangan pengantin baru 
ini di depan gerbang rumah keluarga Leonathan. Rachel, 
Ruth dan Zameera, bahkan Amor mengelilingi Caroline dan 
mereka berpelukan. Audric berusaha nyempil tapi kena jitak 
oleh Jethro. 

“Inget ya, Lin apa yang Mami Lala bilang semalem?” 
Rachel mengingatkan dengan nada optimis. “Jangan biarkan 
sel telur cantikmu itu jatuh cinta pada salah satu dari 
rombongan sperma yang akan menembusmu besok. Ingat, 


Lin!” 
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“Tenang aja, Olin aman!” lanjut Amor. “Minggu depan dia 
mens.” 

“Why are we so busy membahas seksnya si Olin ya?” 
tanya Zameera bingung. “Lagipula kita semua masih virgin 
kan?” Zameera melirik Audric sekilas. “But I don't know 
about Audric!” 

“Iya bener, Z bener banget.” Ruth mengiyakan. “Kita juga 
nggak tahu gimana modelnya kalo suami istri tindih- 
tindihan kan? Nggak mungkin juga kayak anjingnya si 
Romeo yang hobi banget bikin bayi! Bener nggak, Kak Amor?” 

“OH NO, RUTH! Itu sangat disgusting! Ewh!” Zameera 
bergidik geli. 

Amor hanya mengedikkan bahunya dan pura-pura nggak 
ngerti. “Mungkin juga iya, mungkin juga nggak!” 

“Anyway, Lin! Kamu harus pake that sexy lingerie we 
bought untuk kamu ya.” 

“Fotoin dong, Lin,” rayu Ruth dengan senyum menggoda. 
Muka Caroline udah merah macam kepiting rebus aja. 

“Maksud lo apa ya, Yut? Foto mereka ML atau gimana?” 

“Oh my God, that's menjijikkan! No way!” teriak Zameera 
lagi. 

“Foto pas pake lingerie lah! Gila aja kali! Ngapain juga 
gue lihat bokong Bang Jethro. Menggelikan!” Ruth memutar 


bola matanya. 
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“Sayang, kita harus segera berangkat sekarang!” Jethro 
menyentuh bahu Caroline untuk segera masuk ke dalam 
mobil menuju bandara. 

“We'll miss you, Olin!” teriak Zameera sambil 
melambaikan tangan. 

“Jangan lupa telanjang, Lin! Biar Abang mimisan!” teriak 
Audric sambil melompat-lompat. “Telanjang! Mimisan!” 

Plak! Bahunya kena tabok Mami Adriella. “Mau Mami 
sunat lagi kamu?!” 

Kali ini mereka nggak bisa pake jet Dimitri karena satu 
dan lain hal, lagipula bulan madu ini dadakan dan nggak 
terjadwal. Jadi mereka berangkat dengan pesawat Garuda 
penerbangan kelas 1. 

Penerbangan panjang 18 jam dengan 1 kali transit di 
Tokyo akan jadi pengalaman menyenangkan bagi Caroline. 
Bukannya dia nggak pernah ke luar negeri sebelumnya, tapi 
ini kali pertama dia jalan-jalan berdua aja dengan Jethro. 

Jethro sih yang lumayan lebay. Dia pengennya tidur 
pelukan di satu tempat duduk padahal mereka bayar untuk 
2 tempat duduk mewah dan nyaman lagi. Caroline yang 
protes dan nolak mentah-mentah. Sempit soalnya. Badan 
Caroline kan lumayan seksi. Ntar malah nggak jadi tidur, bisa 


repot kan? 
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Pas transit di Tokyo, tiba-tiba Jethro berbisik, “Kita 
booking kamar di sini aja yuk, Yang! Abang mendadak 
tegang!” 

Parah emang kalo udah kebelet! 
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Bab 14 


Pisang Hawaii 


I love it when you call me señorita 
Iwish I could pretend I didn't need ya 
-Senorita by Camila Cabello & Shawn Mendes 


Caroline bener-bener protes pas Jethro mengajukan 
gagasan 'gila' itu ketika mereka transit di Tokyo. “Lagian 
transitnya cuma 1 jam ya, Bang.” 

Caroline mengernyit saat Jethro tertawa ngakak. “Iya ya, 
Yang. Cari hotel terdekat aja udah bisa 30 menit, belum 
nelanjangin kamu. Kalo ronde pertama bisalah 30 menit tapi 
selebihnya ... bisa berjam-jam kayaknya.” 

Muka Caroline udah kayak kepiting rebus dan tanpa 
sadar dia berseru sambil memukul bahu Jethro, “ABANG! 
Mesum banget ih!” 

Jethro menangkap tangan Caroline dan menciuminya. 
“Mesumnya kan sama istri sendiri.” 

Caroline semakin merona dengan tatapan Jethro. Saat ini 
mereka sedang berada di Starbucks Bandara Narita dan 


Caroline malah khawatir ada yang memperhatikan mereka. 
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Tapi sepertinya Jethro nggak peduli. Dia meraih tengkuk 
Caroline dan mencium bibirnya. 

Kirain cuma cium biasa aja, tapi ternyata lidah Jethro 
malah menyelip menjelajahi mulutnya hingga membuat 
Caroline tanpa sadar mengerang pelan. Jethro melepaskan 
ciumannya dan menyatukan dahi mereka dengan gumaman, 
“Ya ampun, kenapa juga harus ke Hawaii sih kalo bisa ke 
Tokyo?” 

Caroline hanya bisa tersenyum tipis sambil mengelus 
punggung Jethro. Tapi Caroline salah juga karena semakin 
dielus Jethro semakin menggeram. Dan sekarang Caroline 
jadi paham apa yang dikatakan Amor, “Percuma booking 2 
kursi kelas 1 di pesawat, ntar yang dipake cuma 1 doang, Lin. 
Sayang banget uangnya!” 

Begitu kembali ke pesawat, Jethro memaksa untuk 
duduk memangku Caroline. Padahal Caroline merasa kalau 
dia tuh berat dan kasihan Jethro kalo harus memangkunya 
selama berjam-jam. Protesnya Caroline nggak didengerin 
sama Jethro. Dia malah merasa nyaman memeluk Caroline 
sampe akhirnya Caroline pasrah dan ikutan tidur dalam 
pelukan Jethro. 

Mereka tiba di Honolulu International Airport sebelum 
makan siang dan ada mobil dari Four Seasons Resort Lanai 


yang menjemput mereka. Caroline seneng banget lihat 
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papan nama yang bertuliskan ‘Mr. Jethro Leonathan and Mrs. 
Caroline Leonathan'. Sadarnya baru sekarang kalo namanya 
udah berubah jadi Leonathan. 

“Kamu mau langsung jalan-jalan, Yang?” tanya Jethro di 
dalam mobil menuju hotel. “Soalnya kalo nggak, kita baru 
bisa jalan-jalan 2 hari sebelum pulang lho ya.” 

Lah ... bisa begitu ya? Caroline sampe menoleh nggak 
percaya. Dia jadi pengen pilih jalan-jalan tapi Caroline 
merasa badannya tuh remuk dan sakit-sakit karena tidur 
dengan posisi pangkuan begitu. Gimana dengan Jethro ya? 
Makanya Caroline itu sudah berencana setelah sampai di 
hotel, dia mandi terus makan siang dan pengen tidur lagi. 

“Ntar malam boleh nggak, Bang?” 

Jethro menggeleng dengan senyum lebar. “Nggak!” 

“Besok deh, setengah hari aja,” rayu Caroline dengan 
nekat menyentuh paha Jethro. 

“Hmm ... nggak juga.” 

Caroline langsung merengut. “Ihh ... Abang kok tega sih? 
Olin belum pernah ke Hawaii lho ...” 

“Kita ke sini mau jalan-jalan atau bulan madu?” tanya 
Jethro dengan santai. 

“Jalan-jalan sambil bulan madu.” 

“Coba perhatikan baik-baik ya, Sayang. Om Colin ngasih 
kita hadiah apa?” 
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“Bulan madu.” 

Senyum Jethro semakin lebar. “Ya udah, berarti fix kita ke 
sini untuk bulan madu.” 

Caroline pasrah. 

“Lagian ntar kalo kamu udah di bawah selimut sama 
Abang juga kamu nggak bakalan mau ke luar dari kamar. 
Percaya deh, Yang.” 

Caroline tambah pasrah. 

Begitu masuk ke cottage yang sudah dibooking, Jethro 
segera memesan room service untuk makan siang. Mata 
Caroline langsung terbelalak melihat private pool yang ada di 
luar cottage. Pengen berenang ... pengen berenang ... hati 
Caroline langsung menjerit senang. 

“Bang, Olin pengen berenang!” 

“Di laut?” tanya Jethro sambil menaikkan sebelah alis 
matanya. 

Caroline menggeleng. “Di kolam aja. Di laut takut ada hiu!” 

Jethro makin gemas dan memeluk pinggang Caroline lalu 
mulai menciumi leher Caroline. “Berenangnya ntar aja ya, 
Yang. Abang laper banget!” 

Caroline berbalik dan menatap Jethro. “Tapi makanannya 
belum dateng, Bang.” 

“Abang maunya makan kamu, Sayang.” 


“Tapi mandi dulu ya, Bang. Olin berasa bau banget.” 
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“Nggak tuh. Kamu wangi banget.” Jethro mendorong 
Caroline ke dinding dengan lembut dan mencium bibir 
Caroline. Jethro menyusupkan lidahnya ke dalam mulut 
Caroline dan tangannya mulai menyusup ke dalam kemeja 
yang Caroline pakai. 

“Pengen mandi, Bang.” 

“Ntar, Yang. Abis ini aja kita mandi bareng ya.” Napas 
Jethro sudah mulai tidak teratur dan dia mulai melepaskan 
satu persatu kancing kemeja Caroline. Pengennya sih ditarik 
lepas gitu biar cepet tapi ntar Caroline bisa ngamuk bajunya 
rusak. 

Jethro mengambil tangan Caroline yang sejak tadi 
melingkari lehernya dan meletakkannya ke dada Jethro. 
“Bukain baju Abang, Yang,” desis Jethro tanpa berusaha 
menghentikan ciumannya. 

Caroline mulai nggak fokus karena ciuman Jethro 
membuatnya merinding tapi tangannya berhasil menarik 
lepas kaos Polo Jethro. Ciuman mereka terlepas sesaat 
bersamaan dengan bel berbunyi. Suara teriakan room service 
terdengar dan membuat Jethro mengeluh panjang. 

Dengan terpaksa Jethro melepaskan Caroline dan sesaat 
dia lupa dengan keberadaan room service di luar sana. 
Matanya terpana melihat Caroline yang hanya mengenakan 


bra sewarna kulitnya dengan bibirnya sedikit membengkak 
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akibat ciuman Jethro. Caroline berhasil membuat Jethro 
tegang seketika. Jethro mengerang lagi mendengar suara bel 
itu lagi dan dia berjalan dengan susah payah menuju pintu. 

Caroline mengambil kesempatan untuk buru-buru ke 
kamar mandi. Lumayan mandi bentar biar wangi! Lagian 
rambutnya udah mulai lepek karena terakhir keramas itu 
kemarin sebelum berangkat ke bandara. Caroline merasa 
bahwa menghindar dari malam pengantinnya adalah usaha 
yang percuma. Karena mau bagaimanapun sebentar lagi 
selaput daranya akan ditembus oleh 'anu'nya Jethro dan 
ucapkan selamat tinggal pada si virginitas. 

Bener kan! Caroline sudah menduga bahwa suaminya 
udah nggak tahan. Jethro masuk ke dalam kamar mandi dan 
memeluknya dari belakang. Jadi Caroline memutuskan 
untuk nggak mau sok malu-malu, toh dia juga cinta sama 
Jethro. Dia berbalik menyambut Jethro yang menatap tubuh 
telanjang Caroline dengan terpaku. 

“Jangan mimisan, Abang!” 

Bukannya menjawab, Jethro malah langsung melepaskan 
celana boxernya dan gantian Caroline yang mendadak ingin 
mimisan. Oh ya ampun! Kenapa bisa sebesar itu ya? Caroline 
buru-buru menggeleng dan memalingkan wajahnya. 
Otaknya berpikir lagi, gimana caranya 'anu' yang sebesar itu 


bisa masuk ya? 
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Jethro mendekat dan mencium bibir Caroline sekilas. 
“Kamu takut ya, Yang?” tanya Jethro sambil menahan rasa 
nyeri di bawah sana. 

Caroline buru-buru menggeleng. “Nggak ... nggak kok, 
Bang.” 

“Terus kenapa kamu langsung buang muka?” 

Wow ... ego pria! Caroline tersenyum dan berjinjit 
mencium bibir Jethro. “Olin kaget, Bang soalnya Olin kan 
belum pernah lihat ‘burung’ Abang sebelumnya atau aneka 
'burung' pria yang lain.” 

“Good!” Jethro meraih bokong Caroline dan mengangkat 
hingga bersandar di dinding dengan air mengalir dari 
shower. Ciuman Jethro berlanjut, begitu juga tangannya yang 
menjelajahi tubuh Caroline. 

Tiba-tiba saja Jethro berhenti dan berbisik, “Olin sayang, 
boleh nggak mandinya kita ulang nanti?” 

Caroline sudah bisa menduga kenapa Jethro bertingkah 
aneh. Thanks to Mami Lala dengan penjelasan singkat, tepat 
dan padatnya mengenai seks di bulan madu, Caroline mulai 
paham. Kalo kata Mami Lala, gejala Bang Jethro adalah gejala 
di mana para sperma ganteng itu pengen berebutan ke luar 
untuk berkenalan dengan sel telurnya Caroline. 

Jadi tanpa sadar Caroline menjawab, “Ke tempat tidur aja 


ya, Bang.” 
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Nggak perlu pake lama, Jethro langsung mengangkat 
Caroline dan kembali meraup bibir Caroline hingga mereka 
mencapai tempat tidur. 

“Bang, basah!” seru Caroline yang tersadar dengan tubuh 
mereka yang masih basah. Jethro memaki pelan dan 
menurunkan Caroline lalu berlari ke kamar mandi untuk 
mengambil handuk. 

Dengan cepat Jethro mengeringkan tubuhnya lalu pindah 
ke tubuh Caroline tapi otaknya sepertinya sudah mulai 
korslet. Bukan cuma otaknya tapi juga bagian bawahnya 
yang semakin terasa nyeri. Perlahan Jethro mengangkat 
Caroline ke atas tempat tidur dan dengan napas terengah 
Jethro berbisik, “Yang, ini bakalan sakit. Maafin Abang.” 

Caroline pasrah dan berusaha menikmati cumbuan 
Jethro walaupun dia harus menahan sakit dengan menggigit 
selimut di sebelahnya tapi nggak apa-apa. Selalu ada yang 
pertama untuk segala hal. Dan sekali lagi pakar seksologi 
keluarga PTT, Mami Lala benar. Setelah rasa sakit itu 
perlahan menghilang, Caroline mulai merasakan sesuatu 
yang lain yang membuatnya seperti melayang di udara. 
Bahkan tanpa sadar Caroline menjerit ketika para sperma 


itu meluncur bebas di dalam rahimnya. 
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Di dalam rahimnya? Oh ya ampun! “Abang ...” Caroline 
terengah-engah dan menepuk pelan bahu Jethro yang masih 
berada di atasnya. “Olin kan nggak boleh hamil, Bang.” 

“Abang lupa, Yang. Keenakan soalnya!” 

“Ntar kalo Olin hamil gimana?” 

“Berarti itu rejeki kita, Yang.” Jethro berguling perlahan 
sambil meraih tubuh Caroline dan memeluknya erat. “Lagian 
masa iya baru pertama kali Abang harus pake sarung karet. 
Nggak enaklah!” 

“Sarung karet apa, Bang?” 

“Durex.” 

“Durex tuh apa, Bang?” 

“Googling.” 

“Sekarang?” Tangan Caroline berusaha meraba 
handphonenya di atas nakas. 

Dengan gesit Jethro menarik tangan Caroline. “Ntar aja, 
Yang! Sekarang kita makan siang dulu, baru lanjut babak 
kedua.” 

“Olin pengen mandi, Bang.” Caroline berusaha bangkit. 

“Bareng!” 

kkk 
Jethro memang luar biasa. 
Dia sendiri yang mengakui itu. Bisa bertahan selama ini 


menunggu Caroline merupakan suatu prestasi buat Jethro. 
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Dan hasilnya luar biasa bikin bahagia. Dari selesainya ronde 
kedua di jam 3 sore, Jethro malah nggak tidur. Bukannya 
kecapean tapi dia malah makin greng aja semangatnya. 
Sementara Caroline tepar dalam pelukannya. 

Melihat Caroline tidur nyenyak dalam keadaan telanjang 
adalah sebuah prestasi buat Jethro. Apalagi kulit putihnya 
Caroline penuh dengan kiss mark yang bikin Jethro semakin 
seneng. Jethro semakin merengkuh Caroline ke dalam 
pelukannya. 

Mata Jethro tertuju pada bekas luka di lengan kiri 
Caroline yang masih ditutup perban tipis. Dengan perlahan 
dia mengelus kulit di sekeliling luka itu dan menciuminya. 
Gara-gara dirinya kulit mulus Caroline jadi ada bekasnya 
gini. Rasanya sedih kalau melihat orang yang dicintainya 
dianiaya orang lain apalagi dihina dan dibully. Kejadian 
kemarin itu sekali aja dan Jethro akan menjaga Caroline 
seumur hidupnya. 

Sejak menetapkan Caroline untuk jadi belahan jiwanya, 
Jethro nggak peduli dengan ukuran tubuh Caroline. Mau 
gemuk, kurus, besar, kecil, tinggi ataupun pendek, Jethro 
nggak peduli selama wanita itu adalah Caroline Dimitri. 
Jethro nggak menginginkan perempuan lain selain Caroline. 

Lamunannya buyar karena bunyi denting pesan di 


handphonenya. Jethro meraih handphonenya dan melihat 
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nama Papi Mertua tertera di sana. Jethro membuka pesan itu 
dan matanya langsung terbelalak. 

Papi Clement 

Abang!!!! 

Ingat pake pengaman! 

Jangan sampe Olin hamil! 

Dia harus kuliah dulu! 

Hamilnya tahun depan aja! 

Astaga! Jethro meringis membaca pesan dari Papi 
Clement dan menatap Caroline dengan lemas. Demi kamu 
Yang, Abang harus rela pake karet! Tapi masa iya dia harus 
pergi ke luar ninggalin Caroline cuma buat beli kondom? 
Males banget! 

Tiba-tiba handphonenya berdenting lagi dan pesan dari 
Rezky muncul 

Rezky Dimitri 

Brother! Gue lupa bilang ada Durex di koper lo! 

Gue pesen langsung dari Singapura! 

Lah emang apa bedanya buatan Singapura sama 
Indonesia sih? Ada-ada aja si Eky! Jethro membatin. 

Rezky Dimitri 

Tenang aja, brother. 

Gue udah pernah nyoba dan rasanya not bad lah! 


Aneka rasa tuh ya. Tapi varian pisang pas abis ya. 
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Jethro semakin bingung dan turun perlahan dari tempat 
tidur menuju kopernya. Tangannya agak pegal tapi nggak 
apa-apalah demi Caroline. 

Perasaan tadi gue buka koper nggak ada kondom deh, Ky! 

Rezky Dimitri 

Ada di bawah tumpukan kolor lo! 


Woii Ky, lo yang masukin ke koper gue? 
Gila! Lo pegangin kolor gue? 

Jethro bergidik geli. 

Rezky Dimitri 

Heiii ... menggelikan sekali anda! 

Gue masih normal ya! 

Si Mami yang masukin kondomnya ke koper lo! 

Jethro buru-buru membuka kopernya dan melihat satu 
pak kondom aneka jenis di antara pakaian dalamnya. Ini 
nggak salah nih? Banyak amat! pikir Jethro sambil tangannya 
mengetik di handphone. 

Ajigile, Ky! 
Kenapa ini banyak amat karetnya? 

Rezky Dimitir 

HUAHAHAHA ... 

Kenapa lo protes sih? 


Emang lo bakalan cuma ML sekali apa? 
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Taruhan ... sekarang aja lo udah ML berkali-kali 

Lupa kan lo pake tuh karet? 

Ah sialan, kenapa si Rezky tahu aja sih? Jethro menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal. Jadi males jawab pesan WA-nya 
soalnya emang yang Rezky bilang bener banget. Jethro 
melempar handphonenya dan membawa kotak itu ke atas 
tempat tidur. 

Dia membuka kotak itu dan melihat ada beberapa jenis 
di dalamnya. Ada Tingle, Featherlite, Ribbed, Strawberry, ... 
Strawberry? Kening Jethro mulai mengernyit. Extra Safe, 
Close Fit, Comfort, Love, Together, ... Together? Kening Jethro 
makin mengernyit. Maksudnya together apa nih? Makenya 
bareng atau gimana ya? Yang terakhir yang bikin Jethro 
paling bingung adalah varian Invisible. Lah ini maksudnya 
apalagi nih? Apanya yang nggak terlihat nih? Apa pas dipake 
'burung'nya mendadak nggak terlihat atau gimana sih? 

Tiba-tiba saja ... 

“Apaan tuh, Bang?” Caroline menempel tepat di 
punggung Jethro. 

Jethro tertegun. Masalahnya, yang nempel itu pas banget 
dadanya Caroline yang empuk dan kenyal itu. Aduhh otakku 
mulai korslet nih. Emangnya dada Olin ager-ager atau apa sih 


sampe aku mikirnya kenyal gitu? 
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Jethro menunjukkan kotak kondom dengan varian 
Invisible tadi ke arah Caroline. Istrinya itu malah makin 
menempel dengan selimut yang hanya menutupi 
pinggangnya ke bawah. 

“Oh Olin tahu nih, Bang!” seru Caroline dengan wajah 
sumringah. 

Jethro terpana dan sumpah, kaget banget. “Olin tahu 
darimana? Ini kondom Iho, Yang.” 

“Waktu itu di sekolah ada materi Pendidikan Seks dan 
Pengenalan Alat Kontrasepsi dari Yayasan, Bang. Nah 
pemakaian kondom diajarin tuh. Olin tahu cara pakenya.” 

“Haa?” Jethro shock, apalagi ketika Caroline turun dari 
tempat tidur hanya dengan selimut tipis di tubuhnya. “Mau 
ke mana, Yang?” 

“Cari pisang, Bang.” 

“Haa?” Jethro makin bingung. “Buat apaan? Olin lapar?” 

Caroline berbalik dan Jethro mendadak tegang melihat 
betapa seksinya Caroline terlihat di matanya. 

“Olin emang lapar, Bang tapi pisangnya bukan untuk 
dimakan tapi untuk masangin kondomnya. Waktu di sekolah 
itu diajarinnya pake pisang, Bang.” 

“HAA?!” Jethro langsung tepok jidat. Astaga ... polosnya 


istriku! “Sayang, sini!” Jethro yang masih duduk di atas 
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tempat tidur meraih tangan Caroline hingga berdiri di 
hadapannya. 

“Nggak usah pake pisang, Yang. Pisang itu cuma buat 
contoh. Pasangin aja di tempat yang seharusnya ya.” 

“Di mana?” 

“Di sini!” Jethro menunjuk ke arah 'junior'nya yang sudah 
berdiri tegak. 

Caroline ternganga dan mendesis, “Oh my God! Kok 
pisangnya berurat, Bang?” 

totok 

Topik PTT Girls Sguad kali ini adalah Caroline dan Pisang 
Hawaii. 

Rachel Setiadi 

Olin ... udah gimana belah durennya? 

Amor Dimitri 

Ayo Olin ... cerita ... cerita ... 

Ruth Setiadi 

Udah nggak usah malu-malu 

Kita semua ngerti kok prosesnya 

Amor Dimitri 

@Ruth Setiadi seriusan kamu ngerti, Yut? 

Zameera McMillan 

Olin ... how's the process? 


We want to know! 
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Sakit nggak? 

Rachel Setiadi 

Ya pasti sakitlah, Z. 

Masa iya ditembus apa istilah lo, Lin??? 

Pisang Hawaii? 

PISANG BERURAT! 

Nulisnya sambil ngakak. Sumpah, Caroline malu banget 
tapi akhirnya enak juga. Walaupun agak nggak nyaman tapi 
iklan ‘karetnya lumayan bener. Lumayan invisible, gumam 
hati Caroline. Untung bukan 'burung'nya yang invisible. 

Zameera McMillan 

What is that? 

Pisang berurat? Pisang Hawaii? 

Ruth Setiadi 

Jelaskan, Kak Achel! 

Tanggung jawab lo, Kak. 

Rachel Setiadi 

Kak Amor, bantu jelasin! 

Amor Dimitri 

Ogah ah! 

Kakak masih polos! Wkwkwk ... 

Ntar Kakak mimpi buruk menjelaskan 'pisang'nya Bang 
Jeth. 
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Rachel Setiadi 
Ohhh kalian ini ... 
Jangan pura-pura polos dong. 
@Zameera ... pisang berurat - pisang Hawaii - penis, okay? 
Zameera McMillan 
OMG, RACHEL!!! 
Kenapa harus disebutin sih? Mr. P itu! 
HUAHAHAHA ... Zameera shock berat! 
Amor Dimitri 
Kakak ikutan shock ngomongin abang sendiri 
Betewe, Olin berhasil nggak masang kondomnya di anu? 
Zameera McMillan 


I think ... aku akan berhenti makan pisang untuk 


sementara waktu. 


Oh my God ... Olin, I like banana! 

And now I hate banana! 

Kenapa kamu nggak sebut sosis aja sih? 
SOSIS, OLIN! SOSIS! 


Ketika mereka masih ribut di grup, Caroline terpaku 


dengan suara musik yang lamat-lamat dia dengar. Lagu 


“Senorita'nya Camila Cabello terdengar di seluruh ruangan 


kamar mereka. 
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Jethro muncul dari dalam kamar mandi dan berseru, 


“Olin sayang, sekarang kita mau coba varian apa?” 
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Bab 15 


Tropical Fruits 


And all I want 
Is a chance to prove 
Show all I can do 


-I Believe In You by Michael Buble 


Caroline bersyukur akhirnya Jethro mengabulkan 
keinginannya jalan-jalan 2 hari sebelum mereka pulang. 
Padahal waktu mau berangkat Jethro udah janji mereka 
akan jalan-jalan tapi ternyata Jethro bilang, “Nggak ah, 
sayang waktunya!” 

Lah ... maksudnya? Caroline bengong dong. Waktu apaan 
coba? Seakan-akan Jethro sedang menghadapi klien baru 
yang sangat potensial dan waktu adalah segalanya. Kalau dia 
nggak menerima klien ini, perusahaan akan rugi. Padahal ... 

“Abang nggak mau nyia-nyiain waktu bikin anak sama 
kamu, Yang.” 

Tuh kan ... tuh kan ... Caroline langsung pasang aksi tidur 
pake piyama trus kasih punggung sama Jethro yang bikin dia 
langsung kalang kabut. Sejuta rayuan mulai ditebar dan 


Caroline cuma jawab, “Olin sih nggak muluk-muluk, Bang. 
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Jauh-jauh ke Hawaii masa iya nggak ada foto sama jalan- 
jalan gitu?” 

Caroline masih dengar tuh helaan napas panjangnya 
Jethro dan kemudian ... “Oke besok kita jalan-jalan seharian 
sambil belanja oleh-oleh.” 

YESSS! jerit Caroline dalam hati. Aku berhasil! Aku 
berhasil! Sambil pengen joget-joget gitu tetapi ... beberapa 
detik kemudian ... 

“Tapi ... kalo piyamamu nggak dibuka, yah ... Abang pikir- 
pikir lagi deh!” 

Oh dasar Pengacara! keluh Caroline dalam hati. Tarik 
ulur! Tarik ulur! Disangka layangan apa? “Buka sendiri dong, 
Bang. Kan Abang paling jago ngebongkar,” tantang Caroline 
dengan mulut monyong-monyong. 

“Ayeee! Salah satu keahlian Abang itu, Yang!” Dengan 
sekali sentak celana panjang Caroline lepas. “Nggak usah 
monyong-monyong gitu deh, istriku. Bilang aja kalo minta 
cium! Abang ciumin deh dari kepala sampe kaki!” 

IYAAA eh TIDAKKK! 

ak 

Hawaii itu pulau tropis kan ya? Otomatis banyak buah- 
buahan tropis dong. Dan tebak yang paling banyak diminati 
orang lokal adalah buah ... PISANG. Bahkan jantung pisang 
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mereka sebut BANANA FLOWER dan dijual 1 dolar sebonggol. 
Caroline sampe fotoin tuh jualan mereka dan kirim ke grup. 

Dari Banana Bread, Jamaican Banana Bread, anyway apa 
bedanya ya? Mungkin yang Jamaika itu pisang hitam. Hmm ... 
lupakan! Ada lagi Banana Pie, Banana Pancakes, Banana Nut 
Bread. Aduh ... kenapa semuanya mengandung pisang sih? 

Rachel Setiadi 

Banana bersarung ada nggak? 

Tuh kan, grupnya mulai mesum! Caroline mendadak ilfil 
lihat pisang! 

Amor Dimitri 

Olin udah bosen ya beberapa hari mainin pisang? 

Caroline langsung melirik ke arah Jethro yang duduk 
menikmati es krim rasa ... pisang di sebelahnya. Jethro 
menoleh dan menyodorkan sendok berisi es krim itu ke 
mulutnya. Caroline buru-buru menggeleng. 

“Olin udah kenyang, Bang!” Ngeles kayak bajaj, tentunya. 

Ruth Setiadi 

Serius nanya nih, Lin. 

Maininnya gimana ya? 

Dielus-elus? Atau diuyel-uyel? 

Zameera McMillan 


What is it? Diuyel-uyel? 
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Caroline buru-buru mingkem dan menutup 
handphonenya sebelum Jethro bertanya. Malu banget kalo 
Jethro sampe tahu soal si ‘pisang’. 

“Abis ini mau ke mana lagi kita, Yang?” 

“Boleh ke pantai nggak, Bang?” 

“Pake bikini?” Mata Jethro langsung menyipit. 

Caroline mengangguk dan Jethro buru-buru menggeleng. 
“Hmm ... untuk yang satu itu ...” Jethro menyilangkan kedua 
tangannya. “Nggak boleh! Ntar banyak mata yang mendadak 
buta!” 

“Lah ... kok bisa, Bang?” Caroline terbelalak. 

“Soalnya Abang colokin mata mereka satu-satu!” 

“Abang! Ihh ... sadis banget deh!” Reflek Caroline meninju 
bahu Jethro yang tertawa terbahak-bahak. 

“Yang boleh lihat badan kamu cuma Abang! Eksklusif!” 

“Tapi ini kan Hawaii, Bang! Nggak ada orang lain juga!” 

“Mau di Hawaii, di Jakarta atau di Mars sekalipun, nggak 
boleh, Yang. Biarin deh kamu bilang Abang posesif atau 
pencemburu, tapi emang begitu faktanya dan Abang nggak 
rela kalo badan kamu jadi konsumsi publik. Paham ya, 
istriku?” 

Caroline malah tersenyum lebar. “Paham, suamiku!” 

“Ya ampun, senyumnya ...” keluh Jethro lemas. “Jadi 


pengen buka celana!” 
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“ABANG!” jerit Caroline sambil menutup mukanya. 

Jethro tertawa bahagia melihat wajah merona Caroline. 
Dengan lembut dia mengelus kepala Caroline dan 
menciuminya. “Cinta banget sama kamu, Yang.” 

“Olin juga!” 

“Juga apa?” 

“Cinta Abang.” 

“Yes!” Jethro merangkul pinggang Caroline dan 
mengendus lehernya. “Kamu mau belanja apa? Tas? Sepatu?” 

Caroline menggeleng. “Nggak mau ah, Bang. Udah banyak 
juga tas sama sepatu Olin. Mendingan banyakin beli baju- 
baju Hawaii untuk para asisten di rumah, Bang.” 

Jethro tersenyum lebar. “Ternyata istri Abang emang 
beda ya.” 

Caroline cemberut. “Bukan cuma Olin kali, Bang. Kami 
semua emang nggak hobi belanja barang yang harganya 
selangit.” 

“Tapi sekali-sekali boleh dong, Sayang.” 

“Iya, Bang tapi harus lihat kebutuhannya, bukan 
keinginannya. Uangnya mending disumbangin ke Yayasan 
LDS biar lebih banyak lagi anak-anak nggak mampu bisa 


sekolah kan?” 
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Tiba-tiba saja Jethro menyodorkan sebuah kartu ATM ke 
hadapan Caroline. “Ini kartu ATM dari kantor, Yang. Gaji 
Abang ditransfer ke sini dan ini miliknya Olin.” 

“Haa? Maksudnya, Bang?” 

“Gaji Abang ini milik Olin, istri Abang. Nanti slip gaji tiap 
bulan akan Abang kirim salinan PDFnya ke WA Olin ya, Yang.” 

“Emang harus ya, Bang?” 

“Harus dong. Kan urusan belanja rumah tangga kita itu 
urusannya Olin sebagai istri Abang. Emang sih gaji Abang ini 
nggak banyak tapi Abang masih dapat gaji bulanan dari 
perusahaan Papa juga pembagian deviden saham di LCC dan 
di DSS tiap 6 bulan sekali.” 

“Emang gaji Abang berapa? Boleh kan Olin tahu?” 

Jethro tertawa. “Bolehlah! Kan Olin istrinya Abang.” 
Jethro kembali menegaskan hal itu. “Gaji Abang di 
Kurniawan, Gabrian and Associates itu 20 juta sebulan. Gaji 
dari LCC sedikit di bawah BKA, sekitar 18an deh. Deviden 6 
bulanan dari LCC tergantung keuntungan perusahaan. Nggak 
pernah sama tapi standarnya sih 100 juta sampe 125 juta. 
DSS juga kurang lebih sama seperti LCC.” 

“Tapi Olin nggak berani pegang uang sebanyak itu, Bang.” 

“Olin harus tetap pegang yang ini, gaji Abang. Trus ada 1 
kartu kredit lagi yang udah Abang bikinin untuk kamu.” 
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Jethro menyodorkan sebuah kartu kredit berwarna biru 
bertuliskan Visa Infinite. 

Caroline semakin terperangah. Dia mulai sakit kepala. 

“Limit kartu kredit ini 1 miliar ya, Yang. Olin bisa belanja 
yang Olin mau. Belanja tas atau berlian gitu. Tapi kalo 
harganya di atas 1 miliar, bilang Abang biar limitnya Abang 
tambahin ya, Yang.” 

“Olin boleh pingsan nggak, Bang?” 

Jethro buru-buru menggeleng. 

“Olin boleh nolak kartu kreditnya?” 

Jethro menggeleng lagi. “Emangnya Olin nggak mau 
belanja gitu?” 

“Mau sih tapi nggak harus semahal gitu juga, Bang. Untuk 
apaan sih? Lagian Olin masih punya kartu ATM dari Papi dan 
selalu ada transferan tiap bulan, Bang. Tapi itu juga jarang 
Olin pake sih.” 

“Mulai sekarang yang dari Papi nggak usah dipake ya, 
Yang. Kan sekarang Olin udah tanggung jawabnya Abang, 
tanggung jawabnya keluarga Leonathan. Paham ya?” 

Caroline mengangguk masih dengan wajah bingung. 
“Trus uang Olin dari Papi gimana dong, Bang?” 

“Simpan aja untuk anak kita.” 

“Tapi kata Mami Al, Papi Jon udah nyiapin rekening 


untuk anak kita masa, Bang? Gimana dong?” 
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“Ya udah nggak apa-apa, terserah si Papi aja.” 

“Tapi kan anak kita belum ada, Bang.” 

“Ntar malem kita bikin lagi ya, Yang.” 

Caroline tergelak. “Perasaan selama di sini kita jarang 
banget turun dari tempat tidur deh, Bang.” 

Jethro ikutan tergelak. “Itu tujuannya bulan madu, Yang. 
Nanti sebelum balik ke hotel, kita mampir ke Apotek dulu ya, 
Yang.” 

“Mau beli apa kita, Bang?” 

“Beli “sarung karet’, Sayang. Udah habis kan?” 

Oh ya ampun! Kenapa juga topik itu harus disebutkan? 
keluh Caroline malu. Emang sih stok yang dibawa dari 
Jakarta sudah habis. Ludes! Sangat terbukti kehebatan singa 
jantan itu di atas tempat tidur. 

Kata Jethro tadi pagi, “Kalo nggak ingat kamu masih 
kuliah, sampe di Jakarta udah pasti kamu hamil lho, Yang!” 

Tadi pagi adalah stok terakhir dan Caroline bersyukur 
karena itu jadi salah satu alasan mereka bisa ke luar kamar. 
Harusnya semua sisa kondom itu akan dibersihkan oleh 
petugas sekalian mereka membersihkan kamar karena 
mereka kan menyewa cottage bulan madu yang harganya 
luar biasa mahal. Tapi Caroline nggak bisa begitu. Dia 
merasa hal-hal seperti itu adalah milik mereka pribadi. Jadi 


dia mengumpulkan semua sampah itu tanpa rasa jijik ke 
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dalam plastik sampah dan diikat rapat. Kalaupun petugas 
mengambilnya dari tempat sampah, setidaknya mereka 
tidak akan melihat apa isinya. Sama saja seperti ketika 
Caroline datang bulan dan membersihkan pembalut bekas 
pakainya. 

Konyolnya celetukan Jethro ketika melihat Caroline 
bersih-bersih, “Ckk ... sayang sekali ya para jagoan Abang itu 
nggak sempet ketemu sel telur cantikmu. Padahal mereka 
adalah para pejantan potensial yang bisa menciptakan calon 
Pengacara hebat seperti Abang!” 

Haa? Caroline cuma bisa melongo dan semakin melongo 
dengan ucapan Jethro berikutnya, “Jangan melongo gitu, 
Yang. Ntar Abang horny lagi. Repot dah, nggak ada 
sarungnya! Atau kamu mau kita 'bertarung' tanpa sarung?” 

“ABANG MESUM!" teriak Caroline sebal. 

Untungnya mereka menyewa mobil hotel sehingga nggak 
perlu repot nyari taksi. Jadi ke mana-mana sepanjang hari 
itu aman. Pas mereka mampir ke sebuah Apotek di dekat 
hotel, Jethro langsung menarik Caroline masuk bersamanya. 
Padahal Caroline udah sengaja pura-pura nggak inget lho ya, 
tapi ternyata ... 

“Ini termasuk kebutuhan pokok lho, Yang.” 

Caroline lumayan shock melihat begitu banyaknya jenis 


kondom yang dijual di benua Amerika ini. Yang bikin 
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Caroline makin malu adalah tingkah Jethro yang ngajak 
Caroline diskusi soal 'benda' itu. Bahkan tanpa malu-malu 
salah seorang Apotekernya menjelaskan dengan to the point 
kegunaan mereka satu-satu. 

Katanya, “Merek Durex itu nomor 3. Nomor satunya 
merek Okamoto Crown yang saking tipisnya berasa nggak 
pake. Trus nomor duanya merek Trojan dengan gambar 
pahlawan memakai helm perang.” 

Lanjutnya lagi, “Khusus merek Trojan varian 'Her 
Pleasure' bagus digunakan pada pasangan yang memiliki 
vagina.” 

Caroline terbelalak dan berbisik pada si Apoteker, “What 
do you mean?” 

“Kondom ini tidak disarankan bagi pasangan gay!” 

Caroline langsung mencengkeram tangan Jethro. 
Sepertinya Jethro paham kalau istrinya itu merasa jengah 
dengan penjelasan si Apoteker. Dia langsung merangkul 
bahu Caroline dan berseru, “Yang, ada Durex varian Tropical 
Fruits masa! We'll take the Durex!” 

Terserah deh! seru Caroline dalam hati. Yang penting 
kami ke luar dari tempat ini! 

Beneran lho, Jethro beli 10 pak Durex varian Tropical 
Fruits. “Buat apaan kondom sebanyak itu, Bang?!” Caroline 


shock dong. 
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“Oleh-oleh buat Rezky dan Josiah! Biar mereka ngerasain 
manis-manisnya rasa tropical fruits, Sayang.” 
Oh baiklah! 
kak 
Brothers! 
Ada kondom varian tropical fruits masa! 
Jethro, Rezky dan Josiah memiliki grup sendiri. Hanya 
mereka bertiga. Kata Rezky, “Grup ini khusus para pria 
dewasa yang sudah menikah dan akan menikah dengan titel 
bapak-bapak dan calon bapak!” 
Ribet amat kan? desis Jethro dalam hati. Tapi Rezky 
emang gitu kalo sifat nyebelin lagi ke luar. Ya dia nyebelin! 
Rezky Dimitri 
Macam apa itu tropical fruits? 
Mana gue tahu! 
Kan belom coba, bro! 
Baru ntar malem perdana. 
Josiah Haristama 
Kalo lo transit di Singapura, beli Durex yang keluaran 
sana, Jeth. 
Varian durian, cendol dan kelapa. 
Anjirlah! 
Seriusan, Jo? 


Beli di mana? 
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Josiah Haristama 
Dijual bebas itu mah di Singapura. 
Coba aja di toko-toko di bandara, Jeth. 
Rezky Dimitri 
Emang lo udah coba, Jo? 
Buktinya si Nana hamil juga lo bikin! 
Josiah Haristama 
Itu sih emang tujuan gue, Ky! 
Tapi emang gue pernah coba tuh. 
Nah pas gue buka yang rasa durian, Nana ngambek trus 
munggungin gue. 

Gue lupa dia nggak doyan durian! 

Trus puasa dong lo, Jo! 
Josiah Haristama 
Huahaha ... rugi amat! 
Udah tegang gue! 
Gue langsung hajar, bro lagian emang gue iseng pengen 

coba doang. 
Rezky Dimitri 
Tapi emang paling enak tanpa si karet kampret itu sih. 
Mau varian apapun itu. 
Seriusan, Ky? 

Rezky Dimitri 
Halah! Bokis banget lo, Jeth. 
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Pas MP kan lo belom pake! 
Oh iya gue lupa! 
Gue jadi pengen nggak pake deh! 
Tapi gue udah janji sama diri gue sendiri, biarin Olin 
nikmatin masa kuliahnya dulu 
Josiah Haristama 
Bagus lo, Jeth. Hebat! 
Kita harus mulai ngajarin adek-adek kita untuk setia 
sama pernikahan. 
Kenapa lo tiba-tiba ngomong gitu, Jo? 
Buat kita kan emang pernikahan itu sekali seumur hidup. 
Nggak ada istilah main mata ke mana-mana, apalagi 
selingkuh! 
Rezky Dimitri 
lya bener, Jo. 
Orangtua kami di PTT itu punya ikrar yang ngeri banget. 
Kalo ada salah satu dari saudara mereka ada yang 
mengkhianati pernikahan, orang itu akan dimiskinkan dan 
diasingkan. 
Josiah Haristama 
Sama persis dengan keluarga kami, The Angels. 
Kesetiaan adalah harga mati. 
Kenapa tiba-tiba lo ungkit ini, Jo? 


Josiah Haristama 
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Gue baru pecat Manajer Keuangan gue sama satu staf 
akunting 
Mereka selingkuh! 
Rezky Dimitri 
PARAH! 
Josiah Haristama 
Mereka ML di ruang server. 
Lah ... emang mereka nggak tahu ada CCTV apa? 
Rezky Dimitri 
Kalo nafsu udah bercampur setan ya langsung mendadak 
bloon, Jeth! 
Josiah Haristama 
Ngamuk dong gue! Nggak pake SP 1, SP2 dan SP 100! 
Langsung pecat tanpa rekomendasi! 
Gue teriakin, 'kalian bikin sial kantor gue!' 
Masalahnya lagi, yang mergokin itu sekuriti yang lagi 
dinas malam itu. 
Kampret kan?! 
Pasti si Manajer punya sejuta alasan kan? 
Apalagi si perempuan! 
Josiah Haristama 
Malah si manajer kampret itu yang protes ke gue. 
Katanya, gue nggak tahu kan kalo istrinya dia nggak 


ngurusin dia lagi! 
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Lah ... ngapain gue ngurusin rumah tangga dia? 
Si perempuan lagi bilang kalo udah lama dia jatuh cinta 
sama si manajer kampret! 
Aduh! Pusing gue ngeliat manusia-manusia tukang 
selingkuh! 
Rezky Dimitri 
Manusia model gitu sih emang udah niat, Jo. 
Niat selingkuh dan menganggap rumah tangga itu ajang 
uji coba. 
Ajang main-main! 
Josiah Haristama 
Untung nggak gue kebiri tuh manajer! 
Beruntunglah kita yang sejak lahir sudah diajari yang 
namanya cinta dan kesetiaan ya. 
Jadi istilah selingkuh itu udah nggak ada dalam kamus 
kita! 
Rezky Dimitri 
Lo sih terlalu baek, Jo! 
Coba kalo sama Ayah gue dan Om Herman habis tuh 
'burung' dibuat pendek! 
Grup yang isinya 3 orang itu penuh dengan emotikon 
tawa ngakak. 
Betewe, gue beliin varian tropical fruits buat kalian 


berdua! 
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Masing-masing 3 pak. 
Udah ya ... gue mau 'on duty' dulu! 

Jethro menatap Caroline yang baru ke luar dari kamar 
mandi dan berpikir sejenak. Tuhan kasih Caroline dalam 
hidupnya itu anugerah besar dan bertahun-tahun menunggu, 
Jethro nggak pernah terpikir untuk mendua apalagi 
selingkuh. 

“Abang nggak mau mandi dulu?” tanya Caroline sambil 
menyodorkan handuk kepada Jethro. 

“Tunggu bentar!” Jethro meraih Caroline dan mendekap 
pinggangnya. “Mau peluk Olin dulu.” 

Caroline bingung dan menunduk menatap Jethro yang 
menengadah menatapnya. 

“Abang mau bilang makasih karena Olin udah mau 
menikah sama Abang, udah mau mencintai Abang dan udah 
rela melepaskan masa remaja kamu untuk Abang.” 

Caroline tersenyum lebar sambil mengelus kepala Jethro. 
“Olin melakukannya karena cinta, Bang. Bukan karena 
dipaksa.” 

“Abang cinta Olin.” Jethro menyembunyikan wajahnya di 
perut Caroline dan menciuminya. 

“Bang, emang benar kalo ntar Olin melahirkan Abang 
bisa selingkuh soalnya badan Olin yang udah gendut gini 


bisa lebih melar lagi.” 
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Jethro mengangkat wajahnya dan mengernyit. “Siapa 
yang bilang, Yang?” 

“Temen-temen Olin di sekolah dulu.” 

“Besok-besok kalo kamu reunian, kasih tunjuk Abang 
yang ngomong gitu ya, Yang. Biar Abang sentil empedunya!” 

Caroline sontak ngakak mendengar ucapan Jethro. 
“Abang kejam juga ya.” 

“Emang! Apalagi kalo ada yang menghina istri Abang! 
Dan Olin juga harus berhenti minder. Olin nggak gendut tapi 
seksi dan Abang suka. Abang malah nggak pengen Olin 
berubah menjadi kurus kering karena diet. Olin harus jadi 
diri sendiri. Paham?” 

“Paham, Bos sayang. Tapi nggak harus juga nyundul dada 
Olin ya!” 

“Itu kode, Sayang.” 

“Tapi Abang mandi dulu ya!” 

Jethro menggeleng sambil meraih salah satu ‘karet yang 
mereka beli tadi. “Kita coba ini dulu baru mandi.” 

“Olin udah mandi, Abang!” 


“Mandi lagi ntar!” 
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Bab 16 


Paus Sperma 


Yeah it's pretty clear, I ain't no size two 
But I can shake it, shake it like I'm supposed to do 
-All About That Bass by Meghan Trainor 


Pasangan pengantin baru ini tiba di Jakarta di hari 
Minggu siang pas banget arisan mingguan PTT di rumahnya 
keluarga Leonathan. Jethro dan Caroline udah tahu soal 
arisan ini karena selain menyambut kepulangan mereka dari 
bulan madu, keluarga Leonathan juga mau mengadakan 
acara peresmian. 

Caroline nggak perlu balik lagi ke rumah Dimitri untuk 
mengambil pakaiannya karena kedua Mami, Mami Allegra 
dan Mami Aleeza sudah membereskan semuanya. Termasuk 
kamar Jethro yang sudah dirombak menjadi kamar 
pengantin kedap suara. Jethro senengnya bukan main. Mami 
emang terbaik! 

Mereka dijemput oleh supir Papi dan tiba di rumah tepat 
waktu makan siang. Keluarga PTT yang sebanyak itu 
bergantian memeluk keduanya. Melihat keramaian itu, 


Jethro pasrah kalau dia nggak bakalan bisa ke kamar 
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beristirahat dengan Caroline. Dan sekarang yang ngekorin 
Jethro malah si Audric. Nyebelin kan? Tahu kapan nih anak 
berangkat ke Amerika, betah banget di Jakarta. 

Jethro juga pasrah kalau Caroline dimonopoli para Mami 
dan genk The Girls Squad. Pas banget Zameera belum balik 
ke Seattle. Katanya sih mereka baru balik lusa jadi para gadis 
itu bisa ngobrol dan hang out dulu besok. Sedangkan Jethro 
ngobrol dengan Rezky di pinggir kolam renang sambil 
menyerahkan oleh-olehnya, 3 kotak kondom varian tropical 
fruits. 

“Gue pikir lo bercanda, Jeth. Gila! Beneran lo beliin!” 

“Mana pernah gue bercanda soal itu, Ky? Serius gue! 
Punya Josiah udah gue simpan tinggal kirim pake online.” 

“Sebanyak ini, Jeth?” 

“APAAN TUH, BANG?!” seru Audric kegirangan. Anak itu 
sekarang nempel banget sama Eric. Katanya, “Eric is my 
buddy!” 

“Permen karet rasa buah-buahan ya, Bang? Mau dong!” 
Audric meraih sebuah kotak kondom itu dan 
memperhatikan sambil membacanya perlahan. 

“Permen karet gigi lo!” desis Jethro sebal. 

“WOW! WOW! GILA! AMEJING! BALON TIUP, RIC! Keren!” 

“Kurang kenceng lo teriaknya!” bentak Rezky sambil 
menepuk bahu Audric. “Ntar adek-adek lo yang laen 
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penasaran, Audric!” Rezky merampas kotak kondom itu dan 
berusaha menyembunyikannya tapi ... 

Terlambat! 

Para bocah unyu-unyu yang penasaran sudah berbaris di 
hadapan mereka. Si kembar Kenzo dan Edrich Dimitri, 
Romeo Setiadi dan Kendrick Dimitri bahkan Shiloh McMillan 
yang nggak ngerti Bahasa Indonesia juga ikutan. Kelima 
bocah itu menatap Rezky dan Jethro dengan penasaran. 
Bahkan Romeo bersidekap dengan mata menyipit. Edrich 
meletakkan jari telunjuknya di dagu sambil menggoyangkan 
kaki. 

“Balon tiup model baru tuh, Bang?” tanya Kendrick, 
adiknya Rezky tanpa basa-basi. 

“I think it's a condom, guys!” ucap Shiloh blak-blakan. “I 
sawitin my Mommy's drawer!” 

“Maksudnya nama balon tiupnya kondom gitu?” Edrich 
makin penasaran. “Tapi kok gambar buah-buahan ya?” 

“Adek-adek Abang yang pintar, ini bukan balon tiup ya!” 
ucap Rezky dengan senyum lebar sambil mengambil kotak 
kondom itu dari tangan Audric. 

“Pinjam dong, Bang. Eyo penasaran deh,” ucap Romeo 
yang dengan gerakan cepat mengambil kotak itu dari tangan 


Rezky. “Eyo mau tanya Daddy!” Romeo berlari ke arah para 
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Papi sambil mengangkat kotak itu diikuti para saudaranya 
yang lain. 

“Mampuslah!” desis Rezky melotot ke arah Audric. Eric 
cuma cengengesan doang. 

“DADDY! Kata Abang Audric ini balon tiup model baru 
masa!” 

Para orangtua langsung terdiam dan melihat kotak yang 
disodorkan Romeo itu. 

“AUDRIC!” teriak Daddy Rocky Setiadi sambil menerima 
kotak kondom itu dan membawanya kembali ke tempat 
Rezky, Jethro dan Audric juga Eric. 

Audric berdiri dengan senyum lebar tanpa merasa 
bersalah lalu menunjuk ke arah Jethro. “Punya Abang Jeth itu, 
Amangboru." 

Daddy Rocky berbalik menatap Jethro dengan galak. 
“Abang Jeth!” 

“Itu oleh-oleh dari Hawaii untuk Eky, Dad. Si Audric 
penasaran.” 

“Audric?” 

Audric mengangkat kedua bahunya dan menjawab, 
“Audric ini masih polos, Amangboru jadi Audric tuh taunya 
itu balon tiup raksasa. Tanya aja Eric kalo Amangboru nggak 
percaya!” 


Eric langsung mendelik. “Kok aku sih, Dric?” 
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“Kamu kan tahu aku masih polos banget, Ric. Kita senasib 
lho!” 

“Tauk ah!” Eric mencibir. 

“Tuh kan, Dad! Eyo bilang juga apa? Ini balon tiup! Coba 
dibuka satu, Dad. Ditiup dong!” rayu Romeo sambil berjinjit 
berusaha mengambil kotak itu dari tangan Daddynya. Tapi 
Daddy Rocky malah meninggikan posisi tangannya ke udara. 

Daddy Rocky semakin melotot lalu menggeleng. “Abang 
Eyo, ini bukan balon tiup ya, Nak. Ini ...” Daddy Rocky 
sepertinya sedang berpikir keras sambil memberi kode pada 
Jethro dan Rezky untuk melanjutkannya. 

Tiba-tiba saja ... 

“Itu kantong penampung sperma, Yo!” ucap Kenzo tiba- 
tiba. Anak Papi David yang pendiam itu sekalinya bicara 
bikin ruangan mendadak sunyi senyap. 

“Penampung sperma?” Romeo mengangkat kepalanya 
menatap Daddy Rocky. “Sperma itu apa, Dad?” 

“Apakah itu sama dengan Paus Sperma, Bang Ky?” tanya 
Kendrick lagi. 

“Paus Sperma?” Edrich, adiknya Kenzo mendekat dengan 
penasaran. Begitu juga dengan Romeo. Seketika Kendrick 
dikelilingi saudara-saudaranya. 


“In English, please guys!” Shilloh memohon. 
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“Sperm Whale, Shilloh. I watched together with the twins, 
Deven and Daren at Nat Geo Wild about this whale. Bentuk 
kepalanya aneh banget.” 

“Emang ada paus jenis itu?” tanya Edrich tertarik. 

“Setahu aku adanya Paus Orca ya,” lanjut Romeo. 

“Ada dong! Ayo kita Googling!” Seketika mereka berlima 
berjalan ke arah gazebo dan topik kondom itu lenyap. 

Jethro pikir kondisi sudah aman tapi ternyata Daddy 
Rocky masih berdiri di hadapan mereka dengan kotak 
kondom itu di tangannya. “Ini punya siapa?” 

“Eky, Dad!” jawab Rezky pelan sambil mengambil kotak 
itu dari tangan Daddy Rocky. 

“Trus kenapa Audric pegang-pegang?” Daddy Rocky 
berbalik ke arah Audric. 

“Penasaran, Amangboru! Kan tadi Audric udah bilang 
kalo Audric masih polos jadi nggak ngerti soal begituan. Iya 
kan, Ric?” Audric menyenggol lengan Eric. 

“Kenapa aku lagi sih? Aku juga masih polos tauk!” 

Rezky dan Jethro saling berpandangan dengan tatapan 
curiga. 

“Begituan apa maksudnya?” 

“Hmm ... anu, Amangboru.” 


“Anu apa?” 


Eternity Publishing | 275 


“Hmm ... itu lho, Amangboru.” Audric mendekat ke 
telinga Daddy Rocky. Mereka sama tinggi dan sama besar. 
Daddy Rocky malah sedikit lebih pendek dari Audric. “Cara 
bikin bayi! Menurut Amangboru, gimana caranya?” 

Daddy Rocky langsung balik badan dan berteriak, 
“BRYAN! Liat itu anakmu!” 

Audric nyengir menatap kedua abangnya. “Aku salah apa 
ya?” 

Jethro dan Rezky hanya mengangkat bahu mereka tanpa 
komentar. 

“Kok gue penasaran ya sama yang dibilang Kendrick, Ky? 
Emang beneran ada Paus Sperma?” tanya Jethro. 

“Emang beneran ada, Bang?” tanya Audric lagi. 

“Ada. Gue ikutan nonton malah! Buka Youtube gih!” 

“Emang beneran kepalanya aneh, Bang Ky?” Eric ikut 
penasaran. 

“Anehnya gimana, Bang?” lanjut Audric. 

Mereka berempat terlihat aneh karena menyatukan 
kepala mereka seperti sedang membicarakan sesuatu yang 
rahasia. 

Rezky mendelik sebal. “Kepalanya mirip sperma!” 

kkk 
Caroline didaulat para The Girls Squad yang hampir mati 


penasaran untuk menceritakan malam pengantinnya. Kak 
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Amor tertawa geli sambil menyusui Regan menatap wajah 
ketiga adiknya yang penasaran. 

Dengan cemberut Caroline berkata, “Enak ya waktu Kak 
Amor malam pengantin nggak ada yang nanya-nanya seperti 
3 orang kepo ini!” 

“Siapa bilang? Yang nanya para Mami tauk, Lin! Lebih 
parah itu kali!” 

“Wah daebak, Kak Amor!” seru Ruth ternganga. “Jangan 
bilang ntar Olin ditanyain sama Nantulang Liz!” 

“Masih mending kalo yang nanya Mami Liz, kalo Mami 
Lala gimana?” 

“Aku maunya malah Mami Lala!” seru Rachel. “Biar jelas! 
Sampe detail!” 

“Kalian talk too much ya. Olin nggak jadi tells her story 
deh!” Zameera menengahi. “Aku juga curious tauk!” 

“Good! Good, Z! Ayo Lin, cerita!” 

Caroline yang kebingungan mau mulai darimana 
ceritanya. Rasanya kok aneh aja harus menceritakan hal 
pribadi itu kepada saudara sendiri. “Aku malu ...” 

Ketiganya saling berpandangan dan tiba-tiba saja Rachel 
menjentikkan jarinya. “Oke aku yang nanya. Dicium si Abang 
nggak, Lin?” 


Caroline mengangguk. 
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“Nggak mungkin nggak dicium ya,” celetuk Kak Amor. 
“Sebelum nikah aja Bang Jeth nyosor Olin terus. Iya kan?” 
goda Kak Amor. 

“Ditelanjangin nggak, Lin?” Gantian Ruth yang penasaran. 

Caroline mengangguk. 

“Kamu telanjang, Lin?” 

Caroline hanya menatap mereka sambil menahan malu. 

“Diliatin dong daleman kamu sama Bang Jethro?” 

“Daleman, Chel?” Zameera mengernyit. “Maksud kamu, 
underwear?" 

“No, Z! I mean ... hmm ...” Rachel berdehem beberapa saat. 

Zameera terbelalak dan berseru, “Oh you mean breast 
and miss V ...” 

Ketiganya langsung menoleh ke arah Caroline yang 
langsung merona. “Oh ya ampun! Kalian bikin aku malu!” 

“Pertanyaan buat kalian bertiga nih ya ...” Kak Amor 
mengambil alih. “Kalau kalian telanjang di depan pria yang 
adalah suami kalian gimana? Untuk pertama kali lho ya.” 

Ketiganya saling berpandangan. 

“Tergantung prianya! Kalo suamiku ganteng dan aku 
cinta, tanpa diminta juga aku rela telanjanglah!” jawab Ruth 
sambil ngakak. 

“NGGAK MAULAH!" teriak Rachel. “Itu memalukan! Bisa 


kutonjok dia!” 
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“Kau mau tonjok suamimu, Chel?” goda Kak Amor. 
“Paling-paling sebelum kamu tonjok, kamu udah pasrah di 
tempat tidur.” 

Rachel ternganga dengan wajah merona dan Caroline 
cekikikan melihat saudaranya itu. Rachel emang galak, super 
galak malah tapi dia tipe perempuan yang risih kalo ada 
cowok yang nyentuh-nyentuh gitu. Bisa selesai tuh cowok 
dia bikin. 

“Kamu Z?” 

“Aku? Hmm ...” Zameera tersenyum lebar. “Tergantung 
ukuran celananya!” 

“Celana kolornya maksudmu?” Caroline penasaran. 

“Boxernya?” Zameera balik bertanya. 

“Dia nggak ngerti celana kolor, Lin. Iya boxernya, Z!” Kak 
Amor menegaskan. “Kenapa dengan boxernya?” 

“Kalo boxernya besar berarti isinya juga besar,” jawab 
Zameera santai. 

“Maksudnya?” Malah Rachel yang sekarang kebingungan. 

“Ya udah gitu aja!” 

Sontak semuanya tertawa terbahak-bahak. Caroline 
merangkul Zameera dan berkata, “I understand, Z. 
Perempuan berbadan seksi seperti kita memang perlu pria 
dengan ukuran boxer yang besar.” 


“Oh menggelikan!” desis Rachel. 
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“Sudah kubuktikan yang menggelikan itu yang enak, Chel! 
Iya kan, Kak Amor?” 

“Olin udah mulai mesum!” 

kam 

Keluarga Jonah Leonathan punya anggota baru dan hal 
ini sudah lama dirapatkan, mengambil istilah Papi, bersama 
keluarga inti Leonathan-Dimitri-Setiadi lalu bersama 
keluarga besar PTT formasi lengkap bahkan keluarga Tulang 
Darian Siregar datang dari Amsterdam sedangkan keluarga 
Noah McMillan mengikuti melalui zoom. Rapat terakhir 
mereka dihadiri oleh Om Colin dan tim Pengacara keluarga 
PTT dari Kurniawan, Gabrian and Associates. 

Sebelum dirapatkan dengan seluruh keluarga, Papi dan 
Mami sudah lebih dulu membicarakan hal ini pada anak- 
anaknya. Amor dan Rezky lalu Jethro yang waktu itu belum 
menikah dengan Caroline. Tapi Papi bilang Caroline sudah 
menjadi bagian Leonathan jadi dia harus ikut mendengarkan 
apa yang akan mereka bicarakan. 

Topiknya adalah Eric Ilyas. Pria tampan dan pintar, anak 
asuh Mami di Yayasan LDS yang berusia 20 tahun itu sudah 
sebulan ini tinggal di rumah Leonathan dan sudah 6 bulan 
menjadi topik hangat di keluarga besar PTT. 


Waktu Papi tanya, “Menurut kalian Eric Ilyas itu gimana?” 
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Otak Jethro mulai paham apa maksud Papi. Dari awal 
Eric masuk ke dalam keluarga mereka, Jethro sudah mulai 
menilai calon adik angkatnya itu. Sejujurnya dia malah 
bahagia Papi dan Mami mengambil keputusan itu. Pikir 
Jethro, harusnya bukan hanya Eric tapi dua atau tiga orang 
lagi yang nasibnya nggak beruntung bisa bergabung dengan 
keluarga mereka. 

Amor yang lebih dulu menjawab, “Amor suka kalo Papi 
dan Mami jadikan Eric sebagai adik kami. Jadi anak 
ketiganya Papi dan Mami.” 

“Abang selalu setuju apapun keputusan Papi dan Mami. 
Dari awal Abang sudah tahu kok rencana ini dan Abang 
senang kalo Eric bisa secara resmi menjadi Leonathan.” 

Makanya setelah bicara dengan anak-anaknya, Papi dan 
Mami mulai berembuk dengan seluruh keluarga. Jethro juga 
yang mengajukan kapan keberadaan Eric akan diumumkan 
yaitu pas hari kepulangan mereka dari Hawaii. 

Eric masih ternganga tidak percaya ketika Papi 
mengucapkan, “Selamat datang buat menantunya Leonathan, 
Caroline.” Semuanya bertepuk tangan dan suitan menggoda 
terdengar dari Audric. 

“Dan satu lagi anggota baru Leonathan yaitu Eric Ilyas 
Leonathan. Selamat datang, Nak. Hari ini kamu resmi 


menjadi anak ketiga Leonathan Dimitri.” 
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Jethro meraih bahu Eric dan paham gimana rasanya 
shock karena memang ini adalah kejutan buat Eric. Mami 
ingin membuat peristiwa Rezky Dimitri terulang lagi seperti 
dulu. 

“Ini maksudnya apa ya, Pak?” Suara Eric serak dan 
matanya mulai berkaca-kaca. 

“Jangan panggil 'Pak' lagi ya, Ric,” jawab Mami sambil 
meraih tangan Eric dan menggenggam. “Mulai hari ini kamu 
sudah jadi anak kami, jadi adiknya Bang Jethro sama Kak 
Amor. Nama kamu jadi Eric Ilyas Leonathan dan kamu harus 
panggil Papi Mami mulai hari ini.” 

Eric jatuh terduduk di kedua lututnya sambil menangis 
terisak-isak. Mami ikutan berlutut. “Kok nangis sih? Emang 
Eric nggak suka jadi anaknya Papi sama Mami?” 

“Eric takut ini mimpi. Selama ini Eric nggak pernah tahu 
rasanya punya orangtua dan nggak pernah ngerasain panggil 
Papi atau Mami.” Eric mengangkat wajahnya ke arah Mami. 

“Sekarang udah bisa kok, Ric. Panggil Papi sama Mami, 
panggil Abang Jeth, Kak Amor, Abang Eky.” Mami 
melebarkan kedua tangannya. 

“Boleh peluk emangnya?” 


Mami mengangguk. “Boleh dong. Kan ini Maminya Eric!” 
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Eric menangis sesegukan sambil Mami erat-erat. Seluruh 
keluarga terdiam melihatnya. Bahkan Rezky diam-diam 
menghapus airmatanya sambil memeluk Regan. 

“Papinya nggak dipeluk, Ric?” tanya Papi menyentuh 
bahu Eric yang masih berlutut bersama Mami. 

Perlahan Eric melepaskan pelukan Mami dan menarik 
Mami berdiri. Papi merangkul Eric dan memeluknya. “Jangan 
pernah nangis lagi ya! Anaknya Leonathan harus tangguh!” 

“Iya ...” Eric seperti tersedak. 

“Iya apa?” tanya Mami. 

“Iya Papi, Mami.” Eric nangis lagi sambil menutup 
wajahnya. “Rasanya masih seperti mimpi.” 

Tiba-tiba saja Eric menjerit kesakitan sambil mengelus 
lengannya. “Audric!” serunya sebal. 

“Baru juga dicubit udah nangis!” ledek Audric. “Mau gue 
cubit lagi?” 

Eric meringis sebal lalu menatap Papi, Mami juga Jethro, 
Caroline, Rezky dan Amor. “Terima kasih buat Papi, Mami 
dan seluruh keluarga Leonathan, keluarga Dimitri bahkan 
keluarga besar PTT. Terima kasih sudah mau menerima Eric, 
anak yatim piatu ini menjadi keluarga kalian.” 

“Kami semua sayang Eric Leonathan!” teriak Amor 
sambil ikut memeluk Eric dan akhirnya semua orang 


bergantian memeluk Eric. 
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“Amangboru Jon!” panggil Audric. “Bikin tato PTT buat 
Eric ya!” 

“Atur aja, Dric. Nanti minta uangnya sama Bou kamu!” 

Jethro mendekat. “Bikin tatonya di tempat langganan kita 
aja, Dric. Ntar Abang teleponin deh. Kamu jangan nambah 
tato ya, Dric. Udah kebanyakan itu!” 

“Nambah 1 lagi ya, Bang. Yang kecil aja deh! Plis ...” 

“Nggak boleh!” jawab Jethro tegas. 

“Yang ini unik, Bang. Audric perlu banget punya gambar 
ini. Kalo gambar yang kecil paling 2 juta, Bang. Nggak mahal 
kok! Ntar kembaran deh sama Eric. Kami kan bromance, 
Bang.” 

“Emang mau gambar apa sih, Dric?” tanya Rezky 
menengahi. “Abang patungan deh sama Jethro!” 

“Gambar Paus Sperma dong!” 

“Anjirlah!” 

*** 

Begitu pesta bubar dan seluruh keluarga sudah pamit 
pulang, Jethro langsung menarik Caroline menuju kamar 
mereka di lantai dua. Kamar Eric sudah disediakan Mami di 
ujung lorong, bersebelahan dengan kamar Amor waktu 
masih gadis. Tapi kamar itu dibiarkan kosong karena selalu 


dipakai Amor bila dia menginap bersama keluarganya. 
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Dari tadi sebenernya Caroline sudah ingin istirahat tapi 
kan malu banget kalo pas seluruh keluarga masih wara-wiri, 
dia menyelinap ke kamar. Jethro bakalan nyusul dan bisa 
dipastikan mereka nggak bakalan ke luar kamar sampe 
besok pagi. 

Pas masuk kamar aja Caroline luar biasa kaget melihat 
kamar barunya seperti dinding studio rekaman yang kedap 
suara. Ih beneran Iho ... desis Caroline tanpa sadar. Begitu 
pintu ditutup, Caroline harus rela mengucapkan goodbye 
pada koper-koper yang belum dibuka juga pada sensasi 
mandi di bathtub ... sendirian. 

Jethro langsung mengunci pintu dan mendesak tubuh 
Caroline di dinding. Jethro langsung mencium Caroline dan 
berbisik, mendesis lebih tepatnya di mulut Caroline, “Kangen 
banget, Yang.” 

Oh ya, Caroline sudah hapal banget gaya suaminya. 
Suaminya itu selalu bilang 'kangen' kalo jatahnya belum 
dikasih. Caroline hanya menjawab dengan desahan yang 
bikin Jethro menggila, “Mandi dulu, Bang!” 

Maksud Caroline sih, dia mandi sendiri dulu gitu tapi 
ternyata, “Ide yang bagus, Sayang. Perdana bercinta di 
bathtub rumah kita sendiri.” Jethro mengangkat Caroline 


tanpa melepaskan ciuman mereka. 
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Caroline selalu merasa lucu kalau Jethro mengatakan 
'perdana'. Di Hawaii kemarin itu, dia bersyukur juga sih 
menginap di sebuah cottage yang menghadap laut dengan 
pantai pribadi. Caroline pikir Jethro itu tipe suami klasik 
yang cukup bercinta di kamar saja tapi ternyata ... 

Seluruh ruangan di cottage itu sudah pernah mereka 
coba. Bahkan pantry juga sudah pernah mereka jadikan 
tempat bercinta. Kalau teras yang menghadap kolam renang, 
jangan ditanya deh. Sering. Di kolam renang juga sudah 
pernah. Jadi Caroline nggak heran kalau Jethro minta di 
bathtub walaupun itu juga udah pernah sih. 

Jadi dalam catatan pernikahan Caroline yang baru 
berjalan 1 minggu ini, dia sudah merasakan bercinta di 
beberapa tempat di dalam sebuah rumah. Okelah, cottage 
juga semacam rumah kecil kan? Bahagia banget sih tapi kan 
dia nggak mungkin ceritain itu ke semua saudaranya yang 
keponya maksimal. 

Caroline nggak tahu soal pria lain tapi pria yang satu ini, 
suaminya, paling jago kalo soal nelanjangin istrinya. Flash! 
Sekejap mata! Hanya dengan jentikan jari Caroline sudah 
telanjang aja. Dia tahu banget kalau malam ini mereka akan 
begadang sampe pagi. 

“Yang, kalo di air susah lho pake ‘sarung karet'.” 


Caroline terpaku. Lah kemarin-kemarin kok bisa? 
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“Bilang aja Abang lagi nggak mau pake sarung karet itu 
kan?” ledek Caroline sambil berusaha bersandar di bathtub 
tapi kayaknya susah karena Jethro sudah menarik Caroline 
ke pangkuannya. 

Jethro tersenyum lebar. “Nah tuh kamu tahu, Yang! 
Langsung ya, Abang nggak tahan!” 

“Tapi Abang harus tanggung jawab lho ya, kalo Olin 
hamil!” 

“Langsung Abang nikahin lagi, Yang!” 

“Udah nikah kita, Bang!” 

“Ya udah, hamilin kamu ajalah! Siapa tahu sel telurmu 
yang cantik itu bisa kenalan sama paus spermanya Abang.” 


“What?!” 
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Bab 17 
Olin Yang Kepengen 


Ican love you like that 
I would make you my world 


-I Can Love You Like That by All-4-One 


Sejak awal Eric tinggal di rumah Leonathan, rumah ini 
kelihatan lebih rame sih. Padahal Eric itu lumayan pendiam 
tapi sekalinya ngomong kadang kocak. Seluruh keluarga 
udah terbiasa aja melihat keberadaan dia di rumah. 

Ternyata Papi sama Mami sudah mendaftarkan Eric di 
kampus yang sama dengan Caroline. Papi bilang, “Kalo kamu 
lagi nggak bisa antar jemput Olin, ada Eric yang bisa jagain 
Olin, Bang.” 

Jethro jadi tenang sekarang karena kemarin-kemarin dia 
emang masih bingung gimana pengaturannya kalo pas dia 
harus dinas ke luar negeri. Dia juga lega karena proses 
penyidikan atas kasus penyerangan Caroline yang dilakukan 
oleh Prilly Mariska sudah dilimpahkan ke Kejaksaan Tinggi 
Negeri dan tinggal diproses ke Pengadilan. 

Sejak tinggal bersama mereka, Eric diijinkan 


menggunakan motor sport R25 berwarna biru milik Mami 
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waktu masih gadis dulu. Motor sport bersejarah itu hadiah 
ulangtahun Mami yang ke-22, kalo Jethro nggak salah, dari 
Grandpa Rafael. Motor itu salah satu hal yang bikin Papi 
tergila-gila sama Mami dan motor itu tidak boleh dijual. 

Tulang Denny pernah pake motor itu selama beberapa 
tahun lalu turun ke Jethro di jaman dia masih SMA lalu 
sekarang turun ke Eric. Emang dasar si Eric berbadan 
Rambo hati Rinto, setiap dapet hadiah bawaannya nangis. 
Pas dikasih pake motor Mami, dia nangis. Pas dikasih kamar 
bagus, dia juga nangis. Dan pagi ini pas Papi kasih kunci 
mobil Fortuner terbaru, dia bukan cuma nangis tapi hampir 
pingsan. 

“Kok nangis terus sih, Dek?” tanya Mami sambil memeluk 
Eric. “Kamu kan kuliah jadi harus ada transportasi. Nggak 
mungkin naik motor kan?” 

“Ini semua udah berlebihan, Mi. Eric ngerasa nggak 
pantes. Eric nggak akan bisa bales kebaikan Papi sama Mami.” 

Papi merangkul bahu Eric. “Orangtua nggak perlu balas 
budi dari anaknya. Kamu kuliah yang bener karena Papi 
perlu kamu di perusahaan. Bang Jethro maunya fokus jadi 
Pengacara.” 

“Kamu bisa belajar banyak dari Papi sama Papi Rocky 
soal arsitektur, Ric,” ucap Jethro. Mereka semua sedang 


berdiri di teras memandangi mobil baru Eric. 
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“Makasih ya, Pi. Makasih, Mi. Makasih ya, Bang Jeth, Kak 
Olin.” 

“Mobil ini sudah Papi bikin atas nama kamu ya, Dek. 
Katanya hari ini kamu mau jalan sama Audrich bikin tato?” 

Masih dengan berkaca-kaca, Eric menjawab, “Iya Pi. Eric 
yang jemput Audrich ntar jam 10an.” 

“Sekalian ganti handphonemu itu ya. Pake salah satu 
kartu yang Papi kasih semalam ya, Ric.” 

“Ganti handphone, Pi? Sama handphone apaan?” 

“Ntar Abang sama Olin sekalian ikut ke mal deh. Kamu 
beli iPhone 12 aja, lagi murah tuh. Pas turun harga.” 

“Turun harga? Emang berapaan, Bang?” 

“Lagi sekitar 18 jutaan kalo Abang nggak salah.” 

Mami langsung menangkap Eric yang mendadak lemas. 

kok 

Perasaan baru kemarin pemberkatan trus bulan madu ke 
Hawaii, tiba-tiba besok udah sebulan aja pernikahan mereka. 
Dan besok malam juga resepsi pernikahan mereka 
diselenggarakan di ballroom Hotel JW Marriott dengan 
hampir 500 undangan. Bisa bayangin nggak sih harus 
nyalamin hampir 1000 orang? 

Jethro bilang, “Pas banget 1 bulan kita nikah ya, Yang. 
Kita bisa bulan madu lagi.” 


“Bang, perasaan Olin tiap malam kita bulan madu ya.” 
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“Ehh ... minggu ini belum ya, Yang. Udah 5 hari 
penderitaan Abang.” 

“Olin lagi datang bulan, Bang.” 

“Udah selesai belum, Yang?” Jethro mulai dusel-dusel deh 
di leher Caroline. Jangan lupakan tangannya yang sudah 
menyusup ke dalam atasannya Caroline. 

“Selesai apa?” Caroline tahu maksudnya Jethro tapi 
seneng aja godain suaminya yang mesumnya setinggi langit 
itu. 

Tangan Jethro sudah menjelajah ke dalam roknya 
Caroline lho. Gesit banget kan tangannya? “Selesai mensnya, 
Sayang. Abang kangen!” 

Oke, Caroline paham. Faktanya, Caroline sudah selesai 
datang bulan sejak kemarin tapi mengingat besok mereka 
berdua akan luar biasa capek dengan resepsi semewah itu, 
jadi Caroline melakukan kebohongan kecil. 

“Masih ada flek sedikit, Bang. Maaf ya.” 

Jethro langsung lemas dan perlahan tangannya yang 
berada di dalam rok Caroline, lenyap. Tapi tangan yang ada 
di dada Caroline masih tetap di situ. 

“Seriusan, Yang?” 

Caroline mengangguk dan berusaha menjauhkan 
lehernya dari jangkauan mulut Jethro tapi sulit. 


“Kalo besok, Yang?” 
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“Besok udah pasti bisa kok, Bang. Tapi setelah resepsi ya.” 

“Oh yes! Kita bulan madu lagi! Booking kamar di Marriott 
ya, Yang?” 

“Terserah Abang aja!” 

“Oke fix!” 

“Tangannya, Bang?” 

“Grepe-grepe aja kok, Yang.” Grepe-grepenya Jethro 
sampe ngelepasin kaitan bra di punggungnya Caroline. 

Oke, tipikal suami! Selalu ada kesempatan dalam celana 
yang kesempitan! 

dak 

Resepsi mereka dimulai jam 7 malam dengan formasi 
keluarga PTT lengkap, minus keluarga McMillan dan 
keluarga Darian Siregar. Seluruh wanita PTT kembali 
dengan seragam cantik mereka. Kebaya brokat Perancis 
berwarna hijau tua dengan songket Palembang. 

Bayangkan berapa banyak seragam yang dimiliki oleh 
para The Ladies? Yang paling banyak punya seragam sudah 
pasti Mami Allegra karena beliau yang paling duluan 
menikah di antara semuanya. Waktu Mami Allegra menikah, 
yang seragaman adalah para Grandma. Lalu ketika Mami 
Elora menikah, Mami Allegra memiliki seragam pertamanya. 

Caroline baru tahu kalau Mami Allegra punya lemari 


khusus seragam pernikahan sepanjang masa. Bukan hanya 
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kebaya dan songket tapi juga gaun. Keluarga PTT tidak 
hanya mengenakan seragam ketika resepsi tapi juga pada 
saat pemberkatan. Well, walaupun nggak semuanya seperti 
itu. Tapi rata-rata di keluarga PTT musimnya adalah 
pemberkatan dulu baru resepsi. 

Dan kali ini yang kegirangan adalah Kak Amor karena dia 
memiliki seragam kebaya dan songket pertamanya. Untuk 
para gadis dilarang mengenakan songket. Mereka wajib 
mengenakan gaun dengan warna dan bahan yang sama. Itu 
adalah aturan dari The Ladies. Sang pengantin wanita 
mengenakan kebaya putih dengan songket Palembang 
berwarna merah berbenang emas. Kalo seragam para pria 
mah standar, cuma setelan jas dengan kemeja dan dasi yang 
sewarna dengan para nyonya. 

Acara resepsi selesai jam 9.30 malam dan tamu mulai 
banyak berkurang. Seluruh keluarga berkumpul di sebelah 
kanan, di area VIP. Caroline sudah turun dari panggung dan 
duduk bersama The Girls Squad. Dia luar biasa lelah setelah 
berdiri selama hampir 2 jam dan menyalami sekian banyak 
tamu. Rahangnya juga pegal karena terlalu banyak senyum. 

Saat ini yang Caroline inginkan adalah mandi lalu tidur. 

Saat ini yang Jethro inginkan adalah segera masuk kamar 
lalu mandi plus plus dan begadang hingga pagi bersama 


Caroline. 
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Melihat senyum sumringah Jethro, rasanya mandi dan 
tidur hanyalah sebuah mimpi. Lagian semalam Caroline 
udah janji kalau malam ini dia sudah siap bercinta dengan 
Jethro. Tangan Jethro aja dari tadi nggak ngelepasin tangan 
Caroline. 

“Lo mau ngapain sih buru-buru naik, Jeth?” tanya Rezky 
penasaran. “Kita ke bar bentaranlah!” 

“IKUT! IKUT!” seru Audric sambil berangkulan dengan 
Eric. “Eric belum pernah ke bar!” 

Eric mendecih sebal. “Emang lo udah boleh, Dric?” 

Audric malah nyengir lalu menggeleng. “Belom, Ric.” 

“Badan gede doang nih bocah!” gerutu Eric. “Nggak ada 
nyoba-nyoba minuman keras lo! Masih kecil!” 

“Panggil Abang sama Eric, Dric!” tegur Jethro galak. 
“Abangmu itu!” 

Eric ngakak. “Rasain!” 

Audric cemberut dan malah memeluk Eric. “Abang Eric 
sayang ... Ayo ke bar!” 

“Nggak boleh!” seru Rezky. “Batal ke bar, Jeth! Ada anak 
bayi yang pengen ikut!” 

Jethro bersorak dalam hati. Emang rejeki nggak ke mana! 
Jethro udah hapal banget kalo mereka ke bar, pasti bisa 
sejam dua jam apalagi kalo Roni sama Dodo ikutan, beuhhh 


... bisa tiga jam. Semoga yang dua itu segera nikah. 
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Jethro masih harus bersabar menunggu semua keluarga 
pulang satu persatu. Terakhir keempat orangtuanya plus 
Cathalina mengantar mereka hingga ke depan lift. Mereka 
berdua berpelukan dan Mami sempat bertanya, “Mau berapa 
hari di hotel, Bang?” 

“Satu malam ajalah, Mi.” Caroline yang jawab. “Lagian 
kan Senin Abang kerja dan Olin udah mulai persiapan kuliah.” 

Jethro sih nggak keberatan karena memang jadwalnya di 
kantor juga lagi padat. Ada kemungkinan dia akan berangkat 
dinas ke Singapura bareng Om Colin di hari Rabu. Tapi itu 
juga masih tentatiflah. Jethro malah berharap Nantulang 
Kyla yang berangkat menggantikan dirinya. Tapi lihat 
nantilah. Sekarang fokusnya cuma Caroline dan malam indah 
mereka. 

Tiba-tiba saja Mami memeluk keduanya lalu 
menyelipkan sesuatu ke dalam tangan Caroline sambil 
berbisik, “Jangan hamil dulu ya, Sayang.” 

Caroline terperangah mendengarnya dan dia tahu apa 
yang ada di tangannya saat ini. Untung Papi dan Maminya 
juga Cathalina sudah turun duluan. Jethro ikutan melihat 
tangan Caroline dan wajahnya langsung cemberut. 

“Nggak enak lagi, Mi pake gituan!” gerutunya. 

Papi malah yang tertawa sambil merangkul Mami. “Udah 


tahu si Abang rasanya yang enak, Mi.” 
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“Alah Abang ... sok bilang nggak enak tapi nagih melulu!” 
ledek Mami. “Pokoknya urusan di balik pintu itu urusan 
kalian ya. Papi Mami nggak ikutan!” 

“Mami kasih berapa tuh?” 

“Ada 3 kayaknya deh. Lagian bisa-bisanya kamu lupa 
bawa 'itu!” 

“Mana cukup itu, Mi!” seru Jethro protes. Caroline hanya 
bisa diam menahan malu. Gini nih kalo hubungan orangtua 
sama anak kompaknya minta ampun. 

Mami terbelalak mendengarnya. “Tiga itu lho, Bang! 
Astaga! Pokoknya Mami nggak mau tahu! Cukup-cukupin 
aja!” Mami berbalik menggandeng tangan Papi. 

Caroline dan Jethro saling berpandangan ketika 
mendengar ucapan Papi berikutnya. 

“Kita booking kamar juga yuk, Mi. Jadi pengen ...” 

kak 

Jethro memang benar-benar menuntaskan kerinduan 
'puasa' 1 minggunya. Nggak pas 1 minggu sebenarnya. Cuma 
5 hari lebih beberapa jam doang padahal tapi dia emang 
nggak mau rugi. 

Tiga bungkus kondom yang Mami kasih langsung selesai 
di jam 3 pagi dan membuat mereka berdua terkapar 
kelelahan. Bahkan ketika suara dering handphone Jethro 


terdengar di jam 8 pagi, mereka tidak juga bangun. Begitu 
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juga dengan handphone Caroline. Handphone keduanya 
berdering bergantian tapi tidak satupun dari mereka yang 
terbangun. 

Caroline yang duluan terbangun dengan tubuh Jethro 
menghimpitnya. Mata Caroline menyipit dengan silaunya 
matahari yang menembus tirai kamar mereka. Matanya 
melirik jam dinding dan dia langsung terbelalak melihat 
jarum pendek yang berada di angka 10. 

Caroline buru-buru bangkit dan berusaha menyingkirkan 
tangan Jethro yang berada di atas dadanya. Dia harus buru- 
buru mandi kalo nggak pengen dimandiin Jethro. Caroline 
mengendap-endap menuju kamar mandi dan mandi dengan 
cepat, Rasanya pengen bersorak melihat Jethro masih 
tertidur pulas setelah Caroline selesai mandi. 

Caroline mendekat dan memperhatikan wajah Jethro 
sambil tersenyum. Kalo sampe tepar begini, berarti kamu 
beneran kecapean ya, Bang? gumam Caroline. Soalnya Jethro 
tuh kayak abis minum obat kuat, apalagi pas di Hawaii 
kemarin. Dan sepertinya Mami Allegra udah nebak deh, 
soalnya beliau sempat maksa Caroline minum jamu pas pagi 
kemarin. Untungnya Caroline nurut sama Mami. 

Caroline mengelus kepala Jethro dan mengecup pipinya. 
Dari sudut matanya dia sudah melihat tangan suaminya 


bergerak tapi kali ini Caroline nggak mau terkecoh. Dia 
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langsung mundur dengan cepat sebelum Jethro 
menangkapnya. Soalnya Caroline hapal banget, kalo udah 
ketangkep sama Jethro, alamat mereka batal check out siang 
ini. 

“Olin ...” Suara serak Jethro terdengar. 

Caroline pura-pura nggak denger dan dia mulai 
membongkar travel bag yang mereka bawa kemarin. 
Mendingan buru-buru pake baju sebelum ditelanjangin lagi. 

“Yang ... bangun nih ...” 

“Ya udah, bangun aja, Bang trus mandi. Kita harus check 
out Iho ini. Olin udah kelaperan.” 

“Abang juga, Yang ...” 

Caroline melirik ke arah tempat tidur dan mendengus, 
katanya laper tapi nggak bangun juga! 

“Yang ...” Jethro mulai merengek. “Bangun ...” 

Caroline menghela napas panjang. Gini nih kalo punya 
suami manja! Caroline mendekat dan mengulurkan 
tangannya. “Ayo sini, Olin gandeng ke kamar mandi.” 

Jethro berbalik dengan senyum lebar. “Kami berdua udah 
bangun dari tadi, Yang.” Jethro membuka lebar selimutnya. 

Caroline melotot dan ternganga melihat yang di bawah 
sana. Berdiri tegak seperti tugu Monas. Oh ya ampun, 


suaminya mesum banget! Dia bermaksud lari tapi Jethro 
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lebih cepat menangkap tangan Caroline dan menariknya 
hingga terbaring di tempat tidur. 

“Abang ... Olin lapar!” 

Jethro sudah menindihnya dan menarik lepas kimono 
yang Caroline kenakan. “Sama Yang, “burung elang' Abang 
juga udah lapar!” 

“Maksud Olin ...” 

Terlambat! Si ‘burung elang’ sudah beraksi dan Caroline 
hanya bisa mendesah sambil bergumam, “Mandi lagi deh ...” 

kok 

Kuliahnya Caroline sudah berjalan 3 bulan, demikian 
juga dengan Eric. Setiap pagi mereka berangkat masing- 
masing karena Caroline selalu diantar Jethro kecuali bila 
Caroline kuliah siang, dia akan berangkat dengan supir atau 
bersama Eric. 

Tapi sebenarnya Eric memang selalu standby untuk 
menjaga Caroline. Walaupun umur Caroline lebih muda 2 
tahunan, Eric tetap harus memanggilnya ‘Kakak’. Ya gimana 
juga sekarang mereka sudah jadi keluarga, jadi harus saling 
menjaga. 

Seperti hari ini Caroline akan pulang bersama Eric. Jam 
kuliah Eric sudah selesai sejak sejam yang lalu dan pria itu 
sedang menunggunya di perpustakaan. Jethro sudah 


seminggu berada di Washington DC bersama Om Colin dan 
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Nantulang Kyla. Ada kasus dengan sebuah perusahan 
Indonesia yang berlokasi di sana. Om Colin bilang Jethro itu 
pintar berdiplomasi jadi dia butuh Jethro untuk mengurus 
yang satu ini. 

Dari kemarin Caroline sudah merasakan nggak enak 
badan tapi dia kan orangnya nggak gampang menyerah jadi 
sampai saat ini Caroline masih bisa bertahan. Dia yakin dia 
nggak hamil karena dia baru selesai datang bulan 3 hari 
yang lalu dan lagi Jethro nggak pernah lagi curi-curi 
kesempatan untuk nggak pake 'balon tiup' itu, mengambil 
istilahnya Audric, kecuali di pagi hari setelah resepsi mereka 
itu. 

Kebablasan! Gitu Jethro bilang sambil ngakak 
kesenangan. 

Caroline bergegas membereskan barang-barangnya 
begitu dosennya meninggalkan ruangan. Kepalanya mulai 
berdenyut dan rasanya dia perlu berbaring atau makan obat 
deh. Caroline melangkah pelan sambil menelepon Eric. Dia 
terlalu lemah untuk berjalan menuju perpustakaan 
menjemput Eric. Lebih baik dia menunggu Eric di parkiran 
mobil. 

Ini nih yang Caroline suka dari Eric. Dia gesit dan nggak 
suka main-main nggak jelas seperti anak muda seumurnya. 


Begitu Caroline bilang, “Ric, pulang yuk! Aku pusing banget!” 
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Nggak sampe 5 menit, Eric sudah tiba di hadapan Caroline, 
di depan mobil Fortunernya Eric. 

“Kak Olin kenapa?” tanya Eric dengan wajah terkejut. 
Tanganya terangkat untuk menyentuh dahi Caroline. “Kak 
Olin demam nih.” 

Caroline hanya mengangguk pelan. Eric segera membuka 
mobilnya dan membantu Caroline masuk ke dalam mobil. 
Caroline tidak tahu lagi berapa lama perjalanan menuju 
rumah karena dia langsung tertidur. Dia baru tersadar 
ketika mobil sudah masuk ke dalam garasi. 

“MAMI!” seru Eric sambil menggendongnya masuk ke 
dalam rumah. 

“Lho ... Kak Olinnya kenapa, Ric?” Mami mengikuti 
langkah mereka menuju kamar di lantai dua. 

“Kak Olin demam, Mi.” Perlahan Eric meletakkan 
Caroline di atas tempat tidur. 

“Eric telepon Tulang Bry aja. Biar Mami yang gantiin baju 
Kak Olin ya, Nak.” 

“Oke, Mi.” Eric bergegas ke luar kamar dan melakukan 
apa yang Mami suruh. 

Caroline tidak pingsan. Dia tahu apa yang terjadi, hanya 
saja kepalanya luar biasa sakit dan napasnya pendek-pendek 


serta udara panas ke luar dari dalam mulutnya. Mami 
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menyentuh dahi Caroline dan berbisik, “Kamu demam tinggi, 
Lin.” 

Mami berusaha membuatnya duduk dan berbicara lagi. 
“Ganti baju yang nyaman dulu ya, Sayang sebelum Papi Bry 
datang.” 

“Jangan telepon Abang ya, Mi. Ntar Abang keganggu.” 
Suara Caroline terdengar lemah tapi dia berusaha melawan. 

“Iya, Sayang. Mami juga kenal siapa Bang Jethro. Kalo dia 
tahu kamu sakit, malam ini dia bakalan langsung terbang ke 
sini.” 

Papi Bryan bilang pada Mami, “Kalo 3 hari masih demam, 
harus segera periksa darah ya, Kak. Takutnya demam 
berdarah atau tifus.” 

“Tapi nggak lagi hamil kan, Bry?” 

Papi Bryan menggeleng. “Nggak, Kak.” 

Setelah makan malam dan minum obat, Caroline tertidur 
pulas tanpa mengingat apapun. Ketika paginya dia 
terbangun, dia melihat Mami tertidur di sampingnya dengan 
tangan yang berada di atas perutnya. Caroline memandang 
sekeliling kamar yang temaram itu dan melihat Papi tertidur 
di sofa dengan kaki yang ditekuk. Sedangkan Eric tertidur di 
sofa yang kecil dengan kaki menjuntai ke lantai. 

Caroline terharu banget dengan perhatian keluarganya. 


Seharian itu mereka bertiga mengurusi Caroline dengan 
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penuh kasih sayang. Papi bahkan rela nggak ngantor dan 
Eric ikutan bolos kuliah. Maminya Caroline juga datang dan 
ikutan mengurusi dia. Pagi itu demamnya datang lagi dan dia 
malah sudah dua kali muntah. 

Pas Jethro menelepon, Caroline sempat bingung gimana 
jawabnya soalnya selain suaranya berubah serak, dia juga 
pusing kalo duduk. Akhirnya Mami Al yang bantu masangin 
lazypod dan menekan speaker supaya Caroline tidak perlu 
duduk. 

“Kok suaranya serak gitu, Yang? Olin sakit?” 

“Nggak kok, Bang. Olin baru bangun.” 

“Kok tumben bangun siang, Yang?” 

“Abang udah selesai kerja?” tanya Caroline mengalihkan 
pembicaraan. 

“Ini udah di hotel. Udah makan malam juga. Om Colin 
bilang, kami kerja di kamar hotel aja. Olin nggak kuliah hari 
ini?” 

“Hmm ... kan libur, Bang.” Bohong deh, keluh Caroline 
dalam hati. “Abang jangan lupa makan ya.” 

“Olin juga ya.” 

“Iya, Bang. Olin kangen Abang ...” 

dak 
Jethro merasa ada yang salah. Sepanjang pagi tadi dia 


juga nggak bisa konsentrasi kerja. Pikirannya hanya tertuju 
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pada Caroline. Perasaan ini sama persis ketika beberapa 
tahun yang lalu dia nekat pulang ke Indonesia karena 
Caroline sakit. Waktu itu dia nekat mau diet karena sering 
dibully, tapi malah dirawat di rumah sakit. 

Begitu menutup telepon, Jethro merasakan hal yang 
sama. Jethro nggak bakalan bisa kerja kalo kepikiran begini. 
Satu-satunya jalan adalah menelepon adiknya, Eric. Tapi 
rasanya nggak mungkin karena Om Colin sudah ke luar dari 
kamarnya dan duduk di meja makan dengan laptop yang 
sudah menyala. Nantulang Kyla sudah sejak tadi sibuk 
dengan dokumennya. Mereka bertiga akan begadang malam 
ini. 

Eric, bilang jujur sama Abang. 
Olin sakit kan? 

Jethro mengetik cepat sebelum dia ikut duduk bersama 
Om Colin dan Nantulang Kyla. Sambil menunggu jawaban 
Eric, dia mulai membaca semua data tentang perusahaan 
yang sedang mereka tangani. Handphonenya sengaja dia 
letakkan di atas meja. 

Eric Leonathan 

lya Bang. 

Demam tinggi. 

Dari kemarin 


Pas selesai kuliah. 
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Masih diobservasi sih 

Sama Tulang Bryan. 

Bunyi ting pelan hingga 6 kali itu sukses membuat Om 
Colin dan Nantulang Kyla menoleh. Yang paling nyebelin 
dari Eric tuh kalo nulis pesan WA sepotong-sepotong sampe 
memanjang ke bawah. Jethro melirik ke arah handphonenya 
untuk membaca pesan yang muncul di layarnya. 

“Penting, Jeth?” tanya Om Colin pelan. 

Jethro menghela napas dengan perasaan segan. “Olin 
sakit, Om. Demam. Ini WA dari Eric.” 

“Dirawat?” 

“Kayaknya nggak sih, Om. Kata Eric, masih diobservasi 
Tulang Bryan.” 

“Kamu aman, Jeth?” tanya Nantulang Kyla. 

Jethro mengangguk dengan yakin. “Aman, Nan.” 

“Gini aja, bagianmu selesaikan dulu setelah itu kamu bisa 
pulang duluan, Jeth.” 

“Seriusan, Om?” 

“Seriuslah! Om ngerti kok gimana rasanya kalo istri atau 
anak lagi sakit tapi kita nggak ada di samping mereka.” 

“Makasih ya, Om. Jethro kebut deh semua dokumen ini.” 

“Kalo capek, istirahat ya, Jeth. Jangan sampe kamu yang 
malahan sakit.” 


“Siap, Nan.” 
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Jethro memang membuktikan kalau dia bisa melakukan 
bagian tugasnya dengan baik walaupun dia hampir tidak 
tidur selama 18 jam. Tapi nggak apa-apa, dia bisa tidur di 
pesawat nanti. Dia sempat menelepon Caroline lagi di jam 10 
pagi dan Mami yang mengangkat teleponnya. 

Mami memang nggak cerita kalau Caroline sakit tapi 
Jethro sudah tahu dari Eric jadi dia nggak kaget ketika Mami 
menjawab, “Olinnya udah tidur, Bang. Mau Mami bangunin?” 

“Nggak usah, Mi. Salam aja ya, Mi. Abang kangen gitu.” 

“Iya nanti Mami sampein ya, Bang.” 

Begitu Mami nutup telepon, Jethro langsung mengirim 
pesan WA pada Eric. 

Olin gimana, Dek? 

Eric Leonathan 

Hari ini sih udah lumayan, Bang. 

Nggak demam lagi. 

Kata Tulang Bryan bukan DBD 

Atau Tifus 

Kayaknya sih radang tenggorokan gitu 

Siapa yang jagain di kamar, Dek? 

Eric Leonathan 

Kami bertiga, Bang. 

Papi, Mami, Eric. 


HP kamu jangan pernah mati ya, Ric. 
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Eric Leonathan 

Siap, Bang! 

Jethro pulang dengan pesawat terakhir sedangkan Om 
Colin dan Nantulang Kyla masih tinggal dan baru bisa pulang 
lusa. Mereka bilang Jethro nggak perlu ikut persidangan 
karena Caroline lebih penting. 

Begitu akan take off, Jethro sudah menelepon Eric untuk 
menjemputnya besok jadi Eric harus selalu standby. 
Penerbangan kali ini jadi lebih lama karena Jethro harus 2 
kali transit yaitu di Toronto, Kanada dan di Hongkong. Total 
penerbangan kali ini kurang lebih 25 jam. 

Dia tiba di Jakarta di malam hari juga dan rasanya 
serangan jetlag mulai menghantamnya. Untung Eric tiba 
tepat waktu dan setidaknya Jethro bisa tidur sejam sebelum 
tiba di rumah. 

Begitu tiba di rumah, dia langsung menerobos menuju 
kamarnya dan melihat Papi juga Mami sudah berada di 
kamar. Caroline seperti sudah tidur. 

“Besok aja ceritanya, Bang tapi Olin udah mulai enakan 
kok.” 

“Makasih ya, Mi. Papi juga, Eric juga!” 

“Hmm ... mandi dulu, Bang!” Papi sepertinya tahu kalau 


Jethro udah pengen meluk Caroline. 
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Jethro meletakkan kopernya dan langsung berjalan lurus 
menuju kamar mandi. Lima menit sudah cukup! Mandi 
tercepat yang selalu dia lakukan kalau udah nggak tahan. 
Nggak tahan kangen maksudnya. 

Setelah mengunci pintu kamar, Jethro menyusup ke 
dalam selimut dan memeluk Caroline dari belakang. Rasanya 
luar biasa melegakan dan menenangkan. Jethro luar biasa 
ngantuk tapi dia nggak bisa kalo nggak menciumi Caroline. 
Lagian istrinya tidur nyenyak banget jadi diciumin nggak 
bakalan bangun. 

Tapi ternyata ... 

“Abang ...” Caroline berbalik dan merangkul leher Jethro. 
“Kangen ...” 

Jethro mengelus pipi Caroline dan mencium bibirnya. 
“Olin sakit apa, Sayang? Kok nggak kasitau Abang sih?” 

Bukannya menjawab, Caroline malah mendesah dan 


berbisik, “Abang, Olin kepengen masa ...” 
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Bab 18 
Olin Kangen Lagi 


Yang duluan bersorak kegirangan waktu Caroline 
dinyatakan positif hamil adalah Papi Clement. Jethro udah 
deg-degan aja bakalan kena marah ternyata malah Papi 
Clement meluk dia erat-erat sambil berkata, “Ternyata 
tokcer juga kamu, Bang.” 

“Itu pasti 'kocor' tuh, Pi!” celetuk Rezky sambil tertawa 
ngakak. 

Saat itu para pria sedang berkumpul merayakan 
kehamilan Caroline sementara bumilnya sendiri terkapar 
‘mabuk darat' di kamar. 

“Apaan tuh 'kocor', Ky?” tanya Papi Jonah bingung. 
“Istilah baru kalian lagi?” 

Belum menjawab, Rezky udah ngakak aja. Bikin semua 
orang saling pandang kebingungan. “Kondom bocor, Pi!” 

Anjirlah! desis Jethro sebal. Semuanya ngakak sejadi- 
jadinya. Tapi setelah Jethro pikir-pikir rasanya nggak ada 
satupun 'karet' yang bocor deh. Dia selalu cek kok setiap kali 
mereka bersih-bersih. Dan sampai seluruh keluarga bubar, 
Jethro masih berusaha mengingat kapan ya mereka nggak 


pake 'karet' dalam sebulan ini. 
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“Pas Abang baru balik dari Amerika, pas Olin baru 
sembuh, Bang.” Caroline menjelaskan saat mereka baru 
selesai sikat gigi menjelang tidur. “Masa Abang lupa kalo 
waktu itu Olin yang minta dan saat itu kan Olin juga baru 
selesai mens.” 

Jethro tersenyum lebar dan bergumam, “Ternyata Abang 
beneran tokcer ya, Yang. Sekali sembur jadi deh bayi kita.” 

Caroline hanya memutar bola matanya. Dia mah maklum 
banget punya suami macam pria alfa yang luar biasa posesif. 
“Olin kirain Abang curiga sama Olin.” 

Beneran lho Caroline nggak sadar hal itu terucap dari 
bibirnya. Soalnya tadi sempat kesal dengan pemikiran Jethro. 
Tapi malah Jethro yang terlihat panik dengan ucapan 
Caroline. Suaminya itu meraih pinggang Caroline dan 
memeluknya erat. 

“Abang nggak pernah curiga apapun sama kamu, Yang. 
Abang cuma kepikiran karena ledekan Rezky yang bilang 
mungkin aja kondom yang Abang pake itu bocor. Makanya 
Abang berusaha mengingat-ingat. Maaf ya, istriku.” 

“Olin sempet sedih lho pas Abang tanya gitu. Cinta Olin 
kan cuma untuk Abang.” Caroline mulai berkaca-kaca. Oh ya 


ampun, hormon ini! desisnya kesal. 
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Jethro semakin erat memeluk Caroline dan mengecup 
bibirnya dengan lembut. “Cinta Abang juga cuma untuk Olin. 
Udah dipatenkan seumur hidup soalnya.” 

Caroline berjinjit untuk merangkul leher Jethro. 
“Gendong ...” ucap Caroline dengan manja. 

Jethro malah kesenangan. “Gendong depan atau belakang 
kayak drakor gitu?” 

“Gendong depan sambil dipeluk!” 

“Lebih dari peluk juga Abang kasih, Yang.” Jethro 
mengangkat bokong Caroline dan membawanya menuju 
tempat tidur. Tanpa buang waktu Jethro langsung berada di 
atas Caroline dengan kedua tangannya menopang tubuhnya. 

“Sekarang Olin maunya apa?” tanya Jethro penuh harap. 

“Mau tidur!” jawab Caroline galak. 

“Nggak mau yang lain? Abang belum pernah nengokin 
anak kita lho,” rayu Jethro sambil mulai mengendus leher 
Caroline. 

“Nggak mau! Ngantuk!” Caroline balik badan dan 
membelakangi Jethro. 

Wah ... nggak bisa begini! Bakalan nggak bisa tidur aku! 
Jethro membaringkan tubuhnya di punggung Caroline dan 
memeluknya erat. Caroline menggeliat berusaha melepaskan 
diri. 

“Abang ...” desisnya. 
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Lah baru denger suara Caroline mendesah aja, Jethro 
udah mulai tegang. “Yang ...” 

“Abang ... jangan dipeluk gini dong ... Panas tauk!” 

“Abang juga udah kepanasan nih, Yang.” Jethro sedikit 
memaksa agar Caroline balik badan. Lagipula tangan Jethro 
sudah berada di dalam terusannya Caroline. 

Mau nggak mau Caroline akhirnya berbalik daripada 
ditindih lagi. Emang sih bentar lagi ditelanjangin juga tapi 
setidaknya Caroline bisa pura-pura nolak. Sekali-sekali 
pengen bikin Jethro kesel gitu. 

“ACnya udah dingin banget lho, Yang. Masa iya 
kepanasan?” 

“Kata Mami, ibu hamil emang suka kepanasan, Bang.” 

“Abang juga selalu kepanasan kalo lihat Olin pake baju 
tipis.” Perlahan-lahan tangan Jethro menarik tali yang 
mengikat di bahu Caroline. 

Caroline mendesis sebal. Suaminya emang nggak bisa 
jauh-jauh dari mesum. Tangannya ini gercep banget. Bagian 
atas dasternya udah lepas aja. Mungkin Jethro mengira 
Caroline nggak nyadar kalo perlahan-lahan dasternya udah 
sampe ke pinggang aja. 

“Ini kenapa daster Olin udah lepas ya, Bang?” Caroline 


menarik selimutnya untuk menutupi dadanya. 
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“Iya ya, Abang juga nggak ngerti nih, Yang.” Jethro malah 
masuk ke dalam selimut dan mulai beraksi di dalam sana. 

Caroline cuma bisa pasrah. Jethro mana bisa dilarang 
ataupun ditolak sih? Segala cara akan dia lakukan supaya 
bisa dapat jatah bercinta tiap malam. Apalagi sekarang 
Caroline lagi hamil, jadi kesempatannya makin banyak 
soalnya entah kenapa, Caroline duluan yang nagih. 

“Abang ... pelan-pelan,” desah Caroline. 

“Nggak mungkin, Yang. Eky bilang kalo pelan-pelan, 
mana bisa masuk?” 

Oh astaga! 

Da 

Ngidamnya Caroline nggak macam-macam. Dia hanya 
mual dan muntah di pagi dan malam hari tapi dia tetap 
paksa untuk makan. Kedua Maminya selalu bilang, “Kalo 
kamu nggak makan, gimana anakmu bisa tumbuh sehat?” 

Cukup dengan kalimat itu dan langsung membuat 
Caroline semangat. Dia juga bersyukur sih nafsu makannya 
nggak hilang. Sehabis muntah, dia langsung mengkonsumsi 
cracker atau roti. Apapun itu yang penting membuat 
perutnya tenang dan dia bisa kuliah. 

Jethro masih selalu mengantar dan menjemputnya ke 


kampus bila jadwal kuliahnya di pagi hari. Eric yang selalu 
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menunggunya di parkiran supaya mereka bisa sama-sama 
berjalan ke ruang kelas masing-masing. 

Caroline pikir masa-masa bullying itu selesai begitu dia 
menikah dan kuliah. Tapi ternyata, ada saja manusia- 
manusia yang merasa dirinya sempurna yang selalu mencari 
kesempatan untuk menghina orang lain. Sekarang Caroline 
paham, di mana dia berada akan selalu ada orang yang tidak 
menyukainya. 

Jadi Caroline belajar masa bodo dan cuek. 

Eric yang bener-bener marah ketika ada tiga orang 
perempuan yang mencegat Caroline dan menghinanya di 
depan Eric. Saat itu kandungan Caroline sudah berusia 5 
bulan dan perutnya memang besar seperti hamil kembar. 

“Ternyata lo beneran udah nikah ya, Lin? Gue pikir 
boongan! Gue pikir lo gendut doang, kebanyakan makan!” 
Mereka bertiga menertawai Caroline dengan puas. 

Caroline hanya menatap mereka dengan senyum tipis 
dan berlalu dari tempat itu bersamaan dengan datangnya 
Eric. Caroline juga tahu kok kalo cewek-cewek itu naksir Eric 
yang emang jadi idola di kampus. Kata mereka, cueknya Eric 
bikin penasaran. 

Ketiga perempuan itu memang satu jurusan dengan 
Caroline dan mereka dua tingkat di atasnya tapi Caroline 


nggak terlalu kenal. Begitu Eric merangkul bahunya, seorang 


Eternity Publishing | 314 


dari mereka berteriak, “Katanya lo udah nikah, tapi berani 
banget lo selingkuh! Lo bunting lagi!” 

Keduanya berhenti dan Caroline melihat Eric menarik 
napas panjang. 

“Muka lo alim tapi ternyata lo selingkuh pas hamil. Najis 
lo, Lin!” teriak yang satu lagi. 

Eric berbalik dan menatap mereka dengan wajah marah. 
Nggak marah aja Eric jarang senyum, apalagi pas marah. 
Caroline aja sampe kaget. 

“Kok lo mau sih sama perempuan gendut tukang 
selingkuh gitu, Ric?” 

Lengkap sudah tiga-tiganya bicara! gumam Caroline 
dengan sedih. 

“Saya heran ya, kenapa di kampus seelit ini masih ada 
orang-orang yang mulutnya bau sampah kuliah di sini?!” 

Ketiganya terperangah. 

“Kok kamu kasar sama aku, Ric?” Salah satu dari 
perempuan itu mendekati Eric dan berusaha merayunya. 

Dengan kasar, Eric menampik tangan perempuan itu. 
“Sekali lagi kalian menghina kakak saya, selesai kalian di 
kampus ini!” 

Eric berbalik sambil kembali merangkul bahu Caroline. 
“Nggak usah didengerin, Kak,” bisik Eric. “Jangan sampe 
ponakan Eric yang di perut Kakak denger. Nggak baik!” 
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Caroline pikir urusannya selesai siang itu ketika Eric 
memarahi ketiga perempuan itu tapi ternyata nggak tuh. 
Caroline sudah mencatat nama ketiganya dan sedang 
berpikir tentang mereka. Dia pikir sih kalo mereka bertiga 
macam-macam lagi, Caroline baru akan bertindak. 

Caroline sengaja menunggu Eric di depan perpustakaan 
sambil mengirim pesan pada kedua. Dia lelah kalau harus 
naik ke lantai 2 menjemput Eric. 

Bang, Olin di depan perpus nunggu Eric ya. 
Ric, aku ada di depan perpus ya. 

Jangan lama-lama, Ric. 

Aku lapar. 

Tiba-tiba ketiga perempuan duduk di kiri dan kanan 
Caroline lalu yang satu lalu berdiri dengan kedua tangan di 
pinggangnya, tepat di hadapannya. Caroline menghela napas 
panjang dan menatap mereka satu persatu. Kalo nggak lagi 
hamil, udah pasti Caroline bisa menghadapi mereka satu 
persatu. Tapi sekarang kan nggak mungkin. 

“Lo songong banget ya! Nggak sopan sama senior!” 
bentak perempuan yang di hadapan Caroline. 

“Songong kenapa ya?” tanya Caroline bingung. 

Caroline menjerit ketika perempuan di sebelah kirinya 
menjambak rambut Caroline dan yang di sebelah kanannya 


meninju bahunya. Sialan! desis Caroline marah. 
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“Kalian kenapa ya?” Caroline mulai menaikkan suaranya. 

“Gue Arta, biar lo kenal! Bapak gue yang nyumbang 
untuk kampus ini! Gue liat-liat dari hari pertama lo masuk, 
songong banget gaya lo ya! Mentang-mentang lo pacaran 
sama si Eric! Bangsat lo!” 

Caroline semakin mengernyit. Dia hendak berdiri tapi si 
Arta ini mendorong bahu Caroline hingga punggungnya 
terhempas di kursi besi itu. 

“Permisi ya, saya mau pulang!” Caroline kembali 
berusaha berdiri tapi kedua perempuan sialan di sebelahnya 
langsung menahan bahu Caroline. 

“EH PEREMPUAN BUNTING SIALAN!” Arta berteriak dan 
tangannya menampar pipi Caroline. Tangannya sekali lagi 
terangkat hendak menjambak rambut Caroline tapi sebuah 
tangan lain menahan tangan Arta dan mendorong 
perempuan itu hingga dia terhempas ke dinding di 
belakangnya. 

“Abang ...” Caroline luar biasa senang melihat sosok 
Jethro dengan wajah marah menatap ketiga perempuan itu. 

Bunyi klik 3 kali terdengar dan Caroline melihat Eric 
memotret ketiga perempuan itu dengan handphonenya. 
“Udah dapet foto mereka, Bang!” 

“Urus ke kantor Polisi, Ric!” Suara Jethro luar biasa 


dingin hingga membuat wajah ketiganya pucat. 
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“Eh ... apa-apaan sih? Kita cuma becanda, Om!” teriak 
Arta sambil dengan sombongnya menghampiri Jethro. 

Jethro yang sedang meraih Caroline untuk berdiri 
langsung berbalik dan membentak Arta, “BECANDA?! 
Becanda kamu bilang? Kamu membully istri saya! ISTRI 
SAYA! Paham kamu?!” 

Ketiganya semakin pucat. 

“Jangan main-main dengan keluarga Leonathan - Dimitri! 
Jangan coba-coba naksir adek saya!” Jethro menunjuk Eric 
yang sedang memegang tangan Caroline. 

“Kami nggak sengaja, Om. Beneran. Yang tadi itu 
becanda!” 

“Becanda sambil menampar istri saya ya?! Menjambak 
rambut istri saya?! Kalian pikir saya nggak lihat?!” 

Caroline mengaitkan jarinya pada jemari Jethro sambil 
mengelus bahunya. “Bang ...” 

Jethro meraih bahu Caroline dan merangkulnya. “Kalian 
nggak usah repot-repot sembunyi! Polisi akan menjemput 
kalian di manapun kalian berada! Dan saya akan menuntut 
agar kalian dikeluarkan dari kampus ini!” 

Caroline baru sadar kalau sudah banyak orang yang 
menonton mereka di depan perpustakaan. Wajah Jethro 
tampak menyeramkan, begitu juga dengan Eric. Salah 


seorang perempuan perundung itu menangis ketakutan dan 
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Caroline berhenti sebentar lalu berbalik ke arah ketiga 
perempuan itu. 

“Orang yang datang ke kampus itu untuk belajar, Mbak!” 
tukas Caroline dengan sinis. “Bukan untuk menjadi pembully! 
Jangan sombong!” 

“Maafin kami, Lin! Tolong bilangin sama suami kamu! 
Jangan ke Polisi.” Arta berusaha meraih tangan Caroline tapi 
Caroline mundur dan merapat pada Jethro. 

Caroline menggeleng. “Belajar bertanggung jawab, Mbak. 
Berani berbuat, berani bertanggung jawab!” Caroline 
berbalik dan menggenggam tangan Jethro. 

Mereka bertiga berjalan meninggalkan lorong 
perpustakaan itu menuju parkiran. 

Caroline tidak mau lagi mengurusi hal itu karena dia 
percaya Jethro sudah mengurusnya. Di hari berikutnya 
Caroline sudah tidak melihat ketiga perempuan itu. Salah 
seorang teman sekelasnya, namanya Riana, seingat Caroline 
mendekatinya dan menceritakan bahwa ketiga perundung 
jahat itu dikeluarkan dengan tidak hormat dari kampus. 

Sebenarnya Papi Clement malah ingin memindahkan 
Caroline dan Eric dari kampus itu tapi Caroline menolak. 
Beliau khawatir aka nada kejadian berikutnya. Apalagi 
Caroline sedang hamil tapi dia bilang pada Papi, “Di 


manapun pasti ada orang sirik, Pi. Olin nggak mungkin lari 


Eternity Publishing | 319 


terus dari mereka. Olin akan hadapi apapun yang terjadi. 
Papi tenang ya.” 

Tapi gegara itu tugas Eric jadi bertambah. Dia mendadak 
menjadi bayangan Caroline. Ya nggak apa-apalah sama 
sodara sendiri. Eric itu seperti abang dan adek bagi dirinya. 
Lengkap. Dan sejak peristiwa perundungan itu, semua orang 
jadi memandang Caroline lebih hormat dan sopan. Caroline 
nggak butuh itu sebenarnya. Yang Caroline inginkan tuh 
nggak ada lagi bully membully kepada semua mahasiswa 
karena nggak ada manusia yang sempurna kok. 

Kebetulan Jethro dan Eric juga nggak mau membicarakan 
ketiga orang itu pada Caroline karena kata Jethro, “Kamu lagi 
hamil dan Abang pengennya kamu tuh bahagia supaya bayi 
kita juga bahagia, Yang. Nggak usah mikirin yang bukan 
bagian Olin ya.” 

Makanya setiap pulang kuliah, kalo pas Jethro yang 
jemput, dia selalu tanya, “Olin mau makan apa, Yang?” 

Kalau Caroline lagi pengen makan sesuatu, Eric udah 
pasti ngekor di belakang mereka dengan mobilnya. Kecuali 
kalau Eric lagi kangen masakan Mami, dia pasti bilang, “Eric 
duluan aja, Bang. Lagi kepengen makan bareng Papi Mami.” 

Begitu Eric pergi, Caroline senangnya bukan main. 
Bukannya Caroline nggak suka kalo Eric bergabung tapi 


kalau ada Eric, Caroline nggak bebas meluk-meluk Jethro. 
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Sampai hamil sebesar ini juga Caroline nggak ngerti kenapa 
setiap kali melihat Jethro, bawaannya dia langsung pengen 
berduaan aja di kamar. 

Kayaknya mesumnya Jethro udah nular deh ke Caroline. 
Jethro malah kesenangan kalau Caroline mulai manja. 
Sekarang malah tangan Caroline yang sering ‘nakal’, 
menjelajah ke paha Jethro dan bikin suaminya itu ‘meriang’ 
mendadak. 

Seperti saat ini, tadinya mereka pengen makan seafood 
di restoran Cina dekat rumah tapi mendadak, “Makan di 
rumah ya, Bang.” 

“Nggak jadi makan seafood, Yang?” 

Caroline menggeleng sambil tangannya mengelus paha 
Jethro. “Makan di rumah aja biar abis itu bisa langsung tidur.” 

“Hee?” 

Caroline mendecih. “Olin kangen sama Abang ...” 

“Beneran?” goda Jethro. Padahal sih dia tahu banget apa 
yang Caroline mau tapi seneng aja ngegodain istrinya itu 
sampai wajahnya semerah tomat. 


“Ehh anak Abang deh yang kangen sama Papinya.” 
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Bab 19 


Leonathan Junior 


Walaupun selama hamil ini Caroline luar biasa manja 
pada Jethro, tapi dia juga judes banget. Galak lagi. Hanya saja 
seluruh keluarga Leonathan sudah maklum dengan 
hormonnya ibu hamil yang cantik ini. 

Jethro dan Eric yang sering kebagian ngomel-ngomelnya 
Caroline. Tapi Eric cuma balik badan dan senyum-senyum 
sendiri. Sedangkan Jethro langsung memeluk Caroline dan 
menciuminya. Bila sedang di rumah, Jethro mana peduli 
sama sekeliling. Kalau lagi pengen nyium Caroline, ya dia 
langsung nyium aja. Semua asisten Mami aja yang maklum 
dan balik badan kalau pasangan itu lagi berduaan. 

Manjanya Caroline itu beneran tipikal anak remaja usia 
18 tahun yang sudah menikah. Pas kemarin ulangtahun 
Caroline yang ke-18 hanya dirayakan di rumah Leonathan 
dengan seluruh keluarga besar PTT. Caroline seneng banget 
dan sempat lupa sama mual muntahnya dia. 

Papi Jonah adalah Grandpa yang siaga banget. Sejak 
beliau dengar Caroline pengen banget makan es krim 


Magnum, sejam kemudian kiriman es krim Magnum 1 kotak 
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isi selusin datang diantar langsung dari suppliernya. Sejak 
itu, di kulkas wajib ada es krim Magnum aneka varian. 

Begitu kandungan Caroline memasuki bulan ketujuh, 
Dokter Imelda Sylvano langsung mengatakan, “Olin harus 
mulai diet ya, Sayang. Nggak boleh makan es krim lagi.” 

Caroline langsung terdiam. Dokter Imelda melanjutkan, 
“Bayinya Olin gede Iho ini padahal masih ada 2 bulan lagi dia 
di dalam perut kamu.” 

Jethro langsung merangkul Caroline dan mencium 
pipinya. “Nggak apa-apa ya, Yang? Semua kan buat bayi kita.” 

Caroline mengangguk dan menatap Jethro dengan mata 
berkaca-kaca. “Tapi Abang nggak boleh ilfil ya lihat badan 
Olin.” 

Mendengarnya Dokter Imelda dan susternya langsung 
memalingkan wajah sambil menahan senyum. Jethro 
tersenyum lembut dan mengelus pipi Caroline. “Badan Olin 
begini kan Abang yang bikin, Yang. Abang malah seneng lihat 
Olin seksi banget. Dan setiap hari Abang makin cinta.” 

“Beneran?” 

“Bener. Ngapain Abang bohong coba?” 

“Soalnya Olin cinta banget sama Abang Jeth.” 

Jethro tersenyum lebar dan mengecup bibir Caroline. 


“Abang juga. Cinta Abang cuma buat Olin. Selamanya.” 
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Jadi demi bayinya Leonathan yang menurut USG jenis 
kelamin adalah laki-laki, Caroline rela diet dan mengurangi 
makan es krim kesukaannya. Stok es krim sebanyak itu 
diopernya ke Eric dan Papi Jonah yang jadi doyan makan es 
krim. 

Di akhir bulan ke-7, Mami Allegra mengadakan baby 
shower alias 7 bulanan untuk Caroline. Kembali lagi keluarga 
PTT kumpul-kumpul di rumah Leonathan. Caroline nggak 
perlu belanja keperluan bayi karena hari itu, kamar bayi 
mereka sudah terisi lengkap dari hadiah yang dibawa 
seluruh keluarga. 

Memasuki bulan ke-9, Caroline cuti akademik dari 
kampusnya. Dia mulai mempersiapkan diri untuk 
melahirkan. Normal ataupun operasi, Caroline sudah siap. 
Dia semakin sering mendengarkan musik-musik klasik 
untuk bayinya. Papi Jonah malah memasang 1 set stereo 
dengan pengeras suara di tiap sudut ruangan. Tujuannya di 
mana Caroline berada, bayi Leonathan masih bisa 
mendengarkan musik klasik yang dipasang dari lantai dua. 

Papi dan Mami Dimitri datang seminggu dua kali untuk 
melihat Caroline. Papi Clement sih yang ikutan heboh karena 
cucu pertamanya akan segera lahir. 

Caroline sudah mulai memasuki fase susah tidur dan 


bolak-balik ke toilet di malam hari. Yang kasihan sebenarnya 
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adalah Jethro. Dia selalu terbangun setiap kali Caroline ke 
kamar mandi. Padahal Caroline sudah berusaha setenang 
mungkin tapi seperti Jethro juga memasang alarm di alam 
bawah sadarnya setiap kali Caroline bangun. 

Caroline juga mulai sulit tidur telentang. Akhirnya Jethro 
menyusun posisi tidur Caroline setengah duduk dengan dua 
bantal yang menumpuk di punggungnya. Setiap malam 
Jethro akan mengelus punggung Caroline hingga dia tertidur, 
walaupun nggak nyenyak-nyenyak banget. Tapi setidaknya 
Jethro selalu memeluknya. 

Akhirnya Dokter Imelda Sylvano menyatakan kalau 
Caroline bisa melahirkan secara normal. Walaupun bayinya 
besar tapi panggul Caroline juga besar. Caroline sih tenang 
aja tapi Jethro yang mulai stress. 

Jethro berencana akan cuti 5 hari menjelang persalinan 
tapi siapa sangka ketika dia masih rapat dengan klien, Eric 
menelepon dan dengan tenang mengatakan, “Bang, masih 
rapat?” 

“Masih, Ric. Bentar lagi sih. Kenapa?” 

“Abis rapat, langsung ke Charity ya.” 

Jethro udah mulai deg-degan nih. “Kenapa, Ric? Olin ya?” 

“Iya, Bang. Barusan kami sampe Charity ya, Bang. 
Ternyata Kak Olin udah mules dari Abang berangkat kantor.” 


“Olin sama siapa di sana?” 
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“Sama Eric dan Mami, Bang. Mami Liz otewe.” 

Begitu rapat selesai, Jethro langsung lari ke ruangan Om 
Colin dan berkata, “Om, Jeth cuti ya soalnya Olin udah di 
Charity sekarang.” 

Om Colin mengangguk cepat dan menjawab, “Buruan ke 
sana sekarang aja, Jeth. Salam ya sama Olin.” 

Begitu Jethro tiba di Charity Golden, Caroline sudah 
mengenakan seragam rumah sakit dan infus yang melekat di 
tangan kirinya. Caroline langsung memeluk Jethro dengan 
wajah kesakitan. 

Mami menyerahkan pakaian ganti Jethro dan berkata, 
“Ganti bajumu, Bang. Kita bakalan lama di sini.” 

“Udah bukaan berapa, Mi?” 

“Baru dua, Bang dan Olin udah kesakitan dari tadi.” 

Jethro buru-buru ganti baju supaya bisa menemani 
Caroline. Dan dia mulai ikutan nyeri melihat nangisnya 
Caroline dan desis kesakitannya. Dia bukan tipe perempuan 
yang menjerit-jerit dan mengamuk tapi dia diam dengan 
airmata bercucuran. Caroline juga nggak mau berbaring 
karena katanya sakitnya lebih terasa. Jadinya dia minta 
jalan-jalan sambil bawa tiang infus. 

“Abang, bilang si Abang dong suruh dia ke luar sekarang,” 


ucap Caroline sambil menangis. 
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Jethro yang kebingungan. “Abang? Abang yang mana, 
Yang?” 

“Yang ini, Bang ...” Caroline mengambil tangan Jethro dan 
meletakkannya di atas perut Caroline. “Anak Abang sekarang 
kan harus dipanggil Abang juga.” 

Jethro tersenyum lebar sambil mengelus perut Caroline. 
“Abang Jordan sayang, anak Papi.” Sekarang Jethro malah 
berlutut di depan perut Caroline dan menciuminya. “Anak 
Papi, ayo dong ke luar. Kasihan nih Maminya Abang 
kesakitan.” 

“Nama si Abang siapa tadi, Pi?” 

“Jordan, Yang. Sama-sama dari huruf J' kayak Abang 
sama Papi Jon. Kenapa, Yang? Suka nggak?” 

Caroline tersenyum kecil dan mengangguk. “Suka banget, 
Bang. Nama anak kita bagus banget.” Caroline meringis lagi 
sambil mencengkeram bahu Jethro. “Sakit, Bang.” 

“Balik kamar yuk.” Jethro nggak tahu mau berbuat apa 
selain menggenggam jemari Caroline dan memeluknya. 

Jordan Keizaro Leonathan akhirnya lahir juga 5 jam 
kemudian dengan proses persalinan normal. Beratnya 
fantastis. 4,2 kilo dengan panjang 51 senti. Jethro sempat 
lemas melihat Dokter Imelda menggunting sesuatu di bawah 


sana dan darah tumpah begitu tangisan Jordan terdengar. 
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Mami Allegra berlari ke luar dan berteriak, “Bayi 
Leonathan sudah lahir!” 

Dokter Imelda hanya tertawa dan berseru, “Jangan 
pingsan, Jeth!” 

Kalau bukan karena genggaman tangan Caroline yang 
kuat di tangannya, mungkin saja Jethro sudah pingsan. Dan 
ketika Caroline mulai menyusui Jordan, Jethro hanya fokus 
melihat keduanya karena Mami bilang, “Olin lagi dijahit dulu 
ya, Bang.” 

Jethro tidak ingin membayangkannya. Tapi dia tahu 
sekarang betapa beratnya perjuangan seorang istri. Dia 
bahkan memeluk kedua Maminya, Mami Allegra dan Mami 
Aleeza untuk mengucapkan terima kasih. 

Dia juga mengucapkan terima kasih pada Caroline yang 
berjuang berjam-jam untuk melahirkan anak mereka. 
Rasanya luar biasa bahagia mendengarkan suara tangis 
Jordan yang nyaring itu. 

Kedua Papinya juga heboh dan saling berpelukan melihat 
Jordan di dalam inkubator. Tanpa sadar keduanya menangis 
dan Papi Jonah berkata, “Astaga Lae, kita udah tua ternyata. 
Udah punya cucu.” 

“Seandainya Abang dilahirkan untuk kedua kali, Abang 
akan tetap memilih Olin menjadi cinta pertama dan terakhir 


Abang.” 
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Caroline mengangkat tangannya untuk meraih kepala 
Jethro dan menciumnya. “Olin juga, Bang. Olin nggak bisa 
membayangkan mencintai pria lain selain Abang.” 

“Jadi Abang Jordan, anakku tersayang, selamat datang ke 
dunia. Kami sayang kamu, Bang.” 

Jethro memotret Caroline yang sedang menyusui Jordan 
dan memposting foto itu di instagramnya dengan judul 


Welcome Leonathan Junior. 


=== END === 


Eternity Publishing | 329 


